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Dengan nama Allah, Pemberi Kasih,

Yang Maha Pengasih, Aku memuji Allah atas nikmat dan
kemurahan-Nya. Aku haturkan salawat serta salam kepada
nabi-Nya, Muhammad Saw., kepada keluarga,
sahabat, dan para pengikutnya.

Ya Allah, aku mohon pada-Mu
untuk tidak memberi beban berat kepadaku (melebihi) apa
yang aku pelajari. Aku memohon, apa yang aku tulis Engkau
lindungi dari syahwat yang tidak terlihat, dari ambisi
atau nafsu fanatisme yang dibenci,
yvang muncul dari setan.

Aku meminta kepada-Mu, Ya Allah
bukakanlah hati kami dan saudara-saudara kami,
agar hal-hal yang menggelapkan mata, memunculkan rasa
curiga dan prasangka, dapat hilang luntur tanpa sisa.
Aku mohon kepada-Mu, berilah kami nikmat keikhlasan,
hingga tiada apa pun dari apa yang kami berikan ini
kecuali sebab mengharap keridhaan-Mu.
Sesungguhnya Engkaulah Yang Bajik
lagi Mengasihi.
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Dari Redaksi

Tidak gampang membuat buku yang berbobot penuh isi,
lebih-lebih bila disajikan dengan bahasa yang bisa dipahami oleh
setiap kalangan. Tapi Dr. Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi
membuat hal itu seolah tampak mudah.

Buku yang ada di tangan pembaca kini mengupas banyak hal
tentang esensi bermadzhab. Memaparkan berbagai perdebatan
yang terjadi di dalamnya, tapi bukan menggunakan cara pandang
orang di tribun penonton, melainkan orang yang terlibat secara
langsung. Pembaca akan tahu, lalu dapat membandingkan mana
yang lebih absah terkait argumen-argumen bermadzhab, baik yang
pro maupun kontra. Anda juga dapat menilai, argumen mana yang
layak disebut ilmiah, dan mana yang cuma mengada-ada.

Buku ini pun memperingatkan kita akan sebuah tipu daya
yang selama ini sering mengemuka tapi kerap dianggap sebagai
solusi dalam menghadapi permasalahan kontemporer, sebab
katanya, jantan dan berani. Berpikir mandiri (ijtihad) adalah laku
jantan dan berani, sedangkan mengekor pendapat orang-orang
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(taklid), apalagi yvang hidup jauh di masa silam adalah “keledai
yang lari karena terkejut”.

Begitulah rayuan gombal vang sering kita dengar, yang
mengipasi orang-orang di zaman sekarang untuk berbuat berani
(baca: nekat). Dan lagi-lagi, seclah benar sebab tampak menjanji-
kan sebuah pranata ideal, hukum yang kontekstual. Padahal di
masa kini, masa yvang dengan bagus digambarkan Ad-Dahlawi
sebagail saat di mana “... gairah untuk belajar agama sangat rendah,
jiwa-jiwa diselimuti hawa nafsu, dan setiap orang yang cerdas
takjub dengan akalnya sendiri”, berijtihad adalah amal yang
bukannya tanpa bahaya. Alih-alih mencari pranata yang lebih
kontekstual, umat Islam jusru bakal jatuh ke dalam anarki.

Sekali lagi, pembaca yang budiman akan dapat menilai.
Terlebih setelah tahu sejanh mana kualitas pribadi para penganjur
Anti-Madzhab yang dikupas di buku ini. Tentu saja melalui
catatan-catatan autentik yang dihadirkan oleh tokoh yang
melawan sekaligus korban caci maki mereka.

Semoga Allah menunjukkan kepada kita sikap mana yang
harus dipilih, yang lebih menjamin keselamatan agama di akhirat
nanti. Selamat membaca, semoga guna!
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Pengantar
Penerjemah

Al-hamdulillah wash-shalatu was-salamu ‘ala rastilillah wa
alihi wa ashhdbihi ayma’in. Wa ba’d.

Judul asli buku ini adalah “Al-Lamadzhabiiyah Akhtharu
Bid’ah Tuhaddidu asy-Syart’ah al-Islamiyyah”. Kalau diter-
jemahkan akan berbunyi “Paham Anti-Madzhab: Bid’ah yang Pal-
ing Berbahaya/Serius Mengancam Syariat Islam”. Sesuail dengan
judulnya, buku ini berupaya menangkis taduhan bid’ah-sesat yang
sering dialamatkan kepada umat Islam yang menganut madzhab,
khusunya madzhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali).
Buku ini hendak melemparkan tuduhan itu kembali berbalik
kepada si penuduh. Jika orang-orang —yang mengklaim dirinya—
Salafi menuduh umat Islam yang bermadzhab sebagai pelaku
bid’ah, bak bumerang, maka buku ini membalikkannya: justru
mereka yang anti-madzhab lah yang melakukan bid’ah.

Sebenarnya ada dua buku utama karya Syaikh Muhammad
Sa’id Ramadhan al-Buthi yang mengkritik kaum Salafi. Pertama,
buku berjudul As-Salafiyyah: Marhalah Zamaniyyah Mubdrakah
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La Madzhab Islamiy. Dalam buku tersebut, Syaikh al-Buthi
meluruskan salah-kaprah yang selama ini menyebar: bahwa
“Salafi” bukanlah istilah untuk madzhab, tidak ada yang disebut
dengan madzhab salaf, dan bahwa “salaf” adalah nama sebuah
fase masa (marhalah zamdaniyyah). Kedua, buku al-
Lamadzhabiyyah yvang hasil terjemahannya sedang dipegang oleh
pembaca budiman ini.

Pada awalnya, buku ini lahir untuk menanggapi beredarnya
sebuah buku kecil (kurras) vang meresahkan masyarakat Islam
kala itu. Buku kecil itu berjudul Hal al-Muslim Mulzam bit-Tiba’t
Madzhab Mu'ayyan? (Apakah Seorang Muslim Wajib Mengikuti
Madzhab Tertentu?) karya seseorang yang bernama —samaran-
Syaikh Muhammad Sulthan al-Ma’shumi al-Khajnadi, seorang
pengajar di Masjidil Haram. Sebagai jawaban terhadap buku kecil
tersebut, Syaikh al-Buthi memaparkan penyelewengan-penyele-
wengan di dalamnya, mengkritik argumen-argumennya, dan
menjelaskan bagaimana sebenarnya tata cara bermadzhab yang
benar dan tidak fanatis.

Setelah cetakan pertama buku al-Lamadzhabiyyah beredar,
banyak tanggapan sekaligus kritikan muncul. Bahkan, Syaikh al-
Buthi sempat berdebat, mengenai bukunya ini yang mengkriiik
buku kecil karya pengajar di Masjidil Haram itu, melawan Syaikh
Nashiruddin al-Albani (ulama yvang diklaim sebagai muhaddits
besar oleh kaum Salafi). Ringkasan dari perdebatan itu sempat
dinotulasikan kemudian ditulis dan dikomentari oleh Syaikh al-
Buthi dalam banyak catatan kaki di buku ini.

Mungkin karena tidak ingin kalah, sebuah panitia yang
menamakan dirinya Lajnah al-Bahts wa at-Ta'lif (Komite Riset
dan Penulisan Buku) dibentuk oleh Syaikh Nashiruddin dengan
beranggotakan Syaikh Mahmud Mahdi al-Istanbuli dan Syaikh

Khairuddin Wanili. Komite Riset itu menyusun sebuah buku yang
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lebih tebal (+ 350 halaman) dengan tujuan mengkritisi buku karya
Syaikh al-Buthi ini. Buku i1tu berjudul Al-Madzhabiyyah al-
Muta’ashshibah Hiya al-Bid'ah (Fanatik Bermadzhab adalah
Bid’ah). Karena buku itu hanya mengulang-ulang isi bukn kecil
al-Khajnadi, sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikh al-Buthi,
buku itu ditanggapi oleh al-Buthi pada bagian akhir buku ini.
Pendek kata, buku ini merupakan rangkaian dar “perang” buku
antara Syaikh al-Buthi melawan orang-orang Salafi Anti-Madzhab.

Dalam buku ini, pembaca akan tahu bagaimana pola pikir
dan perilaku orang-orang Salafi, khususnya para pendukung
Syaikh Nashiruddin al-Albani, dalam beradu argumen dan
menggugat lawan mereka yang berbeda pendapat. Tidak jarang,
tuduhan bodoh, sesat, dan mengada-ada mereka lemparkan
kepada para ulama yang menjadi lawan mereka, bahkan paraimam
madzhab pun mereka serang —sementara mereka sendiri bebe-
rapa kali juga mengada-ada. Pembaca akan menemukan bagai-
mana mereka berulang kali memelintir nukilan-nukilan dari para
ulama, dipotong beberapa kalimat, dan menisbatkan sebuah
statemen tidak kepada orang yang mengatakannya. Hal itu mereka
lakukan hanya untuk menjustifikast pendapat dan keyakinan
mereka sendiri.

Melalui buku ini, semoga saudara-saudara kita yang selama
ini memicingkan mata terhadap sebagian umat Islam yang
menganut madzhab bisa segera sadar bahwa bermadzhab, pada
hakikatnya, adalah sebuah keniscayaan. Sebab, ajaran agama ini
tidak bisa kita peroleh wjug-ujug langsung nyambung ke
Rasulullah Saw., melainkan melalui transmisi para ulama-
mujtahid yang terpercaya kredibilitasnya dan keikhlasannya.
Realita bermadzhab sebenarnya adalah suatu fenomena vang
bermula bahkan sejak era Sahabat.

* o K

13
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Membaca terjemahan ini tentu saja tidak senikmat membaca
karya aslinya. Jika di antara para pembaca ada yang bisa menge-
tahui mana pilihan kata (diksi1) bahasa Arab yang bagus dan mana
vang tidak, akan bisa merasakan bagaimana keindahan cara
ungkap Syaikh al-Buthi. Sebab, buku ini ditulis bukan dengan gaya
bahasa ilmiah-akademis, melainkan dengan gaya semacam “esai
bebas”, meskipun juga tetap tidak kehilangan nilai akademisnya.
Penerjemah kadang merasa kesulitan dalam menerjemahkan kata-
kata yang metaforis, ekspresif, berperibahasa, atau frasa idiomatik
bahasa Arab kontemporer (‘ashriyyah). Sehingga, boleh jadi
pesannya tidak terwakili sepenuhnya ketika diterjemahkan. Oleh
karena itu, jika pembaca menemukan penerjemahan yang kurang
tepat dalam buku ini, kami mengucapkan terimakasih yang
sebesar-besarnya bagi yang berkenan memberikan koreksi.

Ponpes Nurul Ummah, Kotagede, Yogyakarta

Menjelang Ramadhan, 1432 H/2011 M
Azis Anwar Fachrudin

14



¥

Pengantar Penulis
(Cetakan Baru)

Buku ini merupakan cetakan khusus dengan komposisi baru
yang sebelumnya telah dicetak kurang lebih sepuluh kali secara
offset. Selama pencetakan tersebut, saya tidak memberi tambahan
sedikit pun. Akan tetapi, kali ini saya ingin menggunakan kesem-
patan terbitnya cetakan baru ini untuk menyatakan: bahwa
menjelaskan hal yang benar dengan logika yang ilmiah dan gaya
bahasa yang tidak mengandung celaan dan caci-maki, adalah
kewajiban yvang harus dilakukan oleh setiap orang yang diberi
kemampuan untuk melakukannya.

Itulah vang terkandung dalam firman-Nya:

£ F

‘f.'f.:, ..-"?.-r',-llﬂlj:'__,:' _'::‘p_:ti.f__, ﬁa-:a ’i _’II:,.!":'__;'E';J o ? Ef‘":,
&J_CJ‘H_‘.}_} EJ})&JH dj;”]‘ﬁj ;ﬂ-LllL.? U g d._nll,.i_nu..‘\.._j

I|
£ - ! -

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang
menvyeru kepada kebajikan, menyuruh berbuat yang makruf dan
mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang
vang beruntung” (QS Ali Imran [3]:104).
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Adalah hal yang dilarang bagi kita, bila setelah mendapat
penjelasan tentang kebenaran, yang benar secara metode,
substansi ataupun cara penyampaian, menanggapi dengan sikap
permusuhan dan kritik-kritik tak bermoral yang disampaikan
dengan kata-kata yang melukai dan tak sopan. Tak ada hal lain
dari respon semacam itu kecuali murni hasrat melampiaskan
dendam dan nafsu membela diri—merasa paling benar. Dan
melalui kajian-kajian dalam buku ini, Allah memberikan taufik-
Nya kepada saya untuk menjelaskan kebenaran itu. Buku ini akan
terus dicetak, bt idzmilldh, selama masih dibutuhkan banyak orang,
Saya berlindung kepada-Nya agar tidak tenggelam dan terpeleset
mengikuti sikap orang-orang yang tidak mau menerima penjelasan
tentang yang haq ini.

Percekcokan, permusuhan dan berbalas kata-kata tak sopan
merupakan hal yang paling berpotensi menimbulkan perpecahan.
Saya mohon kepada Allah agar Ia senantiasa menjauhkan diri saya
dari sikap-sikap yang tak pantas tersebut. Sebagaimana saya
mohon kepada Allah agar tidak menumbuhkan rasa dengki ke
dalam hati kita; kaum beriman, menyatukan kita di jalan-Nya yang
lurus dan mengakhiri hidup kita dengan hal yang diridhai-Nya.

Segala puji bagi Allah, Tuhan sekalian alam.
Damaskus, 1 Sya’ban 1405 H/21 April 1985

Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi
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Pengantar Penulis
(Cetakan Kedua)

1

Saya merasa bimbang untuk mencetak buku ini kembali.
Senantiasa muncul pertanyaan pada diri saya: Apakah buku yang
saya publikasikan ini telah menaburkan benih perpecahan dan
mencederal persatuan umat Islam? Apakah ada satu perkataan
saja di dalam buku ini vang melukai seseorang secara personal?
Ataukah dalam satu baris saja, saya telah keluar dari bingkai kajian
yang murni ilmiah, beralih pada penghinaan dan debat kusir yang
membangkitkan dendam dan tidak menghilangkan kesamaran
pemahaman?

Sungguh telah saya tinjau ulang semua yang sudah saya tulis,
bahkan baris demi baris. Saya pun menyimak dengan seksama
berbagai perbincangan yang muncul dari buku ini, dari para pem-
baca dengan berbagai latar belakang dan golongan. Semua itu saya
lakukan demi menanggapi dugaan adanya pengabaian terhadap
kajan ilmiah dan upaya pelecehan kepada orang lain. Dalam
pembacaan ulang tersebut, bahkan sesekali saya baca dengan
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perspektif seorang lawan, dan kali lain dengan persepktif orang
awam. Segala puji bagi Allah, dalam satu baris pun, saya tidak
menemukan adanya indikasi yang mengarah pada penghinaan—
dalam pengertian vang sebenarnya atau rasa bahasanya—
terhadap seorang. Saya tidak mendapati juga adanya benih-benih
perpecahan yang ditaburkan buku ini. Sebaliknya, publikasi buku
in1 justru memunculkan fenomena yang sama sekali baru, yakni
dua dampak kontras yang masing-masing berkontribusi menyatu-
kan umat Islam ke dalam sikap moderat (i’tiddal), sikap yang tidak
terlalu kaku dan tidak kelewat bebas.

Ada dari para pembaca yang, dalam bertaklid kepada imam-
imam madzhab empat (aimmah al-madzahib al-arba’ah),
melandaskan sebagian besar cara bermadzhab mereka pada
fanatisme. Sampai-sampai, misalnya, seorang penganut madzhab
Syafi’i tidak mau bermakmum kepada penganut madzhab Hanafi.
Atau dalam kasus lain, enggan melepas taklid pada imamnya—
dalam persocalan yang tidak ditemukan dalil al-Qur’an dan
Sunnah—sekalipun 1a telah menemukan dalil-dalil persoalan itu
pada madzhab lain. Alhamdulillah, setelah membaca buku ini,
banyak yang menanggalkan fanatisme bermadzhab dan me-
nempuh sikap moderat.

Ada juga di antara pembaca yang enggan mengikuti imam-
empat dan menganggap para imam itu sebagai kompetitor
(pesaing} bagi syari’at Rasulullah Saw. Mereka merasa bahwa
madzhab empat telah mencuri perhatian umat Islam dari syari’at
mereka sendiri, sehingga harus—dan itulah keyakinan mereka—
menyingkirkan rivalitas berbahaya itu; persaingan yang terjadi
antara imam-empat dengan Rasulullah Saw 1tu! Tapi setelah
mereka membaca buku ini, mereka sadar, menyesali kebodohan
mereka yang berbahaya, dan kemudian mengerti bahwa imam-
empat hanyalah ‘tangga’ yang dijjadikan perantara untuk sampai

18



PENGANTAR PENULIS

kepada petunjuk Rasulullah Saw, bukan penghalang apalagi rival.
Dan mereka pun bersatulah dalam sikap lurus lagi moderat.

Dar1 surat-surat yang sampai pada saya, juga dari berbagai
pertemuan dengan para kolega, saya akhirnya tahu bahwa ada
banyak model bagi dua fenomena yang dialami banyak golongan
umat Islam saat ini. Mereka meninggalkan sisi kanan dan kiri (titik
ekstrim), kemudian menuju jalan utama yang dicari oleh setiap
muslim (moderat). Dengan yang telah saya lakukan ini, apakah
saya telah memecah-belah umat atau justru menyatukannya?
Apakah saya telah menjerumuskan umat ke dalam persimpangan
jalan, kebingungan dan perselisihan, atau sebaliknya, membawa
umat menuju cara pandang yang cerah dan kesadaran yang benar?

2

Memang, siapa pun boleh mengatakan bahwa ada seke-
lompok orang vang tidak mampu memahami apa yang saya tulis.
Mereka menemukan suatu bahaya yang mengancam persatuan
dan akidah umat Islam di dalam buku ini. Hingga sebagian dari
mereka melarang dan menghalangi masyarakat untuk membaca
buku ini, bahkan memboikotnya. Itu memang benar! Ada orang-
orang yang bertindak demikian, dan tanpa sungkan menyebut
buku ini1 dengan ..... dengan sesuatu yang tidak mampu ditulis
oleh pena ini! Saya, bagi sebagian mereka, adalah orang bodoh,
tukang mengada-ada dan pendusta!

Akan tetapi, dengan adanya tuduhan mereka itu tidak berarti
bahwa saya tidak menyatukan perselisihan pemikiran banyak
orang. Juga tidak berarti bahwa saya tidak memperlihatkan
kepada mereka sikap vang benar, yang diajarkan oleh generasi-
generasi pendahulu kita yang shalih (salafuna ash-shalih), sejak
masa awal Islam hingga sekarang.
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Mereka (orang-orang itu) mengatakan bahwa madzhab
empat adalah bid’ah di dalam agama, dan sama sekali bukan bagian
dari agama. Sebagian dari mereka menyebut kitab-kitab madzhab
empat dengan sebutan kitab-kitab “mushaddiyyah” (karatan/
basi). Namun, itu semua tidak merubah fakta sejarah yang sudah
dikenal dan disepakati umat Islam dan generasi ke generasi, bahwa
madzhab-madzhab itulah esensi dan substansi Islam. Madzhab-
madzhab itulah yang mencerahkan dan memudahkan umat Islam
untuk berpegang teguh pada jalan yang dibenarkan kitab Tuhan
dan sunnah Nabi. Jika imam madzhab empat saja menjadi sasaran
tuduhan zalim mereka, betapa tak ada beban sedikit pun bagi
mereka untuk menuduh saya—dan saya adalah pembela para
imam madzhab dan keagungan mereka—dengan sebutan bodoh,
pendusta, lalu buku saya disebut dengan sesuatu vang tabu
diucapkan!

Tetapi sekali lagl saya katakan: Apakah saya telah melakukan
kejahatan dan penghinaan, melalui setiap hal yang telah saya tulis,
terhadap seseorang? Apakah saya menodai perkataan saya
dengan sesuatu yang bukan kajian ilmiah? Apakah dengan buku
inl saya telah menjerumuskan umat Islam ke dalam kebingungan
dan kekacauan, atau sebaliknya, mengeluarkan mereka dari
kebingungan dan kekacauan itu? Lalu, karena saya dianggap
memiliki kemampuan untuk menjadi pelayan (khadim) bagi para
imam dan ulama serta menunaikan amanah dengan menulis kajian
ini, bolehkah saya diam saja terhadap kabut keraguan yang me-
rasuk ke dalam benak banyak orang, tanpa berusaha meng-
uraikannya dengan beberapa baris kalimat saja?

Semua perdebatan yang saya dokumentasikan, yang terjadi
antara saya dan salah seorang di antara mereka, adalah hal yang
sebenarnya dan sebagaimana adanya. Tidak ada pengubahan
sedikit pun, kecunali dalam penggunaan bahasa yang terpaksa harus
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disalin dari dialek pasaran (‘Gmiyah) ke dalam struktur baku
bahasa Arab. Allah menjadi saksi bahwa saya tidak mengada-ada
dalam setiap hal yvang saya tulis tentang seseorang,.

3

Berkenaan dengan semua hal itu, lagi-lagi saya bertanya-
tanya: Apakah umat Islam membutuhkan buku ini, hingga harus
dicetak ulang, atau malah tidak perlu?

Pada mulanya, jawaban yang memuaskan saya adalah: bahwa
saya tidak perlu lagi mencetak ulang buku ini, cukuplah dengan
ribuan esai yang sudah saya sebarkan kepada khalayak. Namun,
saya melihat orang-orang terus menerus mencarinya. Dan ketika
hal itu saya tanyakan, barulah saya tahu bahwa ada banyak orang
yang belum mendengar bukun ini—apalagi isinya, banyak juga yang
belum bisa mendapatkannya bila tidak disebarkan melalui
pemasaran.

Demi Allah, saya tidak menduga bahwa khalayak begitu
‘terbakar’ ingin mengetahui bagaimana sebenarnya persoalan
tentang madzhab ini; sangat menakjubkan! Saya juga tidak mem-
bayangkan akan kebanjiran surat, di mana para pengirimnya
merasa bisa bernapas lega dan senang dengan kehadiran buku ini.
Mereka ingin mengetahui bagaimana tata cara bermadzhab yang
benar dan argumen-argumennya, sebuah persoalan vang, sudah
sejak lama, tidak diketahui lagi mana yang benar dan batil oleh
mereka.

Saya juga menemukan problem yang dialami kebanyakan
umat Islam, yakni keinginan melepaskan diri dari madzhab dan
imam-empat. Mayoritas mereka, atau mungkin setengahnya,
adalah orang awam. Mereka, meskipun masih memiliki cara
keberagamaan Islam dan pikiran yang murni, tidak mempunyai
kecakapan untuk menyingkap tabir kepalsuan pemikiran mereka.
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Melepas madzhab dirasakan mereka sebagai sesuatu yang sangat
berat, bahkan melenceng dari kebenaran. Oleh karena itulah,
mereka sangat menginginkan adanya orang yang memperlihatkan
dalil-dalil dan standar-standar ilmiah tentang tata cara ber-
madzhab. Mereka sangat memerlukan buku yang ringkas,
komprehensif dan bermanfaat, yang membahas persoalan
tersebut.

Oleh karena 1tu, keinginan khalayak Islam tersebut haruslah
dipenuhi. Tentunya, dengan mencetak ulang buku ini.

4

Saya tidak merasa perlu untuk mengubah satu baris pun di
dalam buku ini. Begitu pula saya merasa tidak perlu menambahkan
satu hal pun yang baru, kecuali dalam bagian pengantar dan catatan
kaki notula perdebatan yang terjadi antara saya dengan al-Ustadz
Syaikh Nashiruddin al-Albani, pasca terbitnya cetakan pertama
buku ini.

Jika saya mendapatkan kritik-knritik bertanggung jawab
terhadap ist buku ini, pastilah objek kritikan itu akan saya ganti
dan revisi. Tetapi saya tidak menemukan gugatan apa pun,
bahkan dari mereka yang menganggap diri penentang kebenaran
apa yang saya jelaskan ini (yakni, tentang anti-madzhab -penj.).
Begitu pula saya tidak mendapatkan permintaan penjelasan
tambahan dari para pembaca yang sangat menginginkan adanya
cetak ulang’.

' Saya menulis pengantar ini sebelum saya mengetahui ada counter vang ditulis
oleh para tokoh seperti Syaikh Nashiruddin, Mahmud Mahdi al-Istanbuli dan
Khairuddin Wanili, dengan judul “Al-Madzhabiyyah al-Muta’ashishibah Hiya al-
Bid’ah” (Fanatisme Bermadzhab adalah Bid’ah). Kemudian sampailah buku itu
di tangan saya, maka saya beri komentar tersendiri tentang buku itu dalam lampiran
vang dapat ditemukan pembaca di akhir halaman buku ini.
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Semuanya demikian adanya, kecuali setelah Syaikh
Nashiruddin al-Albani mengutarakan keinginannya untuk
bertemu, guna menyampaikan analisis pandangannya tentang
buku ini. Kami pun benar-benar bertemu. Saya mendengarkan
berbagai ulasan dan pandangannya, yang menurut saya, bisa
diringkas dalam dua hal:

Pertama, berlebihannya judul buku ini, Al-Lamadzhabiyyah
Akhtharu Bid'ah Tuhaddid asy-Syart'ah al-Islamiyyah (Paham
Anti-Madzhab: Bid’ah Paling Berbahaya yang Mengancam Syari’at
Islam). Menurut pendapatnya, tidak ada sesuatu pun di dalam
buku ini yang menunjukkan signifikansi judul provokatif tersebut.

Kedua, bahwa saya—menurut dia—tidak benar-benar me-
mahami maksud al-Khajnadi dalam bukunya, yang di-counter oleh
buku ini2. Al-Khajnadi, menurut pandangan Syaikh Nashiruddin,
tidak mengingkari klaim legalitas/keabsahan madzhab-madzhab
untuk diikuti dan kebolehan bertaklid bagi orang yang belum
mencapai derajat berijtihad. Al-Khajnadi hanya melarang orang
berlaku fanatik kepada para imam madzhab, seraya mengabaikan
dalil-dalil yang sudah ia pahami dan tehti secara menyeluruh. Poin
kedua ini merupakan hal yang disepakati antara saya dengannya
(Syaikh Nashiruddin) dan tidak perlu diungkit-ungkt lagi!

Mengenai poin pertama, saya katakan padanya bahwa semua
1s1 buku ini menunjukkan signifikansi (kandungan makna) judul-
nya. Hal terpenting yang ingin dijelaskan dalam buku ini adalah,
bahwa umat Islam yang belum mencapai tingkatan mengambil
dalil dari al-Qur‘an dan Sunnah secara langsung, apakah itu di
masa sahabat, tabi’in, ataupun setelahnya, harus mengikuti salah

2 Al-Khajnadi menulis buku berjudul Hal al-Musfim Mulzam bit-Tibd‘i Madzhab

Mu‘avyan. Buku tersebut di-counter dan dikritik oleh buku Dr Ramadhan al-
Buthi ini. Perdebatan antara Dr Ramadhan al-Buthi dengan Syaikh Nashiruddin
al-Albani berkisar pada isi dua buku tersebut —pener;.
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satu imam madzhab yang telah mencapai tingkatan tersebut. Tiap
orang boleh konsisten dengan satu imam jika mau, tapi boleh juga
berpindah ke imam lain,

Ada di antara sahabat yang tidak merasa nyaman kecuali
dengan fatwa-fatwa Ibnu ‘Abbas, sehingga ia tidak melemparkan
persoalannya kepada selain Ibnu ‘Abbas. Dan tidak ada seorang
pun peneliti (pakar sejarah) yang mengingkari adanya komitmen
tersebut di antara para sahabat.

Penduduk Irak hidup dalam jangka wakiu yang lama meng-
ikuti madzhab ‘Abdullah ibn Mas’ud, meneladani kepribadiannya
dan murid-muridnya, tanpa ada satu pun seorang pakar sejarah
yang menolak hal itu. Demikian pula penduduk Hijaz dalam tempo
yvang sama lamanya mengikuti madzhab ‘Abdullah ibn ‘Umar,
murid-murid dan sahabat-sahabatnya, tanpa ada satu pun pakar
sejarah vang mengingkarinya. ‘Atha ibn Abi Ribah dan Mujahid
memegang otoritas fatwa di Mekkah dalam waktu yang lama.
Bahkan khalifah, kala itu, mengeluarkan pernyataan agar tidak
ada yang berfatwa kepada masyarakat kecuali dua imam tersebut.
Dan tidak ada seorang pun ulama generasi tabiin yang menolak
perintah khalifah atau konsesi masyarakat itu.

Demikian karenanya, apakah bukan bid’ah jika ada per-
nyataan yang mengharamkan bertaklid dan meminta fatwa kepada
seorang imam madzhab? Apakah itu bukan bid’ah yang batil, yang
Allah pun belum pernah mewahyukan keterangan tentangnya?

Apakah paham ‘Anti-Madzhab’ (al-lamadzhabiyyah) adalah
bukan ini?!3

¥ Kami beri tambahan penjelasan untuk masalah yang sudah jelas ini:

“Bermadzhab” (al-madzhabiyyah) adalah bertaklidnya seorang awam, atau seorang
vang belum mencapai derajat mujtahid, kepada madzhab seorang imam muijtahid,
baik konsisten dengan satu orang saja maupun herganti-ganti dari satu imam ke
imam lain. Sedangkan “Anti-Madzhab” {al-ldmadzhabiyyah) adalah tidak ber-
taklidnya seorang awam, atau seorang yang belum mencapai derajat mujtahid,
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5

Sedangkan poin kedua yang menjadi perdebatan antara saya
dengan Syaikh Nashiruddin, bermula dari penakwilannya atas
semua teks yang ada di buku al-Khajnadi. Padahal takwilnya itu
mengandung kesalahan dan tidak benar, dan justru membenarkan
apa yvang saya nyatakan di dalam buku saya ini!

Statemen al-Khajnadi:
y_mja am 3 ehlgils o el LT 2T g Ll L,
doy Yy Alos B e T EtslgmnViy 491 slny o £lalgan)s
“Madzhab-madzhab itu adalah pendapat-pendapat, pemahaman
terhadap beberapa masalah dan ijtihad ulama. Allah dan Rasulnya

tidak mewajibkan seorang pun untuk mengikuti berbagai pendapat
dan ijtihad itu.”

Menurut Syaikh Nashiruddin, teks itu mengandung
spesifikasi (takhshish): khusus bagi mujtahid. Artinya, kata

kepada seorang pun imam mujtahid. Penafsiran kata ini adalah yang diketahui
secara bahasa (etimologis), dipahami secara ishthildh (terminologis) dan dimengerti
khalayak. Anda bisa menyebut seseorang sebagai “partisan” (hizbiy) jika ia
senantiasa mengikuti salah satu partai, baik berpindah-pindah dari satu partai ke
partai lain maupun konsisten dengan satu partai saja. Dan Anda bisa mengatakan
hahwa seseorang adalah non-partisan (ghairu hizbiy) jika ia tidak mengusung
satu pun partai, dengan berbagai bentuknya.

Hanva saja, al-Ustadz Syaikh Nashiruddin mengatakan bahwa penafsiran dari
kata “al-madzhabiyvah” ini bukanlah yang dipahami oleh semua orang Islam saat
ini (Shifatu Shaldh an-Nabiy Shallalidhu ‘alaihi wa Saflam, him. 232)!

Saya tidak mengerti, mengapa lelaki ini selalu berprasangka bahwa dirinva adalah
prototipe ideal bagi setiap orang Islam. Apa yang ia pahami adalah hal yang
wajib dipahami oleh semua orang, dan apa yang tidak ia pahami harus menjadi
kesepakatan semua orang untuk tidak mengerti dan mengingkarinya. Jika makna
kata madzhabiyyah dan famadzhabiyyah yang telah saya jelaskan di atas adalah
sesuatu yang tidak perlu ia ketahui, semua orang Islam pun harus mendukungnya
dengan mengingkari makna kata itu!

Ustadz Nashiruddin juga mengatakan bahwa dengan penafsiran tersebut, saya
telah meruntuhkan seluruh struktur kajian saya. la berpandangan bahwa dengan

25



MENAMPAR PROPAGANDA “KEMBALI KEPADA QUR'AN"

“seorang pun” dalam statemen tersebut hanya berlaku bagi para
mujtahid.

Statemen al-Khajnadi:
ety imally bgtlh o 5T 2t ¥ e 3 el s fad
L_J,_.<.z;, 3 ) ggmrin? ﬁj)m S BEY ..E,;J‘L,,ﬁij (S da sl @L:.-j a2 l_;j
s ST G d 5y L BIU5 b ag Sldes 33 )T 3 ehad
2 g 4w ST el oLl Bleds Bl M ol Bl
L

“Menggunakan metode (ijtihad) ini adalah mudah, tidak memerlu-
kan referensi yang lebih dari al-Muwaththa’, ash-Shahihain [Shahih
Bukhari & Muslim], Sunan Abi Dawdd, Jami” at-Tirmidzi, & an-
Nasa " i. Kitab-kitab ini sudah diketahui lagi masyhur, bisa diakses

definisi itu semua orang diklaim bermadzhab (madzhabiyyin), dan dengan
demikian, kajian saya berasal dari prasangka vang tak berdasar!

Kami sungguh merasa senang, semua orang vang menggunakan penisbatan
“salafiyyah” pada dirinya, sebenarnya adalah orang-orang yang bermadzhab
{mutamadzhabin) berdasarkan makna di atas (yang tidak dipahami oleh Syaikh
Nashiruddin). Maksudnya, mereka senantiasa bertaklid kepada salah satu imam
mujtahid yang pendapat-pendapatnya sampai kepada kita dengan selamat, baik
dengan menetapi satu orang tertentu atau berpindah-pindah dari satu orang ke
orang lain. Dengan demikian, saya tidak perlu menulis bahasan seperti ini.

Namun sayang, perkataan Syaikh Nashiruddin tidak sesuai dengan realita.

Mereka yang ingin kami tunjukkan jalan yang benar-lurus, tidak merasa bertaklid
kepada seorang pun dari empat imam madzhab. Semua mengklaim mengambil
dari al-Qur‘an dan Sunnah secara langsung. Beberapa kali saya mendapati banyak
orang awam vang tidak terpelajar, yang tidak menerima satupun fatwa dari empat
imam sampai kami tampakkan dalilnya dan hadits yang menjadi sandarannya.
Kemudian kami terangkan kekuatan dalilnya, validitasnya, mata rantai haditsnya
dan level rijdl-nya {periwayat haditsnya); seolah-seclah mereka benar-benar tahu
tentang ilmu-ilmu sanad (transmisi hadits), dalil, dan rijalul-hadfts. Kadang mereka
lantas mengakui keabsahan madzhab seorang imam, kadang mencoret namanya
dengan menyalahkan atau melecehkannya.

Mereka, orang-orang itu, bukanlah kumpulan orang dungu dan tidak mengerti
sama sekali. Justru mereka adalah orang-orang yang menjadi tempat mengadu
orang-orang kampung atau pedesaan. Mereka termasuk kelompok orang, yang
mana Syaikh Nashiruddin mampu mendongakan kepala di atas mereka.
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dalam waktu vang singkat. Anda harus mengetahui kitab-kitab
itu. Jika Anda tidak mengetahui kitab-kitab itu dan ada sebagian
saudara Anda yang lebih dulu tahu dan memahamkan Anda
dengan bahasa yang Anda pahami, maka tidak ada lagi alasan
lagi setelah ini bagi Anda (untuk menolaknya)”

Pernyataan ini, menurut Syaikh Nashiruddin, hanya berlaku
bagi orang vang sudah mencapai tingkatan mujtahid dan mampu

Simaklah tentang al-Khajnadi yang disebut Syaikh Nashiruddin sebagai orang
vang sangat alim {(“alldmah), yvang bukunva ia bela dan ia anggap bermanfaat—
komentarnya dalam buku al-Khajanadi itu: “sangat bermanfaat” (ndfi’ah jiddan).
Al-Khajnadi mengatakan, “Menggunakan metode (ijtihad) ini adalah mudah, tidak
memerlukan referensi vang lebih dari al-Muwaththa ™, ash-Shahihain (Shahih
Bukhari & Muslim), Sunan Abi Dawad, Jami’ at-Tirmidzi, & an-Nasd " i. Kitab-
kitab ini sudah diketahui lagi masyhur, bisa diakses dalam waktu yang singkat.
Anda harus mengetahui kitab-kitab itu. Jika Anda tidak tahu, dan ada sebagian
saudara Anda yang lebih dulu tahu serta mampu memahamkan Anda dengan
bahasa yang Anda pahami, tidak ada lagi alasan bagi Anda untuk menolaknya.” la
juga mengatakan, “Jika ada banyak riwayat dari Rasulullah Saw tentang beberapa
permasalahan, sementara Anda tidak mengetahui mana yang lebih dahulu atau
mana yang belakangan, dan sejarah tidak menjelaskannya, Anda harus melakukan
seluruhnya, sesekali dengan yang ini, kali lain dengan yang itu.”

Apakah Anda menemukan-—dari perkataan di atas—suatu implikasi makna vang
menerangkan istilah madzhabiyyah (yang ditolak penafsirannya oleh Syaikh
Nashiruddin}, juga apa yang ia sangkakan bahwa semua orang adalah
madzhabiyyvin—berdasarkan paradigmanya?

Bukankah Syaikh Nashiruddin telah menutup semua jalan yang bisa digunakan
orang-orang untuk mengikuti para imam madzhab dengan apa yang ia nyatakan
di depan (“al-Muwaththa, ash-Shahihain, Sunan Abi Dawid, Jami’ at-Tirmidzi,
& an-Nasd ' i, kitab-kitab ini sudah diketahui lagi masyhur, bisa diakses dalam
waktu yang singkat”). Bagi kaum beriman, cukuplah Allah untuk menyatakan
perang. Dan tidak perlu lagi bertaklid kepada madzhab apa pun, secara konsisten
atau tidak.

Barangkali Syaikh Nashiruddin beranggapan bahwa seluruh imam, termasuk di
dalamnya lbnu Taimiyyah, lbn al-Qayyim dan asy-Syaukani, telah sepakat bahwa
mempelajari kitab-kitab tersebut tidak menjadikan seseorang sebagai mujtahid—
meski orang itu tidak boleh untuk semata-mata berpegangan pada fatwa atau
istinbath hukum—karena harus menyempurnakannya dengan mempelajari semua
literatur yang ada di perpustakaan ilmu (al-maktabah al-‘iimiyyah). Akan tetapi,
hal ini sudah beda dengan pernyataan ‘al~‘allamah’ al-Khajnadi dalam buku yang
katanya bermanfaat {"an-nafi’ah’) itu!

Dengan demikian, landasan paradigma buku saya belumlah roboh, sebagaimana
yvang dikatakan oleh Syaikh Nashiruddin.
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meng-istinbath hukum dari nash-nash (al-Qur‘an & Sunnah).
Dengan demikian, redaksi dari pernyataan itu tidak menimbulkan
kesalahpahaman dan tidak perlu dikomentari!

Statemen al-Khajnadi:
LiLx.? Y 2 iyl 2]l JHLH—ET_EJ E_Hh.ﬂj :.:.:11_:_,<J'| :J.a_i S i_:ﬂ

sladadl Jigsl U ae Jaiy ¥ Sty 4y dVB

-

“Di mana ditemukan nash dari al-Qur’ an, Sunnah, dan agwaf
sahabat, maka wajib diambil, tidak boleh beralih ke perkataan
para ulama”

Menurut Syaikh Nashiruddin, pernyataan di atas berlaku bagi
orang vang mempelajari satu bidang 1llmu syari’at, serta menge-
tahui dalil-dalil dan kandungan maknanya secara mendalam.

Demikianlah, semua keterangan semacam itu—dalam buku
al-Khajnadi, ditakwil oleh Syaikh Nashiruddin dengan hal yang
(Justru) sama dengan yang sayva jelaskan. Menurut pendapatnya,
kita harus memahami teks-teks dalam buku al-Khajnadi tersebut
dengan perspektif “pembatasan” (taqyid) dan spesifikasi
(takhshish). Ketika saya katakan padanya:

“Tidak seorang pun ulama yang menggunakan redaksi mutlak
dan umum {mencakup secara keseluruhan} dengan gaya bahasa
(usliib) ini, dan tidak seorang pun yvang memahami teks dalam
buku al-Khajnadi ini sebagaimana Anda pahami.”

Jawaban Syaikh Nashiruddin:

“Lelaki ini {al-Khajnadi) adalah keturunan Bukhara, asal bahasa-
nya ‘Ajam, sehingga ia tidak bisa menjelaskan maksudnya sebagai-
mana orang Arab. Lelaki ini sudah meninggal, oleh karena itu
kita harus memahami perkataannya—-dan ia adalah seorang
muslim—dengan hal yvang sepantasnya. Dan jika masih bisa, kita
haruslah berbaik sangka padanvyal”
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Itulah ringkasan perdebatan antara saya dengan Syaikh
Nashiruddin dalam suatu majelis yang terjadi selama kurang lebih
tiga jam.

Kemudian, Syaikh Nashiruddin mengirim surat kepada saya,
berisi ajakan untuk mengadakan liga (diskusi panel) lagi. Surat
itu saya balas:

“Menanggapi ajakan Anda untuk mengadakan diskusi panel dalam
satu majelis lagi, saya sudah mengamati dari diskusi kita yang
pertama—sebagaimana yang saya katakan—Kkita tidak akan men-
dapat satu pun hal yang bermanfaat darinya. Anda tidak menarik
apa yang menjadi pandangan Anda mengenai ketidaksalahan
penulis buku itu (@l-Khajnadi). Saya pun tidak menerima pema-
haman Anda terhadap pernyataan al-Khajnadi. Saya yakin, bila
Anda mau menakwil dan membatasi (meng-gayyid-i) perkataan
orang seperti Syaikh Muhyiddin ibn ‘Arabiy dengan seperempat
saja dari takwil yang Anda lakukan terhadap pernyataan al-

Khajnadi, Anda tidak akan mengkafirkan dan memftasikkannvya
(Ibn ‘Arabiy)}

Terlepas dari itu, apa yang menjadi inti perkataan Anda kemarin
adalah pembelaan terhadap al-Khajnadi. Anda menerangkan
bahwa ia tidak bermaksud apa pun kecuali seperti apa yang saya
jelaskan dalam buku ini. Hanya saja, saya membeberkan penyim-
pangan pernyataannya.

Sama saja, apakah al-Khajnadi seperti yang Anda bayangkan atau
seperti yang saya gambarkan. Terlepas dari hal itu, saya merasa
senang bila Anda sudi untuk tidak menerima apa vang Anda
pahami dari pernyataan al-Khajnadi. Demikian pula saya merasa
senang bhila Anda mempublikasikan kepada khalayak tentang revisi
terhadap pernvataan al-Khajnadi itu. Dan Anda tambahi dengan
pernyataan bahwa Anda menghormati para imam madzhab dan
keniscayaan mengikuti mereka bagi orang yang belum mencapai
tingkatan mujtahid.

Mengenai diskusi panel ({igd), menurut sava tidak ada manfaat-
nya. Dari pertemuan kemarin, saya tidak merasakan apa pun
kecuali menyia-nyiakan tiga jam vang bisa saya gunakan untuk
melakukan hal lain yang bermanfaat.

Berkenanlah menerima hormat sayal
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Demikianlah semua kritik dan perdebatan yang saya dapat-
kan menyangkut buku ini. Kritik-kritik itu membuat saya lebih
erat memegang apa yang sudah saya tulis dan nyatakan di dalam-
nya.

Sekarang saya lebih yakin bahwa paham anti-madzhab (al-
lamadzhabiyyah) adalah bid’ah paling berbahaya yang meng-
ancam syari’at Islam. Cukuplah apa vang saya tulis dalam buku
ini sebagai dalilnya. Saya tidak perlu menambahkan satu huruf
pun untuk buku ini kecuali beberapa catatan kaki sebagai imbas
dari kejadian di atas.

Saya senantiasa memaharmi buku al-Khajnadi sebagaimana
dipahami oleh sehiap orang (yvang berbahasa) Arab yang bersikap
Jair (munshif), artinya tidak menyeleweng dari sebuah kebenaran
yang sudah jelas dan jatuh pada kesalahan fatal yang membahaya-
kan. Allah tidak menjerumuskan saya ke dalam “sikap mengabur-
kan kebenaran yang sudah jelas”, dengan interpretasi dan takwil,
taqyid (pembatasan makna) dan takhshish (spesifikasi), kemudian
mengatakan bahwa inilah makna yang dimaksud oleh penulisnya,
lalu menyebarkannya ke khalayak dengan harapan mereka akan

melakukan hal serupa dengan saya, dengan apa yang saya
kehendaki!

Allah juga tidak menjerumuskan saya ke dalam cara pe-
nakwilan yang sama, atau setengahnya, dalam menafsiri syathahdt
(racauan yang terucap secara tidak sadar, kadang karena terbawa
pengalaman mistis) seorang sufi. Oleh karena itu, bagaimana bisa
saya menakwil perkataan seseorang vang dicap alim, yang ber-
bicara dalam rangka menjelaskan kebenaran ilmiah, berlandaskan
pada nash-nash yang jelas, berpatokan pada kaidah dan bertujuan
menghilangkan prasangka—semacam Al-Khajnadi?
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Hanya saja, buku ini tidak akan menghakiminya—berdasar-
kan asumsi bahwa ia (al-Khajnadi) tidak mampu menjelaskan apa
yang ingin ia sampaikan dengan baik dan tidak menghendaki
makna selain apa yang saya nyatakan dan jelaskan. Dan barang-
kali, saya patut mendapatkan terima kasih dan do’anya dari balik
tirai kematian. Karena bagaimanapun, dengan buku ini saya telah
menyelamatkan umat Islam dari bahaya perkataannya.

v

D1 antara propagandis anti madzhab dan para pendukungnya
ada yang menyebarkan berita bohong terkait perdebatan yang
terjadi antara saya dengan Syaikh Nashiruddin. Tidak penting
bagi saya untuk mengomentari masalah ini. Harapan saya, semua
yang saya upayakan dengan sungguh-sungguh dalam perkara ini
menjadi suatu pengabdian kepada syari’at Islam. Saya tidak meng-
harapkan imbalan atasnya selain dari Tuhan Yang Maha Agung.
Adapun setelah itu, terserah mereka mau berkata apa.

Namun, ada salah satu dari kumpulan berita bohong itu, yang
mau tidak mau harus saya bahas. Selain untuk mengungkapkan
fakta yang sebenarnya, juga bila dibiarkan berita bohong itu akan
dijadikan tipu muslihat untuk menggiring opini publik pada klaim
bahwa seorang faqih-alim lagi wirai dari Damaskus, Syaikh Mulla
Ramadhan, telah mengakui berita itu. Ya, mereka menyatakan
bahwa ayah sayva—dia bersama kami dalam salah satu segmen
perdebatan—telah menyetujui pendapat-pendapat Syaikh
Nashiruddin dan membantah ketidaksetujuan saya terhadapnya!

Oleh karena itu, ayah saya pun menyuruh saya untuk men-
jelaskan kepada pembaca tentang dusta besar tersebut. Dan
rekaman perdebatan itu, yang telah dengan selamat didokumen-
tasikan, menjadi saksi terbaik akan hal ini. Pembaca yang mulia
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akan menemukan pernyataan ayah saya beserta tanda tangannya
setelah kata pengantar ini.

8

Pada akhirnya, permintaan maaf saya sampaikan kepada
mereka yang merasa terganggu oleh buku ini. Saya juga berusaha
untuk menemukan cara yang bisa menggugah kerelaan mereka
agar tetap menjaga kerangka kajian 1lmiah, yang berdasar pada
niat untuk mendapat keridhaan Allah SWT. Akan tetapi, sayang-
nya, sava tidak mampu mencapai hal itu. Dan kegagalan ini,
barangkali lebih disebabkan karena kebanyakan dari mereka tidak
sabar—seperti yang sudah Anda tahu—untuk menelaah tiap
lembaran dan paragraf yang ada di buku ini. Mereka berkomentar
semaunya dan menjerumuskan diri ke dalam dendam. Lantas
bagaimana cara untuk meminta kerelaan hati mereka, sedangkan
jalan utama untuk bisa mendapatkannya telah mereka tutup rapat-
rapat?

Para ulama dan imam pendahulu kita yang saleh (salafund
ash-shalih), dulu saling beradu argumen. Masing-masing mereka
mendokumentasikan pendapat-pendapat yang berbeda dari
madzhab lain. Tapi mereka semua membaca pendapat-pendapat
imam yang berbeda dengan rasa hormat dan cermat. Ada kalanya
mereka bersepakat dalam wilayah yang dilematis, namun bisa
mengakomodasi masalah-masalah yang masih diperselisihkan.
Tak jarang, masing-masing mereka bersikukuh dengan pendapat
dan madzhab yang mereka pegang, terutama dalam masalah yang
dalil-dalilnya bermakna ambigu dan mengandung kesamaran.
Namun, mereka tidak pecah; masing-masing saling menghargai,
menghormati dan meminta maaf jika harus berbeda pendapat.
Diskusi 1lmiah pun karenanya menjadi faktor terpenting bagi
kebangkitan keilmuan pada masa itu, bahkan menjadi salah satu
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faktor utama dalam menyatukan sikap dan putusan di atas ke-
ragaman pendapat. Sekarang pun diskusi ilmiah itu adalah jaminan
terbesar untuk dapat merealisasikan bangkitnya keillmuan Islam.

Dalam buku ini, saya tidak menggunakan caralain selain cara
yang sudah ditempuh oleh salafuna saleh, serta tidak menargetkan
tujuan selain terwujudnya kebangkitan Islam secara keilmuan.
Lantas apa sebab mereka berinteraksi dengan kami melalui
dendam dan dengki? Bagaimana pula mereka menghakimi buku
ini dalam keadaan berpaling dan mengabaikannya?

Pernah saya mengkritik pemikiran sebagian dari mereka,
menyebutnya sebagai sesuatu yang tidak relevan. Mereka lantas
mengatakan, “Lelaki itu (maksudnya, Syaikh Ramadhan al-Buthi—
penerj.) telah berijtihad dan berpendapat lalu menuliskannya.
Oleh karena 1tu, tulislah pula pendapat kalian dan kritiklah pen-
dapatnya.”

D1 kemudian hari saya menuliskan pendapat saya dalam
kerangka yang murni ilmiah. Akan tetapi mereka tetap saja meng-
acuhkan tulisan itu, dan sebagiannya, bahkan berusaha keras
memboikotnya dari para pembaca. Mereka menuduh saya telah
menyebarkan benih-benih perpecahan, lalu berpesan agar saya
meninggalkan permasalahan ini dan beralih ke hal lainnya!

9

Yang harus diingat adalah kenyataan bahwa kerusakan sosial
dan agama bukan karena dipublikasikannya buku-buku per-
debatan ilmiah yang murni-obyektif—dalam disiplin ilmu apa pun.
Yang paling berbahaya, justru jika perbedatan ilmiah yang murni
obyektif itu direspon dengan caci-maki, kedengkian, atau ber-
bagai bentuk fanatisme dan sentimen pribadi.

Saya memohon kepada Allah agar publikasi kajyian ilmiah in1
tidak menjadi tindakan lalim terhadap seseorang, tidak pula mem-
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bangkitkan dendam pribadi, apalagi mengobarkan fanatisme ala
jahilivah. Saya mohon kepada Allah untuk menjaga lisan dan pena
saya agar tidak melukai satu pun saudara sesama muslim,

Damaskus, Jumada ats-Tsaniyah 1390 H/ Agustus 1970 M
Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi
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Pernyataan
Ayah Saya

Saya, sebagai ayah Muhammad Sa’id Ramadhan, dengan ini
menyatakan bahwa:

Orang yang menyatakan bahwa saya mendukung statemen
Nashiruddin (al-Albani) adalah orang yang belum pernah me-
lakukan penelitian dan kajian sama sekali mengenai apa yang saya
katakan.

Bagaimana bisa perkataan saya menunjukkan pembelaan ter-
hadap Nashiruddin, padahal saya sedang menyindir ketidak-
pahamannya terhadap pernyataan yang berkonotasi mutlak (tak
terbatas), dengan berkata: “Jika suatu perkataan dimutlakkan,
perkataan itu mencakup semua makna yang dikandungnya secara
keseluruhan. Para ahli fikih mengatakan, bila seorang laki-laki
menggantungkan (fa’lig) talak terhadap istrinya dengan salat sang
1str1, kemudian istr1 itu melakukan salat yang tidak sah, perempuan
tersebut belum tertalak karena ia belum dikatakan telah salat.™

' Maksud dari penggambaran Syaikh Mula Ramadhan itu begini: talak {arabnvya:
thaldq, seakar kata dengan mutlak [muthlaq]) diperlakukan umum-mutlak (tidak
terbatas) sesuai maknanya. Talak dengan syarat sudah melakukan salat berarti
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Lawan debat saya itu (Nashiruddin-red.) membenarkan dan
menyalami saya. Kemudian saya katakan padanya: “Buku ini, Al-
Lamadzhabiyyah, ditulis hanya untuk para ulama, bukan orang-
orang awam.” Tapi perkataan ini dipahami olehnya secara keliru,
padahal makna kata-kata saya adalah: “Di mana Anda melihat
ada celah untuk mempertanyakan maksud pernyataan penulis
yang bersifat umum/mutlak, di situ pula Anda seharusnya melihat
jawaban, karena telah ditegaskan dalam istilah-istilah keilmuan,
sehingga tidak perlu si penulis menuliskan maknanya secara
eksplisit”.

Sungguh mengherankan, bagaimana mungkin saya dianggap
membela orang yang mengatakan bahwa madzhab para imam
mujtahid bukan bagian dari agama? Bagaimana mungkin saya
membela orang vang—setelah saya jelaskan kepadanya bahwa
Rasulullah mengakui sahnya 1jtihad dan sahnya salat orang yang
berijtihad tersebut walaupun keliru, sedangkan pengakuan
(tagrir) Rasul adalah bagian dari agama—justru berkata kepada
saya: “Tetapi salat tersebut (yang berdasar pada ijtihad pribadi —
pener}.) tidaklah benar, melainkan salah (bathil)”. Sungguh ia tidak
sadar bahwa statemennya itu, secara otomatis, mengandung arti
bahwa Nabi Saw men-tagrir sebuah kesalahan! Benar-benar aneh.

Ini saja sudah cukup untuk menjelaskan bahwa ia mengikuti
hawa nafsunya, dan ia tidak tahu akan bahaya vang sedang me-
nimpanya. Notula perdebatan itu menjadi bukti terbaik tentang
permasalahan ini.

Mulla Ramadhan

talak itu berlaku hanya jika vang ditalak telah melakukan suatu perbuatan yang
bisa dikatakan sebagai salat. Sehingga, bila vang ditalak itu melakukan salat yang
tidak sah, dia belum tertalak. Sebab ia belum bisa dikatakan telah salat, sebagaimana
vang dikehendaki oleh makna dari kata “salat” itu sendiri. —pener;j.
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Buku Ini

Selama ini, saya tidak ingin ada yang memalingkan saya dari
kewajiban setiap muslim. Yakni, ikut andil mencurahkan per-
hatian dalam mempelajari keadaan umat Islam dan mencermati
penyakit-penyakit berbahaya yang merasuk dalam kehidupan
mereka; menyebabkan mereka terlantar, tercerai-berai dan hina;
serta senantiasa mengancam jika mereka tidak segera mengobati
diri mereka secepat mungkin.

Ya, selama ini saya tidak ingin mengabaikan hal yang mem-
prihatinkan tersebut, lebih-lebih karena tersibukkan oleh hal-hal
remeh dan persoalan yang sudah pasti. Akan tetapi, apa yang akan
Anda lakukan jika ada orang yang mendatangi Anda seraya me-
narik Anda kembali kepada persoalan yang sudah pasti 1tu, yang
telah diubahnya menjadi problem-problem yang harus diper-
debatkan, yang perhlu dikaji dan dipelajari. Ia lantas mengajukan
sebuah asumsi, menciptakan semacam batu besar yang meng-
halangi jalan Anda dalam upaya memecahkan permasalahan rumit
yang sedang dihadapi.
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Ketika Anda sedang susah payah menyelamatkan nyawa
orang vang diserang demam berdarah dengan membawanya ke
rumah sakit secepat mungkin, kemudian muncul dari bawah tanah
seseorang yang menghalangi jalan Anda, yang menyambar orang
sakit itu, membopongnya ke kamar mandi untuk dibersihkan lalu
membawanya ke salon, apa yang akan Anda lakukan?! Apakah
Anda mempunyai cara lain untuk menyelamatkan nyawa orang
itu, selain memperingatkannya untuk tidak menuruti kemauan
orang gila yang sekonyong-konyong muncul tersebut dan melari-
kannya secepat kilat ke dokter?

Cobaan yang diderita umat Islam sekarang adalah: ateisme-
pemikiran, dekadensi moral, dan ketercerabutan dari pondasi
(agama). Para penulis dan para pemikir—yang prihatin dengan
keadaan umat Islam—seharusnya memecahkan tiga masalah itu.
Akan tetapi, bagaimana Anda akan memecahkannya jika Anda
dihadang oleh masalah-masalah lain yang memunculkan batu
sandungan baru (meski sebenarnya masalah itu bukan masalah
penting)? Bagaimana Anda akan mengajukan solusi, jika Anda
melihat orang-orang yang ingin diantarkan kepada iman dan
akhlak yang baik—padahal mereka menyerahkan urusan tersebut
pada Anda—telah dihambat oleh hal lain yang tiba-tiba muncul,
yang membuat mereka bingung, kehilangan pijakan, terjebak dan
tidak memiliki jalan keluar?

Muncul orang-orang yang menyatakan bahwa taklid kepada
imam-empat adalah kafir; konsisten dalam bermadzhab adalah
sesat, sama halnya dengan menjadikan imam madzhab sebagai
Tuhan selain Allah! Hingga lahirlah orang Islam yang meng-
gunakan perspektif kalimat tersebut untuk membaca sejarah umat
Islam, para ulamanya dan generasi-generasinya. Ia lantas meng-
anggap sejarah umat Islam sebagai hasil penggambaran orang-
orang murtad, sesat dan menyimpang dari kebenaran. Lalu ber-
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henti pada kesimpulan: bahwa Islam sudah dipengaruhi oleh
sejarah yang dibuat mereka yang murtad itu.

Orang Islam model baru ini berupaya membebaskan diri dar
taklid kepada imam-empat, lalu mencoba memahami syari’at
Islam secara langsung dari dua sumbernya, al-Qur‘an dan Sunnabh.
Ia pun—bersama orang-orang semacamnya—Kkarenanya seperti
orang linglung, tenggelam ke dalam majhalah (daerah asing yang
belum 1a ketahui sama sekali) sebab mengarunginya tanpa pe-
mandu.

Kesimpulan di atas tidak berdasar pada khayalan. Justru itu
merupakan gambaran nyata realitas empiris yang, bahkan saya
temukan dengan mata telanjang. Pernah suatu hari seorang maha-
siswa fakultas Adab dari Universitas Damaskus mendatangi saya.
Ia bercerita kepada saya bahwa ia menjalankan syari’at Islam
dengan cara vang baru, yakni dengan mempelajari sebuah buku
saku (kutayyib) tentang fikih Imam Syaf’i, sehingga ia mengikuti
madzhabnya.

Hanya saja, secara kebetulan ia mendapati sebuah buku kecil
(kurras) yvang berisi keterangan bahwa seorang muslim tidak boleh
mengikuti suatu madzhab tertentu dari madzhab empat; bahwa
orang yang melakukan hal itu telah kafir dan tersesat dari jalan
(syari’at) Islam; dan bahwa seorang muslim wajib mengambil
hukum-hukum dari al-Qur‘an dan Sunnah secara langsung. Maha-
siswa ttu menjelaskan kepada saya bahwa ia tidak fasih membaca
al-Qur‘an, terlebih lagi dia juga tidak tahu makna dan hukum-
hukumnya. Ia pun bertanya pada saya, “Apa yang harus saya
lakukan?”

Bagaimana saya menjawabnya? Apakah saya harus mengata-
kan bahwa saya sedang sibuk dengan problem-problem Islam lain
vang jauh lebih besar? Kemudian saya katakan bahwa secara
pribadi saya tidak mau berbicara sedikit pun tentang hal itu,
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karena hanya akan memunculkan perdebatan baru yang tidak
perlu?

Benarkah saya tidak perlu mengungkit-ungkitnya kembali?
Benarkah saya bisa menyelesaikan persoalan terbesar Islam
dengan tidak memedulikan sedikit pun problem yang dialami
mahasiswa itu? Apakah dia hanya seorang, sehingga saya cukup
merapatkan mulut ke telinganya untuk menunjukan mana vang
benar, kalau perlu di sebuah tempat terpencil dar masyarakat
dan kehidupan agar tidak memantik problematika baru?

Tapi ada ratusan orang yang, oleh buku kecil (kurras) itu,
dibuat bingung, baik dengan masalah-masalah mereka, sejarah
mereka, maupun kebodohan baru tentang realitas keislaman
mereka. Hingga mau tak man masalah tersebut harus dibahas
secara terbuka dan dijadikan bagian dari isu-isu besar yang tidak
boleh diabaikan. Inilah yang diinginkan oleh sekelompok orang;
beginilah mereka memaksa kita. Mereka menghalangi upaya pe-
nyelamatan orang yang terluka, yang darahnya mengucur deras,
sebab ingin membawanya ke arah yang menguntungkan mereka.
Jika kita menutup mata dan membisu, lalu mengatakan, meng-
ungkit-ungkit perdebatan dengan mereka akan membahayakan
kemaslahatan s1 sakit, kita sungguh sakit jiwa. Sekalipun menye-
dihkan, karena harus tenggelam ke dalam persoalan yang tidak
perlu, kita tetap harus menyatakan mana yang benar, dan se-
maksimal mungkin memperingatkan si sakit agar menolak
kebatilan dan tipu daya mereka.

Umat Islam, dari dulu sampai sekarang, mengerti benar
bahwa manusia dibagi menjadi mujtahid dan muqgaliid. Jika mau,
bahkan seorang mugqgallid boleh mengikuti seorang mujtahid
sepanjang hidupnya. Hingga kemudian datanglah segolongan
orang di masa kini dengan membawa syari’at aneh lagi baru dan
mengejutkan; mengkafirkan orang yang mengikuti seorang
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mujtahid. Mereka menyatakan, mengikuti al-Qur‘an dan Sunnah
adalah berpedoman pada sesuatu yang ma'shiim (terjaga dari
kesalahan), sedangkan bertakhd pada imam-empat adalah meng-
ikuti sesnatu yang tidak ma’shiim, oleh karena itu semua orang
wajib mengikuti yang ma’shum dan membebaskan diri dari yang
tidak ma’shiim!

Semua orang, asalkan berakal, tahu bahwa jika seluruh umat
Islam mengerti bagaimana cara mengikuti yang ma’shiim, apa yang
kini dikenal sebagai muqgallid dan mujtahid tidak bakal ada; dan
Allah tidak akan mengatakan kepada golongan yang pertama
(para mugallid) “fas “alii ahl adz-dzikrt in kuntum la ta’lamiin
(tanyalah kepada yang berilmu jika kalian tidak mengetahui). Al-
Qur’an dan Sunnah memang ma’shiim, tapi Allah tidak menyeru
mereka untuk merujuk langsung kepada yang ma’shiim, dan justru
memerintahkan para mugallid untuk mengikuti ahl adz-dzikri
(orang yang berilmu) yang sebetulnya tidak ma’shiim!

Benar-benar menyedihkan, kalimat vang sudah jelas di atas,
yang bisa dipahami oleh sebodoh-bodoh orang, masih harus
ditegaskan lagi. Tetapi hal menyedihkan itu kini tak lagi bisa di-
hindari. Salah seorang dari mereka telah menerbitkan sebuah
buku kecil (kurrds) dengan judul: Hal al-Muslimu Mulzam bit-
Tiba’t Madzhab Mu’ayyan min al-Madzahib al-Arba’ah (Apakah
Seorang Muslim Wajib Mengikuti Salah Satu dari Madzhab Empat),
dan menisbatkan penulisannya—terserah nama penulisnya ditulis
tidak ditulis secara benar atau dipalsukan—kepada: Muhammad
Sulthan al-Ma’shumi al-Khajnadi al-Makki, Pengajar di Masjidil
Haram. Buku kecil itu ringkasnya mengandung—sebagaimana
sudah dijelaskan di atas—pengkafiran kepada orang yang meng-
ikuti salah satu dari madzhab empat; membubuhkan label dungu
dan sesat pada orang-orang yang bermazhab, menyebut mereka
sebagail golongan; “yang mencacah agama Islam ke dalam
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golongan-golongan” (alladzina farragii dinahum wa kdanii
sytya'an); “yvang menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib
mereka sebagai tuhan selain Allah” (ittakhadzii ahbarahum wa
ruhbanahum arbGban min ditmillah); “yang merasa telah berlaku
sebaik-baiknya di dunia padahal hanya melakukan perbuatan sia-
sia” (al-akhsarina a'malan, alladzina dhalla sa’yuhum fi al-hayah
ad-dunya wahum yahsabitna annahum yuhsintina shun'an).

Penerbitnya—yang menyembunyikan nama penulisnya—
menyebarkan buku kecil itu ke berbagai golongan strata sosial,
dari orang awam, kaum buruh, hingga kalangan intelektual. Banyak
yang kemudian datang kepada saya untuk menyampaikan ke-
bingungan seraya menanyakan apa yang sebaiknya dilakukan.
Tapi ada juga yang datang kepada saya dengan sombong, mengata-
kan: “Tidakkah kau lihat, apa yang kalian ikuti ajarannya, yang
kalian namakan sebagai fikih dan tasyri’ Islam, tidak lebih dari
pemahaman para imam-madzhab; hanya produk pemikiran
mereka tentang undang-undang (ganiin) yang dikaitkan dengan
al-Qur‘an dan Sunnah!” Orang itu lantas memperlihatkan buku
kecil tersebut dengan maksud menjadikannya sebagai dalil ucap-
annya. Seolah tak cukup, 1a lalu mengatakan: “Sejak lama kami
katakan bahwa Islam hanya tentang ibadah dan kelima rukunnya
yang telah maklum. Seorang Arab pedalaman, bahkan bisa meng-
hafalnya dalam beberapa menit kemudian mengamalkannya.
Inilah Islam yang benar. Tidak seperti yang kalian kira, bahwa al-
Qur‘an dan Sunnah mengandung banyak aturan tentang adminis-
trasi, pidana dan tata negara; bahwa Islam adalah agama dan
negara!” Ya, demikianlah dusta yang kalian sebarkan, yang dikum-
pulkan oleh pengajar di Masjidil Haram itu.

Apa yvang sebaiknya saya lakukan terhadap masalah yang
menyedihkan ini? Apakah saya harus diam agar bisa menenang-
kan hati orang-orang yang berpandangan bahwa menyibukkan
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diri dengan pembahasan ini sama saja mengabaikan hal yang lebih
penting? Tapi adakah di sana sesuatu yang lebih penting daripada
mengobati kebingungan banyak orang? Adakah di sana sesuatu
yang lebih penting daripada menjelaskan; bahwa ribuan penulis
yang terdiri dari para ulama besar Syafiiyah, ulama Malikiyah,
Hanabilah dan Hanafiyah, bukanlah orang-orang kafir, sesat,
dungu, lagi pelupa; bahwa—justru—merekalah para pemimpin
umat Islam yang utama, yang mempertahankan syari’at Islam dan
menyampaikannya kepada manusia? Adakah di sana sesnatu yang
lebih penting daripada menjelaskan kesesatan yang tersembunyi
di dalam buku kecil itu—terutama pada orang-orang yang
menjadikannya rujukan?

Buku kecil itu mengacu, dengan berani dan bersemangat,
pada dusta besar ala Joseph Schacht. Orientalis berkebangsaan
Jerman 1tu menyatakan bahwa fikih Islam tidak lain hanyalah
pemahaman tentang undang-undang yang diproduksi oleh
pikiran-pikiran konstitusional (admighah qantiniyyah), yang
disematkan kepada al-Qur‘an dan Sunnah. Tentang hal ini, bahkan
argumen Schacht sama dengan gagasan yvang ada dalam halaman
awal kurras itu: bahwa kandungan Islam sebenarnya sederhana
dan simpel, dan bisa dipahami oleh seorang Arab pedalaman dalam
beberapa menit saja. Setelah itu ia bisa pergi dan mengatakan:
Demi Allah, saya tidak akan menambahkan lebih dari itu, dari
manakah datangnya hukum-hukum yang banyak ini?

Dan baiklah saya tanyakan kembali: Adakah yang lebih
penting daripada menjelaskan takhayul dan kebatilan kata-kata
ini, serta mengurai kebodohan yang rusak berlipat-lipat di dalam-
nya?

Akan tetapi, buku vang Anda pegang ini tidak akan mencan-
tumkan kata-kata kafir, sesat, dungu, bodoh, taklid buta dan lain
sebagainya, seperti banyak dijumpai dalam al-kurras. Sebaliknya,
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buku ini akan menjelaskan persoalan-persoalan tersebut secara
murni-ilmiah dan jauh dari sikap ekstrim (terlalu kaku dan terlalu
bebas). Suatu sikap yang selamanya menjadi batu sandung buat
banvak peneliti, karena muncul dari sentimen pribadi dan
fanatisme.

Saya mohon kepada Allah agar mengembalikan kami semua
ke jalan yang benar, membersihkan jiwa kami dari tindakan lalim,
fanatisme dan tipu daya. Sesungguhnya Ia Maha Lembut lagi Maha
Mengetahui.

Damaskus, 23 Dzul-Qa’dah 1389 H/30 Januan 1970 M

Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi
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Ringkasan Isi
“Buku Propaganda al-Kurras”

Pertama tama, ada baiknya dipaparkan ke hadapan sidang
pembaca ringkasan isi1 al-kurras’ itu—entah di mana sebenarnya
penulis dan penerbitnya. Ringkasan tersebut akan menjadi titik
tolak untuk bab-bab selanjutnya, dengan harapan bisa menjelas-
kan hal yang benar mengenai (agama) Allah dan rasul-Nya melalui
metode yang benar-benar ilmiah, di samping tidak ada keinginan
untuk menyerang penulisnya secara personal, menganggapnya
bodoh, terlebih mengkafirkannya.

Dalam membaca buku ini, saya sangat berharap pembaca
bisa menggunakan cara pandang yang seharusnya, yaknt cara yang
tanpa praduga, murni ilmiah serta tidak terikat pada fanatisme
dan sentimen pribadi. Dengan begini, pembaca nantinya akan
menemukan kenyataan bahwa gejolak yang mengikuti madzhab

' Al-Kurris secara bahasa berarti: buku kecil/buku saku. Yang dimaksud al-kurras
di sini [begitu pula pada bagian lain buku ini] adalah sebuah buku kecil yang
berjudul “Hal al-Muslim Mulzam bit-Tiba't Madzhab Mu’ayyan (Apakah Seorang
Muslim Wajib Mengikuti Madzhab Tertentu)”. Buku ini ditulis oleh sesecrang
dengan nama samaran, Muhammad Sulthan al-Ma’shumi al-Khajnadi, pengajar
di Masjidil Haram, sebagaimana telah disebutkan Syaikh al-Buthi dalam bab
terdahulu. —penerj.
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empat adalah huru-hara yang seharusnya tidak terjadi; sebuah
pembahasan yang tidak perlu; tidak pada tempatnya; bagai angin
topan yang berhembus pada sebuah cangkir kopi®.

Penulis kurrds mengawali pembahasannya dengan men-
jelaskan hakikat iman dan Islam. Ia menyitir hadits tentang Jibril
yvang bertanya kepada Rasulullah Saw mengenai Islam; kemudian
hadits buniya al-islam ‘ala khamsin (Islam didirikan di atas lima
rukun); kemudian hadits tentang seorang lelaki yang datang
kepada Nabi lalu mengatakan, Ya Rasulallah, tunjukkan padaku
sebuah amal yang jika kuamalkan, aku masuk surga. Lalu Nabi
menjawabnya, (hendaklah} Engkau bersaksi bahwa tiada Tuhan
selain Allah ... dst; kemudian hadits tentang seorang lelaki yang
mengikatkan untanya di samping masjid, lalu mendatangi Rasul
dan bertanya kepadanya mengenai rukun Islam yang paling
utama. Berdasarkan pada hadits-hadits tersebut, penulisnya
kemudian menegaskan bahwa Islam tidak lebih dari beberapa
ketentuan dan sedikit hukum yang mudah dipahami, bahkan oleh
orang Arab pedalaman (a’rabiy) sekalipun. Begitu gampangnya
ketentuan-ketentuan itu hingga siapa pun tidak perlu bertaklid
kepada seorang mujtahid.

Setelah 1tu penulis kurrds sampail pada pernyataan bahwa
madzhab-madzhab yang ada kini hanyalah pendapat dan pema-
haman para ulama terhadap beberapa persoalan. Pendapat-
pendapat dan pemahaman i1tu bukan sesuatu yang diwajibkan
Allah dan rasul-Nya untuk diikuti umat Islam. Oleh karena itu,
mengikuti salah satu dari madzhab empat tidaklah wajib, tidak
pula sunnah. Lebih-lebih bila menetapi satu madzhab, di mana
hal itu merupakan sikap orang yang “fanatik, berbuat kesalahan,
taklid buta dan termasuk dari orang-orang yang mencacah agama

2 |ni adalah peribahasa. Barangkali maksudnya adalah sebuah kericuhan yvang terjadi
pada masalah kecil vang tidak perlu diungkit-ungkit —penerj.
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ke dalam golongan-golongan”. Dengan argumen demikian, penulis
kurras berkesimpulan bahwa landasan pedoman Islam hanyalah
al-Qur an dan Sunnah—keduanya terjaga {(ma’shiim) dari
kesalahan. Sedangkan mengikuti para imam madzhab berarti
menampik hukum al-Qur an dan Sunnah; berpaling dari yang
ma’shitm, memilih yang tidak ma’shitm (al-Kurras: 6-7)

Selanjutnya, penulis kurrds menegaskan bahwa madzhab
adalah perkara yang mengada-ada, yang baru muncul pada kisaran
abad ketiga. Madzhab-madzhab sudah pasti sesat. Dengan nada
satiris, penulis kurrds juga bertanya-tanya, dari mana didapatkan
dalil bahwa manusia di alam kuburnya akan ditanya mengenai
madzhab atau thariqahnya?

Penulis kurras lalu menyatakan bahwa madzhab empat adalah
pesaing bagi madzhab Nabi Muhammad Saw. Ia dengan tegas
mengatakan:

Ui Somdia g Ll d L5 ol Sladdt Comlglt B Cnlll 0
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“Madzhab yang benar dan wajib diikuti hanyalah madzhab
sayyidina Muhammad Saw, kemudian madzhab al-khulafd ar-
rasyidin. Lalu dari manakah madzhab-madzhab {figh yang empat)
itu muncul, menyebar dan menjadi hal yang wajib bagi banyak
umat Islam?” (al-Kurrds: 12)

Penulis kurrdas juga menukil pernyataan ad-Dahlawi yang
mendukung pendapatnya. yakni:
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“Barang siapa mengambil seluruh pendapat (agwafl} salah satu
dari imam empat dan tidak berpegangan pada keterangan dari al-
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Qur an dan Sunnabh, ia telah menyalahi ijma” dan tidak mengikuti
jalan kaum mukmin!”

Ia kemudian memaparkan berbagai argumen dan nukilan
yang menyatakan bahwa ketika seorang muslim mengikuti satu
imam, 1a tidak wajib menetapi imam tersebut seumur hidupnya.
Demikian juga bagi orang yang mengerti hukum suatu persoalan
secara mendalam dan mampu mengambil dalil dari al-Qur‘an dan
Sunnah secara langsung. Orang tersebut tidak boleh fanatik pada
seorang imam dan mengingkari pemahaman yang diambiinya dari
al-Qur‘an dan Sunnah.

Penulis kurrds senantiasa membedakan antara taklid dan
ittibG’ (mengikuti). Penulis kurrds menganggap taklid sebagai hal
tercela dan munkar, sedangkan iftib4‘ adalah terpuji dan baik.
Ittibéa’ sendiri menurutnya adalah bila seseorang (muttabi‘atau
orang vang mengikuti) bertanya tentang hukum Allah dan rasul-
Nya, dan tidak bertanya tentang selainnya {(pendapat ulama
madzhab). (hlm. 14-15). Dengan kata lain, ittiba’adalah mengkuti
al-Qur’an dan Sunnah, sedangkan taklid adalah mengikuti
pendapat para mujtahid.

Ia kemudian menegaskan bahwa bila ditemukan banyak
riwayat dari Rasulullah Saw tentang suatu perkara, tidak diketahui
mana yvang lebih dahulu dan mana yang belakangan, tidak jelas
pula mana yang me-nasakh, vang harus dilakukan adalah meng-
amalkan semuanya, sesekali dengan satu riwayat, kali lain dengan
riwayat berbeda. Bahwa kemudian muncul banyak madzhab yang
bermacam-macam Kkini, menurutnya, karena tidak mengikuti
paradigma (logika) tersebut!! (hlm. 17)

Ia berulang kali mengatakan bahwa mujtahid tidak selama-
nya benar, dan oleh karena itu tidak boleh dikuti. Berbeda dengan
Nabi Saw yang senantiasa mengatakan kebenaran—sebab ia
terjaga dari kesalahan, yang dengan demikian sabda-sabdanya
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tidak boleh diingkari. Ia menguatkan statemen tersebut dengan
berbagai dalil yang melarang fanatisme dalam bermadzhab (ke-
pada imam), seraya mempertentangkannya dengan dalil-dalil yang
jelas dari al-Qur‘an dan Sunnah, yang bisa dipelajari, didalami,
dan sudah cukup bagi seorang mugqaliid.

Penulis kurrds mengulang kembali pernyataannya mengenai
kebid’ahan bertaklid kepada imam madzhab. Ia mengklaim bahwa
semua sahabat Nabi langsung merujuk kepada Kitabullah dan
sunnah Rasul, dan, jika tidak ditemukan di dalam keduanya, pada
hasil analisis mereka sendiri. Baru pada abad ketiga, muncullah
bid’ah madzhab dan taklid. Menurutnya, orang-orang yang ber-
taklid kepada para imam tidak hanya “keledai yang lari karena
terkejut” (humurun mustanfirah), tapi juga pendusta, pem-
bangkang dan celaka—karena sampai/kembali (wwushiil) kepada
setan. (hlm. 24-25).

Berulang kali 1a memaki orang-orang yang menganggap
kitab-kitab para imam lebih utama untuk diitkuti ketimbang nash-
nash al-Qur‘an. Demikian juga dengan mereka yang fanatik kepada
seorang imam, sementara pendapat imam itu bertentangan dengan
dalil—yang ada dan bisa diambil dari—al-Qur‘an dan Sunnabh.
Dengan semua statemen dan klaim tersebut, 1a menyatakan
keharaman bertaklid kepada madzhab tertentu. (hlm. 28-34).

Terakhir, penulis kurrds mengajak setiap muslim untuk me-
mahami hukum-hukum Islam dengan menekuni al-Qur‘an dan
Sunnah secara langsung. Ia menegaskan bahwa melakukan hal
tersebut sangat mudah, hanya perlu (membaca) al-Muwaththa’,
Shahihain, Sunan Abi Dawud, Jami® at-Tirmidzi, dan an-Nasa1.
(hlm. 40).

Ia kembali mencampur-adukkan banyak argumen vang
melarang seseorang untuk mengingkari pengetahuannya tentang
dalil suatu hukum, yakni bertaklid padahal ia tahu taklidnya akan
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menyalahi dalil. Kemudian, dengan tegas ia menjelaskan bahwa
dasar propagandanya adalah larangan bermadzhab secara mutlak.

(hlm. 40 dst).

Penulis kurrds menggiring opini pembaca untuk menelaah
Mugaddimah karya Ibnu Khaldun. Menurut anggapannya, kitab
itn memberikan informasi penting mengenai kemunculan dan
pertumbuhan madzhab-madzhab; bahwa madzhab-madzhab lahir
dan berkembang disebabkan oleh intrik politik bangsa ‘ajam (non-
Arab) yang berambisi merebut kekuasaan. (hlm. 45)

Demikianlah pokok-pokok isi kurrds tersebut. Bila di-
kerucutkan mengandung penegasan akan: (1) keharaman ber-
pegangan pada salah satu madzhab empat bagi setiap muslim tanpa
kecuali; (2) bahwa mengikuti satu imam adalah sesat dan kafir,
sama saja dengan menjadikan seorang manusia sebagai tuhan
selain Allah; dan (3) bahwa setiap muslim wajib mengambil
langsung dari al-Qur‘an dan Sunnah, dan jika tidak mampu, ia
boleh berpindah-pindah madzhab, sesekali mengacu pada satu
madzhab, mengikutinya, kali lain berpedoman pada madzhab
yang lain.3

3 Menurut Syaikh Nashiruddin—dalam perdebatan itu (diceritakan di atas), dalam
paragraf-paragraf dan keterangan-keterangan yang kami nukil dart kurrés tersebut,
ada sejumlah hal yang tidak perlu dikritisi sebab demikiantah kebenarannya. Hal
vang dimaksud adalah pernyataan al-Khajnadi pada halaman 29:

ade el jlas L) caatl 2o L ELLLSs clodal Jaals s o ety
4 J_:-LE’LB A dﬁﬂ L,’:?";:'J i) JI“J":J{} EL..,.J'IJ s._‘.ﬂ._‘:_.(ﬁ'l R e LI LU

shedalt Mgl U we Jiay ¥ e s
“Ketahuilah bahwa mengambil perkataan dan giyas ulama itu bagaikan
tayamum, vang dilakukan hanya jika tidak ada air. Sehingga, jika ada nash

dari al-Qur™an, Sunnah dan perkataan sahabat wajib diambil, dan tidak
boleh beralih kepada perkataan ulama”,

Bagi kami, paragraf-paragraf yang dijelaskan dengan angkuh oleh Syaikh
Nashiruddin itu justru akan menimbulkan bahaya besar dan kemuskilan yang
kompleks. Hal itu tidak lain hanya—-seperti yang mereka katakan—akan mem-
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Penulis kurras juga menukil perkataan para imam madzhab
tentang larangan mengikuti pendapat yang bertentangan dengan
dalil (jika dalil itu jelas dan cukup dimengerti oleh pembacanya),
sebagai argumen bagi klaimnya. Begitulah ia mencampur-adukkan
sesuatu yang telah disepakati (muttafaq ‘alaih)} dengan hal-hal
yang belum pernah dikatakan oleh seorang muslim pun. Ia asal

perburuk kekacauan. Huru-hara akan terjadi, jika umat Islam, dalam suatu masalah
vang penjelasannya bisa ditemukan dalam al-Qur‘an atau sunnah, wajib
berpegangan pada keduanya dan haram merujuk kepada ijtihad para imam! Itu
adalah penyimpangan. Letakkanlah Shahih Bukhari dan Shahth Muslim di hadapan
umat Islam kebanvakan saat ini. Tanyakan pada mereka siapa yang memahami
hukum-hukum agama dari nash-nash tersebut. Lalu lihatlah, akan muncul suatu
kebodohan, kebingungan dan penyalahgunaan agama. Inikah yang diinginkan
oleh al-Khajnadi dan Ustadz Nashiruddin dengan pembelaan anehnya?

Syaikh lbn al-Qayyim, beserta mayoritas ulama dan para imam, mengatakan:

“Memahami kitab-kitab Sunan (kitab-kitab hadits yang umumnya menerangkan
hukum-hukum agama) saja tidak cukup menjadi syarat sah berfatwa. Akan tetapi
seseorang harus sudah mencapai tingkatan mengambil hukum (istinbath) serta
memiliki kecakapan dalam mengkaji dan menganalisis. Jika hal itu belum terpenuhi,
ia harus melakukan firman Allah:
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“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kalian
tidak mengetahui.” {QS5 an-Nahl [16]:43)

Sedangkan Syaikh al-Khajnadi serta Ustadz Nashiruddin mengatakan: jika ditemu-
kan nash dari al-Qur’an, Sunnah dan perkataan sahabat, tidak boleh beralih
kepada perkataan ulama!

Mana yang akan kita benarkan; hal vang sudah disepakati oleh para ulama—di
antara mereka ada tbn Taimiyyah, lbn al-Qayyim dan lain-lain, ataukah yang
ditulis oleh al-Khajnadi bersama Syaikh Nashiruddin dalam bukunya yang (katanya)
bermanfaat itu?!

Bila statemen al-Khajnadi di atas direnungkan, dengan sendirinya akan tampak
suatu ketidaktahuan yang mengherankan. Pernyataannya memberikan gambaran
bahwa para imam mujtahid membangun ijtihad untuk menggiring umat Islam,
agar semata-mata mengikuti pendapat dan pemikiran mereka vang tidak disertai
dalil dari nash al-Qur‘an dan Sunnah. Padahal, para imam tidak mungkin berijtihad
kecuali dengan berdasar pada pemahaman makna (daldfah) nash. Seorang imam
vang berijtihad, dalam suatu permasalaban vang belum ditemukan landasan al-
Qur’an dan Sunnah, memang menambahkan suatu hal dari pendapat pribadinya.
Hasil ijtthadnya pun tidak wajib diikuti oleh setiap muslim. lmam Syafi’l, dalam
kitabnya ar-Risafah, mengatakan:

52



RINCKASAN IsI

mengutip suatu dalil—untuk membuktikan praduga-praduga-
nya—sekalipun tidak sesuai dengan (maksud) dalil itu.

Dalam sebuah kajian ilmiah, seharusnya ia terlebih dulu
memetakan wilayah-wilayah yang dikaji dan diperdebatkan, mem-
batasi argumen dan praduganya dalam bidang yvang diperdebatkan
itu, baru kemudian menyusun hipotesisnya. Inilah yang tidak ia
lakukan. Dengan demikian, sebelum mengkritik isi kurrés ter-
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“Allah tidak menjadikan (memperbolehkan) seseorang, setelah wafatnya
Rasul, untuk mengatakan suatu hal kecuali dengan ilmu vang diakui
keabsahannya dan ilmu yang berdasar pada al-Qur™an, Sunnah, ijma dan
apa yvang diperoleh melalui givas. Qivas tidak boleh dilakukan kecuali
dengan seluruh perangkat vang boleh digunakan dalam givyas, yaitu hukum-
hukum dari Kitabullah: kewajibannya, adabnya, ndsikh-mansdkh-nya,
‘amm-khdsh-nya, dan petunjuk maknanya”.

Anda dapat melihat, bahwa batas terjauh metode istinbath adalah giyvas. Qivyas
ini pun tidak sah bila tidak disandarkan pada al-Qur‘an, Sunnah, atau perkataan
sahabat. Pada hakikatnya, perkataan sahabat itu juga bagian dari sunnah, kecuali
yang di dalamnya terdapat pendapat pribadi.

la (al-Khajnadi) juga memaparkan bahwa ketidaktahuan akan hukum syar’i hanya
muncul jika tidak ada nash yang menjelaskannya. Jika nash dalam al-Qur‘an dan
Sunnah mengenai suatu masalah sudah ditemukan, hal yang menyebabkan ketidak-
tahuan itu akan hilang. Kemampuan setiap orang dalam upaya memahami hukum
syariat dari nash tidak berbeda. Dengan demikian, bertaklid pada para imam

hanvalah sesuatu vang tidak perlu.

Apakah statemen ini mungkin dikatakan oleh orang yvang sangat tahu tentang
makna-makna nash dan metode istinbath hukum darinya?

(Contoh:) kesepakatan antara dua orang yang bertransaksi dengan syarat-syarat
vang dibuat (diluar syarat sah jual-beli), merupakan masalah yang tidak ditemukan
penjelasannya dalam al-Qur‘an dan Sunnah. Karena itu, orang yang tidak mem-
punyai kecakapan untuk berijtihad dan ber-istinbith tidak dapat mengetahui—
dengan berdasar pada nash-nash itu—hukum syarat yang dibuat dalam akad itu,
dan sah-batalnya akad tersebut.
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sebut, kami ketengahkan dulu hal-hal yang diluputkan penulis
buku itu. Kami paparkan hal-hal yang diperdebatkan, lalu kami
jelaskan titik-titik yang disepakati oleh kami dan seluruh umat
Islam. Hal ini agar hasilnya gamblang—tidak perlu mengkaji ulang,
tidak ada waktu yang terbuang sia-sia dan analisis terhadap kajian
ini menemukan arah yang jelas.[]

(Contoh lain:) hukum tanah yang menjadi rampasan perang umat Islam juga tidak
ditemukan secara jelas dalam al-Qur’an dan Sunnah. Karena itu, saya tantang
orang-orang anti-madzhab, terutama yang ilmunya paling dalam, untuk mengambil
hukum masalah ini dari nash-nash tersebut—mampukah atau malah kebingungan?
Padahal, dalam persoalan figih banyak ditemukan problem seperti ini (tidak ada
nash-nya).

Pengertian macam apa yang bisa membenarkan statemen al-Khajnadi: “Bilamana
ditemukan nash al-Qur’ an, Sunnah dan perkataan sahabat—dan initah yang wajib
diambil, tidak boleh beralih ke perkataan ulama®?

Setelah penjelasan-penjelasan ini kami paparkan, Ustadz Nashiruddin kemudian
berapologi bahwa statemen al-Khajnadi itu memiliki takwil (tagdir) yang dibuang,
Takwil yang dibuang itu adalah: bahwa hal ini berlaku jika seorang pengkaji
telah memperoleh kecakapan untuk melakukan istinbath. Ketika kami katakan
padanya bahwa kata “bilamana (haitsu)” dalam statemen al-Khajnadi di atas
merupakan kata yang mencakup siapa saja (umum), Ustadz Nashiruddin bersikeras
bahwa keumuman kata itu telah di-takhshish (dispesifikkan}. Anehnya, bentuk
spesifikasi terhadap keumuman kata tersebut tidak pernah dikemukakan oleh
seorang pun pakar bahasa Arab dan ulama ushul—dan inilah alasan kami menolak
spesifikasi ala Ustadz Nashirudin. Memang ada sebagian piranti bahasa untuk
men-takhshish (membatasi cakupan makna perkataan orang lain), tapi tidak ada
vang seperti dikemukakan Syaikh Nashirudin,
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Disepakati
(Umdir LG Khiléfa Fihd)

Ada beberapa prinsip yang disepakati,' yang harus dijadikan
paradigma dasar dalam membahas statemen berbahaya yang
ditulis oleh penulis kurras dalam bukunya.

PERTAMA: bahwa orang yang bertaklid (mugallid) kepada
suatu madzhab tidak wajib secara syara’ untuk terus menerus ber-
taklid kepada madzab tersebut. Tidak ada larangan bagi seorang
mugallid untuk berpindah ke madzhab lain. Umat Islam sepakat
bahwa mugqallid boleh bertaklid kepada mujtahid yang ia
kehendaki, jika ia mampu memahami madzhab dan pendapat-
pendapatnya. Mugallid juga boleh selamanya bertaklid pada salah
satu imam madzhab empat. Kalau belakangan ini muncul orang
vang menganggap perpindahan taklid dari suatu madzhab ke
madzhab lain sebagai perbuatan yang buruk, itulah bentuk fanatis-
me yang tidak baik, yang menyalahi kesepatakan umat Islam.

' Yang dimaksud dengan prinsip-prinsip yang disepakati (umdr Ia khilafa fih4) di
sini adalah prinsip-prinsip umum dalam bermadzhab yang telah menjadi konsensus
seluruh ulama -penerj.
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Setiap akademisi tahu, bahwa prinsip yang disepakati ter-
sebut berbeda dengan statemen yang menyatakan bahwa “seorang
muqallid tidak boleh menetapi satu madzhab tertentu, tapi harus
berpindah dan berganti-ganti madzhab”. Maksudnya, tiadanya
kewajiban untuk konsisten dengan suatu madzhab tidak berarti
bahwa konsisten terhadap suatu madzhab itu haram.

KEDUA: Ketika seseorang mampu memahami suatu masalah
secara mendalam, mengerti benar dalil-dalilnya dari al-Qur‘an,
Sunnah, serta metode-metode ijtihad, ia wajib melepaskan diri
dari taklid. Orang yang demikian, yang kualitas keilmuannya telah
memenuhi syarat serta telah mampu berjtihad, karena itu haram
bertaklid. Prinsip ini telah disepakati, baik oleh para ulama maupun
para imam madzhab. Dan tentunya, orang itu tidak boleh meng-
unggulkan (men-tarjih) pendapat seorang imam dibanding hasil
jtihadnya dalam masalah tersebut, yang telah serius didalaminya
untuk menggali dalil dan metodenya?. Jika memang di masa-masa

2 Qrang seperti ini dinamakan mujtahid madzhab. Hal itu karena ijtihad dapat
terbagi-bagi (disebut juga parsialitas ijtihad —penerj.), sebagaimana keterangan
vang telah maklum dan disebutkan dalam seluruh kitab-kitab fikih berikut: Siapa
yang menguasai banyak ilmu sehingga mampu berijtihad dalam seluruh persoalan
dan kajian fikih, dia adalah mujtahid mutiak. Sedangkan orang yang benar-benar
menguasai salah satu permasalahan saja, mampu memahami permasalahan ter-
sebut beserta dalil-dalilnya, adalah mujtahid madzhab (Jadi, mujtahid terbagi
menjadi dua: mujtahid mutlak dan mujtahid madzhab —penerj.)

Syaikh Nashiruddin merasa heran ketika mendapat penjelasan mengenai ketentuan

vang sudah maklum ini. la menganggap orang seperti itu disebut dengan muttabi’
{bukan mujtahid madzhab —pener;.}

Syaikh Nashiruddin keberatan dengan adanya pembagian manusia kepada dua
golongan: mujtahid dan mugallid. Dengan alasan, seorang pembelajar misalnya,
kadang mengenti benar dengan sebagian persoalan fikih hingga memahami dalil-
dalilnya. Orang tersebut tentunya tidak sama dengan kebanyakan mugqallid, tidak
juga dianggap telah mencapai tingkatan imam madzhab empat. Dengan demikian,
orang tersebut dan yang seperti dia, adalah golongan ketiga.

Sedangkan kami mengatakan, sebagaimana dikatakan seluruh ulama fikih dan
ushul figh, bahwa orang tersebut dianggap sebagai mujtahid (hanya) dalam
masalah di mana ia mampu mencapai tingkatan mujtahid untuk menanganinya.
Dalam masalah lainnya, orang tersebut tetaplah mugallid. Inilah vang dimaksud
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belakangan ini muncul orang yang menyimpang dari kesepakatan
umat Islam ini, hal itu adalah salah satu bentuk fenomena fanatis-
me yang tercela, yang harus diwaspadai dan dihindan.

Setiap akademisi juga tahu, bahwa prinsip yang sudah di-
sepakati tersebut tidak berarti ajakan kepada mugqgallid yang tidak
mengerti dalil-dalil hukum untuk melepaskan dirinya dari taklid
lalu berpegangan langsung pada al-Qur‘an dan Sunnah.

KETIGA: Semuaimam empat adalah benar. Maksudnya, jika
mereka merasa belum yakin dengan hakikat hukum-hukum
ijtthady vang dikehendaki Allah untuk hamba-Nya, ijtihad para
imam itu ditolerir oleh Allah. Sehingga, tidak ada hal lain bagi
masing-masing imam kecuali harus mengikuti hasil ijtihadnya.

Dengan demikian, bermadzhabnya seorang muqallid pada
imam yang ia inginkan, adalah sama dengan mengikuti petunjuk
yang benar. Jika ia memilih mengikuti salah satu imam madzhab,
ia tidak boleh menyalahkan madzhab lain. Oleh karena itu, para
ulama bersepakat mengenai bolehnya seorang penganut madzhab
Hanafi bermakmum kepada penganut madzhab Syafi’i atau
Maliki, begitu pula sebaliknyas3

dengan perkataan para ulama ushul figh: “Inna kullan min al-ijtihad wa at-taglid
vatajazza' (masing-masing ijtihad dan taklid dapat terbagi-bagi)”.

* ¥Ya, para ulama generasi awal bersepakat bahwa salatnya penganut madzhab
Syafi’i yang bermakmum kepada penganut madzhab Hanafi, dan juga sebaliknya,
adalah sah.

Sebagaimana diketahui, kata “salat” di sini merupakan kata yang mutlak (tidak
terbatas}, sedangkat kata mutlak diperlakukan pada keseluruhan hal-hal yvang
dicakupnya. Maksudnya, kata salat di sini juga mencakup salat seorang makmum
yang tidak mengetahui bahwa imamnya telah batal menurut madzhab si makmum.
Sehingga tidak bisa masuk ke dalam cakupan mutlak ini, salatnya penganut
madzhab Syafi’i yang bermakmum kepada istrinya vang bermadzhab Hanafi—
sedangkan si makmum tahu akan (tidak bolehnya) hal itu. Ini karena landasan
kemutlakan sahnya salat penganut madzhab Syafi‘i yang makmum kepada penganut
madzhab Hanafi, tidak bisa disamakan dengan, misalnya, jika kita mengatakan:
para ulama menyepakati bolehnya salat di kebun. Ketidakbolehan salat di “kebun
terlarang”, tidak dianggap telah menyalahi kemutlakan kata “kebun”.
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Akhir-akhir ini, di beberapa daerah dan beberapa kalangan,
muncul pendapat yang menyalahi prinsip yang telah disepakati
ini, Memang, itu juga merupakan imbas dari fanatisme yang tidak
baik, yang tidak ada dasarnya dalam agama, dan harus dijauhkan
dariumat Islam dengan segala cara. Banyaknya mihrab di masjid-
masjid, dan tiap mihrab dinamai dengan nama salah satu madzhab
empat, merupakan kenyataan paling buruk yang menandakan
adanya kerusakan, yang tidak ada gunanya, tidak ada pula alasan
pembenarnya.

Ini merupakan statemen yang sudah jelas, yang dipahami oleh setiap orang yang
mengkaji bahasan ai-muthlag wa al-muqgayyad (yang mutlak dan yang terbatasi)
di setiap kitab ushul figh. Namun, sia-sialah upaya kami untuk memahamkan
makna ini kepada Syaikh Nashiruddin (dalam diskusi panjang antara kami
dengannya-—sudah diceritakan). Dalam perdebatan dengan kami, ia menolak
statemen ini, dengan tetap bersikukuh mengatakan: “kata vang mutlak tetap
dimutlakkan hingga ada yang membatasinya”. Seolah-olah ia ingin menyatakan:
“kata umum (“Amm} tetap berlaku umum hingga ada yang mengkhususkannya,
sekalipun tidak ada garis jelas yang membedakan cakupan makna keduanya”.

Karena berpandangan demikian, menurut Syaikh Nashiruddin, saya telah berbuat
kesalahan dalam memutlakkan statemen yang telah disepakati para imam itu.
Karena ada perbedaan besar antar para imam madzhab mengenai sahnya salat
seorang makmum yang mengerti akan batalnya salat sang imam menurut madzhab-
nya. Syaikh Nashiruddin menganggap pernyataan saya tentang khilafiah ini meru-
pakan taqyid (pembatasan) yang berbahaya, berkaitan dengan kesepakatan umat
(ifma") yang mutlak. Bahkan ia menganggap pembatasan tersebut tidak ada faedah-
nya. la memasukkan sava ke dalam golongan orang-orang yvang berpendapat
mengenai bolehnya ada banyak mihrab di masjid (ta’addud al-maharib) dan
bolehnya ada banvak jamaah di masjid, meskipun saya sebenarnya menolak pen-
dapat itu dan mengikuti pendapat yang moderat.

Pada halaman 231, dalam kitabnya Shifatu Shaldtin-Nabiy, Syaikh Nashiruddin
mengatakan, “Sdr. Dr. al-Buthi, dalam buku a-l dmadzhabiyyah, mengklaim adanya
ijma’ bahwa bermakmunmnya seorang penganut madzhab Hanafi kepada penganut
madzhabh Svafi’i adalah sah. Ketika saya jelaskan padanya mengenai kesalahan
klaim ini—renungkan inil—ia menjawab bahwa vang ia maksud adalah syarat
sah salatnya imam yang menurut makmumnya telah menvyalahi hasil ijtihad imam
madzhabnya. la mengingkari syarat ini dengan berlindung pada pendapat yang
katanyva moderat mengenai masalah ini”.

Artinya, ia sendiri yang tidak melihat pendapat yang moderat dalam masalah
tersebut. Kecuali, jika kami katakan bahwa salat seorang makmum yang berbeda
macdzhab dengan imamnya, sah dalam keadaan apa pun, baik sang imam telah
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Tentang adanya sebagian orang awam yang mengasingkan
diri di pojok masjid ketika salat berjamaah dilaksanakan di depan
mata kepalanyva—karena imamnya tidak semadzhab dan ber-
pandangan bahwa salatnya tidak sah kecuali dengan imam yang
semadzhab—kami katakan, bahwa hal itu tidak ada dasarnya
dalam agama. Para imam dan ulama di tiap masa sepakat atas
tidak benarnya hal itu. Tradisi tersebut tidak akan bertahan
kecuali karena dua hal: fanatisme yang tidak berdasar dan adanya
kelompok orang yang memanfaatkan kebiasaan itu untuk mencari
keuntungan.

batal menurut madzhab si makmum atau tidak, baik si makmum tahu sesuatu
yvang membatalkan salat imam atau tidak.

Kami tanyakan kepada Syaikh Nashiruddin: Apa yang akan ia {(Syaikh Nashiruddin)
lakukan saat bermakmum kepada seorang imam yang ia tahu membawa sebotol
alkohol di sakunvya, sementara alkohol menurut ijtihadnya adalah najis?

Apa ia akan berpegangan pada pendapat “moderat” itu—pendapat yang karenanva
ia menyayangkan saya sebab berbeda dengannya—I|alu ia tetap bermakmum kepada
imam yang membawa alkohol tersebut, ataukah ia akan melemparkan pendapat
moderat yang diragukan olehnva itu, lalu menarik diri ke salah satu sisi masjid
untuk mendirikan jamaah salat yang baru?

Kita tahu, Syaikh Nashiruddin (juga) menolak pendapat kami yang membolehkan
mengiringi jenazah seorang muslim vang saleh, karena dia (muslim yang saleh
itu) telah melakukan hal-hal yang—menurut madzhabnya Syaikh Nashiruddin—
kafir atau syirik. Padahal masalah ini tidak ada kaitannya dengan urusan ber-
makmum dalam salat. Lantas apakah boleh dimakmumi (dalam hal salat) orang
yang menurut keyakinan Syaikh Nashiruddin telah batal?

Sava tidak sedang main-main ketika menukil ijma’” para imam mengenai sahnya
salat umat Islam yang bermakmum kepada orang yang berbeda madzhab. Dalam
kajian ilmiah, saya juga tidak berpura-pura menyatakan hal yang sebenarnya
masih saya ragukan, meskipun Syaikh Nashiruddin menisbatkkannya pada saya.

Statemen saya tentang masalah ini adalah benar, dan dapat diketahui oleh semua
orang yang paham tentang cara mengungkapkan redaksi kalimat (ta’bfr) dan kaidah
ushul figh. Pendapat yang benar-benar moderat adalah yang dikatakan para ahli
fikih; bahwa salat seorang muslim yang bermakmum kepada muslim lain yang
mengikuti salah satu dari madzhab empat, selama si makmum tidak benar-benar
yakin bahwa salat imamnya telah batal, adalah sah. Jika si makmum benar-benar
yakin, pendapat yang sahih mengatakan, salat si makmum batal. Karena patokan
sah salat seorang makmum adalah keyakinannya, bukan keyakinan imamnya.

Misalnya, Syaikh Nashiruddin bermakmum kepada orang yang ia yakini tidak
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Demikianlah tiga prinsip yang sudah disepakati (rmuttafaqg
‘alaih), yang sudah sejak dulu dikaji dan dibahas oleh para ulama
dalam kitab-kitab mereka. Statemen-statemen dari Imam Ibn al-
Qayyim, ‘Tzzuddin ibn ‘Abd as-Salam, Syah ad-Dahlawi dan lain-
lain yang dinukil ocleh penulis kurrés, semuanya berkisar pada
tiga hal ini. Tidak ada seorang pun yang menentangnya, dan se-
harusnya tidak ada seorang pun yang memperdebatkannya.

Andaikata penulis kurrds memfokuskan kajiannya dalam
permasalahan ini, mengikuti perkataan para imam dan mengkritisi
orang-orang vang terjerumus ke dalam berbagai bentuk fanatisme
yang tak berdasar di atas, kami akan meletakkan kurrds-nya di
atas kepala dan mata kami.* Kurras tidak bakal kami gugat, tidak
pula kami ingkar!

Namun, penulis kurras sengaja menukil statemen dan dalil-
dalil para tokoh itu untuk mendukung klaim-klaim yang tidak
ada relevansinya sama sekali. Dia ‘memelintir’ dalil-dalil tentang
ketidakbolehan menentang prinsip-prinsip yang disepakati ter-
sebut, menjadi argumen yang mengharamkan setiap umat Islam
mengikuti madzhab empat. Bagaimana bisa dalil itu diperlakukan
demikian?

membaca basmalah di awal fatihah. Bila dalam ijtihadnya Syaikh Nashiruddin
menganggap bahwa basmalah termasuk salah satu ayat surat fatihah, dan tidak
membacanya berarti membatalkan salat, kemudian ia memutuskan untuk tidak
bermakmum kepada orang itu, kami tidak akan menganggap bahwa Svaikh
Nashiruddin telah mengingkari pendapat yang moderat.

Yang kami tolak dan kami anggap tidak moderat adalah keengganan sebagian
orang untuk bermakmum (salat) kepada yang berbeda madzhab. Padahal, para
ahli fikih klasik—mereka yang menjadi pegangan {dalam urusan fikih) dan meng-
alami masa sempurnanya ijma’—tidak ada yang berpendapat sefanatik itu,
meskipun Syaikh Nashiruddin menisbatkan yang sebaliknya (fanatik) kepada mereka
(para ahli fikih). Syaikh Nashiruddin seharusnya (bisa) menyebutkan nama-nama
ahli fikih—beserta karya-karyanya—vang pendapat-pendapatnya dijadikan sumber
rujukan statemennvya. (kalau memang Syaikh Nashiruddin benar —penerj.)

* Peribahasa yang sama artinya dengan ‘mengangkat topi’ alias menyanjung, memuji
dsb-penery.

6l



MENAMPAR PROPAGANDA “KEMBALI KEPADA QUR'AN"

Oleh karena itulah, argumen-argumen yang ia gunakan
kontradiktif dengan klaimnya. Untuk membenarkan klaimnya ia
beragumen dengan statemen ‘Izzudin ibn ‘Abd as-Salam, padahal
‘Izzuddin adalah seorang penganut madzhab Syafi’i. Ia memakai
perkataan Kamaluddin ibn al-Hamam dan ad-Dahlawi, padahal
keduanya adalah penganut madzhab Hanafi. Ia menggunakan per-
nyataan Ibn al-Qayyim, padahal dia penganut madzhab Hanbali.
Penulis kurrds menggunakan perkataan mereka untuk men-
dukung klaim bahwa bermadzhab adalah haram. Sementara para
ulama yang menjadi rujukannya adalah orang-orang yvang me-
lakukan hal yang ia haramkan! []
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Propaganda al-Kurras

[Argumen-Argumennya dan
Sanggahan terhadap Isinya]

Setelah kami paparkan bahasan-bahasan dalam al-kurrds
yang tidak perlu diperdebatkan, lalu kami kemukakan keterangan-
keterangan vang dinukilnya demi memperkuat prinsip-prinsip
yang disepakati di atas (muttafaq ‘alaih)’, kami menemukan di
baliknya suatu propaganda baru dan berbahaya, yang dilancarkan
oleh penulisnya. Yaitu sebuah klaim bahwa seorang muslim, siapa
pun, haram berpegangan pada salah satu dari madzhab empat;
bahwa bermadzhab merupakan fanatisme buta dan sesat sesesat-
sesatnya; dan bahwa orang-orang yang melakukannya adalah
mereka yang “memecah belah agama, sedang mereka tercerai-
berai” (al-ladzina farraqii dinahum wakdnii syiya’an). (Lahat, al-
Kurras, hlm. )

Demikian karenanya, mari kita singkap bagaimana klaim itu

sesungguhnya. Kita tanyakan argumen dan dasarnya—prinsip-
prinsip yang disepakati itu, hingga jelas kenyataan yang sesung-

' Mengenai maksud dari prinsip-prinsip yang disepakati, lihat bab sebelumnya—
penerj.
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guhnya, bahwa semua hal tersebut tidak berkaitan sama sekali
dengan klaim penulis kurrds. Para propagandis klaim itu tidak
seharusnya meminjam, memperkuat klaimnya, atau menyan-
darkan pendapatnya dengan dalil-dalil dari para ulama.

Apa saja argumen-argumen yang menjadi sandaran klaim
penulis kurrds? Argunmen-argumennya dapat diringkas sebagai
berikut:

Argumen Pertama: Hukum Islam Sedikit Jumlahnya

Klaim bahwa Islam tidak lebih dari sekedar hukum-hukum
yang sedikit jumlahnya, yang bisa dipahami oleh setiap orang Arab
pedalaman (a’rabiy) atau muslim mana pun. Penulis kurrds ber-
argumen dengan hadits-hadits yang ia kemukakan pada halaman
5 & 6.2 Dia mengklaim bahwa madzhab-madzhab fikih hanyalah
kumpulan pendapat yang berasal dari pemahaman seorang ulama
terhadap beberapa persoalan. Pendapat-pendapat itu pun tidak
diwajibkan oleh Allah dan Rasul-Nya untuk diikuti setiap umat
Islam.

Menurut kami, kalau benar bahwa hukum Islam terbatas
pada hal-hal yang dapat dihitung (jJumlahnya sedikit), pada apa
yang dittcapkan oleh Rasul kepada seorang Arab pedalaman, lalu
orang Arab itu bisa pergi begitu saja tanpa perlu menoleh (ber-
tanya) lagi, tentunya kitab-kitab hadits macam Shahih dan
Musnad tidak akan membeberkan ribuan hadits yang membahas
berbagai hukum terkait kehidupan seorang muslim. Dan tentunya
juga, Nabi Saw tidak akan duduk berjam-jam hingga kelelahan
untuk mengajari utusan dari Tsaqif tentang hukum-hukum Islam
dan kewajiban-kewajiban dari Allah yang dibebankan pada
mereka setiap hari.

2 Tentang hadits-hadits itu, lihat dalam bab “Ringkasan Isi Buku Propaganda al-
Kurras” —penery.
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Rukun-rukun Islam yang didiktekan Rasulullah kepada
umatnya adalah satu hal, dan ajarannya mengenai cara melaksa-
nakan rukun-rukun itu adalah hal lain. Yang satu tidak membutuh-
kan lebih dari beberapa menit, satunya lagi perlu dipelajari dan
dipraktekkan secara sungguh-sungguh.

Oleh karena itu, Rasulullah mengutus Khalid ibn al-Walid ke
Najran, Ali, Abu Musa al-Asy’ari dan Mu’adz ibn Jabal ke Yaman,
dan ‘Utsman ibn Abi al-’Ash ke Tsaqif. Mereka diutus Rasul untuk
mengajari orang-orang yang masih awam (seperti orang Arab
pedalaman yang menurut penulis kurréds mampu memahami Islam
dan hukum-hukumnya dengan cepat 1tu). Para sahabat itu men-
jelaskan hukum syari’at kepada mereka secara mendetail, sebagai
tambahan dari pengajaran yang telah dilakukan oleh Rasul Saw.?

Di masa awal Islam, terutama karena Islam secara wilayah
dan jumlah penganutnya belum sebesar sekarang, permasalahan
yang harus dicarikan solusi hukumnya masih sedikit. Akan tetapi,
seiring meluasnya wilayah daulah Islam dan persentuhannya
dengan adat tradisi dan persoalan-persoalan baru, problem-
problem yang harus dipecahkan semakin banyak. Semuanya

* Karena ungkapan al-Khajnadi berlawanan dengan keterangan kami ini, Ustadz
Nashiruddin membela al-Khajnadi dengan mengatakan, al-Khajnadi adalah orang
Ajam dari Bukhara yvang tidak bisa menjelaskan (dengan bahasa Arab yang baik)!
Syaikh Nashiruddin mendoakan agar ia mendapat pahala karena ia telah menulis
bukunya, lalu menghimbau kami agar kami membuat umat Islam berbaik sangka
kepadanya.

Kami merasa aneh bahwa ada suatu hubungan antara rakkah (kurang rasa bahasa
Arabnya) ungkapan dan teks dengan kebalikan makna vang dikehendaki. Padanal
kami sudah mencari-cari di mana letak rakkah dan ke-ajam-an (‘ujmah) dalam
buku al-Khajnadi, dan sedikit pun tidak ada ketidakjelasan dan ke-ajarm-an dalam
buku itu,

Apakah Ustadz Nashiruddin rela memberikan apologinya pada syathahat (racauan
vang terucap tanpa sadar} dari sebagian sufi yang ajam, karena dalam perkataan
mereka ada rakkah dan ‘ujmah? Apakah karena ada rakkah dan ‘ujmah dalam
syathahat sufi kita harus berbaik sangka—sebagaimana ia menghimbau kami dalam
kasus al-Khajnadi?
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berkaitan dengan hukum, baik yang bersumber dari nash al-
Qur‘an, hadits, ijyjma’ ataupun qiyas. Tiap sesuatunya adalah
sumber-sumber vang berasal dari spirit hukum Islam. Hukum
Allah tiada lain adalah ketetapan yang diijtihadkan oleh seseorang
vang telah memenuhi syarat-syarat tertentu untuk memahaminya,
mengikuti hierarki hukumnya, dan metode istinbath-nya.

Lantas, di mana letak perbedaan antara Islam dengan hukum-
hukum hasil istinbath para imam empat dari sumber-sumbernya
yang paling fundamental? Bagaimana bisa penulis kurrds mengata-
kan: “Madzhab-madzhab vang ada kini hanyalah pendapat dan
pemahaman para ulama terhadap beberapa persoalan. Pendapat-
pendapat dan pemahaman itu bukan sesuatu yang diwajibkan
Allah dan rasul-Nya untuk diitkuil umat Islam™?

Tidakkah 1ini merupakan kebatilan yang dihembuskan—
dengan pongah dan sombong—oleh seorang orientalis Jerman yang
dikenal dengki pada Islam, yaitu Schacht?

Schacht mengatakan: Fikih Islam tidak lain hanyalah pema-
haman hukum tentang undang-undang vang diproduksi oleh pola
pikir konstitusional (admighah gantimiyyah) khusus, yang bisa
disematkan kepada al-Qur‘an dan Sunnah. Buku Scahcht yang
membahas masalah ini menjadi buku (pegangan) pertama vang
dipelajari mahasiswa di universitas-universitas Eropa.

Andaikata statemen penulis kurrds dan orientalis Jerman itu
benar, dengan sendirinya kita tidak wajib mengikuti semua yang
ada dalam undang-undang al-ahwal asy-syakhshiyyah (perdata/
hukum keluarga). Sebab undang-undang itu hanyalah ijtihad dan
pendapat para ulama yang tidak diwajibkan Allah dan Rasul-Nya
untuk ditkuti—berdasarkan pada definisi yang diungkapan oleh
penulis kurrds. Begitu juga tidak ada yang mewajibkan kita untuk
mematuhi undang-undang sipil (ganiin madani) Islam, karena
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kebanyakan ist hukumnya adalah pendapat dan ijtihad yang tidak
diwajibkan oleh Allah untuk diikuti!

Rasulullah Saw mengutus para sahabat yang terkenal bagus
hapalannya, pemahamannya, dan istinbath-nya, ke tiap kabilah
di berbagai daerah. Rasul menugasi mereka untuk mengajarkan
hukum Islam dan perkara halal-haram kepada orang-orang. Umat
Islam sepakat bahwa para sahabat berijtihad, kemudian mem-
perlihatkan dalil al-Qur‘an dan Sunnah-nya secara eksplisit, dan
bahwa hal itu telah ditegaskan oleh Nabi Saw.

Abu Dawud dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Sya’bah dari
Mu’adz bin Jabal:

Ketika mengutus Mu’adz ke Yaman, Nabi bertanya kepadanya,
“Apa yang akan kamu lakukan jika kamu menghadapi suatu per-
soalan?” Mu’'adz menjawab, “Saya akan putuskan dengan
Kitabullah.” Nabi bertanya, “Jika tidak ada {(pemecahannya) dalam
Kitabullah?” Mu’adz menjawab, “Dengan sunnah Rasulullah.”
Nabi bertanya, “Jika tidak ada dalam sunnah Rasulullah?” “Saya
akan berijtihad dan saya tidak akan sembrono”, jawab Mu’adz.
Mu’adz mengatakan, “Maka Rasulullah pun menepuk dadaku
lalu berkata: Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufik
kepada utusan Rasulullah tentang hal vang disukai olehnya.”?

* Hadits ini diriwayatkan Syu’bah dan Abi ‘Aun dari al-Harits ibn ‘Amr dari banyak

teman-teman Mu’adz ibn Jabal. Tentang hadits ini, 1bn al-Qayyim dalam A’ldm
al-Muwaqqi'Tn (1/202) mengatakan: hadits ini, meskipun berasal dari orang vang
tidak teridentifikasi, tapi mereka adalah teman-teman Mu’adz. Hal itu tidak
masalah, karena menunjukkan kemasyhuran hadits. Hadits yang diriwayatkan al-
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Semua ini adalah hasil ijtihad dan pemahaman dari ulama-
sahabat, yang menghukumi dengannya, menerapkannya kepada
orang-orang, dengan persetujuan dan mandat dar1 Nabi Saw.
Bagaimana bisa dikatakan: bahwa itu adalah ijtihad dan pema-
haman yang tidak pernah diwajibkan Allah dan Rasulullah untuk
diikuti oleh seorang pun?!

Jadi, hukum Islam tidaklah mudah dipahami dan jumlahnya
tidak sedikit, sebagaimana digambarkan oleh penulis kurrds yang
berargumen dengan hadits-hadits yang ia pelintirkan. Justru
hukum Islam sangat luas dan komprehensif, mencakup segala hal
yang berkaitan dengan kehidupan, yang khusus ataupun umum,
di berbagai situasi dan kondisi. Semua hukum-hukum itu merujuk
kepada al-Qur‘an dan Sunnah, kadang dengan berpegangan pada
makna lahiriahnya secara langsung, kadang dengan metode
analisis, 1jtihad, istinbath dan cara pemahaman lain.

Hukum itu adalah hukum Allah, yang tidak boleh diacuhkan.
Hukum itu juga adalah hukum Allah bagi orang yang datang
meminta fatwa kepada seseorang, lalu orang itu memberikannya.
Kalau tidak, sia-sialah Rasulullah mengutus banyak sahabatnya
ke banyak kabilah dan daerah. Kalau tidak, benarlah jika orang-
orang itu mengatakan: “Allah dan rasul-Nya tidak pernah me-
wajibkan kami untuk mengikuti pemahaman dan ijtihad kalian!”

Harits ibn ‘Amr dari teman-teman Mu’adz ini, {thabagah) di atasnya bukan satu
orang. Karena itu berarti lebih masyhur daripada hadits yang diriwayatkan satu
orang meskipun diketahui namanya. Di antara teman-teman Mu’adz tidak ada
vang diketahui sebagai yang diragukan (muttahim), pendusta dan cacat. Sebagian
imam hadits mengatakan: jika kamu melihat Syu’bah dalam suatu sanad hadits,
angkatlah tanganmu untuknya (tidak perlu membahasnya —penerj.). Abu Bakar
ibn al-Khatib mengatakan: ada yang bilang bahwa ‘Ubadah ibn Nasiy meriwa-
vatkannya dari ‘Abdurrahman ibn Ghanam dari Mu’adz. Sanad ini bersambung
dan perawi-perawinva (rijdl-nya) dikenal terpercaya (tsigah), karena ahli ilmu
menukil dan berhujjah dengan perkataannya. Hal itu memberi tahu kita bahwa
hadits tersebut adalah sah bagi mereka.
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Argumen Kedua: Al-Qur‘an Mashim Sementara Imam
Madzhab Tidak Mashém

“Bahwa inti dari berpegangan pada Islam adalah berpegang-
an pada al-Qur an dan Sunnah, keduanya terjaga dari kesalahan
(ma’shiim). Jadi, mengikuti para imam madzhab berarti tidak
mengikuti yang ma’shum, beralih kepada yang tidak ma’shiim.™

> Kami bertanya pada Syaikh Nashiruddin, bagaimana ia memahami statemen al-
Khajnadi vang menganggap madzhab para imam sebagai pesaing Madzhab
Rasulullah—al-Khajnadi mengatakannya demikian. Hal itu dinyatakan oleh al-
Khajnadi ketika mengingkari madzhab-madzhab dengan mengatakan: “Madzhab
vang benar dan wajib diikuti adalah madzhab Nabi Muhammad Saw.”

Syaikh Nashiruddin menjawab, “Statemen al-Khajnadi ini benar. Sebab madzhab
para imam tidak semuanya benar karena mengandung kemungkinan salah dalam
berijtihad, sedangkan keterangan dari Nabi Saw tidak akan jatuh dalam kesalahan.”

Kami katakan: “Akan tetapi, yang menjadi hasil ijtihad para imam diakui sebagai
bagian dari agama, baik salabh maupun benar, dengan dalil bahwa ijtihad ada
pahalanya dan (ijtihad) wajib diikuti selama belum diyakini kesalahannya.”

Lelaki itu (Svaikh Nashiruddin) tetap bersikukuh menyatakan bahwa ijtihad seorang
mujtahid, jika tidak sesuai dengan kebenaran menurut ilmu Allah, bukan bagian
dari agama.

Terkait hal ini, salah secrang yang hadir (dalam perdebatan —penerj.), yaitu Syaikh
Ahmad Ra‘fat, bertanya pada Syaikh Nashiruddin:

“ljtihad merupakan bagian dari agama atau bukan?”
“Bagian dari agama,” jawab Syaikh Nashiruddin.

“Bagaimana bisa, ijtihad bagian dari agama sedangkan hasil dari ijtihad itu bukan
bagian dari agama?”

“Anda ingin menganggap sava telah menyalahi pendapat ulama bahwa produk
madzhab bukanlah madzhab itu sendiri. Padahal perintis madzhabnya menjelaskan
kepada Anda bahwa ijtihad adalah bagian dari agama, sedangkan produk dari
madzhab bukan bagian dari agama.”

Saya harus menjelaskan kepada Anda mengenai sangkaan aneh yang digambarkan
oleh Syaikh Nashiruddin tentang makna kaidah yang masyhur tersebut, yaitu
bahwa: produk/hal yang menjadi imbas dari madzhab bukanlah madzhab itu
sendiri {{&zim al-madzhab laisa bi madzhab).

Pertama-tama, saya jelaskan pada Anda apa makna statemen tersebut menurut
orang-orang yang mengatakannya. Mayoritas ulama berpendapat, ketika seorang
imam mendefinisikan suatu madzhab, lalu memunculkan suatu pengertian menge-
nai konsep tertentu, konsep tersebut tidak dianggap sebagai madzhab. Karena
madzhabnya belum pasti akan memunculkan dan meniscayakan konsep tersebut.
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Sebagai komentar terhadap statemen aneh tersebut, kami
tanyakan, “Siapa yvang menjadi objek pembicaraan, siapa pula
yang dihakimi dengan argumen tersebut?” Jika yang dibicarakan
itu adalah mereka vang diberi kemampuan untuk memahami
hukum secara langsung dari al-Qur an, Sunnah, dan qiyas dari
keduanya—tanpa perantara mufti dan imam—, argumen tersebut
adalah benar. Sebab, bagi orang yang mampu memahami per-
kataan Allah dan Rasul-Nya secara langsung, tidak ada dalil yang
membuatnya boleh bertaklid kepada pendapat para imam.

Juga tidak ada umat Islam, seorang saja, baik dulu maupun
sekarang, yang menentang pernyataan tersebut, sekalipun jika
orang vang diajak bicara dengan statemen itu adalah orang awam

Dan yang dijadikan pegangan adalah madzhab asalnya, sebab konsep yang muncul
bisa jadi tidak merepresentasikan (mewakili} madzhab itu sendiri. Cleh karena
itu, untuk kehati-hatian, tidak boleh menisbatkan madzhab seseocrang kecuali
orang itu telah menyatakannya sendiri. Misalnya: golongan Mu‘tazilah ber-
pendapat bahwa segala sesuatu memiliki (unsur) baik dan buruk dalam dirinya
sendiri (secara dzati), dan itu bisa ditemukan semata-mata dengan akal.

Ahlussunnah wal Jama’ah berpandangan bahwa madzhab Mu’tazilah itu akan
meniscayvakan konsep bahwa sifat baik dan buruk segala sesuatu adalah asli dari
cetakannya (wataknya}, bukan diciptakan. Sehingga segala sifat sesuatu yang dicipta-
kan Allah tidak ada yang sempurna. Menurut pendapat vang disepakati, keyakinan
{(konsep yang dimunculkan dari madzhab Mu’tazilah—pener}.) tersebut adalah
kafir. Hanva saja, kita tidak bisa menganggap Mu'tazilah memakai konsep itu.
Kita tidak bisa menisbatkannya kepada mereka kecuali pendapat yang telan mereka
nyatakan. Sebab, bisa jadi mereka tidak pernah membahasnya atau bisa jadi
konsep tersebut (bahwa sifat baik dan buruk segala sesuatu adalah asli dari
cetakannya, bukan diciptakan, sehingga segala sifat sesuatu yang diciptakan Allah
tidak ada yang sempurna) salah menurut mereka. Adapun jika kita menemui
mereka, lalu mereka mengkonfirmasinya, konsep tersebut telah menjadi madzhah
mereka, karena hal itu telah mereka tegaskan sendiri, bukan hanya dari konsepsi
vang dimunculkan (fuzimj.

Tetapi, Syaikh Nashiruddin menyangka bahwa kaidah ini {({izim al-madzhab
{aisa bimadzhab) memiliki arti bahwa seseorang (hanya) boleh meyakini madzhab
tertentu tanpa berpegangan pada konsep yang niscaya muncul {{dzim)} dari
madzhab itu, walaupun konsep tersebut telah ditegaskan dan dikonfirmasi oleh
madzhabnya! Oleh karena itu, menurutnya, hal yang niscaya muncul dari ijtihad
bukanlah bagian dari agama jika itu dinyatakan salah dalam ilmu Allah. Ujung
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dan orang-orang yang tidak punya kemampuan berijtihad. Hanya
saja, sebagaimana sudah kamti jelaskan, statemen tersebut telah
keluar dari konteks pembahasan dan perdebatan.

Yang dimaksud dengan firman Allah yang terjaga dari ke-
salahan adalah apa yang dikehendaki maknanya oleh Allah. Dan
yang dimaksud dengan sunnah Nabi yang ma’shitm adalah apa
yang dikehendaki maknanya oleh Rasulullah. Sedangkan pema-
haman manusia dari keduanya jelas tidak ma’shiim, baik itu dari
para mujtahid, ulama maupun orang-orang bodoh (kecuali, nash
al-Qur‘an atau Sunnah yang pasti maknanya dan transmisinya
[qathly ad-daldlah wa ats-tsubiit], dan yang memahaminya
adalah orang Arab yang luas pengetahuannya. Dalam hal ini, ke-
ma’shiim-an pemahamannya berasal dari gathiyud-dalalah-nya).

dari itu semua adalah, Syaikh Nashiruddin ingin menunjukkan kebenaran madzhab
ia sendiri dengan kaidah fazim al-madzhab laisa bi madzhab.

Namun demikian, lelaki itu (Syaikh Nashiruddin) menegaskan bahwa kesalahan
dalam berijtihad adalah bagian dari agama, selama mujtahidnya tidak menyadari
kesalahan tersebut dan tidak bersikukuh dengan kesalahan itu—jika sudah terbukti
salah. Kemudian saya tanyakan padanya, “Bagaimana bisa al-Khajnadi mengatakan
bahwa madzhab empat tidak semuanya benar, padahal ia tahu bahwa tidak
seorang pun dari para imam vang bersikukuh dengan kesalahannya jika memang
kesalahan itu telah terbukti?

Pada saat demikian, ia pun berkilah dengan mengatakan bahwa maksud al-Khajnadi
dengan madzhab-madzhab itu adalah orang-orang vang diikuti (mutba’an fah).

Hampir seperempat jam ia mendebat saya, bahwa pendapat-pendapat para imam
tidak semuanya benar, karena mereka kadang salah dalam berijtihad, dan oleh
karena itu, bukanlah bagian dari agama. Baru ketika terpaksa harus mengakui
hahwa madzhabh-madzhab adalah bagian dari agama dan ia mendapati bahwa
statemen al-Khajnadi jelas-jelas salah, Syaikh Nashiruddin berkilah dengan
mengatakan, “Maksud lelaki ini (al-Khajnadi) adalah ittiba ' -nya orang-orang yang
melihat kesalahan imamnya, dan tetap saja bertaklid padanya, bukan pendapat-
pendapat para imam itu sendiri”.

Semua itu ia lakukan dalam rangka menjaga agar al-Khajnadi tidak dinyatakan
salah, tetap dianggap sebagai orang vang sangat alim dan bukunva dianggap
bermanfaat. Demi Tuhan, katakanlah pada saya: dengan apa Anda menyebut hal
ini (tentang Syaikh Nashiruddin yang berkilah dan membela al-Khajnadi —pener;.)
jika bukan merupakan bentuk fanatisme yang paling buruk?!
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Jika cara untuk mendapatkan hukum dari al-Qur‘an dan
Sunnah adalah dengan memahami, sedangkan pemahaman adalah
sebuah usaha yang tak mungkin lepas dari kesalahan—selain dari
yvang dikecualikan tadi, lalu apa bedanya upaya memahami dari
seorang awam dengan mujtahid? Dan apa artinya mengajak or-
ang awam untuk melepaskan taklid dengan alasan bahwa al-Qur‘an
itu ma’shiim, sedangkan imam madzhab yvang diikuti tidak
ma’shitm? Akankah ada perbedaan golongan manusia antara yang
awam, alim, mugallid dan mujtahid, jika yang awam atau bodoh
sekalipun diberi keleluasaan untuk mendapatkan sebuah pema-
haman yang terjaga dari kesalahan atau apa vang dikehendaki
oleh Allah dari nash-nash al-Qur'an?

Agaknya, penulis kurrds mengira bahwa madzhab-madzhab
itu bersandarkan pada 1jtihad para 1imam yang bersumber dari
selain al-Qur‘an dan Sunnah, Madzhab-madzhab itu adalah madzhab
tersendiri—bukan madzhab Rasulullah Saw—, dan karenanya
menjadi pesaing bagi madzhab Rasutullah. Penulis kurrds ingin
mengalihkan perhatian orang-orang yang—menurutnya—tertipu
dengan madzhab-madzhab itu agar kembali pada madzhab vang
paling benar. Ia berdalih dengan statemen bahwa madzhab-
madzhab tidak ma’shiim sedangkan madzhab Nabi Saw terjaga
dari kesalahan (ma’shitm). Bagaimana bisa beralih dari yang
ma’shiim kepada yang lain?

Pikirkanlah sesuka Anda tentang makna argumen yang
keterlaluan ini. Tapi bagaimana pun juga tidak akan ditemukan
makna lain kecuali pemahaman sebagai tergambar di atas.

Argumen Ketiga: Di Dalam Kubur, Seseorang Tidak
Akan Ditanyai tentang Madzhabnya

“Tidak ada dalil yang menyatakan bahwa seseorang akan
ditanya tentang madzhab atau tharigahnya di dalam kubur.” (al-
Kurras, hlm. 10)
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Argumen ini menjelaskan—sebagaimana Anda lihat, penulis
kurras meyakini bahwa standar yang digunakan untuk menge-
tahui kewajiban-kewajiban vang dibebankan Allah kepada manu-
sia adalah pertanyaan-pertanyaan dua malaikat di dalam kubur.
Semua pertanyaan yang dikemukakan oleh dua malaikat 1tu
adalah kewajiban yang dibebankan, sedangkan yang tidak diper-
tanyakan bukanlah kewajiban; tidak diakui syari’at!

Saya tidak tahu, apakah ada sumber rujukan akidah Islam
yang menyatakan bahwa dua malaikat kubur akan menanyai mayit
tentang hutang-hutangnya, tentang akad jual-belinya yang belum
sah, tentang mu’'amalahnya yang belum legal secara syari’at,
tentang dirinya yang tidak memedulikan pendidikan keluarga dan
anaknya, atau tentang waktu-waktu yang ia habiskan untuk ke-
senangan yang sia-sia?!

Jika ada dalil yang menunjukkan bahwa dua malaikat akan
menanyakan semua itu—dan hal-hal semacamnya—kepada mayit,
baiklah dipikirkan, apakah dua malaikat kubur akan bertanya:
mengapa mayit bertaklid kepada asy-Syafi’i dan tidak berijtihad;
mengapa ia tetap saja mengikuti satu imam-mujtahid dan tidak
beralih kepada yang lain? Seandainya dua malaikat kubur ber-
tanya tentang hal ini, saya bersaksi bahwa penulis kurrds benar
dan bahwa saya, bersama seluruh ulama, adalah salah. Karena
kami berpendapat bahwa pertanyaan dua malaikat kubur hanya
berkisar pada persoalan ke-Islam-an yang mendasar dan global,
yang terwujud dalam beberapa pertanyaan tertentu sebagaimana
diterangkan dalam kitab-kitab hadits shahih. Tentunya, tugas
malaikat kubur terhadap mayit adalah tugas penting, yvakni untuk
meng-hisdb amalnya secara detail dan menyeluruh!

Tapi kami, sebagaimana seluruh ulama dan umat Islam,
senantiasa mengatakan bahwa kewajiban-kewajiban yang di-
bebankan kepada umat Islam di dunia lebih banyak daripada yang
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tercakup oleh pertanyaan-pertanyaan dua malaikat di alam
kubur. Pembaca tidak akan menemukan kejelasan makna dari
argumen ketiga tersebut, kecuali jika pembaca sekali lagi mema-
hami penulis kurrdas sebagai orang yang berkeyakinan bahwa
madzhab-madzhab para imam tiada lain hanyalah rival madzhab
Rasulullah. Kemunculan para imam madzhab—menurut pe-
mahamannya—adalah untuk menyaingi madzhab Rasul. Sudah
barang tentu, kedua malaikat kubur akan menanyai posisi mayit
terhadap manusia pilihan yang diutus kepada mereka; Nabi
Muhammad Saw, dan tidak akan menanyainya tentang satu pun
madzhab lain yang—meminjam ungkapan penulis kurrdas—menjadi
pesaingnya, yang terus menerus mempromosikan dirinya!

Pernyataan di atas tidak dimaksudkan untuk menghina dan
merendahkan penulis kurras, karena siapa pun akan menegaskan
demikian jika statemen al-Khajnadi di bawah ini direnungkan baik-
baik:

“Ketahuilah bahwa madzhab yang benar dan wajib diikuti
dan dipegangi adalah madzhab Nabi Muhammad Saw. Dialah
imam teragung vang wajib diikuti, lalu madzhabnya al-Khulafi
ar-Rasyidiin. Tidak ada seorang pun yang wajib diikuti selain
Muhammad Saw, bukan yang lain. Allah swt berfirman:

1%_.%’54_&,51@_ Lag *53 JSs _;,L*’il.S* BT s

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa
vang dilarangnya tinggalkaniah” (QS al-Hasyr [59]:7)

Dan Rasulullah Saw bersabda:

r“

A -
L.JJHLM‘!'twL ;LR..L?LH d"’"”“""’j l-._:; e ?._.-QLE:

“Wajib bagi kalian mengikuti sunnahku dan sunnah para peng-
gantiku yang mendapat petunjuk”.
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Bukankah sudah jelas dari statemen tersebut bahwa penulis
kurras memahami ada banyak madzhab yang muncul dalam per-
jalanan sejarah di mana masing-masing mempromosikan dirinya
dan mengajak orang-orang untuk mengikutinya. Adapun madzhab
yang benar dari semua madzhab itu adalah madzhab sayyidina
Muhammad Saw, selainnya adalah batil!

Kendati khazanah pengetahuan pembaca mengenai sejarah
tasyrt’ Islam masih sedikit, apakah mungkin Anda menyetujui
pemahaman terbalik lagi aneh tersebut?

Apa bedanya madzhab imam empat dengan madzhab Zaid
ibn Tsabit, Mu’adz ibn Jabal, atau ‘Abdullah ibn ‘Abbas dalam
memahami sebagian hukum-hukum Islam. Apa bedanya imam
madzhab empat dengan para imam madzhab ahlur-ra "yi (rasionalis)
di Irak dan madzhab ahlul-hadits (tekstualis) di Hijaz, dua
madzhab yang dirintis oleh para sahabat dan tabiin terpilih dan
memiliki banyak mugallid?!

Apakah penulis kurrés akan mengatakan bahwa ada puluhan
madzhab, bukan hanya empat, dan semuanya merupakan pe-
nentang serta pesaing madzhab Rasulullah? Atau barangkali ia
akan mengatakan bahwa madzhab yang menyeleweng dari madzhab
Rasul—kemudian menjadi madzhab tersendiri—hanya madzhab
empat itu, sedangkan madzhab-madzhab sebelumnya adalah
benar dan berlandaskan pada dasar yang sama persis dengan

madzhab Rasulullah Saw?!

Saya tidak tahu, dari kedua pertanyaan di atas, pertanyaan
mana yang dipilih penulis kurrds. Tapi saya tahu bahwa keduanya
adalah pertanyaan yang pahit, dusta dan mengada-ada. Ma’'adzal-
[ah.t Tjtihad para sahabat, tabiin dan para imam mujtahid itu lebih

& Artinya, kita berlindung kepada Allah. Sama dengan na’ddzubillah. Tetapi secara
makna, lebih dalam ma‘addzalldh karena menggunakan kalimat nominal-khabariyvah
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dari sekedar khidmah dan penjelasan bagi sabda Rasulullah sebagai
wahyu dari Allah. Hanya saja, sebagian ijtihad dan penafsiran
mereka memiliki pertentangan satu sama lain. Ijtthad-ijtihad yang
berbeda-beda itu merupakan madzhab-madzhab dalam mema-
hami sabda Rasulullah Saw, bukan pesaing dan penentangnya!
Bagaimana bisa mereka (dikatakan) menjadi pesaing dan penen-
tang padahal merekalah saksi mata sabda Rasul, mereka jualah
orang-orang vang memahami maksudnya secara mendalam?!

Argumen Keempar: Statemen dari ad-Dahlawi dalam
Kitab al-Inshif

Statemen yang dinukil penulis kurrds dari kitab al-Inshaf
karya Syah Waliyullah ad-Dahlawi. Dalam kurrds-nya, ia me-
nyisipkan nukilan ini:

e st s ol lle Jigl — o ddge F Bl et 5T 0

. b . E . = = ;:f-'- = . .
S slor Lo e daamy 4o qnp & ol Lot 1y 3 i o gelad
ol o 58 a8l LSRN Bl il i anly S

“Barangsiapa mengambil seluruh perkataan Abu Hanifah, Malik,
asy-Syafi’i, Ahmad atau yang lainnya, serta tidak bersandar pada
keterangan dalam al-Qur’ an dan Sunnah, ia telah menyalahi ke-
sepakatan umat dan mengikuti jalan yvang bukan jalannya orang-
orang beriman”.

Yang harus diketahui,statemen ad-Dahlawi tersebut sama
sekali tidak berbicara tentang seorang mugqgallid yang tidak mampu
berijtihad. Hal ini dapat dilihat, baik dalam kitab al-Inshaf maupun

vang tidak terbatasi waktu. Sedangkan na’ddzubiflah dari sisi struktur kalimatnya
vang berbentuk verbal, terbatasi cleh waktu (tidak selamanya). Di Indonesia,
kebanyakan orang biasanya mengucapkan na’ttdzubiflah. Padahal, dalam teks-
teks Arab kebanyakan memakai ma‘ddzallah —pener;.

76



PropaGaNDA aL-KURRAS

kitab-kitabnya yvang lain. Yang dikatakan olehnya di banyak kitab
justru kebalikan dari itu. Dalam kitab al-Inshéaf (hlm. 53) dan
Hupatu Allah al-Balighah (juz 1, hlm. 123, cet. al-Khairiyah),
Waliyullah ad-Dahlawi menulis:
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“Menurut kesepakatan umat, atau orang-orang vang dianggap
bagian dari umat, madzhab empat yang telah terkodifikasi dan
berdiri sendiri itu sampai saat ini boleh diikuti. Di dalamnya
jelas ada kemaslahatan. Lebih-lebih di masa sekarang, saat gairah
(untuk belajar agama) sangat rendah, jiwa-jiwa diselimuti hawa
nafsu, dan setiap orang vang cerdas takjub dengan akalnya
sendiri”.

Andai penisbatan pada ad-Dahlawi itu tidak dibuat-buat, saya
tantang penulis kurrdas dan para pengikutnya untuk menyebutkan
satu baris saja statemen ad-Dahlawi, di kitabnya yang mana pun,
yang mendukung perkataannya.

Selanjutnya, pada halaman 124 & 125, ad-Dahlawi men-
jelaskan bahwa tidak ada larangan untuk konsisten bertaklid pada
satu imam:
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“Bagaimana seseorang bisa mengingkari hal ini, padahal meminta
fatwa dan berfatwa adalah hal yang senantiasa ada sejak masa
Nabi Saw. Tidak ada bedanya antara meminta fatwa kepada satu
orang terus menerus atau kadang meminta fatwa pada mufti ini
dan pada saat vang lain meminta fatwa dari mufti itu, setelah
semuanvya disepakati sebagaimana yang sudah saya katakan.
Betapa tidak! Toh, kita tidak meyakini bahwa seorang ahli fikih
diberi wahyu tentang fikih oleh Allah lalu 1la mewajibkan pada
kita untuk menaatinya atau meyakini bahwa ahli fikih itu
ma’shdm. Jika kita mengikuti salah secrang ahli fikih, hal itu
karena kita tahu bahwa dia adalah orang yang “4lim tentang al-
Qur’an dan Sunnah Rasul. Pendapatnya kadang berasal dari
keterangan vang sharth (eksplisit) dari al-Qur”an dan Sunnah,
kadang menggunakan suatu metode istinbdth dari keduanvya,
kadang dengan mengetahui indikasi-indikasi bahwa hukum
tentang suatu hal mengikuti ‘ilfah tertentu, ia merasa nyaman
dengan itu, kemudian menggiyaskan keterangan yvang tidak ada
nash-nya dengan yang ada nash-nya. Seakan-akan ia mengatakan:
saya kira Rasulullah Saw menvyatakan bahwa ketika ditemukan
‘itlah ini, hukum tentang itu adalah demikian dan hal yang di-
givaskan (magqis) terkandung dalam keumuman ini. Ini juga bisa
dinisbatkan kepada Nabi Saw, tapi secara spekulatif (zhanniy).
Kalau bukan demikian, niscaya seocrang yang beriman tidak akan
bertaklid kepada seorang mujtahid”.

Renungkanlah kontradiksi yang terjadi antara statemen ad-
Dahlawi dengan pernyataan penulis kurrdas!! Pembaca boleh
langsung merujuk ke kitab Hujjatu Allah al-Balighah atau al-
Inshdf, untuk mengecek dan mencocokan redaksinya dengan yang

kami nukil di atas.
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Tentunya, pernyataan ad-Dahlawi dalam tema tersebut
adalah mengenal keharaman bertaklid bagi orang yang telah
mampu berijtihad, baik tentang satu masalah saja atau kebanyakan
persoalan hukum. Hanya saja, sebagaimana sudah dijelaskan se-
belumnya, pernyataan itu digunakan penulis kurrds untuk sesuatu
yang telah keluar dari konteks pembahasan. Orang yang berakal
tidak mungkin memahami statemen ad-Dahlawi tersebut sebagai
klaim tentang keharaman bertaklid—atan keharaman mengikuti
secara konsisten suatu madzhab tertentu—bagi orang yang belum
mampu berijtihad. Ini adalah hal lain, itu adalah hal yang lain lagi.
Entah apa tujuan dibalik pencampur-adukan keduanya.

Argumen Kelima: Nukilan dari ‘Izzuddin, Ibn al-
Qayyim, & Kamaluddin ibn al-Hamam

Statemen dari ‘Izzuddin ibn ‘Abd as-Salam, Ibn al-Qayyim
dan Kamaluddin ibn al-Hamam, juga telah dinukil penulis kurras
sebagai argumen bagt klaimnya tentang tujuan publikasi kurras.
Yakni propaganda tentang haramnya berpegangan pada madzhab
tertentu, kewajiban mengambil secara langsung dari al-Qur " an
dan Sunnah bagi semua orang dan keharaman mengikuti satu
madzhab secara konsisten (kewajiban untuk berpindah-pindah

madzhab).

Tapi semua yang ia nukil dari para ulama tersebut tidak ber-
kaitan dengan klaimnya yang batil dan tidak berdasar. Bagaimana
bisa statemen para ulama itu menjadi argumennya, padahal yang
mengatakannya saja konsisten dengan satu madzhab. Tidak
seorang pun dari mereka yang berpindah dari madzhabnya!
‘Izzuddin 1ibn ‘Abd as-Salam adalah pengikut madzhab Syafi’i, Ibn
al-Qayyim pengikut madzhab Hanbali dan Kamaluddin ibn al-
Hamam pengikut madzhab Hanafi.
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Perkataan para ulama tersebut dilandaskan pada tiga prinsip
yang disepakati’. Jika pun prinsip-prinsip itu, atau salah satunya,
ada yang dijadikan argumen untuk mendukung propaganda yang
dilancarkan penulis kurrds dan para pendukungnya, hal itu

(sebenarnya) sangat tidak relevan.

Pertama, simaklah perkataan ‘Izzuddin ibn ‘Abd as-Salam.

Dalam kitab Qawa’id al-Ahkam (2/135), dia menulis:
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7 Lihat pada bab “Prinsip-Prinsip yang Disepakati (Umr La Khildfa fiha)” dalam

buku ini —penerj.
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“....Tidak seorang pun boleh bertaklid kepada orang yang tidak
diperintahkan padanya untuk ditaklidi, seperti mujtahid bertaklid
kepada mujtahid lain atau bertaklid pada sahabat. Dalam masalah
ini ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. Perbedaan
pendapat itu dikembalikan kepada firman-Nya:

-
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“Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah memerintah-
kan agar kamu tidak menyembah selain Dia” (QQS Yusuf [12]: 40)

Hal itu berlaku, kecuali untuk orang-orang awam. Kewajiban
mereka (orang awam) adalah bertaklid, karena mereka tidak
mampu mengetahui hukum-hukum dengan berijtihad. Berbeda
dengan seorang mujtahid, di mana ia mampu memahami dalil
dan bisa memunculkan hukum. (Lantas} kalau ada yang bertaklid
kepada salah satu imam, kemudian ingin bertaklid kepada imam
vang lain, apakah itu boleh? Di sini ada perbedaan. Pendapat
terpilih mengatakan hal itu perlu ada perincian: Jika madzhab
vang menjadi tujuan pindah itu batal (salah) hukumnya, ia tidak
boleh pindah ke madzhab tersebut, karena tidak ada kewajiban
untuk berpindah madzhab kecuali karena batal hukumnya. Jika
dua madzhab itu berdekatan hukumnya, beoleh tetap bertaklid
pada madzhab (yang sejak awal diikuti) atau berpindah ke madzhab
vang satunya. Sebab, sejak masa sahabat sampai munculnya
madzhab empat, orang-orang senantiasa bertaklid kepada ulama
yvang disepakati (bisa ditaklidi —penerj.), tanpa ada seorang pun
vang dianggap mengingkarinya. Seandainvya hal itu batil, niscaya
mereka akan mengingkarinya. Demikian juga tidak wajib,
bertaklid kepada madzhab yang paling utama meskipun itu yang
lebih baik. Karena—kalau wajib bertaklid kepada madzhab yang
paling utama—tak dapat dipungkiri, orang-orang pada masa
sahabat dan tabiin tak bertaklid kepada yang utama?® (al-fadhif)

8 Barangkali yang dimaksud dengan madzhab yang paling utama ini adalah madzhab
yang mavoritas, atau bisa juga madzhab yvang disepakati paling baik untuk diikuti
—penery.
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dan tidak utama (af-mafdhdf). Bahkan mereka dalam bertaklid
kepada madzhab yang utama dan tidak utama, senantiasa tersebar
(memilih sekehendak mereka —penerj.). Madzhab yang paling
utama tidak mengajak semua orang untuk mengikuti madzhabnya
sendiri, tidak pula madzhab yang tidak utama melarang orang
untuk bertanya padanya karena adanya yang utama. Ini adalah
hal vang tidak diragukan oleh orang yang berakal.”

Perkataan ‘Izzuddin ibn ‘Abd as-Salam tersebut kami nukil
seluruhnya, tanpa ada satu huruf pun yang tertinggal, agar pem-
baca tahu bahwa statemennya sama sekali kontradiktif dengan
pernyataan yang dibuat-buat penulis kurras. ‘Izzuddin ibn ‘Abd
as-Salam mewajibkan orang awam untuk bertaklid, sedangkan
penulis kurrds mewajibkan orang awam untuk mengikuti yang
ma’shiim dan meninggalkan yang tidak ma’shiim. ‘1zzuddin me-
nyatakan bahwa pada dasarnya seorang mugallid harus konsisten
mengikuti satu imam, baru setelah paripurna mengkaji suatu
hukum, ia bisa berpindah ke madzhab lain yang ia kehendaki.
‘Tzzuddin menyebutkan adanya perbedaan pendapat. Dan sebagai-
mana pembaca lihat, dia menyetujui pendapat yang menyatakan
bahwa pindah madzhab itu boleh (bukan wajib), dengan syarat
tertentu. ‘Tzzuddin tidak melihat ada dalil yang melarang seorang
mugallid untuk konsisten dengan satu madzhab tertentu, sedang-
kan penulis kurrds mewajibkan mugallid untuk terus menerus
berpindah madzhab. Benar-benar aneh. Penulis kurrds telah me-
rekayasa pendapat ‘Izzuddin untuk menyatakan itu semua.
Padahal 1a mengucapkan satu hal, sedangkan ‘Izzuddin mengata-

kan hal sebaliknya.?

? Lihat awal halaman 13 dalam al-Kurrds. Kami tidak tahu, mengapa lajnah (komite)
vang mengkonter buku ini melancarkan kritik kepada kami mengenai hal yang
telah jelas ini—tentang tidak terkaitnya ‘lIzzuddin ibn ‘Abd as-Salam dengan dusta-
dusta vang disandarkan padanva, dan {/ajnah itu) membalasnya hanya dengan
celaan dan hinaan?
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Memang, setelah mengatakan statemen yang kami nukil di
atas, ‘Izzuddin ibn ‘Abd as-Salam langsung menyusulkan statemen
lainnya. Dia menyatakan adanya ahli fikih (fugahd) yang mema-
hami kelemahan sumber imam madzhabnya, mengerti benar haki-
katnya, dan mengetahui tiadanya hal yang dapat mempertahankan
kelemahan itu. Meskipun demikian, ahli fikih itu tetap saja ber-
taklid pada sang imam, meminggalkan al-Qur an, Sunnah dan
givas-qiyas yang valid dalam madzhabnya. ‘Izzuddin menjelaskan
secara panjang-lebar dan bagus mengenai bahaya hal itu.

Tetapi apa hubungannya dengan klaim penulis kurrds? Apa
yang membenarkan perbuatan penulis kurrds yang menukil
statemen itu untuk menutupi keborokan prasangkanya? Tidakkah
seharusnya ia mempelajar: statemen panjang yang secara langsung
berada setelah paragraf (yang dinukil) itu, agar ia memahami
makna statemen dan bahasanya secara keseluruhan? Apakah ia
benar-benar tidak mengerti dan tidak menemukannya, ataukah
ia tahu namun pura-pura tidak tahu, tidak mengacuhkannya, dan
me-nasakh-nya dengan statemen setelahnya, lalu ia (penulis
kurras) berbicara tentang hal di mana ‘Izzuddin berlepas diri dari-
nya (paragraf yang dinukil)?!

Selanjutnya, simaklah perkataan Ibn al-Qayyim. Dalam kitab
A’lam al-Muwaqqiin (3/168, cet. as-Sa’adah), ia menyebutkan
secara rinci berbagai pendapat tentang taklid, bahwa taklid terbagi
menjadi (tiga): vang haram, yang wajib dilakukan, dan yang boleh
(tidak wajib).

Yang haram ada tiga macam. Pertama, bertaklid kepada
pendapat yang bertentangan dengan wahyu Allah, yang tidak
merujuk kepadanya, dan hanya mengekor pada (tradisi) nenek
moyang. Kedua, bertaklid kepada orang vang tidak diketahui
kecakapannya. Ketiga, (tetap) bertaklid setelah adanya hujjah
dan dalil yang bertentangan dengan pendapat yang diikuti.
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Bahaya taklid yang diharamkan tersebut diuraikan Ibn al-
Qayyim secara panjang lebar. Jika ada keterangan Ibn al-Qayyim
yang mengingkari, mencela dan melarang bertaklid, itu maksud-
nya adalah tiga bentuk taklid di atas. Barangkali ada pembaca
yang hanya membaca sekilas satu bagian dari penjelasan panjang
Ibn al-Qayyim tentang hal itu, dengan tanpa berpegangan pada
dasar dan titik pijak pembahasan, sehingga 1a beranggapan bahwa
Ibn al-Qayyim mengingkari taklid secara mutlak; dengan dasar
beberapa paragraf yang dicuplik dari statemennya yang panjang
itu—sebagaimana yang dilakukan oleh penulis kurras.

Tetapi orang yang berpikir mendalam akan tahu bahwa Ibn
al-Qayyim, dalam statemennya yang panjang, mendasarkan pen-
jelasannya (tentang bahaya taklid) pada pembagian taklid yang ia
lakukan—haram, wajib dan boleh. Cukuplah argumen ini bagi
pembaca. Sebagai tambahan dari nukilan di atas, di tengah-tengah
pembahasannya (tentang taklid), Ibn al-Qayyim menyatakan:
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“lika ditanyakan: Seseorang yang bertaklid kepada orang kafir dan
nenek moyang yang tidak memahami sesuatu dan tidak mendapat

85



MENAMPAR PROPAGANDA “KEMBALI KEPADA QUR'AN"

petunjuk dianggap tercela. Akan tetapi mengapa orang yang
bertaklid kepada ulama yang mendapat petunjuk tidak dicela?
Justru sebaliknya, kita diperintahkan untuk bertanya pada ahludz-
dzikri, yakni ahli ilmu—yang mana hal itu adalah taklid. Allah
Swt. berfirman:
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“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan
jika kalian tidak mengetahui” (Q5. al-Anbiya [21].7)

Bukankah avyat ini tidak lain merupakan perintah agar orang vang
tidak tahu bertaklid kepada yang tahu?

Maka jawabnya: Allah mencela orang yang berpaling dari wahyu-
Nva lalu bertaklid kepada nenek moyangnya. Taklid semacam
ini dicela dan dilarang, berdasarkan kesepakatan ulama salaf dan
imam madzhab empat. Adapun jika seseorang bersungguh-
sungguh untuk mengikuti wahyu Allah, namun ia merasa samar
(tidak paham) dengan sebagian wahyu-Nya, lalu ia bertaklid kepada
orang yang lebih tahu darinya, maka ia telah melakukan hal yang
terpuji dan mendapat pahala, sebagaimana akan dijelaskan nanti

dalam bahasan tentang taklid yang wajib dan diperbolehkan, insyéa
Allah”.

Setelah itu, Ibn al-Qayyim memberi banyak penjelasan
tentang tercelanya taklid yang batil. Dia menghabiskan hampir
seratus halaman untuk membahas hal tersebut. Namun tampak-
nya, setelah uraian panjang lebar itu, dia lupa memaparkan kem-
bali jenis taklid yang kedua, yaitu taklid yang wajib, vang telah ia
janjikan untuk menerangkannya dalam perkataannya di atas. Ibn
al-Qayyim (justru) beralih pada pembahasan tentang nash-nash
(al-Qur‘an dan Sunnah) dan keharaman mengeluarkan fatwa yang
bertentangan dengan keduanya, serta kedudukan Sunnah ter-
hadap al-Qur‘an.

Orang yvang meneliti dan membaca dengan sabar bahasan-
bahasan Ibn al-Qayyim dalam A’lam al-Muwaqqi’in, akan men-
dapati banyak kejanggalan di dalamnya. Suatu kali Ibn al-Qayyim
memerinci pembahasan dan mengklasifikannya. Kemudian ia
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membahas sebagian dari rincian itu, dengan panjang lebar, dan
menjelaskan beragam pengecualian darinya. Lalu 1a beralih ke
bahasan berbeda, tanpa mengulas kembali rincian-rincian yang
belum ia kaji dan analisis. Kali lain, Ibn al-Qayyim jatuh ke dalam
kontradiksit aneh yang tidak diketahui apa sebabnya, seperti
kontradiksi yang terjadi di tengah-tengah pembahasannya tentang
hukum hilah (menyiasati hukum)®.

Kendati demikian, di bagian lain dari kitabnya, lelaki itu (Ibn
al-Qayyim) berbicara mengenai sahnya bertaklid dan kewajiban
untuk melakukannya bagi orang yang belum mencapai derajat
mujtahid. Dalam kitabnya, ia membuat banyak bab yang panjang,
berkaitan dengan syarat-syarat dan etika berfatwa. Bahasan-
bahasan dan masalah-masalah yang terkandung di dalamnya
banyak menjelaskan apa yang sebaiknya dilakukan orang awam
dan orang alim yang belum mencapai derajat berijtihad; bahwa
orang alim itu wajib mengikuti imam yang pendapatnya ia ambil

9 Dalam pembahasan ini, ada banyak kontradiksi aneh yang dapat diteliti oleh
orang yang mengerti dan mau membaca semua bahasan ini dengan sabar. Salah
satu kontradiksi yang paling kentara darinya adalah; bahwa ada banyak hilah
yang salah. Salah satu yang ia sebutkan adalah hildh agar tidak terkena khu!’
(perceraian atas permintaan istri dengan pemberian ganti rugi dari pihak istri—
peneri.). Ibn al-Qayyim mengatakan: “Hffah ini batal secara syariat dan ushul/
metodologi figh para imam Mesir. Itu merupakan khu!" vang tidak disyariatkan
Allah dan Rasul-Nva.” lbn al-Qayyim kemudian mencela orang-orang yang
menvyatakan sahnya khul’ tersebut (juz 3 him. 271). Setelah itu, ia menyebutkan
cara yang sah untuk keluar dari hflah, vang boleh secara syariat, agar umat Islam
tidak terjerumus ke dalam hildh yang batil itu.

Anehnvya, |bn al-Qayyim kemudian justru menyebutkan salah satu contoh khul’
yang ia salahkan dan sangat ia tolak. Pada juz 4 halaman 110, ia menyebutkan:
“Bahasan kesebelas: khul’-nya orang yang bersumpah menurut kalangan yang
membalehkannya, seperti Ashhab asy-Svafi’i dan lain-lain. Ini, meskipun tidak
boleh menurut pendapat Ulama Madinah dan Imam Ahmad serta semua Ashhdab-
nya, jika memang sangat dibutuhkan/perlu dihalalkan {tah!il), penghalalan itu
lebih baik dengan banyak alasan”. Ibn al-Qayyim kemudian memaparkan alasan-
alasan {tahlil) hilah yang tadinya ia tolak itu, pada hampir 300 halaman dalam
kitabnya!
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dan ia taklidi dalam masalah halal-haram. Ibn al-Qayyim juga
menjelaskan bahwa orang ahhm yvang belum mencapai tingkatan
berijtihad itu tidak boleh memberi fatwa kepada orang-orang,
kendati ia memiliki banyak kitab hadits dan sanggup menelusuri
setiap hadits (di dalamnya) yang berkaitan dengan fatwanya.
Simaklah petikan-petikan pernyataan Ibn al-Qayyim yang men-
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jelaskan hal 1ni.

Pada juz 4 halaman 175, Ibn al-Qayyim mengatakan:
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“Faidah keduapuluh: seorang mugqgallid tidak boleh berfatwa
tentang agama Allah dalam masalah di mana ia masih bertaklid
dan ia tidak tahu masalah itu secara mendalam, kecuali fatwa
itu adalah perkataan imam yang ia taklidi. Ini merupakan kese-
pakatan semua salaf dan telah dijelaskan oleh Imam Ahmad dan
asy-Syafi’i. Abu ‘Amr ibn ash-Shalah mengatakan: Abu ‘Abdillah
al-Halimi, imam madzhab Svyafi'i di daerah Ma Ward an-Nahr
(Transoxiana}, dan Abu al-Muhsin ar-Ruyani, penulis kitab Bahr
al-Madzhab dan lain-lain, menegaskan bahwa seorang muqallfid
tidak boleh berfatwa tentang masalah di mana ia masih bertaklid.”

Ibn al-Qayyim kemudian memamparkan argumen panjang
untuk menguatkan konsepsi int dan menerangkan kebenarannya.

Pada juz 4 halaman 196, Ibn al-Qayyim menulis:
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“Faidah kedua puluh satu. Jika seorang lelaki belajar fikih lalu
membaca satu kitab fikih atau lebih, dan dengan hal itu ia merasa
cukup untuk mengetahui al-Qur™an, Sunnah, atsar (perkataan/
perbuatan yang diriwayatkan dari) ulama salaf, istinbath, dan
tarjth (menyeleksi pendapat yang unggul), apakah fatwa lelaki
itu boleh ditaklidi? Orang-orang terbagi menjadi empat pendapat.
Pendapat vang benar mengatakan bahwa dalam hal ini ada
perincian. Yakni, jika si penanya masih bisa mempercleh pen-
dapat orang alim vang bisa menunjukkannya pada jalan yang
benar, ia tidak boleh bertanya pada lelaki itu dan lelaki itu pun
tidak boleh menisbatkan dirinya untuk {pantas) berfatwa, padahal
masih ada orang alim itu. Jika tidak ada orang lain selain lelaki
itu, demikian pula si penanya tidak menemukan orang yang bisa
ia tanyai, tentulah bertanya pada lelaki itu lebih baik ketimbang
si penanya mengamalkan suatu hal tanpa iimu ...”

Pada juz 4 halaman 215, Ibn al-Qayyim menulis:
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“Faidah ketiga puluh: Jika seorang lelaki menjadi mujtahid dalam
madzhab imamnya namun bukan mujtahid yvang mustagill’,
apakah ia boleh berfatwa dengan perkataan imamnya? Ada dua
pendapat. Kedua pendapat itu berasal dari para Ashhadb'? asy-
Syafi‘i dan Ahmad. Yang pertama mengatakan boleh dan peng-
ikutnya (dianggap) bertaklid pada si {mujtahid) yang telah
meninggal, bukan pada si mujtahid madzhab. Mujtahid madzhab
hanya sekedar menukil perkataan imamnya. Yang kedua me-
ngatakan tidak boleh. Karena si penanya bertaklid padanya, bukan
pada mujtahid yang telah meninggal, sedangkan si mujtahid yang
meninggal itu tidak berijtihad untuk si penanya. Padahal si
penanya mengatakan: saya bertaklid pada Anda pada apa vang
Anda fatwakan.”

Pada juz 4 halaman 215, Ibn al-Qayyim (juga) menulis:

11

12

Mujtahid mustagill bisa berarti dua makna. Pertama, sama dengan mujtahid
mutlak, seperti para imam empat madzhab. Kedua, mujtahid yang memiliki
kecakapan untuk ber-istinbath sendiri dengan tetap menggunakan metodologi
imam madzhabnya. Sering pula disebut dengan mujtahid muntasib, kadang
dinamai ashhib. Dalam madzhab Syafi’i, misalnya, adalah Imam al-Mawardi, al-
Qadhi Husain dan lain-lain. Hierarki di bawahnvya adalah mujtahid madzhab.
Kadang juga disebut dengan mujtahid tarfih, seorang yang dianggap memiliki
kemampuan untuk memilah dan memilih mana di antara pendapat mujtahid
mutlak ataupun mujtahid muntasib vang lebih unggul. Dalam madzhab Syafi‘i,
vang dianggap mujtahid tarjth adalah Imam an-Nawawi dan Imam ar-Rafi’i.
Sebenarnya, tentang istilah-istilah dalam hierarki permadzhaban ada perbedaan
pendapat, baik dalam definisi maupun orang-orang yang masuk dalam hierarkti
tersebut. Lebih dalam mengenai hal ini, pembaca bisa menelusurinya di literatur-
literatur yang mengupas persoalan ulama-ulama madzhab, seperti dalam karya-
karya thabagat, dan lain-lain—pener;.

Ashhéab juga bisa berarti dua hal. Pertama, murid-murid langsung dari imam
madzhab. Dalam madzhab Syafi’i misalnya, yang menjadi ashhib adalah Imam
al-Buwaithi dan Imam al-Muzani. Kedua, mujtahid vang hierarkinya di bawah
mujtahid mutlak, dianggap memiliki kemampuan untuk mengistinbath hukum
atas masalah-masalah yang belum diijtihadkan mujtahid mutlak, tapi dengan
menggunakan metodologi dari imam madzhabnya—-pener;.
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“Apakah orang yang masih hidup boleh bertaklid pada orang
vang sudah meninggal dan mengamalkan fatwanya tanpa perlu
tahu dalil yang membolehkan pengamalan fatwa itu? Ada dua
pendapat dari ashhab Imam Ahmad dan Imam Syafi’i. Golongan
yang melarangnya berargumen: jika mujtahidnya masih hidup,
bisa jadi ia mengubah ijtihadnya. Sebab, ia tentu akan memper-
barui pandangannya ketika terjadi kasus {baru) tersebut. Pendapat
kedua mengatakan boleh. Dan itulah yang dilakukan oleh para
muqallid di semua penjuru bumi dan yang dipilih oleh mereka,
bertaklid pada mujtahid yvang sudah meninggal ... perkataan-
perkataan mujtahid tidak akan mati karena kematian yang menga-
takannya, sebagaimana hadits-hadits tidak akan mati sebab
kematian para periwayatnya.”

Pada juz 4 halaman 234, Ibn al-Qayyim menjelaskan faidah
keempat puluh delapan:
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“lika seorang lelaki memiliki dua kitab shahih (Shahih Bukhari &
Shahih Muslim), atau salah satunya, atau salah satu dari kitab-
kitab yang berisi sunnah-sunnah Rasulullah yang dipercaya
validitas isinya, apakah ia boleh berfatwa dengan keterangan yang
ia temukan di dalamnya? Pendapat yang benar dalam masalah
ini menyebut adanya perincian. Jika makna vang ditunjukkan
hadits itu eksplisit dan jelas bagi setiap orang yang mendengarnya
dan tidak mengandung makna yang ambigu, ia boleh mengamal-
kannya, memfatwakannya, dan ia tidak dituntut untuk melepaskan
diri dari pendapat seorang fagih atau imam, bahkan hujjahnya
adalah sabda Rasulullah Saw... Dan jika makna yang ditunjuk
oleh hadits itu samar, tidak jelas maksudnya, tidak boleh
diamalkan dan tidak boleh difatwakan kandungan maknanya vang
masih diragukan itu, hingga ia bertanya dan mencari tahu makna
hadits tersebut dan ragam interpretasinya. Ini semua berlaku jika
ia memiliki suatu kecakapan (untuk ber-istinbath) tapi belum
mengerti masalah furd’, kadiah-kaidah ushul, dan kaidah-kaidah
bahasa Arab. Namun, jika ia tidak memiliki kecakapan sama
sekali, kewajibannya adalah {sebagaimana) firman Allah:

S3alai ¥ 220 Js’.m ARRIAY

“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan
jika kalian tidak mengetahui” (QS al-Anbiya[21]:7/)"°

Pada juz 4 halaman 238, sebagail jawaban terhadap
pertanyaan (apakah seorang mufti boleh berfatwa dengan selain
madzhab imamnya?), Ibn al-Qayyim mengatakan:

13 Bandingkan perkataan lbn al-Qayyim ini dengan klaim dari penulis kurrds bahwa
*ijtihad merupakan hal yang mudah, tidak memerlukan banyak hal kecuali
membaca kitab-kitab sunnah dan Muwaththa-nya Imam Malik. Dan jika seseorang
menemui ada kontradiksi dalam sunnah tersebut, ia tidak lain kecuali harus

o)

mengambil sesekali hadits yang satu, dan kali lain hadits lain..."!
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“Dinukil dari Abu ‘Amr ibn ash-Shalah, bahwa orang yang me-
nemukan hadits yang bertentangan dengan madzhabnya, jika
orang itu telah memenuhi syarat ijtihad secara mutlak, atau ijtihad
dalam madzhab imamnya, atau dalam tema sejenis itu, atau
(hanya) dalam masalah itu, maka mengamalkan hadits itu adalah
lebih baik. Jika ia tidak memiliki perangkat ijtihad, sedangkan
hatinya merasa enggan menyalahi hadits yang telah ia kaji dan
tidak ia temukan jawaban yang memuaskan mengenai hal yang
menyalahi hadits itu, hendaklah ia melihat: Apakah ada seorang
imam mustaqgill yang mengamalkan hadits itu atau tidak. Jika ia
temukan imam itu, ia boleh bermadzhab dengan madzhab imam
itu untuk mengamalkan hadits tersebut. Ini (bisa) menjadi alasan
(‘udzr) baginya untuk meninggalkan madzhab imamnya. Walldhu
a’lam”.

Setelah itu, Ibn al-Qayyim segera mengatakan:
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“Faidah kelima puluh. Apakah seorang mufti yang menjadi
mujtahid muntasib dari madzhab imamnya boleh berfatwa dengan
(pendapat) madzhab lain jika menurutnya pendapat madzhab
lain itu lebib unggul dalilnya? Jika mufti itu mampu menggunakan
metode ijtihad imamnya dan mengikuti dalilnya, ia boleh ber-
fatwa dengan pendapat madzhab lain yang menurutnya lebih
unggul. Jika ia seorang mujtahid yang mutagayyid (yang terbatasi)
pendapat-pendapat imamnya, tidak menggunakan madzhab lain,
ada yvang mengatakan ia tidak boleh berfatwa dengan selain pen-
dapat imamnya. Jika ia ingin mengatakan pendapat madzhab
lain yang unggul itu, ia hanya sekedar men-hikdyah-kannya'.

Pendapat yang benar mengatakan bahwa jika menurutnya pendapat
madzhab lain lebih unggul, dengan dalil yang unggul pula, ia
harus keluar dari (kaidah) ushul figh imamnya. Sebab, para imam
telah sepakat mengenai ushul {pokok) hukum-hukum. Sehingga
bila sebagian mengatakan suatu pendapat yang tidak unggul
(marjah}, ushul menolaknya, dan vang dilakukan adalah pendapat
vang unggul (rdfih). Masing-masing pendapat itu adalah pendapat
vang sahih, yang tidak diragukan lagi, muncul dari kaidah-kaidah
para imam. Namun ketika mujtahid mugayyad ini telah mendapat
kejelasan mengenai mana pendapat yang unggul dan kesahihan
sumber dalilnya berdasar kaidah-kaidah dari imamnya, ia boleh
berfatwa dengan pendapat yang unggul itu. Wa billdhi at-taufig”.

4 Dalam term fikih, jika seorang faqgih menceritakan pendapat orang dari madzhab
lain dengan kata haka (hikayat), itu menunjukkan pendapat yang tidak ia ikuti.
Sering juga diistitahkan dengan sighat tabarri {redaksit pengunggkapan yang
menunjukkan keberlepasan dari pendapat yang diceritakannya)—pener;.
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Inilah petikan-petikan perkataan Ibn al-Qayyim tentang
pelbagai syarat dan etika berfatwa.

Apakah pembaca melihatnya (kutipan-kutipan di atas)
sebagail perkataan yang mengharamkan bertaklid dan mewajibkan
semua orang untuk mengambil dari al-Qur‘an dan Sunnah secara
langsung? Ataukah pembaca memandangnya sebagai pengharam-
an atas konsistensi bermadzhab, atau kewajiban (bagi muqgallid)
untuk senantiasa meloncat-loncat dari satu mujtahid ke mujtahid
lain?

Tidakkah pembaca melihat bahwa semua petikan-petikan
itu mengandung penjelasan yang tidak meragukan lagi, bahwa:
(1) orang awam tidak lain baginya kecuali harus bertaklid; (2) bahwa
dalam bermadzhab, seseorang tidak boleh berfatwa dengan
pendapat yang bukan dari madzhabnya kecuali 1a adalah mujtahid;
(3) bahwa bertaklid kepada orang yang telah meninggal sama
dengan bertaklid kepada orang yang masih hidup, karena perka-
taan-perkataan tidaklah mati sebab kematian orang yang menga-
takannya; dan (4) bahwa bersandar pada banyak kitab hadits dan
kitab lainnya tidak membuat seorang muqgallid menjadi mujtahid.

Jika Ibn al-Qayyim memiliki pandangan yang sama dengan
penulis kurras, yakni; bertaklid kepada para imam adalah ber-
taklid kepada yang tidak ma’shiim, sedangkan bertaklid kepada
Rasulullah adalah bertaklid kepada yang ma’shiim, sehingga tidak
seorang pun boleh mengambil kecuali dari yang ma’shiim secara
langsung, lantas apa gunanya Ibn al-Qayyim membuat tema kajian
tentang taklid pada madzhab empat? Apa gunanya Ibn al-Qayyim
melarang seorang muqallid untuk mengambil dari kitab-kitab
hadits, melarangnya bertatwa, melarang penanyanya untuk me-
megangi pendapatnya, dan melarang mugallid untuk berfatwa
tentang madzhab imamnya kecuali setelah ia menjadi mujtahid?
Apa gunanya Ibn al-Qayyim memahamkan seorang muqgallid
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bahwa bertaklid kepada mujtahid yang telah meninggal itu boleh
dan tidak dilarang?!

Statemen Ibn al-Qayyim di atas sengaja dipaparkan panjang
lebar, mengingat kefanatikan segolongan orang dari para propa-
gandis anti-madzhab terhadap pandangan-pandangan Ibn al-
Qayvim yvang kelewat batas. Kefanatikan mereka (golongan anti-
madzhab itu) lebih akut dari yang dialami kebanyakan umat Islam
yang bertaklid kepada para imam madzhab. Semoga, jika orang-
orang anti-madzhab merenungkan teks-teks tulisan Ibn al-
Qayyim, kefanatikan itu menjadi perantara yang memudahkan
mereka untuk kembali ke jalan yang benar.

Perkataan Ibn al-Qayyim yvang dicomot oleh penulis kurras
untuk menguatkan klaimnya tentang keharaman bermadzhab
sangat berlainan dan tidak relevan. Teks yang dipilih oleh penulis
kurras dari kumpulan perkataan Ibn al-Qayyim itu adalah:
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“... Tidak satu pun madzhab yang sah bagi orang awam. Jika
seorang awam bermadzhab, (itu artinya) orang awam tersebut
tidaklah bermadzhab. Jika ia mengatakan, saya penganut Madzhab
Syafi‘i, atau Hanafi, atau Hanbali, atau Maliki, atau yang lain,
perkataan tersebut tidak akan sah hanya dengan ucapan semata...”.

Padahal, kalimat sebelum dan sesudahnya berisi penjelasan
tentang salah satu “prinsip vang disepakati (ma la khilafa fih)”,
yakni perihal tiadanya kewajiban untuk konsisten pada satu
madzhab dalam semua permasalahan. Sebagaimana sudah

> Lihat pada bab “Prinsip-Prinsip vang Disepakati” dalam buku ini —penerj.

56



PropacANDA AL-KURRAS

dijelaskan, persoalan ini merupakan wilayah vang disepakati,
bukan sesuatu yang perlu pembahasan ulang.

Namun itulah paragaf yang disangka penulis kurras sebagai
pembenar atas klaimnya tentang melepas taklid dan mengajak
semua orang untuk langsung bersandar pada al-Qur‘an dan
Sunnah. Hanya saja, ungkapan itu dikutip untuk sesuatu yang
tidak relevan. Karena maksud pernyataan (yang dinukil dari Ibn
al-Qayyim) itu adalah; bahwa orang awam yang menemuil dan
menanyakan masalahnya kepada seorang mufti, di mana mufti
itu nantinya akan mencarikan ketentuan hukumnya, orang itu
harus mengambil apa yang dikatakan mufti itu. Ia tidak boleh
menuntut mufti tersebut untuk memberi fatwa sesuai madzhab
tertentu. Hal itu karena seorang mufti bukanlah mujtahid—kalau
tidak, ia tidak boleh dianggap sebagai mufti. Seorang mujtahid
hanya memberi jawaban—jika suatu permasalahan ditanyakan
kepadanya—sesuai dengan kemampuan ijtihadnya. Ia tidak boleh
bertaklid kepada mujtahid lain, lalu berfatwa dengan madzhab
mujtahid itu. Memang benar, seorang awam boleh menanyainya
tentang pendapat asy-Syatfi’l mengenai problematikanya. Dan
mujtahid itu boleh meriwayatkan apa yang menjadi pendapat asy-
Syafii dalam rangka menukil, bukan berfatwa. Adapun jika si
orang awam menginginkan sang mujtahid untuk berfatwa sesuai
madzhabnya (madzhab orang awam itu), itu tidak boleh. Karena
yang demikian ini menandakan bahwa ia tak lebih dari orang bodoh
yang mengaku tahu akan madzhab imam tertentu. Dan jika memang
begitu, orang awam itu tidak perlu meminta fatwa dan menanyai
mujtahid tersebut. Tentang hal yang tak diragukan lagi ini, para
ulama mengungkapkan: “madzhab seorang awam adalah madzhab
muftinya” (rnadzhab al-'Gmmiy madzhabu muftihi). Dan berdasar
hal ini, seorang awam dikatakan tidak memiliki madzhab tertentu.
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Tapi apa yang harus dilakukan seorang awam ketika di se-
kelilingnya tidak ada seorang “mufti” (mujtahid mutlak), tidak
melihat para ulama yang mengikuti madzhab tertentu, tidak pula
mendapati seseorang vang layak disebut mufti secara tasybih
(diserupakan) ataupun majdzi (konotasi)?® Dalam keadaan
seperti ini, kaidah “madzhab seorang awam adalah madzhab
muftinya” sama sekali idak memiliki relevansi. Sebab orang awam
tersebut tidak mempunyai mufti, hingga yang bisa dilakukannya
hanya meminta fatwa kepada salah satu mujtahid salaf. Sudah
dijelaskan di muka, bahwa para ulama—yang salah satu dari orang
terdepannya adalah Ibn al-Qayyim—mengatakan bahwa sebuah
perkataan tidaklah mati dengan kematian orang yang mengata-
kannya, sehingga orang yang masih hidup boleh bertaklid kepada
orang yang sudah meninggal.

Menurut kesepakatan para ulama, mujtahid salaf yang paling
baik dimintai fatwa adalah imam empat. Karena madzhab empat
telah berkhidmah, diteliti, dikodifikasi dan memenuhi syarat
tersambungnya sanad madzhab kepada imam perintisnya.
Sedangkan syarat-syarat tersebut belum dipenuhi oleh madzhab
lainnya. Seorang awam bisa mengajukan permasalahannya kepada
orang yang ia kehendaki—bertanya pada ulama dan ahli fikih
madzhabnya, atau mengkaji kitab-kitab mereka jika ia mampu
melakukannya. Kemudian ia boleh konsisten mengikuti salah satu
dari mereka dalam pelbagai persoalan yang menimpanya. Ia juga
boleh berpindah dari satu madzhab ke madzhab lain dengan
syarat-syarat yang sudah disebutkan para ulama, sebagaimana
sudah dijelaskan pada bahasan yang telah lalu. Dan orang awam

yang melakukan hal ini tidak keluar dari kaidah “madzhab seorang

6 Kalimat ini (mampu} dimengerti oleh seorang siswa (di kelas) terendah yang
pintar dan mempelajari perbedaan tiga kata ini: mufti, alim, mujtahid. Akan
tetapi, komite peng-counter buku ini, mengacaukan istilah itu untuk memunculkan
fitnah, tanpa mendebatnya dengan kata-kata yang ilmiah, tidak pula semi-ilmiah!!
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awam adalah madzhab muftinya”. Karena ia tidak menemukan
seorang mufti di sekitarnya, dan ia, misalnya, tidak punya pilihan
lain kecuali meminta fatwa pada ahli fikih Madzhab Syafi’i, hingga
madzhabnya, berdasarkan kaidah itu sendiri, adalah Madzhab
Syafi’l.

Inilah makna statemen Ibn al-Qayyim yang akan pembaca
dapati dengan jelas dan terperinci di seluruh kitab-kitab ushul
figh, dalam bab ijtihad. Rujuklah kitab ushul figh mana pun vang
pembaca mau, niscaya semua itu akan ditemukan secara detail.

% ¥ ¥

Selanjutnya, simaklah statemen Kamaluddin ibn al-Hamam
tentang hal ini.

Dalam kitab at-Tahrir, ia menulis:
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“Apakah seorang mugallid boleh bertaklid pada imam lain
(maksudnya, bukan imam yang sebelumnya ia taklidi) dalam
masalah lainnya (maksudnya, selain masalah yang ia taklidkan
kepada imam sebelumnya)? Pendapat yang terpilih mengatakan:
va, karena sudah jelas bahwa mereka meminta fatwa satu kali
kepada seorang mufti, kali lain kepada mufti lainnya, tidak
konsisten kepada satu mufti saja. Jika mugalflid itu konsisten
menetapi satu madzhab tertentu, seperti Abu Hanifah atau asy-
Svafi’i, ada yang mengatakan wajib (terus konsisten), ada pula
vang mengatakan tidak wajib”.

Pensyarah (komentator) kitab at-Tahrir selanjuinya men-
tarjih pendapat yang mengatakan tidak wajib konsisten dengan
madzhab tertentu, dan itulah pendapat mayoritas ulama. Sebab,
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tidak ada kewajiban kecuali yang telah diwajibkan oleh Allah,
sedangkan Allah tidak mewajibkan kepada orang yang tidak tahu
kecuali agar bertaklid kepada orang yang tahu; mujtahid. Dan
Allah tidak mewajibkan kepadanya untuk senantiasa konsisten
dengan satu madzhab.

Namun anehnya, penulis kurrads menisbatkan kepada
Kamaluddin ibn al-Hamam, suatu statemen panjang yang men-
jelaskan hal berlainan dan tidak pernah diungkapkan olehnya.
Statemen itu murni pernyataan Ibn Amir al-Haj dalam syarahnya
terhadap kitab at-Tahrir. Nama kitab (syarah) itu adalah at-Tagrir
wa at-Tahbir. Tapi penulis kurrds menyelewengkan pernyataan
itu, dan menyandarkannya pada Kamaluddin ibn al-Hamam.
Penulis kurrds juga menisbatkan kitab berjudul at-Tagrir wa at-
Tahbir kepada Kamaludin, padahal ia sama sekali tidak pernah
menulis satu kitab pun dengan judul itu.?”

Hanya saja, statemen Ibn Amir al-Haj dalam hal tersebut
adalah pernyataan yang sama dengan vang dikatakan oleh Ibn al-
Qayyim. Yakni, bahwa orang awam yang datang kepada seorang
mufti (dianggap) tidak memiliki madzhab; bahwa madzhabnya
adalah madzhab muftinya. Kami telah menerangkan makna
statemen itu (“madzhab orang awam adalah madzhab muftinya —
penery.), telah kami jelaskan pula maksudnya.

Argumen Keenam: Kemunculan Madzhab Empat
Disebabkan Intrik Politik

Penulis kurrds menganggap bahwa munculnya madzhab
empat disebabkan oleh intrik politik orang-orang ‘Ajam {non-
Arab) yang memiliki ambisi kekuasaan. Dengan menisbatkan
klaimnya pada Mugaddimah Ibn Khaldun, penulis kurrdas berkata:

17 Lihat, lbn Amir al-Haj, at-Taqgrir wa at-Tahbir, juz 3, him. 350
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“lika Anda ingin meneliti sebab-sebab kemunculan madzhab-
madzhab dan tarekat-tarekat, Anda harus menelaah Mugaddimah
Tarikh Ibn Khaldun. lbn Khaldun telah menjelaskan hal ini dengan
bagus, semoga Allah membalasnya dengan kebaikan. Ibn Khaldun
memberikan informasi bahwa kemunculan madzhab-madzhab
dan penyebarannya disebabkan oleh intrik politik dan pem-
berontakan orang-orang Ajam yang memiliki ambisi terhadap ke-
kuasaan”'®

Kami telah melakukan hal yang dianjurkan oleh penulis kurras
itu, merujuk langsung pada Mugaddimah Ibn Khaldun, meneliti-
nya, dan menyimak setiap penjelasan di dalamnya mengenai latar
belakang pertumbuhan madzhab-madzhab. Tapi di dalam kitab
Ibn Khaldun itu, satu pun tidak kami temukan anggapan-anggapan
yang, oleh penulis kurras, disandarkan kepadanya. Kami tidak
memahami keterangan Ibn Khaldun tentang persoalan itu, kecuali
sebagaimana kebenaran nyata yang telah disepakati oleh mayori-
tas umat Islam, yang sama sekali tidak digubris oleh (penulis)
kurris.

Pada halaman 216 (cet. Bulaq), saat menerangkan proses per-
tumbuhan ilmu fikih dan madzhab-madzhabnya, Ibn Khaldun
menulis:

18 Al-Kurrds, hlm, 45
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“Para sahabat tidak semuanvya ahli fatwa. Ajaran agama pun tidak
diambil dari mereka semuanya. QGtoritas itu hanya berlaku bagi
para penghafal al-Qur”an, yang mengerti ndsikh-manstikh-nya,
mutasyabih-muhkam-nya, dan kandungan maknanya vang di-
tafaqgi-kan dari Rasulullah Saw atau mereka dengar dari periwayat
sebelum mereka. Karena itu, mereka dinamakan qurra (ahli
bacaan al-Qur™an) ... Demikianlah yang terjadi pada masa awal
Islam sampai wilayah Islam melebar hingga banyak orang Arab
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ummi yang kemudian menelaah kitab, memiliki kemampuan ber-
istinbdath dan menyempurnakan fikih, menjadikannya disiplin
iImu tersendiri. Sebutan mereka diganti dengan nama fugahd dan
‘ulama. Dalam berfikih, mereka terbagi menjadi dua aliran: ah/
arra’'yi wa al-giyas (rasionalis dan analogis) dari Irak, dan ah/
al-hadits dari Hijaz. Hadits sangat sedikit ditemukan di Irak, seba-
gaimana sudah kami jelaskan, sehingga mereka banyak meng-
gunakan giyas lalu menguasainya, karena itulah mereka dinamakan
ahlur-ra’ yi. Golongan ahlur-ra” yi yang pertama kali memantapkan
madzhabnya, beserta pengikutnya, adalah Abu Hanifah an-
Nu‘man. Sedangkan Imam ahli Hijaz adalah Malik ibn Anas,
dan dilanjutkan oleh asy-Syafi‘i. Lalu muncullah segolongan
sarjana yang menolak giyvas dan membatalkan pengunaan giyas
(sebagai metodologi), vaitu golongan Zhahiriyah. Golongan
Zhahiriyah berpendapat bahwa semua sumber (hukum) sudah
tercukupi oleh nash-nash dan ijma. Mereka menolak qgivyas jaliv
(jelas dan kuat sisi persamaan yang dianalogikan—penerj.) dan
‘iffah (alasan/rasio hukum) yvang termaktub dalam nash. Sebab,
penjelasan eksplisit tentang ‘iffah merupakan keterangan tentang
hikmah di seluruh bidangnya. Imam madzhab ini adalah Dawud
ibn ‘Ali, putranya, dan ashhdb-nya. Inilah madzhab-madzhab
yvang kala itu menjadi madzhab-madzhab mayoritas yang terkenal
di antara umat.”

Ibn Khaldun kemudian menjelaskan bagaimana sebagian
(golongan) Syi’ah mendirikan madzhab dan fikih tersendiri. Demi-
kian pula Ibn Khaldun berbicara tentang Khawarij, dan mene-
rangkan bagaimana kedua sekte itu (Syl’ah dan Khawarij) men-
jauhkan diri dari madzhab yang disepakati oleh mayoritas umat
Islam. Setelah itu Ibn Khaldun menjelaskan pertumbuhan
madzhab Zhahiriyah, tentang pelbagai kajian mereka atas pen-
dapat-pendapat para imam Zhahiri, pengodifikasian ushul figh,
dan peracikan kaidah-kaidah istinbath dari nash-nash dan akal
(ra‘yu). Hal 1tu dilakukan, karena mayoritas ulama menolak
mereka. Kemudian Ibn Khaldun menulis:
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“(Ajaran-ajaran madzhab Zhahiriyah) tidak lagi tersisa kecual,
dalam beberapa jilid kitab saja. Barangkali para pelajar yang
tertarik mengikuti madzhab Zhahiriyah banyak yang mempelajari
kitab-kitab tersebut dan berharap mengambil fikih dan madzhab
ini dari dalamnya. Maka mereka tidak akan lepas dari kesalahan-
kesalahan, dan mereka pun masuk ke dalam penentangan terhadap
pendapat mayoritas ulama. Mengikuti madzhab Zhahiriyah (yang
seperti ini) barangkali dapat dianggap sebagai bid’ah, karena telah
mengambil ilmu dari kitab-kitab tersebut tanpa 'kunci’ (panduan)
dari para pengajarnva.”

Ibn Khaldun kemudian memaparkan biografi imam empat,
menjelaskan keutamaan pribadi dan keilmuan mereka, dan
jangkauan wilayah penyebaran madzhab mereka. Ia juga mengurai
persoalan tentang mengambil fikih dan ushul figh dari sebagian
mereka, serta bagaimana ashhab Abu Hanifah mengintegrasikan
metode Ahli Hyjaz dengan Ahli Irak, sehingga kedua aliran 1tu

bertemu. Selanjutnya dia mengatakan:

104

S-Sl oY s 5SS B log CIME Ol W A
stiw! A E,g'i‘}- U-.} Slgzs-y A Jl ._jjn.-.-sﬂjj'l o Sl U-_g qﬁjlxj'l J
s Yy ol e ¥ g alal e 120

“Setelah itu, orang-orang pun menutup pintu perdebatan karena
acap muncul beragam istilah-istilah keilmuan, sulitnya mencapai
tingkatan ijtihad, dan kekhawatiran akan adanya penisbatan
tingkatan ijtihad kepada vang bukan ahlinya dan kepada yang
tidak bisa dipercaya pendapat dan agamanvya.”
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Demikian ringkasan keterangan Ibn Khaldun tentang
madzhab-madzhab dan pertumbuhannya, di mana semua itu tidak
digubris dan tidak dijadikan informasi yang seharusnya digali oleh
penulis kurrds. Pembaca yang budiman dipersilakan untuk me-
rujuk bahasan ini ke Mugaddimah Ibn Khaldiin, membaca semua
penjelasannya, kemudian berusahalah untuk mencari satu
kalimat saja yang menerangkan tentang adanya intrik politik yang
muncul bersamaan dengan pertumbuhan madzhab empat, se-
bagaimana diungkapkan penulis kurrds. Setelah itu, sudilah
kiranya pembaca menilai sendiri perbuatan penulis kurras ter-
sebut, sebab di buku ini—sebagaimana sudah dikatakan dalam
pengantar—tidak akan ada apa pun selain bahasan dalam bingkai
kajian yang murni ilmiah. Tidak bakal ada ungkapan (kotor) atau
penyifatan (buruk), kendati penulis al-Kurrds secara tidak sopan
telah menggunakannya.

Argumen Ketujuh: Cara Bertaklid Orang-Orang Terdahulu
Mari kita simak statemen penulis al-kurras:
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“Ditanyakan kepada (kaum) mugalflid: sebelum muncul orang-
orang vang kalian taklidi dan kalian sejajarkan pendapat-pendapat
mereka dengan nash, dengan apa orang-orang dulu berpegangan?

105



MENAMPAR PROPAGANDA “KEMBALI KEPADA QUR'AN"

Apakah orang-orang vang hidup sebelum adanya para imam
madzhab itu berada dalam petunjuk atau dalam kesesatan? Kaum
mugallid harus mengakui bahwa mereka berada dalam petunjuk.
Kemudian, mugallid itu ditanya: apakah {nama madzhab orang-
orang itu) jika bukan (dinamakan) mengikuti al-Qur" an, Sunnah,
dan atsar, serta mendahulukan firman Allah Swt, sabda Rasul-
Nva, dan atsar para sahabat daripada pendapat yang menentang-
nya, lalu menjadikannya sebagai hakim; bukan dengan mengikuti
pendapat seseorang atau pendapat pribadinya? Jika ini adalah
petunjuk, “tidak ada setelah kebenaran itu selain kesesatan,
mengapa kalian berpaling (dari kebenaran)”? (a/-Kurrds, him. 38)

Untuk memahami argumen aneh ini, kami akan mengganti-
kan (peran) si mugallid yang ditanyai oleh penulis kurrdas itu, lalu
akan menjawab: sebelum munculnya orang-orang tertentu (vang
menjadi mujtahid), orang-orang dulu melakukan hal-hal
sebagaimana vang telah dikatakan oleh Ibn Khaldun dalam bab
yang dijadikan sandaran oleh Anda. Bukankah Ibn Khaldun me-
ngatakan dalam bab tersebut bahwa tidak semua sahabat adalah
ahli fatwa, dan tidak semua ajaran agama diambil dari mereka,
bahwa berfatwa hanya dikhususkan untuk para penghafal al-
Qur‘an yvang mengerti ndsitkh-mansiikh-nya, mutasyabih-
muhkam-nya, dan semua kandungan maknanya?

Jika para sahabat yang ahli fatwa (ijtihad) jumlahnya ter-
batas, memiliki kriteria khusus sebagaimana dikatakan Ibn
Khaldun, lalu sahabat lain yang tidak mencapai tingkatan itu, dari
manakah mereka mengambil ajaran agama? Tentunya, mereka
memperoleh ajaran agama dari sahabat yang berjumlah terbatas
itu, yang memiliki kemampuan berijtihad dan ber-istinbdath.
Bukankah ini adalah taklid? Lalu apa bedanya dengan taklid di
masa sekarang? Pada masa sahabat, orang-orang awam bertaklid
kepada orang-orang vang dikenal sebagai ahli ijtihad, di masa
tabl’'in pun demikian, begitu pula pada masa setelahnya. Asy-
Syafi’i, Abu Hanifah, Ahmad dan Malik, tidak lain adalah bagian
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dari golongan mujtahid yang boleh ditaklidi oleh orang awam,
sebagaimana para mujatahid sebelum mereka yang juga ditaklidi
para awam, seperti halnya Ibn ‘Abbas, Ibn Mas’ud, Zaid ibn Tsabit
dan al-Khulafa ar-Rasyidiin, yang juga ditaklidi orang awam dari
kalangan sahabat.

Bukankah para pakar sejarah dan tarikh tasyri® sepakat
bahwa pada masa tabi’in ada dua madzhab besar, yvakni madzhab
ahlul-hadits di Hijaz dan madzhab ahlur-ra‘yi di Irak? Bukankah
para pakar sejarah sepakat bahwa kebanyakan penduduk Hijaz
bertaklid kepada madzhab yang dominan di wilayah mereka,
sebagaimana penduduk Irak yang juga bertaklid kepada madzhab
yang dominan di tengah mereka? Yang satu memiliki imam-
imamnya sendiri, madzhab yang lain juga memiliki imam-imam
tersendiri! Lantas, apa yang terjadi setelah zaman tabi'in, yakni
masa ketika muncul madzhab empat?

Bukan sesuatu yang baru diketahui, bahwa imam madzhab
empat itu merintis suatu metode istinbdth yang diambil dari dalil-
dalil al-Qur‘an dan Sunnah. Mereka meraciknya dengan akal dan
analogi yang benar, yang mereka bedakan dengan pemikiran dan
analogi yang salah. Kedua madzhab itu (ra’yu dan hadits) pun saling
merapat, dan secara bertahap semakin menjauh dan dua titik
ekstrim, yang terlalu kaku dan terlalu bebas.

[tulah alasan kenapa madzhab empat pantas diletakkan pada
posisi yang luhur, dan ajaran-ajarannya tetap layak untuk diambil
dan diikuti oleh berbagai kelompok dan generasi. Fenomena ini
merupakan hal yang sudah diketahui dan dipelajari oleh umum,
yang, menurut saya, tidak perlu menghabiskan waktu untuk
memaparkan dalil-dalil dan nash-nash-nya.

Dengan demikian, fenomena taklid dan jjtihad pada dasarnya
sudah terjadi dalam pelbagai masa, sampai kemudian penulis al-
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Kurras mengatakan: “Pada zaman sebelum muncul orang-orang
(yang jadi mujtahid itu), orang-orang mengambil ajaran dari
mana?”’ Seolah-olah ia meniscayakan suatu hal yang tidak ada
jalan keluarnya?! Lantas, kesesatan dan dusta apa vang dilakukan
oleh para mugaliid madzhab empat, padahal mereka seperti orang-
orang di masa tabi’in yang bertaklid kepada ahlur-ra "yi dan ahlul-
hadits, juga seperti orang-orang di zaman sebelumnya yvang
bertaklid kepada para imam-mujtahid dari kalangan sahabat?! []
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[Tiada Larangan Bermadzhab
dan Argumennyal

Pada penjelasan sebelumnya telah kami ringkaskan argumen-
argumen yang digunakan oleh penulis kurrds untuk memperkuat
klaimnya. Orang yang penilaiannya obyektif tidak akan merasa
ragu bahwa argumen-argumen itu bukan argumen yang tepat,
kendati penulis kurrds menganggapnya demikian. Semuanya
hanya perkataan-perkataan yang tidak memunculkan—bahkan
sebagian saja dari—dalil-dalil yang diakui dan disahkan oleh ulama.
Meskipun penulis kurrds menyebutnya sebagai dalil, esensinya
sama sekali tidak berubah.

Semua statemen penulis kurrdés yang tidak kami kritik meng-
acu kepada “tiga prinsip yang disepakati” seluruh ulama.! Karena
itulah kami merasa tidak perlu memaparkannya, tidak ada alasan
untuk menyia-nyiakan waktu membahasnya.

Bersamaan dengan itu, kurang patut jika yang dipaparkan
hanya kepalsuan argumen-argumen penulis kurrds saja, tanpa ber-

' Lihat dalam bab Prinsip-Prinsip yang Disepakati (Umar L Khildfa FTha) dalam
buku ini —penerj.
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usaha menunjukkan bukti-bukti yang jelas dan baru, yang me-
nandakan adanya kerusakan prasangka berbahaya yang diklaim
oleh kurras.

Apa yang ingin ditegaskan penulis kurrdas dapat dibatasi
dalam dua hal. Kami tidak tahu bagaimana cara mengkompromi-
kan keduanya, bahkan memikirkan bagaimana kedua hal itu bisa
sinkron dalam pemikiran penulis kurrds pun kami tak mampu
(Karena dua hal 1tu jelas-jelas kontradiktit —pener;.)

Yang pertama, klaim yvang berulang kali 1a tegaskan dalam
kurrdas-nya, adalah keharaman taklid secara mutlak, dengan dalih
bahwa mujtahid tidak ma’shitm, sedangkan al-Qur‘an dan Sunnah
adalah ma’shiim. Mengikuti yang ma’shiim lebih utama dari pada
mengikuti yang tidak ma’shiim. Juga bahwa ijtihad adalah mudah,
tidak butuh banyak referensi yang lebih dari al-Mwnwaththa’,
Shahihain, Sunan Abt Dawud, dan Jami‘ at-Tirmidzi. (al-Kurras,
hlm. 12 & 40)

Yang kedua, klaim yang juga ia ulang-ulang, adalah bahwa
seorang mugallid tidak boleh konsisten mengikuti satu madzhab
tertentu. Jika melakukannya, ia telah tersesat dan termasuk dalam
golongan ‘keledai yang lari karena terkejut’ (humurun mustanfirah)
(al-Kurrdas, hlm. 24 & 25)

Saya tidak tahu, bagaimana cara mengompromikan dua hal
itu. Sebab, jika memang taklid pada asalnya adalah batil karena
mengikuti yang tidak ma’shum (seperti klaim pertama,-ed.), apa
gunanya ia melarang salah satu bentuk taklid, yakni konsisten
dengan madzhab tertentu (seperti klaim kedua, -ed.)? Dan jika
jenis taklid yang batal adalah bentuk taklid yang seperti ini saja,
apa gunanya pernyataannya agar mencerabut taklid sampai akar-
nya dengan argumen “mengikuti yang ma’shiim dan meninggalkan
yang tidak ma’shiim”?!
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Tidak jelas gambaran hukum macam apa (dari kompromi
kedua hal i1tu) yang ada dalam pikiran penulis kurras. Akan tetapi,
di hadapan sidang pembaca, akan segera dipaparkan argumen
tentang keniscayaan bertaklid bagi umat Islam, dan penegasan
syari’at atas kebolehan mugallid untuk konsisten dengan
madzhab tertentu.

Taklid Adalah Legal Secara Syarfi’at

Bahwa menurut kesepakatan umat Islam, taklid itu sah secara
syari’at (masyrii’). Taklid adalah mengikuti perkataan/pendapat
seseorang tanpa mengetahui hyjjah keabsahannya, meskipun ia
mampu mengerti argumen mengenai sahnya taklid itu sendiri.
Seorang muqgallid kadang mengetahui hujjah kebolehan bertaklhid
kepada seorang ulama-mujtahid, namun ia tidak mengerti hujjah
tentang keabsahan hukum yang ia ikuti.

Apakah perbuatan tersebut dinamakan taklid ataupun ittibd’,
tidak ada bedanya. Secara linguistik, makna keduanya sama. Allah
mengungkapkan bentuk terburuk dari taklid dengan kata “ittiba”,
dalam firman-Nya:

utu_w:,.ﬁ:,u_,,_muj*“ P_Lt_q.m f_,u,x_ﬂ’

(YY)

“{Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-
orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika)
segala hubungan antara mereka terputus sama sekali. Dan ber-
katalah orang-orang yang mengikuti: “Seandainya Kami dapat
kembali (ke dunia), pasti Kami akan berlepas diri dari mereka,
sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikianlah Allah
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memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi
sesalan bagi mereka; dan sekali-kali mereka tidak akan keluar

dari api neraka” (Q5. Al-Bagarah [2]:166-167)

Tentunya, maksud dari ‘mengikuty’ (ittibé *) di atas adalah
taklid buta vang tidak diperbolehkan.

Sama saja apakah istilah itu digunakan dengan pengertian
makna yang baru dalam kajian ini atau tidak. Pembagiannya, bagai-
manapun, tetap terbagi dua. Sebab, orang yvang mengkaji hukum
kadang adalah (1) orang yang mengerti dalil-dalil dan menguasai
cara ber-istinbath, sehingga ia adalah seorang mujtahid. Kadang,
(2) ia bukanlah orang yang mengerti tentang dalil-dalil itu, atau
tidak menguasai cara ber-istinbath, sehingga 1a adalah orang yang
bertaklid kepada mujtahid. Banyaknya kata dan istilah (yvang
dipakal untuk mendefinisikan dua hal itu), sedikit pun tidak
mengubah esensinya.

Lantas, apa dalil disyari’atkannya taklid dan kewajiban me-
lakukannya ketika tidak mempunyai kemampuan berijtihad?*

* Perlu diketahui bahwa perbincangan kita di sini hanya berkaitan dengan hukum-
hukum furi’ (cabang). Adapun hal-hal yang bersifat i‘tigadi (akidah/keyakinan},
vang berkaitan dengan pondasi agama (ushdf ad-din), tidak boleh bertaklid.
Demikian berdasarkan ijmak. Perbedaannya adalah bahwa hal-hal yang i‘tigadi
tidak cukup dengan dugaan, harus yakin dan pasti. Hal ini berdasar pada firman

Allah:
¥
x “ - - ~ & ¥ o 'E'-" . .-‘ﬂ.- . . 5. =] - -~ - . 4 E':: .;'--
i QW¢L§51 jjﬂ;«lj_a.ﬂj :_,\,:.'Lp.]"lj ! ;.Jl L;._l.f; ﬂn_i ‘.f.U :f.,.-.u.:_]' \_a --E \E_f.'

N

“Dan janganlah kamu mengikuti apa vang kamu tidak mempunvai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan
hati, semuanva itu akan diminta pertanggungan jawabnya”. (QS al-Isra

[17]:36)

Juga berdasar pada firman Allah yang melarang mengikuti dugaan dalam
berkeyakinan: ) o
LR R BT PR AN R BT
.d}@‘-‘ﬁ \_h[:[; I...J& “'J.l.j D.JﬂJ.' ‘Eé dj.#.?-._-‘ t..}é

“Mereka tidak lain hanyalah mengikuti prasangka belaka, dan mereka
tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah)” (QS. al-An‘am [6]:116)
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-  Pertama: Firman Allah
Allah berfirman:

t o aTer o7 L meAes  oF 25 fE
S3alaE ¥ AT SW Al

“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan
jika kalian tidak mengetahui” (Q5. an-Nahl [16]:43)

Para ulama sepakat bahwa ayat itu adalah perintah kepada
orang yang tidak mengetahui hukum suatu persoalan untuk
mengikuti orang yang tahu akan hukum persoalan tersebut.
Mayoritas ulama ushul figh menjadikannya sebagai sandaran
pertama mengenai kewajiban orang awam untuk bertaklid kepada
ulama-mujtahid.

Ayat yang memiliki kandungan yang sama dengan firman di
atas:

Tt Lo 2 47 \Je 11 £ 2 Ot 7 TN
il e a8 ST 28 V3D BT e O35 08 Ui

G338 4l ) e 1) s it 20 g ey

[ ]
e

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya

Tidak akan sampai pada tingkatan yakin kecuali dengan berpikir keras dan mengkaji
serta meneliti dengan terbebas (dari prasangka). Adapun mengenai hukum-hukum
‘cabang’ (far’), kita melakukannya (sebagai ibadah kepada Allah) dengan dugaan/
spekulasi (zhann). Maksudnvya, spekulasi seorang mujtahid menjadi dalil syar’i
yang wajib diamalkan. Dalil tentag itu adalah, bahwa Nabi Saw mengutus satu
orang untuk mengajari khalayak tentang hukum-hukum ibadah far’i dan lainnya,
dan Nabi menyuruh khalayak untuk mengikuti orang itu: meskipun mengerti
babwa khabar 4had tidak memberikan informasi kecuali vang bersifat dugaan.
Seolah-olah Nabi Saw mengatakan kepada mereka, jika kalian memiliki dugaan—
tentunya dengan mengkaji dan bertaklid kepada orang yang alim—bahwa suatu
hukum adalah demikian, kalian wajib menerapkan dan melaksanakannvya. Inilah

bedanya antara kewajiban yang bersifat i'tigddi dengan hukum-hukum amaliyah
praktis.
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apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya.” (QS5. at-Taubah [9]:122)

Allah Swt melarang semua orang pergi berjihad, dan meme-
rintahkan agar ada sebagian yang tinggal untuk mendalami agama-
Nya. Sehingga jika saudara-saudaranya pulang (dari berperang),
mereka akan menemukan orang yang memberi fatwa tentang
halal-haram dan menjelaskan hukum Allah Swt. (lihat: tafsir al-
Jami‘h Ahkam al-Qur‘an: 8/293-294).

Kedua: ljima“

Ijma” menyatakan bahwa para sahabat Rasulullah Saw me-
miliki tingkat keilmuan yang berbeda-beda. Tidak semua sahabat
adalah ahli fatwa—sebagaimana dikatakan Ibn Khaldun,® dan
hanya segelintir saja yang menjadi mufti-mujtahid. D1 aniara
mereka ada juga yang menjadi mufti-mugallid, bahkan golongan
inilah yang paling banyak. Sahabat yang menjadi mufti tidak selalu
menyebutkan suatu hukum beserta penjelasan dalilnya (kepada
mustafti atan orang yang meminta fatwa).

Rasulullah Saw mengutus seorang sahabat yang ahli fikih ke
daerah yang penduduknya masih awam, baik dalam masalah
akidah maupun tata cara peribadatan. Para penduduk itu meng-
ikuti semua fatwanya. Mereka mempercayakan amal-amal,
ibadah, urusan mu’amalah dan seluruh perkara halal-haram
kepada sang mufti. Kadang, sang mufti menemukan hal yang
belum ada dalilnya dalam al-Qur‘an dan Sunnah. Dia pun berijtihad
dan berfatwa sesuai kemampuan ijtihadnya, lalu para penduduk
berpedoman dengannya.

Sebagai argumen bahwa orang awam harus bertaklid, al-
Ghazali menulis dalam al-Mustashfa, bab at-Taglid wa al-Istifta’
(Taklid dan Meminta Fatwa):

3 Lihat pada bab “Propaganda al-Kurras”, pada argumen keenam —pener;.
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iy 1S 08 Lol pland Leust 1S S5 Lo Junasy
Ejjj_.,b_“ \_E_LO fj_i.w_/a ﬂ_,.:'aj L.'ﬁ\_@_'b.-x”l HJ:-JJ J—:’"‘ rﬁjﬁf__{ '}'j rb_w_lll
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“Terhadap hal itu, kami berargumen dengan dua jalan/segi. Pertama,
ijma’ sahabat. Para sahabat berfatwa kepada orang-orang awam
dan tidak memerintahkan mereka untuk mencapai tingkatan
ijtihad, Hal itu sudah diketahui para ulama dan orang awam dari
kalangan sahabat secara pasti dan mutawatir (dibicarakan banyak
orang)”?

Dalam al-Thkam, al-Amidi mengatakan:
J= Cpmlly Bloe el oy 3 Al 5 4l 5 g playi L
i) ALY 3 sy gt Ogtity Gplloell g
JHdt 3 ) Slal b e pbli Btor (3 g0l agie slaladly
APl Sl e Lelar) OO S0 2 e SIS s Bsgn Ny

“Sudah menjadi ijma’, bahwa orang awam di masa sahabat dan
tabi’in, sebelum munculnya orang-orang yvang berbeda pendapat,
selalu meminta fatwa kepada para mujtahid dan mengikuti
mereka dalam hukum-hukum syari’‘at. Para ulama segera men-
jawab pertanyaan mereka tanpa menyebut dalilnya. Tidak ada
seorang pun yang mengingkari itu. Sehingga, hal itu mutlak telah
menjadi ijma’, bahwa orang awam boleh mengikuti mujtahid.”?

Bahkan di masa sahabat, hanya orang-orang tertentu saja
yang mengeluarkan fatwa, yakni mereka yang ahli di bidang fikih,
riwayat dan ber-istinbath. Yang paling terkenal adalah khalifah
empat, ‘Abdullah ibn Mas'ud, Abu Musa al-Asy’ari, Mu’adz ibn

* Al-Mustashfa, 2/385
> Al-Amidi, al-thkam, 3/171
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Jabal, Ubay ibn Ka’b dan Zaid ibn Tsabit. Mereka inilah yang
ditaklidi oleh kebanyakan sahabat.

D1 masa tabr’in, medan ijtihad meluas. Pada masa in1, umat
Islam melakukan hal yang sama dengan yang dilakukan di masa
sahabat. Hanya saja, ijtihad pada masa ini direpresentasikan dalam
dua madzhab utama, yakni madzhab ahlur-ra’yi dan ahlul-hadits,
disebabkan adanya faktor-faktor ijtihadiyah, sebagaimana sudah
disebutkan pada nukilan perkataan Ibn Khaldun.

Yang termasuk tokoh-tokoh otoritatif madzhab ahlur-ra‘'yi
di Irak adalah: ‘Algamah ibn Qais an-Nakha’i, Masruq ibn al-Ajda’
al-Hamdani, Ibrahim ibn Zaid an-Nakha’i, dan Sa’id ibn Jubair.
Kenyataan bahwa mayoritas penduduk Irak dan sekitarnya

bertaklid kepada madzhab ini, tidak diingkari oleh seorang pun
(ahli sejarah).

Yang termasuk para tokoh otoritatif madzhab ahlul-hadits
di Hijjaz adalah: Sa’id ibn al-Musayyab al-Makhzumi, ‘Urwah ibn
az-Zubair, Salim ibn ‘Abdillah ibn ‘Amr, Sulaiman ibn Yasar, dan
Nafi’, bekas budak ‘Abdullah ibn ‘Umar. Bahwa kebanyakan
penduduk Hijaz dan sekitarnya bertaklid kepada madzhab ini,
juga tidak diingkari seorang pun (ahli sejarah).

Di antara dua poros madzhab ini, kadang terjadi perdebatan
dan persaingan sengit. Tapi orang awam dan para pelajar yang
secara ilmu dan pengetahuan fikih masih di bawah mereka, tidak
menggubris persaingan 1tu. Karena mereka bertaklid kepada yang
mereka inginkan, atau yang dekat dengan mereka. Dan perdebatan
sebagian mujtahid itu tidak menjadi persoalan dan tanggung jawab
orang awam yang tidak tahu-menahu. Kenyataan ini tidak ada
yang mengingkari.
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+  Ketiga: Dalil ‘Agli (Rasional) yang Jelas
Berikut ini adalah perkataan al-‘Allamah asy-Syaikh
‘Abdullah Darraz:

adm 13 slgam Nt adal sdie (G L e OF g Jaaeld ity L
OVt gy bl 5 i Miaze 335G Y OF Lalb de b sl o
I ,;.._,<>LU el Il el L o i iz OLSTOLy s Lyl
S aat Bl moy a3 ok Lo SIS OY wame JoVly L adaidl
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“....Argumen yang rasional adalah, bahwa orang yang belum me-
miliki kemampuan berijtihad, jika menghadapi kasus yang sifatnya
far’iyyah, (ada dua kemungkinan yang dilakukan); kadang
menghukuminya tanpa dasar sama sekali, dan ini menyalahi ijma’;
kadang menghukuminya dengan berdasar pada penelitian dalil
yang menerangkan hukum itu atau dengan bertaklid. Yang pertama
(meneliti sendiri) dilarang, karena dalam hal itu, orang tersebut—
telah melanggar haknya (yang tidak memiliki kemampuan ijtihad)
dan hak orang lain—tidak akan bisa meneliti dalil-dalil banyak
kasus. la sibuk dengan mata-pencahariannya, {meneliti banyak
dalil dari kasus-kasus) bisa membuatnya menelantarkan profesi
dan pekerjaan, merusak dunia sebab mengabaikan ladang dan
anak turunnya, dan yang terutama, telah melepaskan diri dari
taklid. Hal itu sangat sulit (terjadi) ... Demikian karenaya, cukup-
lah bertaklid, dan itulah yang dilakukan untuk melaksanakan
kefarduan tersebut.”®

¢ Lihat catatan kaki Syaikh ‘Abdullah Darraz terhadap kitab al-Muwafagéit karya
asy-Syathibi (4/22). Lihat juga perkataan al-Amidi dan al-Ghazali dalam dua catatan
kaki sebelumnya.
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Ketika para ulama telah melihat keseluruhan dalil al-Qur‘an,

Sunnah dan akal—bahwa orang awam atau orang alim yang belum
mencapai tingkatan ber-istinbdth dan berijtihad harus bertaklid
kepada mujtahid yang mengerti benar tentang dalil, mereka (para
ulama) mengatakan, fatwa mujtahid bagi orang awam seperti dalil
al-Qur‘an dan Sunnah bagi mujtahid. Karena al-Qur‘an telah me-
wajibkan orang yang tidak tahu untuk memegangi fatwa dan 1jhhad
ulama, sebagaimana wajibnya orang alim untuk berpedoman pada
kandungan maknanya (al-Qur’an). Tentang hal tersebut, asy-

Syathibi menjelaskan:

gt A andl A ad AoV aleall ] andl pigudl (el
1873 glom Lgadey cpddal ) aedly 351 sgmmg O ade LI,
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“Fatwa-fatwa mujtahid, bagi orang awam, seperti dalil-dalil syar’i
bagi para mujtahid. Alasannya, ada atau tidaknya dalil-dalil bagi
para muqallid adalah sama saja ketika mereka tidak bisa mema-
hami maksudnya sedikit pun. Meneliti dalil-dalil dan ber-istinb4th
bukanlah tugas mereka. (bahkan) Hal itu sama sekali tidak diper-
bolehkan. Allah Swt berfirman, “Maka bertanyalah kepada orang
vang mempunyai pengetahuan jika kalian tidak mengetahui.” (QS
al-Anbiya [21]:7). Seorang mugallid bukanfah orang vang tahu,
oleh karena itu ia harus bertanya dan merujuk pada orang yang
memiliki pengetahuan {ah! adz-dzikri). Sehingga ahl adz-dzikri
adalah orang vang bagi mugallid menempati posisi syara’, dan
perkataannya menduduki kedudukan syari’ (yang membuat
syari‘at).”’

7 Asy-Svathibi, Al-Muwadfaqgat, 4/290 & 292
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Demikianlah, pembaca dipersilakan untuk mengingat kem-
bali nukilan-nukilan dari Ibn al-Qayyim, ad-Dahlawi, ‘Izzuddin
ibn ‘Abd as-Salam dan Kamaluddin ibn al-Hamam dalam bahasan
(vangtelah laln) tentang kritik terhadap argumen-argumen penulis
kurras. Semuanya mengandung dalil-dalil disyari’atkannya taklid
bagi orang yang belum mampu ber-istinbdth dan berijtihad.

Ketika pembaca sudah mengetahui dalil yang jelas, yang
beradasar pada argumen nagli yang sahih, yjma’ yang gath’i (pasti)
dan keniscayaan akal tentang disyart atkannya (bahkan tentang
wajibnya) bertaklid bagi yang tidak mampu berijtihad, apa beda-
nya mujtahid yang ditaklidi itu berasal dar1 kalangan sahabat, atau
seorang dari madzhab ahlur-ra‘yi atau ahlul-hadits, atau salah
seorang dari imam madzhab empat, padahal mereka semua adalah
mujtahid sedangkan orang-orang lainnya adalah muqallid yang
tidak tahu cara mengambil dalil dan istinbath? Apa maksud dari
perkataan bahwa pertumbuhan madzhab empat adalah bid’ah, dan
bertaklid pada madzhab empat adalah bentuk bid’ah yang lain?
Mengapa kemunculan madzhab empat dianggap bid’ah sedangkan
kemunculan madzhab ahlur-ra‘yi dan ahlul-hadits tidak dianggap
demikian?

Mengapa penganut madzhab Syafi’l dan Hanafi dianggap
pembuat bid’ah sedangkan penganut madzhab an-Nakha’i di Irak
dan madzhab Sa’id ibn al-Musayyab di Hijaz tidak demikian? Ter-
lebih lagi, mengapa mengikuti madzhab empat adalah bid’ah
sedangkan mengikuti madzhab ‘Abdullah ibn ‘Abbas, atau
‘Abdullah 1ibn Mas’ud, atau ‘Aisyah, ummul-mu minin, tidak
dianggap bid’ah?!

Bid’ah apa yang telah dilakukan imam empat sehingga orang
awam dilarang berpegangan pada mereka, dan orang-orang yang
konsisten mengikuti mereka dicap pelaku bid’ah? Apakah para
imam empat melakukan pelbagai penambahan terhadap ajaran
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para pendahulu mereka, para mujtahid dari kalangan sahabat dan
tabi’in? Hal yang dianggap baru dari mereka adalah bahwa mereka
telah mengkodifikasikan sunnah dan fikih pada satu sisi, dan pada
sisi lain merintis suatu dasar metode ber-istinbath serta metode
pengkajian dalil. Efek dari usaha mereka adalah pecahnya dinding
perselisihan antara ahlul-hadits dan ahlur-ra‘yi (yang sebelumnya
telah meruncing,-ed.). Pada masa berikuinya, sebab rintisan
metode para imam tersebut, masing-masing dari dua golongan ini
dapat berdamai dalam satu putusan yang seimbang dan baru yang
bersandar pada dalil-dalil dari Sunnah, al-Qur‘an dan ijma’.

Karena hal yang demikian, menjadi semakin kuatlah pondasi
metodologi madzhab empat, yang disusul kemudian dengan
pengkodifikasian masalah-masalah ushiil dan furir’. Para ulama
lalu mencurahkan perhatian untuk meneliti hasil pengodifikasian
tersebut, sehingga madzhab empat meluas dan kitab-kitabnya ter-
sebar di mana-mana. Para ulama sepakat bahwa orang yang me-
mahami maksud suatu hukum dan dalilnya, mempunyai kemam-
puan untuk beristinbath dan meneliti dalil, lala merasa bahwa
pemahamannya benar, orang itu tidak boleh bertaklid kepada
seorang pun dari imam madzhab dalam hukum tersebut.

Itulah hal baru yang dilakukan oleh madzhab empat, yang
membedakannya dengan madzhab-madzhab sebelumnya. Lantas
bid’ah apa yang mereka buat, kesesatan apa yang menimpa ber-
juta-juta orang yang mengikuti mereka? Atas argumen ilmiah—
atau yang agak ilmiah—yang mana, penulis kurrds mengklaim bahwa
madzhab empat dan orang-orang yang bermadzhab (kepada
madzhab empat} adalah bid’ah yang muncul setelah abad ketiga?
Berdasar pada argumen syar’i apa, penulis kurrds menyamakan
orang-orang yang bertaklid pada madzhab-empat dengan ‘keledai
yang lari karena terkejut’ (humurun mustanfirah)®?

8 Kata-kata ini —dalam bahasa ilmu bafaghéah (retorika)-merupakan igtibas (petikan)
dari al-Qur‘an Surat al-Muddatstsir [74]: 50, Dalam avyat tersebut, kata-kata
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Setelah menjelaskan semua hal di atas (esensi dan dalil taklid,
posisi madzhab empat terhadap madzhab-madzhab sebelumnya,
dan realita umat Islam pada masa madzhab-empat dan masa se-
belumnya), cukuplah sidang pembaca yang berakal dan adil dalam
bersikap (munshif), disuguhi pertanyaan-pertanyaan tersebut.
Dan tidak ada yang perlu bersusah payah menjawab satu pun dari
pertanyaan-pertanyaan itu. Sebab pembaca yang obyektif dalam
menilai (tidak fanatik/munshif) akan memahami bahwa al-Kurrds
dan penulisnya benar-benar telah menyeleweng dari kebenaran.

Selanjutnya, mari kita beralih ke dalil yang kedua.

Konsisten Bermadzhab Tidaklah Haram

Perbincangan sebelumnya telah membawa kita pada kesim-
pulan bahwa orang yang tidak tahu, yang tidak memiiliki kecakapan
berjtihad dan ber-istinbdth, harus bertaklid. Kita sudah membaca
dalil-dalilnya dengan jelas. Selanjutnya, kita bertanya:

Apakah setiap hari seorang mugallid harus berganti dari satu
1imam ke 1imam lain? Ataukah 1a, misalnya, harus melakukan hal
ini setiap bulan atau setiap tahun? Jika demikian ketentuannya—
mugqallid harus terus menerus berganti imam, dalil syar’i macam
apa yang mewajibkan hal itu?

Sudah dijelaskan di muka, kewajiban orang yang tidak me-
ngetahui dalil suatu hukum adalah bertaklid. Hal itu berlaku
mutlak, sebagaimana diterangkan dalam kandungan firman Allah:

humurun mustanfirah {keledai yvang lari terkejut) difadikan gambaran bagi orang-
orang vang masuk neraka karena berpaling dari peringatan Allah. Cara berpaling
mereka dari peringatan Allah bagaikan keledai yang lari karena terkejut. Maksudnya,
lari tunggang langgang secepat keledai yang terkejut begitu ada peringatan yang
mendatangi mereka. Di sini, penulis kurrds menggambarkan orang yang ber-
madzhab sebagai humurun mustanfirah. Bisa disimpulkan juga, penulis kurrds
menganggap orang yang bermadzhab akan masuk neraka, sebagaimana yang
digambarkan dalam QS al-Muddatstsir itu. —pener;.
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“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan
jika kalian tidak mengetahui” (QS al-Anbiya [21]:7)

Ketika orang yang tidak tahu bertanya kepada yang tahu (ahl
adz-dzikri), lalu bertaklid pada fatwa dan madzhab ahl adz-dzikri

ity, ia telah melaksanakan perintah Allah bagi dirinya sendiri, baik
dengan konsisten pada satu imam atau tidak, baik konsistensinya
itu karena tempatnya yang dekat atau mudah dimengerti
madzhabnya, atau karena merasa nyaman dengan pandangan
madzhabnya.

Jika seorang mugallid meyakini bahwa ia harus konsisten
kepada satu imam, tidak bisa lepas darinya dan tidak bisa berganti
ke imam lain, ia telah salah. Bila ia meyakini bahwa itu adalah
hukum dari Allah, 1a berdosa.

Jika mugallid meyakini bahwa ia harus berganti-ganti imam
setiap hari, ia juga telah salah. Dan bila ia meyakini bahwa itu
adalah hukum yang diturunkan dari Allah, ia juga berdosa. Sebab,
semua itu telah melebihi perintah dan hukum Allah.

Seorang mugallid harus tahu bahwa kewajibannya adalah
mengikuti seorang mujtahid dalam hal vang tidak sanggup ia
pahami dalil-dalil aslinya. Allah tidak membebaninya lebih dari
itu, maksudnya Allah tidak mengharuskannya untuk konsisten:
baik konsisten dalam berganti-ganti imam maupun konsisten
kepada satu imam.,

Demikianlah ketentuan yang disepakati para ulama dan
imam. Dalil dari hal itu ada dalam beberapa aspek:

Aspek Pertama

Diwajibkannya konsisten kepada satu imam madzhab atau
konsisten berganti-ganti imam adalah ketentuan yang melebihi
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ketetapan asalnya, yakni kewajiban ittiba dan taklid (saja). Karena
itu harus ada dalilnya, sedangkan keharusan konsisten tersebut

tidak ada dalilnya.

Tidak ada dalil lain kecuali yang menjelaskan bahwa orang
yang tidak sanggup meneliti dalil dan menggali hukum darinya,
harus mengikuti imam yang memiliki kemampuan ijtihad.
Sedangkan semua syarat vang menambah-nambahi/melebihi
kandungan makna dalil itu adalah bid’ah, mengada-ada, dan tidak

perlu digubris.
Rasulullah Saw mengatakan dalam hadits yang sahih:

Doi Bl OIS 00s 3, s A ST 3 ba IS

“Semua syarat yang tidak ada (penjelasannya) dalam Kitabullah
adalah tertolak, meskipun itu ada seratus syarat.”®

Anehnya, untuk menguatkan klaimnya tentang keharaman
konsisten terhadap madzhab tertentu, penulis kurrds berdalil
dengan hadits itu. Padahal hadits tersebut menunjukkan bahwa
tidak ada dalil yang menerangkan kewajiban konsisten kepada
suatu madzhab. Bersamaan dengan itu, 1a kemudian menyuruh
mugallid untuk terus-menerus mengganti imam yang diikuti. Ia
lupa bahwa ia terjebak dalam kontradiksi. Ia tidak sadar bahwa
dengan sendirinya ia telah mengakui tidak ada dalil vang mewajib-
kan untuk konsisten (iltizGm) pada madzhab.

Oleh karena kewajiban konsisten (iftizam) tidak ada dalilnya,
lala apa bedanya jika seorang mugallid mewajibkan dirinya sendiri
untuk selalu konsisten berpindah imam atau konsisten untuk tidak

* Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan at-Thabrani. Syaikhani {(Bukhari & Muslim)
meriwayatkan hadits yang mendekati maknanya dengan hadits itu dari ‘Aisyah
dengan redaksi hadits: “Apa pentingnya orang-orang memberikan banyak svarat
yvang tidak ada (penjelasannya) dalam Kitabullah. Syarat yang tidak ada (pen-
felasannya) dalam Kitabullah adalah batil, meskipun itu ada seratus syarat.”
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berpindah-pindah? Mengapa yang pertama menjadi hal yang wajib
dan niscaya sedangkan yang kedua haram dan tidak ada yang
membolehkannya, padahal masing-masing termasuk bentuk
konsistensi yvang tidak boleh diwajibkan?!

Jadi, seorang muqgallid yang tidak tahu bagaimana cara
bertaklid harus mendapat informasi akurat mengenai kewajiban-
nya itu. Jika ia meyakini bahwa kewajibannya adalah konsisten
kepada satu imam, tidak berpindah darinya, atau bahwa kewajib-
annya adalah terus berganti-ganti imam setiap hari, keyakinannya
itu adalah salah dan ia harus diberi tahu mana yang benar. Sedang-
kan jika ia tahu bahwa Syari’ (Allah Swt) tidak mengharuskannya
untuk melakukan salah satu dari dua bentuk konsistensi itu, ia
benar, meskipun ia konsisten—dari sisi ilmiah/tahu akan ke-
tentuannya—kepada satu imam, tidak beralih darinya, atau
konsisten untuk berpindah-pindah imam.®

Aspek Kedua

Ada puluhan bacaan (qiré‘ah) al-Qur‘an yang mutawatir dan
Rasulullah. Ada imam tertentu yang menjaga, meriwayatkan dan
membaca dengan bacaan itu, lalu membacakannya pada orang-
orang, dan orang-orang belajar padanya. Sudah menjadi ke-
tentuan, bahwa seorang muslim boleh menggunakan bacaan yang
ia kehendaki, sebagaimana seorang muslim yang tidak mampu
berjjtihad boleh bertaklid kepada salah satu imam madzhab empat
yang ia inginkan. Apakah kemudian seorang muslim, setiap waktu,

0 Tetapi, dalam hal berpindah-pindah dari satu imam ke imam lain, disyaratkan
tidak boleh didasari atas hawa nafsu atau ingin menghindari kewajiban, Di-
syaratkan pula untuk tidak bertaklid kepada lebih dari satu mujtahid dalam satu
ibadah, menurut mavyoritas fugaha dan ushuliyyin {para ahli ushul figh). Sebab,
jika ia melakukan demikian, niscaya terjadi satu ibadah yang menggunakan ijtihad
dua imam yang di-talfig dengan bentuk yang tidak diakui keduanya. Disyaratkan
pula, si mugallid mengerti akan madzhab imamnya yang baru, tempat ia berpindah,
dalam masalah yang ingin ia ikuti.
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harus memakai (model) bacaan yang baru sebab ia tidak boleh
konsisten dengan satu bacaan?

Adakah seorang muslim, baik dulu maupun sekarang, yang
mengatakan statemen itu? Dan penulis kurrds sendiri, apakah ia
memakai (model) bacaan tertentu pada hari ini yang berbeda
dengan bacaan yang ia gunakan kemarin?

Apa bedanya; mengikuti para imam fikih dalam masalah
agama yang fariyah (cabangan) dengan mengikuti para imam
gird‘ah al-Qur‘an? Mengapa yang pertama (mengikuti imam fikih)
wajib berganti-ganti imam, sedangkan yang kedua (mengikuti
imam gird‘ah) tidak wajib?

Sebagian dari mereka (yang sepaham dengan penulis kurras
—penery.) akan mengatakan bahwa kadang seorang muslim hanya
mempelajari (secara detail) satu giraah, dan tidak punya kesem-
patan untuk mengetahui gird’ah-gird’ah yang lain. Dan begitulah
dalam bermadzhab. Seorang mushim kadang tidak mempelajari
secara detail kecuali hanya satu dari madzhab empat saja. Iajuga
tidak punya kesempatan untuk mempelajari hukum-hukum vang
diperlukannya dari madzhab lain. Lantas, mengapa yang pertama
bisa ditolerir sedangkan yang kedua tidak?

Hanya saja, permasalan ini bukan masalah ditolerir atau
tidak, akan tetapi ada dalilnya atau tidak. Adakah dalil yang me-
wajibkan mugallid untuk konsisten berganti-ganti imam atau
konsisten tidak berganti-ganti (hanya mengikuti satu madzhab
terus-menerus), baik itu dalam mengikuti imam giréd’ah maupun
imam fikih? Pada kenyataannya dalil itu tidak ada. Dengan demi-
kian, ketentuan hukum keduanya sama.

Aspek Ketiga

Masa sahabat telah berlalu, demikian pula masa tabi’in, se-
telah itu muncullah masa imam empat, dan tidak ada seorang pun
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dari para imam {(di rentang masa itu) yang melarang mugqgallid
untuk konsisten kepada satu imam/mufti saja. Juga tidak pernah
ada perintah untuk terus berganti-ganti imam, atau—sebaliknya—
konsisten bertaklid kepada masing-masing imam.

Akan tetapi, khalifah (pada masa itu) mengumumkan seorang
imam yang dipasrahi urusan fatwa, mengarahkan orang-orang untuk
meminta fatwa padanya, agar mereka bertanya dan mengikuti-
nya dalam urusan keagamaan. Kadang khalifah melarang orang-
orang meminta fatwa kepada selainnya, agar tidak terjadi kekacauan
dan kebingungan karena ada banyak fatwa yang berbeda-beda.

‘Atha ibn Abi Rabah dan Mujahid memegang otoritas fatwa
di Mekkah. Juru bicara khalifah memperingatkan orang-orang
agar tidak meminta fatwa kecuali kepada dua imam tersebut.*
Dalam masa yang lama, penduduk Mekkah mengikuti madzhab
dua imam itu. ‘Atha, Mujahid, dan imam-imam lain, tidak ada satu
pun yang mengingkari perintah khalifah. Tidak ada dari mereka
yang melarang orang-orang untuk konsisten kepada satu madzhab
imam.

Kadang, ada sebagian orang yang merasa nyaman dengan
fatwa-fatwa ‘Abdullah ibn ‘Abbas, sehingga mereka tidak me-
lemparkan pertanyaan dan permintaan fatwa kecuali kepada
sahabat agung tersebut. Dan tidak ada nlama yang mengetahui
bahwa ia (‘Abdullah ibn ‘Abbas), atau sahabat lainnya, melarang
bentuk konsistensi itu dan mengatakan bahwa pelakunya berdosa.

Dalam bentangan masa yang panjang, penduduk Irak senan-
tiasa mengikuti madzhab ‘Abdullah ibn Mas’ud, meneladani ke-
pribadian dirinya dan para muridnya. Tidak ada seorang ulama
pun yang mengingkari hal ini. Begitu juga penduduk Hijaz. Mereka
senantiasa mengikuti madzhab ahlul-hadits, meneladam kepri-

"1 Lihat, Ibn al-Imad, Syadzarat adz-Dzahab, 1/148
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badian ‘Abdullah ibn ‘Umar, murid-muridnya dan sahabat-
sahabatnya. Dan tidak ada seorang ulama pun yang mengingkari
hal tersebut.

Berjuta-juta orang, dari golongan awam, para pelajar, dan
para ahli fikih, mengikuti madzhab empat. Masing-masing me-
milih sendirl yang dinginkan. Ada yang memilih yang dianggap
mudah, Ada yang memilih sebab tempat berdekatan, dll. Kitab-
kitab Thabaqdt (sejarah generasi-generasi) telah mendaftar
ribuan nama karangan para tokoh dan ulama. Pembaca bisa
mengetahui nama-nama itu dalam Thabagdt asy-Syafiiyyah al-
Kubra karya as-Subki, Thabaqat al-Handabilah karya Ibn Rajab,
Thabagat al-Malikiyyah karya Burhanuddin al-Madani, dan
Thabagat al-Hanafiyyah karya al-Hafizh al-Qurasyi. Tidak
seorang pun dari mereka, atau dari para guru dan imam mereka,
yang mengatakan bahwa seorang mugallid tidak boleh konsisten
dengan madzhab tertentu! Simaklah perkataan Imam adz-Dzahabi
yang menyatakan bahwa masing-masing para fugaha konsisten
mengikuti madzhab imam mereka. Adz-Dzahabi memuji dan
menyanjungnya, selagi ia tidak fanatik terhadap madzhab imam-
nya (tetap bertakhd kepada sang imam dalam sesuatu yang sudah
ia temukan dan pahami secara mendalam dalil sahihnya).

Dalam kitab Zagh! al-Tlm wa ath-Thalab, adz-Dzahabi me-
ngatakan bahwa fugahd ® Malikiyah adalah ulama madzhab yang
baik diikuti dan utama, jika para hakim dan muftinya tidak ter-
gesa-gesa memutuskan perkara yang menyebabkan pertumpahan
darah dan pengkafiran. Dia kemudian mengatakan: fugaha
Hanafiyah adalah orang-orang yang memiliki analisis detail, nalar
yang kuat, akal yang cerdas dan mereka baik (untuk diikuti) jika
tidak ber-hilah (mengajukan apologi/mensiasati hukum) dalam
masalah riba dan pembatalan zakat. Adz-Dzahabi kemudian menga-

takan: fugahé ~ Syafi'iyvah adalah orang-orang yang paling pandai
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dan tahu tentang agama, pondasi madzhab mereka dibangun
berdasarkan hadits-hadits yang valid dan bersambung sanadnya,
imam mereka termasuk tokoh pemimpin ahlul-hadits dan sejarah
hidupnya sangat agung—jika Engkau, wahai orang yang ber-
madzhab, beragama dengan madzhab ini dan Engkau hilangkan
kebodohan dengannya, Engkau berada dalam kebaikan. Tentang
Hanabilah, adz-Dzahabi mengatakan: para imam Hanabilah memi-
liki ilmu yang bermanfaat, sebagian besarnya adalah ilmu agama,
sedikit yang merupakan bagian dari dunia; orang-orang ber-
komentar tentang mereka, dan menuduh mereka berpaham
tajstm (menyerupakan ‘jisim’ Allah dengan ‘jisim’ makhluk),
padahal mereka lepas/tidak ada sangkut pautnya dengan akidah
itu, kecuali hanya sedikit; semoga Allah mengampuni mereka.

Adz-Dzahabi melarang orang-orang vang bermadzhab agar
tidak fanatik terhadap para imam mereka dan tidak berkeyakinan
bahwa madzhab (yang diikuti) merekalah yang paling utama. Ia
mengatakan:

U s Y s e U LTy ot sl Sleadee OF sz
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“langanlah Kamu berkeyakinan bahwa madzhabmu adalah
madzhab yang paling utama dan paling dicintai Allah Swt. Kamu
tidak memiliki dalil sedikit pun tentang itu. Demikian pula or-
ang yang menentangmu. Justru para imam madzhab semuanya
adalah sangat baik. Dua pahala bagi ijtihad mereka yang benar,
dan satu pahala untuk yang salah”12.

Renungkanlah oleh Anda; pembaca yang obyektif dalam
memberi penilaian (munshif): itu adalah perkataan al-Hafizh al-

2 Lihat, Zaghl al-‘lim wa at-Thalab, him. 14,15, & 16
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Kabir Syamsuddin adz-Dzahabi, murid Imam Ibn Taimiyyah. Dia
memuiji para ahli fikih madzhab empat, mengakui bolehnya meng-
ambil dan mengikuti ijtihad mereka. Dia memuji mereka, sebagai-
mana pembaca lihat dari perkataannya (di atas)}, seraya memper-
ingatkan agar tidak terjerumus ke dalam sikap fanatik, yakni meng-
utamakan pendapat seorang imam daripada dalil yang sudah
dipahami dengan jelas.

Demikianlah generasi-generasi para ulama Syafi’iyyah,
Malikiyyah, Hanafiyyah dan Hanabilah. Demikian pulalah realita
yang terjadi di masa tabi’in dan sahabat. Semuanya menyatakan,
dengan bahasa yang lugas, kesepakatan kuat bahwa konsistensi
seorang mugallid dalam bertaklid kepada imam tertentu, tidak
apa-apa, tidak berdosa, dan tidak ada yang melarang, selama tidak
meyakini bahwa Allah mengharuskannya untuk melakukan
konsistensi (iltizam) tersebut.®s

13 Dalam semua hal yang kami sebutkan menunjukkan bahwa di antara para sahabat,
tabi’in, dan tabi’it-tabi’in, ada orang-orang yang konsisten mengikuti imam dan
madzhab tertentu, tidak berganti-ganti, Karena konsisten kepada satu madzhab
adalah hal vang legal secara svari’at dan tidak ada yang melarangnva. Justru vang
dilarang adalah sebaliknya, yakni mencampur-adukkan pendapat sahabat, tabi‘in,
dan generasi setelahnya.

Demikian, bukankah pendapat yang menyatakan haramnya konsisten mengikuti
macdzhab tertentu adalah bid’ah dan hal yang ditambah-tambahkan? Berkenaan
dengan hal itu, Syaikh Nashiruddin, dalam perdebatan antara kami dengannya,
menanyai kami tentang dalil dalam buku ini, yakni bahwa paham anti-madzhab
(al-lamadzhabiyyah) adalah bid’ah, juga dalil tentang pernyataan bahwa ada di
antara sahabat dan tabi’in, orang-orang yang konsisten mengikuti satu imam.

Dan kami tanyakan padanya, “Apakah Anda sudah membaca buku saya?”
la menjawab, “Ya, Insya Allah”.

Kami tidak tahu, apakah kalimat “Insya Allah” itu untuk menggantungkan jawaban
atau untuk mendapatkan berkah. Dia, insya Aflah, sudah membaca buku saya;
nanun dia tidak mendapati keterangan (dalam buku saya) bahwa ‘Atha ibn Abi
Rabah dan Mujahid vang memegang otoritas fatwa di Mekkah tanpa ada seorang
pun yang mengingkarinya menunjukkan bahwa umat Islam bersepakat tentang
legalitas syari’at mengikuti imam tertentu secara konsisten. Dia juga tidak
mendapati bahwa pendapat yang mengharamkan hal itu adalah hid‘ah dan tidak
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Apakah Maksud dari Taklid kepada Imam Madzhab?

Karena kami sudah menjelaskan bahwa orang yang belum
mencapai tingkatan ijtihad harus mengikuti imam-mujtahid, baik
secara konsisten maupun tidak, kami juga harus menjelaskan
makna dari keniscayaan mengikuti imam dan madzhabnya. Apa-
kah hal itu berarti berpegangan pada madzhabnya (imam) karena
pribadinya, atau karena suatu hal yang istimewa yang terdapat
dalam dirinya?

Ma’adzallah... kita berlindung kepada Allah agar tidak ada
orang Islam yang berkata demikian. Seluruh umat Islam, sejak
masa Rasulullah Saw hingga hari ini, mengetahui bahwa syari’at
Allah lah satu-satunya yang memberi putusan hukum kepada
manusia. Syari‘at Allah lah satu-satunya yang menjadi pedoman
dan panduan perilaku mereka.

Hanya saja, sudah menjadi sunnatullah, bahwa manusia,
secara umum, berbeda-beda ilmu-pengetahuannya dan, secara
khusus, berbeda-beda dalam memahami syari’at Islam. Hal ini

diperbolehkan oleh Allah. Dia, insya Allah, sudah membaca buku ini; namun dia
tidak menemukan keterangan bahwa penduduk Irak yang mengikuti madzhab
ahlur-ra’yi seraya meneladani kepribadian ‘Abduliah ibn Mas’ud, dan murid-
muridnya sebagai dalil legalitas disyariatkannya konsistensi bermadzhab dan
haramnya pendapat yang menentangnya. Dia juga tidak menemukan hal vang
demikian dalam fenomena penduduk Hijaz vang konsisten mengikuti madzhab
‘Abdullah ibn ‘Abbas dan meneladani kepribadiannya, murid-murid, dan sahabat-

sahabatya.

Syaikh Nashiruddin mengaku sudah membaca buku ini; namun dia tidak menemu-
kan keterangan bahwa berjuta-juta orang mengikuti madzhab empat secara
konsisten adalah dalil yang sangat kuat bahwa itu telah menjadi kesepakatan
umat sejak dulu. Hal itu juga dikuatkan dengan dalil bahwa konsistensi bermadzhab
seorang muslim terhadap imam tertentu bukanlah hal yang haram, makruh, bukan
pula bid’ah.

Tentu saja, ketidaktahuan akan semua dalil yang jelas ini dan pendapat bahwa
bermadzhab dengan madzhab tertentu adalah haram, merupakan bhid’ah vang
tidak ada dasarnya dalam agama. Propaganda anti-madzhab, berdasarkan hal
tersebut, adalah bid’ah yang paling serius mengancam syariat Islam, khususnya
pada masa kini di mana kebanyakan orang terbuai oleh hawa nafsu mereka.
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meniscayakan bahwa orang yang tidak tahu harus berpegangan
pada ilmu ulama, dan para ulama mengikuti orang yang lebih tahu
dari mereka. Sehingga semuanya bersatu dalam jalan {syari’at)
yang sama, yakni jalan (syari’at) Allah, Yang Mulai lagi Terpuji.

Ketentuan ini berlaku, hingga dalam mengikuti Rasulullah
Saw. kita tidak mengikutinya dari sisi seorang nabi yang mere-
presentasikan kepribadian manusiawi semata. Kita mengikutinya
dari sisi manusia yang menjadi penyampai {(wahyu) Allah. Oleh
karena ity, jangan katakan: mengikuti Al-Qur‘an lebih utama dari
pada mengikuti Sunnah, karena firman Allah lebih berhak dan
lebih utama diikuti daripada perkataan manusia mana pun. Sebab,
yang membuat kita mengikuti Rasulullah Saw adalah karena dia
muballigh (yang menyampaikan) wahyu Allah. Kita mengikutinya
karena itu saja.

Hubungan yang terjadi antara para imam mujtahid dan
Sunnah Rasulullah Saw, di mana para imam menyampaikan makna
dan memahami maksud perkataannya, adalah sama dengan hu-
bungan antara Rasuluflah dan Tuhannya, dari sisi bahwa Rasulullah
merupakan penyampai dan penjelas wahyu Allah yang terdapat
dalam Al-Qur‘an. Dengan indahnya, Imam Syathibi meng-
ungkapkan hal in1 dalam kitab al-I'tisham (3/250), dia menulis:
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“Seseorang vang tahu akan syari’at, saat diikuti pendapatnya dan
orang-orang tunduk pada putusan hukumnya, ia diikuti karena
alasan bahwa ia adalah orang yang tahu akan syari‘at dan menjadi
pemberi putusan hukumnya, bukan dari sisi lainnya. Pada
hakikatnya, ia adalah penyampai sabda Rasulullah Saw, yvang
menyampaikan wahyu dari Allah. la menerima ilmu dari
Rasulullah yang ia vakin bahwa Rasulullah menyampaikannya,
atau menurut dugaan kuatnya Rasulullah menyampaikannya,
bukan dari sisi bahwa dia yang menjadi pemberi putusan hukum
secara mutlak. Sebab, hal itu (memutuskan hukum secara mutlak—
penerj.} pada hakikathya tidak dimiliki seorang pun. Hal itu
dimiliki oleh syari’at yang diturunkan kepada Rasulullah Saw;
hal itu berlaku pada beliau satu-satunya, bukan makhluk yang
lain, dengan dalil ke-ma’shiim-an beliau”.

Asy-Syathibi kemudian mengatakan:
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“Dengan demikian, orang mukallaf {diberi pembebanan} hukum-
hukum syari‘at pasti menjadi salah satu dari tiga orang:

Pertama, menjadi mujtahid dalam hukum-hukum syari‘at.
Hukum syari’at baginva adalah hukum hasil ijtihadnya ... dst.
Kedua, menjadi mugallid murni yang sama sekali tidak tahu
tentang hukum. la harus memiliki pemandu, pemberi putusan
hukum, dan ulama yang diikuti. Merupakan hal yang sudah
maklum, bahwa si mugqgalfid tidak mengikuti ulama itu kecuali
dari sisi bahwa sang ulama adalah orang vang tahu tentang ilmu
hukum. Alasannya adalah, seandainya ia tahu, atau ia menduga
kuat, bahwa orang yang diikutinya bukan orang yang pakar dalam
ilmu itu, ia tidak boleh mengikuti dan tunduk pada putusan
hukumnya. Bahkan, tidak boleh terlintas dalam henak seorang
awam untuk mengikuti orang lain pada suatu perkara, sementara
ia tahu bahwa orang yang diikuti itu bukan pakar dalam perkara
itu. Sebagaimana pula tidak mungkin orang vang sakit
memasrahkan dirinya pada seseorang yang ia tahu bahwa orang
itu bukan dokter—kecuali kalau orang vang sakit itu sudah hilang
akalnya (gila). Dengan demikian, seorang awam mengikuti
seorang mufti hanya karena ia adalah orang yang tahu tentang
ilmu, bukan dari sisi bahwa ia adalah orang dengan kriteria
tertentu lainnya. Ketentuan ini tidak bisa dipedebatkan lagi, baik
secara akal maupun secara syara’. Ketiga, menjadi orang vang
belum mencapai tingkatan para mujtahid, tetapi ia paham dalil
dan kedudukan dalil itu, serta dengan pemahamannya ia bisa
men-tarjih (mengunggulkan suatu pendapat ulama) dengan piranti
tarjth yang diakui keabsahaannya, yakni dengan validasi sumber
hukum (tahgiqg al-mandth) dan lainnya. Tentunya, ia bisa diakui
tarjih-nya, atau telaahnya, atau tidak diakui. Jika kita mengakui
hasil tarjih-nya, ia menjadi semacam mujtahid dalamm masalah
itu. Jika kita tidak mengakuinya, ia harus kembali ke tingkatan
orang awam. Dan seorang awam hanya mengikuti mujtahid dari
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sisi bahwa ia menjadi pakar ilmu hukum, demikian pula orang
lain yang mencapai kedudukan mujtahid.”

Ketika pembaca menelaah perkataan asy-Syathibi di atas
dengan sikap yang obyektif dan tidak fanatik, akan ditemukan
kebodohan aneh dan buruk dari statemen penulis kurras berikut:
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“Ketahuilah, bahwa madzhab yang benar, yang wajib dijadikan
pegangan, dan diikuti hanyalah madzhab junjungan kita
Muhammad Rasulullah Saw, beliaulah imam teragung vang wajib
diikuti ... jika pada asalnya demikian, dari mana datangnya
madzhab-madzhab ini?¢ Mengapa ia menyebar dan menjadi hal
vang niscava bagi banyak orang Islam.”

Penulis kurras pura-pura tidak mengerti akan pertumbuhan
madzhab dan sumber-sumber kemunculannya. Sementara hal itu
diketehui oleh setiap orang yang mengkaji sejarah perkembangan
syari’at Islam (tarikh ats-tasyri‘al-islamiy), sebagaimana sudah
disebutkan dalam bahasan sebelumnya.

Dia mencaci maki orang-orang awam; bahwa para pengikut
madzhab muncul sebab mereka lebih mengutamakan madzhab-
madzhab itu ketimbang madzhab sayyidina Muhammad Saw!
Dengan dugaan tak berdasar (wahm) ini, penulis kurras telah
menipu banyak orang awam yang tidak tahu sama sekali apa itu
ijtihad, taklid dan pertumbuhan madzhab. Tipu muslihat itu pun
semakin merasuk ke dalam pikiran orang-orang awam, sampai-
sampail ada salah seorang dari mereka mengatakan, “Yang benar
saja, wahai saudaraku, apakah kita ini pengikut Rasulullah Saw
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ataukah pengikut asy-Syaft’i? Apa nilai madzhab-madzhab para
imam itu di hadapan madzhab Rasulullah Saw?”.

Bukankah 1m1 propaganda yang menipu, yang merendahkan
orang yang berpegang teguh pada ilmu, bersikap adil dan ikhlas
dalam beragama pada Allah?!

Benarkah penulis kurrés tidak tahu hakikat mengikuti madzhab-
madzhab saat mengatakan statemen aneh itu kepada orang awam,
padahal seluruh ulama telah menerangkannya dalam ratusan kitab
dan rujukan, telah dicatat pula dalam sebagian besar sumber
sejarah—sehingga tidak mungkin bila hal itu tidak diketahui?!

Jika 1a memang tidak tahu, sementara ia dengan fasth melan-
carkan propaganda berbahaya ini, sungguh itu adalah hal yang
menyedihkan dan parah. Dan bila ia tahu, sebagaimana seluruh
akademisi dan para pemikir mengetahuinya, tapi ia pura-pura
tidak tahu agar bid’ah yang dibuatnya bisa leluasa merasuk ke
dalam otak orang awam, sungguh itu adalah hal vang bahaya dan
parah berlipat-lipat!

Kapan Wajib Melepaskan Diri dari Taklid?

Ada dua kondisi di mana seorang mugallid, siapa pun orang-
nya, harus melepaskan diri dari taklid.

Pertama: si mugallid mampu menguasai salah satu masalah,
menelaah seluruh dalilnya, dan mengerti bagaiman cara meng-
ambil (istinbath) hukum dari dalil-dalil itu. Maka khusus dalam
permasalahan tersebut, 1a harus mengikuti hasil 1jtthad sesuai
kemampuannya. Ia tidak boleh menutup-nutupi kemampuan
ilmunya karena ingin tetap mengikuti imamnya.

Jika kemampuannya ini mencakup lebih dari satu per-
masalahan, ketentuannya juga demikian (mengikuti hasil 1jtihad-
nya—penerj.)
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Kedua: jika mugallid menemukan hadits yang menunjukkan
kebalikan dari pendapat imam yang ditaklidinya, dan ia merasa
kandungan makna hadits itu lebih sahih (untuk diikuti) dalam
suatu hukum, ia harus mengikuti kandungan makna hadits terse-
but dan melepaskan diri dari taklid kepada madzhab imamnya
pada hukum permasalahan itu. Sebab, semua imam empat ber-
pesan kepada para sahabat dan murid-murid mereka untuk ber-
pedoman pada kandungan makna hadits yang sahih jika (hadits
tersebut) berlawanan dengan ijtihad mereka. Berpegang pada
hadits itu pada hakikatnya adalah inti dari madzhab imam empat.
Demikianlah ketentuan yang sama, yang mereka sepakati dan ikuti.

Akan tetapi, untuk itu ada syarat-syarat yang harus diketahui
dan diperhatikan. Tidak setiap hadits yang ditemukan dan dikaji
seorang peneliti akan menunjukkan bahwa hadits tersebut
berlawanan dengan ijtihad imamnya, berdasarkan pada pema-
haman si peneliti itu.

Tentang hal in1, simaklah penjelasan Imam an-Nawawi dalam
kitabnya, al-Majmii*
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“... Perkataan dari asy-Syafi‘i ini tidak berarti bahwa setiap orang
yang menemukan hadits sahih akan mengatakan bahwa ini adalah
madzhab Syafi’l, lalu ia mengamalkan makna eksplisit (zhahir)
dari hadits itu. Ini hanya berlaku pada orang yang mencapai
tingkatan mujtahid madzhab, berdasarkan pada, atau hampir
memenuhi, kriteria mujtahid, sebagaimana telah dijelaskan pada
bahasan lalu. Syaratnya adalah, ia memiliki dugaan kuat bahwa
asy-Syafi’i belum menemukan hadits itu atau tidak mengetahui
kesahihannya. Ini pun berlaku setelah ia menelaah seluruh kitab
asy-Syafi'i dan para ashhab yang mengambil madzhabnya. Ini
adalah syarat yang sulit, sedikit orang yang mampu memenuhinya.
Para ulama mensyaratkan demikian karena asy-Syafi’'i mengabaikan
makna eksplisit dari banyak hadits yang ia temukan dan ia ketahui,
namun itu karena ada dalil yang menunjukkan cacatnya hadist
itu, atau hadits itu telah di-nasakh (diganti dengan hadits {ain
yang datang belakangan), atau di-takhshish {maknanya dispesifik-
kan), atau ditakwil, atau yang lain semacamnya.”’*

Ada banyak sebab ijtihadi yang membuat seorang imam
mengabaikan makna eksplisit suatu hadits. Ibn Taimiyyah men-
daftarnya hingga sepuluh sebab. Kemudian ia menambahkan
(sebab lainnya), bahwa bisa jadi seorang ulama memiliki hujjah
untuk meninggalkan makna tekstual suatu hadits, dan kita tidak
mengetahuinya karena sumber-sumber untuk mendapatkan ilmu
itu luas.™s

Jika kita mengkaji sebab-sebab imam mujtahid meninggalkan
makna eksplisit suatu hadits, dan tidak menemukan salah satu
sebab dari sepuluh sebab yang digambarkan Ibn Taimiyyah itu,
kita tidak boleh beralih ke kandungan makna hadits sahih tersebut
dengan alasan bahwa mungkin sang imam memiliki alasan yang
belum diketahui, atau ia mempunyai hujjah yang tidak disebut-
kannya. Sebab, kekeliruan dalam menghakimi ulama lebih banyak

4 An-Nawawi, al-Majma’, 1/64

'3 |bn Taimiyyah, Raf'u al-Maldm ‘an Aimmah al-A’lam, him, 31
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terjadi daripada kekeliruan dalam mengamalkan dalil-dalil yang
sudah diteliti, diketahui dan dipahami maksudnya.'®

Demikianlah dalil keabsahan bertaklid bagi orang yang belum
mencapal derajat mujtahid, juga dalil bolehnya konsisten-tidak-
konsisten mengikui madzhab tertentu. Semuanya telah dipapar-
kan secara rinci dan jelas. Tidak ada yang ditutup-tutupi atau
dibuat-buat. Jika pembaca bersikap fair, bebas dari sikap fanatik
dan suka membela diri-pribadi, Anda akan menemukan bahwa
apa yang diungkap di sini adalah benar. Sebaliknya, jika pembaca
terjerumus ke dalam sikap fanatik dan natsu membela diri, semua
penjelasan 1m1 hanya menjadi omong kosong tak berguna. Semoga
Allah menyelamatkan kita dari ego pribadi, menjauhkan kita dari
nafsu membela diri, menganugerahi kita keikhlasan dalam ber-
agama pada-Nya dan sikap adil dalam memahami syari’at-Nya.

Apa yang Akan Terjadi kalau Semua Orang Terjerumus ke
dalam Paham Anti-Madzhab?

Setelah memaparkan semua dalil-dalil gath’i, kami pun
bertanya-tanya: Apa yang akan terjadi bila kita berpaling dari
dalil-dalil itu, lalu mengajak orang-orang—berdasar ijtihad kita—
untuk melepaskan diri dari ikatan madzhab-madzhab dan para
pengikutnya, dan menganjurkan mereka untuk berijtihad sendiri?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, simaklah terlebih dulu
beberapa pertanyaan berikut: apa yang akan terjadi kalau kita
mengajak semua orang vang ada dalam sebuah proyek bangunan
untuk tidak mengikuti arahan dan (tidak meminta) pertolongan
para insinyur? Bagaimana pula bila dalam problem kesehatan,
mereka tidak mengikuti petunjuk dan arahan para dokter? Bagai-
mana pula bila dalam pekerjaan dan mata pencaharian, mereka

16 Lihat, Ibid.

138



KENIsCavaaN TAKLID

tidak mengikuti dan belajar dari orang-orang yang ahli dalam
bidang pekerjaan itu? Apa yang akan terjadi bila kita mengajak
semua orang untuk tidak mengikuti para pakar di bidang yang
sedang kita geluti, lalu berpaling dan berijtihad sendiri dan mene-
rima pendapat pribadi yang dihasilkan dari kajian sendiri, lalu
kita membenarkan ajakan ini kepada orang-orang dan mereka
melakukannya?

Yang akan terjadi, tak pelak lagi, adalah chaos (kekacauan
besar): rusaknya bangunan, sawah-ladang dan keturunan; orang-
orang sengaja merobohkan bangunan mereka karena tidak meng-
ikuti petunjuk mendirikan bangunan; mereka melakukan bunuh
diri atas nama keinginan berobat; mereka menyengsarakan diri
dengan kefakiran dan tanpa pekerjaan. Begitulah jika ijtihad tidak
diletakkan pada tempatnya; diterapkan tanpa syarat-syaratnya.
Demikianlah jika sunnatullah di dunia—bahwa masing-masing
orang harus menjalin hubungan dalam bergotong-royong, saling
tolong, saling belajar dan meminta petunjuk—tidak diindahkan.

Ketentuan tersebut sudah diketahui semua orang, bahkan
oleh anak-anak kecil, bahkan oleh para propagandis anti-madzhab
sekalipun. Tetapi, mengapa orang-orang anti-madzhab tidak
memahami kaidah hukum tersebut dalam bidang kepakaran ilmu
agama dan hukum halal-haram? Wallahu a’lam.

Imbas vang akan terjadi jika semua orang mengikuti ijtihad
sendiri dalam bidang syari’at dan halal haram adalah sama dengan
imbas yang terjadi jika semua orang melakukannya dalam bidang
keduniaan.

Kita sekarang memiliki fikih yang lengkap berkaitan dengan
semua kondisi manusia, baik secara individu maupun sosial.
Semua itu telah dikumpulkan dan dibukukan oleh para imam
mujtahid dan para ulama. Saat ini fikih itu telah terbentuk dan
tersedia di hadapan kita, seolah-olah ia berkata: terapkanlah fikih
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ini dalam masalah-masalah sipil dan pidana, dan bentuklah dengan
model terbaik (mengkontekstualisasikannya}!

Jika kita berpaling dar1 khazanah fikih yang ada kepada se-
golongan orang vang sombong dan bependapat bahwa ijtihad
berlaku untuk semua orang, bangunan fikih yang tadinya sudah
berdiri akan dihancurkan oleh angin ribut; menjadi puing-puing
yang berserakan di sana-sini. Itulah imbas dari permasalahan yang
dilancarkan oleh kepongahan-kepongahan (mereka yang mem-
bawa) metode syari’at yang aneh.

Di hadapan umat Islam kini sudah ada banyak jalan yang
terbentang untuk memahami hukum-hukum salat, puasa, zakat
dan semua permasalahan keagamaan yang berkaitan dengan
hidup mereka. Dalam kitab yang ringkas, dari tiap madzhab empat,
vang mengandung ikhtisar hukum-hukum syarr’at. Tak perlu
memahami dan meniliti dalil-dalilnya selama belum menjadi
mujtahid, sebagaimana yang terjadi pada umat Islam di masa
sebelumnya, yang meminta fatwa kepada para pembesar sahabat
dan tabi’in.

Jika seseorang mengharuskan setiap muslim untuk ber-
ijtihad, memahami dalil-dalil dan melepaskan diri dari kitab-kitab
yang sebenarnya bisa dijadikan rujukan hukum seraya tetap ber-
taklid kepada salah satu imam,' itu berarti orang tersebut secara
eksplisit telah berkata: hukum Allah terhadap problem-problem
yang ada tidak lain hanyalah hasil dari pemahaman subjektif!

Kemudian tunggulah saat-saat di mana semua syari’at Islam
tinggal nama; tinggal judul tanpa ada isinya; tinggal sebuah bangun-
an layaknya kuburan Nashruddin Juha: sebuah tembok dengan

7 Seorang pemuka golongan propagandis anti-madzhab, menyebut kitab-kitab
{(madzhab) yang berisi ijtihad imam empat dengan sebutan kitab-kitab yang “basi’!
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pintu yang digantungi gembok besar dan di belakangnya ada tanah
kosong yang dihuni hewan buas dan serigala.

Setelah itu, jika orang tersebut beralih kepada kitab-kitab
lain yang dikarang dan menjadi kumpulan hasil ytihad orang-orang
(selain imam-empat dan para pengikut mereka), kemudian ia
menyuruh kepada umat Islam agar kitab-kitab itu dijadikan pe-
doman, tempat bertaklid, vang ia lakukan tak lebih dari peng-
harusan kepada umat agar berpindah dari bertaklid kepada asy-
Syafi’i, Abu Hanifah, Malik dan Ahmad, menuju taklid kepada
orang-orang masa kini. Pengharusan ini tidak memiliki arti lain
kecuali dengki dan dendam terhadap imam empat (dan para
pengikut mereka), serta fanatisme terhadap orang-orang tertentu.

Saya pernah bertanya kepada seorang pelajar yang terus
menggerak-gerakkan jarinya saat duduk tasyahud: “Mengapa
kamu menggerakkan jarimu seperti itu?” Ia menjawab, “Karena
itu adalah sunnah yang berasal dari Rasulullah Saw.” Saya tanya,
“Apa hadits yang menerangkan hal itu? Bagaimana derajat ke-
sahihannya? Dan apakah isi dalil dari nash itu menerangkan bahwa
gerakannya adalah gerakan yang terus-menerus?” Pemuda itu
menjawab, “Saya tidak tahu, tetapi hal itu akan saya tanyakan
kepada seseorang.”

Seandainya ia—karena ia merasa bahwa dirinya tidak tahu
akan dalil—mengatakan; “saya dalam hal ini bertaklid kepada
Imam Malik,” selesailah perkara dan dia telah menunaikan ke-
wajibannya (untuk bertaklid kepada imam-mujtahid—penery.)

Namun demikian, orang tersebut telah melepaskan diri dari
taklid kepada madzhab salah satu imam empat, demi mengikatkan
diri (bertaklid) kepada orang yang beda (bukan imam empat).
Seandainya ia konsisten sepanjang hidupnya mengikuti madzhab
orang vang beda itu, hanya mengambil ajaran darinya, orang-
orang (anti-madzhab) 1tu tidak akan mengatakan padanya: haram
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bagimu konsisten mengikuti suatu madzhab tertentu—sebagai-
mana mereka katakan kepada orang-orang vang berpegangan
pada madzhab empat!! Bukankah pembaca, dengan demikian,
telah melihat suatu fanatisme dalam bentuknya yang terburuk
dan gawat?®®

'8 Tidak penting bagi kami, orang-orang anti-madzhab itu memiliki ijtihad-ijtihad
tertentu dalam hukum-hukum syariat yang berlawanan dengan jumhur imam
madzhab dan disepakati oleh orang-orang yang bersepakat dengan mereka. Tidak
penting bagi kami, bisa jadi sebagian dari mereka telah melakukan kajian dan
berijtihad dalam beberapa masalah fikih, sehingga hal itu membuat mereka
memiliki kemampuan berijtihad—(meskipun) dalam kadar minimal.

Kadang kami melihat adanya pendapat yang berlawanan dengan pikiran mereka.
Kadang kami mengutamakan pendapat jumhur, dan kami tidak mengakui ke-
mampuan mereka dalam berijtihad. Dalam hal itu kami tefah berdiskusi dengan
mereka dengan diskusi yang bersahabat lagi damai jika memang ada kesempatan
untuk itu. Akan tetapi, pendapat yang mereka pilih sebagai suatu bentuk kajian
hukum dari al-Qur‘an dan Sunnah, tidak kami jadikan sebagai bahan pertentangan
dan penyebab bangkitnya perpecahan dan permusuhan.

Ya, tidak menjadi masalah bagi kami, orang yang suka menggerak-gerakkan jarinya
saat tasyahud, atau lebih mengutamakan pendapat salat tarawih delapan rakaat,
atau vang berpendapat—sebagaimana yang ia yakini—tidak adanya dalil yang
membolehkan meng-gadha salat yang ditinggalkan secara sengaja. Ada ulama
dan ahli fikih yang berpendapat demikian. Dalam catatan sejarah Islam, seseorang
vang mengklaim menjadi mujtahid, lalu mendirikan madzhab tersendiri dalam
beberapa masalah fikih, baik ia benar-benar memiliki kemampuan berijtihad

atau tidak, bukanlah bid’ah.

Akan tetapi, yang kami tolak dan permasalahkan adalah bilamana orang-orang
{anti-madzhab) itu menjadikan pandangan-pandangan mereka sebagai senjata
tajam untuk menyerang para imam madzhab dan memutus mata-rantai nasab
yang menghubungkan para imam dengan mayoritas umat Islam. Dengannya mereka
membangkitkan fitnah di masjid-masjid, kampung-kampung dan setiap kesempatan
vang mereka dapatkan. Hal itulah yang sering mereka lakukan saat ini.

Mereka meninggalkan cara berdakwah yang benar kepada Allah dan agama-Nya.
Mereka mengabaikan orang-orang vang mendistorsi ajaran agama, padahal
merekalah (sebenarnya) yang sesat, ragu dan tertipu. Mereka menghalang-halangi
orang-orang yang beragama melalui cara yvang berlawanan dengan ijtihad mereka
(orang-orang yang konsisten berpegangan pada madzhab salah satu dari imam
empat}. Mereka mendebat orang vang mengakui bahwa dirinya tidak mampu
berijtihad sehingga perlu bertaklid, dengan perdebatan yang tak berkesudahan.
Hingga sampailah mereka pada percekcokan. Mereka memvonis orang-orang
bermadzhab dengan tuduhan sesat, menyebut bodoh kepada para imam dan
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Akankah orang vang bersikap obyektif mengabaikan dalil-
dalil yvang sudah dipaparkan ini, yakni dalil tentang keharusan
bertaklid bagi seorang muslim kepada salah satu imam mujtahid
selagi ia tidak mampu berijtihad? Akankah orang yang bersikap
adil mengajak semua orang untuk berijjtihad sendiri, meskipun

menvebut kitab-kitab mereka sebagai “karatan” dan {(instrumen yang) telah men-
distorsi {ajaran agama)!!

Jika ada orang yang menggunakan tasbih untuk menghitung wiridnya, dituduhlah
orang itu bodoh, sesat dan bid’ah. Jika ada seorang muadzin bersalawat kepada
Rasulullah Saw setelah adzan, mereka menuduhnya syirik dan memperingatkan
agar ia tidak lagi melakukan kesyirikan semacam itu. Jika ada orang yang men-
tradisikan salat tarawih 20 rakaat di masjidnya, mereka membuat ribut masjid itu
dengan fitnah. Barangkali orang-orang bangkit amarahnya karena mereka, sehingga
terjadi keributan di dalam masjid lalu caci maki disuarakan dengan lantang. Saya
selalu ingat pada suatu malam di bulan Ramadhan, bakda isya, ada sekelompok
orang awam, berjumlah lebih dari 15 orang, mendatangi saya. Di wajah-wajah
mereka masih tampak guratan kemarahan. Mereka memohon kepada saya agar
segera menghentikan keributan vang terjadi di masjid, yang dibuat oleh orang
yang mengharamkan salat tarawih lebih dari 8 rakaat. Orang itu terus saja membikin
keributan di dalam masjid. Rumah Allah berubah menjadi percekcokan di jalan
setan!

Apa yang membuat mereka memaksa orang-orang agar salat tarawih sebagaimana
yang mereka inginkan, sementara mereka mengabaikan kita yang juga salat
sebagaimana yang kita yakini, baik sebagai bentuk taklid atau ijtihad?!

Apakah keinginan mereka sebenarnya adalah diakui sebagai orang yang memiliki
kemampuan dalam memahami hukum-hukum syariat dar al-Qur‘an dan Sunnah
tanpa mengikuti madzhab salah satu imam mujtahid? Baiklah, kami biarkan
mereka mengklaim demikian. Silakan mendirikan—sebagaimana yang mereka
inginkan—madzhab tersendiri yang baru dan berbeda dengan madzhab empat,
meski hanya sepulub masalah ibadah saja yang mereka punvya. Dalam sepuluh
masalah itu, silakan kalau mereka menggunakan pendapat sendiri dan mening-
galkan fikih dan ijtihad para imam madzhab, sebagaimana yang mereka inginkan!
Hanvya saja, setelah itu di antara mereka saling bertentangan, saling membodoh-
bodohkan dan saling sesat-menyesatkan.

Mengapa mereka melumuri bibir mereka dengan cacian dan hinaan kepada imam
madzhab empat, kepada kitab-kitab, ijtihad dan para mugallidnya? Mengapa
mereka menyia-nyiakan waktu untuk menyelidiki apa yang mereka namakan
dengan ‘kesalahan-kesalahan (aib) Abu Hanifah’? Mengapa mereka hadir di banyak
majlis untuk menghina asy-Svafi’'i dan mencaci fikihnya, karena ia berfatwa bahwa
seorang lelaki sah menikahi anak perempuan hasil zinanya? Padahal kalau mereka
membaca perkataan asy-Syafi’i tentang hal itu dalam kitabnya, al-Umm, mereka
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mereka belum mampu melakukannya; mengajak semua orang
untuk melepaskan diri dari taklid kepada para mujtahid meskipun
berjuta-juta muslim mengikuti para imam itu; mengajak semua
orang untuk mengambil hukum halal-haram dari al-Qur‘an dan
Sunnah sebagaimana yang mereka pahami dan mereka imajinasi-
kan, meskipun dengan itu mereka telah merobek-robek syari’at
Allah dengan beragam tipu-daya dan khayalan mereka?!

Siapa yang tidak tahu bahwa membuka pintu ijtihad selebar-
lebarnya kepada semua orang, macam mana pun, hanya akan

akan pergi dengan rasa malu oleh karena kebodohan mereka yvang mengherankan
itu.

Seorang lelaki yang berpandangan sama dengan Syaikh Nashiruddin pernah ber-
kata, “Ma’ddzallah, kami tidak berbuat aniaya kepada para imam madzhab, kami
tidak melumuri mulut kami dengan cacian kepada madzhab-madzhab itu ...”. Ya,
bisa jadi ia mengatakan hal itu di sebagian majlis. Akan tetapi, realita vang sebenar-
nya berbeda dengan yang ia katakan, bahkan bertentangan dengan vang ia katakan.
Orang yang menghormati imam empat dan menghargait ijtihad mereka, pada saat
menerangkan peristiwa turunnya kembali Nabi 1sa as ke dunia, tidak akan mengata-
kan: “Sudah jelas bahwa [sa as menggunakan svariat kita dan memberi putusan
hukum dengan al-Qur’ an dan Sunnah, bukan yang lain seperti Injil, atau fikih
Hanafi, atau lainnya!!”

Renungkan kalimat tersebut, renungkan maknanya: “bukan yang lainnya, seperti
Injil, atau fikih Hanafi, atau lainnya”! Orang vang mengatakan itu meyakini hahwa
fikih Hanafi tidak lain hanyalah seperti Injil; hal yang sama sekali tidak ada
hubungannya dengan syariat Islam (al-Qur™ an dan Sunnah}.

Adakah seorang muslim vang takut pada Allah dalam mengetahui kebenaran, lalu
ia tidak tahu bahwa fikih Hanafi adalah hukum-hukum yang diambil dari al-
Qur’an, Sunnah, atau giyas dari keduanya, dan bahwa imam fikih ini-Abu
Hanifah—bertagarrub kepada Allah dengan hal itu untuk menjefaskan hukum-
hukum dalam kitab-Nva dan sunnah Nabi-nyva. Dan dia tidak bertagarrub kepada
setan untuk membuat-buat fikih yang lain, yang ia buat seperti Injil untuk menentang
hukum al-Qur‘an, terlepas apakah dia salah atau benar dalam sebagian ijtihadnya?!

Lalu, siapakah orang ini, yang mengatakan: “Nabi Isa akan datang dalam keadaan
kurang mampu dari Syaikh Nashiruddin dalam memahami al-Qur™ an dan Sunnah,
sehingga ia (Nabi Isa) tidak mampu berijtihad dan terpaksa bertaklid kepada para
imam, salah satunya adalah Abu Hanifah"”?

Apakah benar ada salah seorang ulama madzhab Hanafi vang mengklaim demi-
kian? Kadang ada corang yang pemikirannya nyeleneh dan sembarangan me-
ngatakan demikian.
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memberi kesempatan kepada orang-orang yang memiliki kepen-
tingan terhadap Islam dan syari’at untuk merobeknya sedikit demi
sedikit dengan ‘pisan’ jytihad?!

Adakah seorang intelektual di dunia Arab yang paham realita
sejarah modern, tidak tahu bagaimana strategi Inggris, setelah
penjajahannya di Mesir, dalam merusak syari’at Islam? Islam,
dalam pandangan Lord Cromer, adalah terbelakang, jumud, tak
bisa berkembang dan sedang mencari cara yang bisa meng-
antarkannya kepada liberalisasi masyarakat.

Demikianlah kasus yang terjadi di Mesir. Cara yang strategis
dan bagus (untuk merusak syari’at Islam) adalah dengan menye-
barkan pemikiran ijtihad kepada para tokoh yang percaya akan

Sikap vang ilmiah dan benar dalam hal ini adalah, Syaikh Nashiruddin harus
menyebutkan nama orang yang mengatakan kalimat itu, lalu menyebutkan sumber
rujukan perkataannya, lalu ia kritik kata-kata itu dengan cara yang ilmiah. Yakni
bahwa Isa ibn Maryam as mampu mengambil hukum dari al-Qur‘an dan Sunnah
secara langsung, dan bahwa itulah batas minimal sebagaimana vang diterangkan
Rasulullah terhadap Isa as. Dengan demikian, bertaklid kepada imam madzhab
tidak berlaku bagi Nabi Isa.

Dan bukanlah sikap yang ilmiah lagi islami jika Syaikh Nashiruddin memanfaatkan
kata-kata itu untuk mencaci-maki fikib Imam Abu Hanifah, dan mempropaganda-
kan bahwa fikih Imam Abu Hanifah sama sekali bukan bagian dari syariat Islam,
sebagaimana Injil, yang juga bukan syariat Islam.

Mungkin sidang pembaca akan menganggap berlebihan munculnya propaganda
tersebut dari seorang manusia muslim! Oleh karena itu, lihatlah kitab Mukhtashar
Shahih Muslim karya al-Mundziri, lalu bacalah catatan kaki yang ditulis oleh
Syaikh Nashiruddin terhadap kitab itu pada halaman 308. Kami tahu, bahwa
salah seorang ulama besar telah memperingatkan kepada penerbit kitabnya
(Mukhtashar Shahih Muslim yang diberi catatan kaki oleh Syaikh Nashiruddin —
peneri.) untuk memperhatikan dampak dari statemen aneh Syaikh Nashiruddin
itu. Beliau juga menjelaskan pada penerbitnya akan keharusan untuk menghapus
statemen aneh itu pada cetakan kedua yang sebentar lagi akan terbit.

Kami tidak tahu, apakah penerbitnya merasa aman-aman saja dengan tulisan
catatan kaki Syaikh Nashiruddin sehingga tetap membiarkan guyonan berbahaya
itu, ataukah penerbitnya akan mengutamakan syariat Allah dan kebenaran yang
diketahui oleh semua umat Islam meskipun harus mengorbankan satu baris kalimat
vang ditulis oleh tangan Syaikh Nashiruddin?! Kami tidak tahu. Akan tetapi,
terbitnya cetakan kedua kitab itulah yang nanti akan menjelaskannya.
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perkembangan masyarakat Eropa modern. Hal itu tiada lain
adalah dengan menyerahkan (oto 1jtihad) kepada para tokoh yang
memiliki posisi keagamaan yang berpengaruh luas, seperti
(institusi) fatwa dan dewan guru besar al-Azhar. Sehingga, para
tokoh yang percaya akan perkembangan masyarakat Eropa dari
sisi fenomena dan nilai-nilainya itu, mengajak para Syaikh dan
ulama al-Azhar untuk berijtihad tanpa memenuhi syarainya.
Sampai-sampai, Syaikh al-Maraghi berpendapat bahwa mujtahid
tidak harus mengerti bahasa Arab.

Utusan-utusan (orientalis) Inggris lalu berijitihad tentang
syari’at Islam. Ijtihad mereka berujung pada perubahan undang-
undang hukum keluarga/perdata. Mereka membatasi poligami
dan hak talak, serta menyamakan hak waris laki-laki dan perem-
puan. Lalu fatwa-fatwa ijtihad dengan semarak menolak hijab,
membolehkan bunga bank dalam kadar persen tertentu. Mereka
(para ortentalis Inggris) menyebut para pemilik fatwa itu dengan
orang vang luas cara pandangnya, fleksibel pemikirannya dan
memahami spirit Islam.

Pelajaran apa yang dapat kita ambil dari realita in1? Atas
alasan apa kita boleh merobohkon bangunan besar fikih yang telah
dikokohkan oleh para imam mujtahid dengan ijyma’ di masa-masa
lampan, lalu membuka pintu ijtihad selebar-lebarnya kepada
semua orang dan melepaskan diri dari madzhab empat? Bencana
yang menimpa pintu ijtihad dulu, akan terjadi saat ini; tangan-
tangan yvang siap merobek-robek hukum Islam dengan ‘pisaw’
ijtihad hari in1 adalah tangan-tangan yang dulu kuasa melaku-
kannya.

% Lihat, al-Ijtihdd al-Wathaniyvah fi al-Adab al-Mu‘ashir, 2/298 dst & Mawqif al-
‘Agl wa al-"im wa al-'llim min Rabb al-0lamin, 4/350 dst.
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Silakan—wahai kalian yang anti-madzhab, tinggalkan umat
Islam yang setia kepada para imamnya, lalu berijtihadlah jika
kalian ingin berijtihad untuk mendapatkan solusi hukum bagi
problem-problem kekinian yang dulu belum ada, dan belum diper-
bincangkan oleh para imam di masa mereka. Kami akan mendoa-
kan agar Allah memberi taufik pada kalian, dan agar kalian diberi
pemikiran dan pendapat yang tepat.

Akan tetapi—anehnya—mereka (anti-mazhab) malah ber-
paling dari masalah kekinian yang harus diijtihadi dan diketahui
hukumnya. Yang belum diperbincangkan para imam terdahulu,
seperti asuransi jiwa dan barang (berharga), seperti bentuk-bentuk
korporasi join-stock (syirkah mughaffalah), perseroan
(musdhamah) dan lainnya. Seperti bentuk-bentuk jamian sosial
yang dikenal kini, pertukaran nilai instrinsik mata uang dan ber-
bagai bentuk transaksi baru antara para pemilik dan penyewanya
... dst. Mereka tidak membahas ini, malah terus saja membodoh-
bodohkan ijtihad imam empat dan melarang orang-orang awam
untuk mengikuti para imam!!

Ya, demi Allah, tidak ada seorang pun dart mereka yang anti-
madzhab, yang mengkaji salah satu masalah kekinian, yang sering
ditanyakan hukumnya oleh orang awam. Mereka justru mengerah-
kan segala daya upaya untuk merobohkan bangunan hukum vang
sudah sempurna dan mapan.

Wahai orang-orang anti-madzhab: biarkanlah hukum-hukum
yang sudah mapan itu, yang telah disusun oleh para imam terpilih
dan diterima oleh umat Islam dari generasi ke generasi itu. Bantu
saja kami dengan berijtihad dalam masalah-masalah baru yvang
belum dikaji dan dibahas oleh para imam. Jika dengan ijtihad
kalian bisa mendapatkan hukum, kalian hubungkan antara hukum
1tu dengan dalilnya, lalu kalian jelaskan metode isfinbath hukum-
nya, saat itu kami akan menyerahkan pendapat para imam kepada

147



MENAMPAR PROPAGANDA “KEMBALI KEPADA QUR'AN"

kalian. Kami biarkan kalian untuk me-nasakh ijtihad para imam
dengan 1jtihad kalian, dan kami ajak semua orang untuk mengikuti
kalian, bukan para imam madzhab.2°[]

20 Lakukanlah hal ini, (tapi) penuhi syaratnya,
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Ringkasan Debat

|Dengan Tokoh Penganjur
Anti-Madzhab]

Barangkali bab ini adalah yang terpenting dari semua bab
dalam buku ini! Hal itu bukan disebabkan oleh poin-poin dan
kupasan-kupasan ilmiah baru yang akan pembaca dapatkan di
dalamnya. Sebaliknya, sebabnya adalah fenomena fanatisme yang
akan pembaca temukan, yang tidak bisa dibayangkan terjadi pada
seorang manusia berakal! Mereka menuduh kami fanatik karena
kami tidak mau berpaling dari kebenaran; padahal kebenaran itu
berdasar pada seribu-satu dalil. Pembaca akan mendapati, pada
bab ini, bagaimana mereka terpenjara dalam kungkungan fanatisme
yang membuat pikiran kacau, sampai-sampai membuat mereka
tampak bodoh dan gila.

Dalam bab ini saya tidak menuliskan perkataan yang meng-
ada-ada dan tuduhan (palsu) terhadap seseorang. Saya tidak me-
makai satu kalimat pun yang muncul dariimajinasi dan khayalan.

' Ini sekaligus kritik kepada orang vang menyangka bahwa kami sudah mengubah
dan mengganti (isi perdebatan itu}. Seandainya saja rasa takut kepada Allah Swt.
tidak mencegah kami melakukan hal itu, maka persaksian kurang lebih sepuluh
orang saksi--yang melihat dengan mata kepala mereka dan mendengar dengan
telinga mereka—tentu akan mencegah kami.
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Saya katakan kepada orang vang saya debat dalam kajian ini—
karena 1a mengeluarkan statemen berbahaya yang kacau lagi
aneh—, bahwa saya akan mempublikasikan apa yang ia katakan
jika tetap bersikukuh dengan perkataannya. Allah Mahatahu
bahwa saya mengatakan hal itu tiada lain kecuali karena ingin
agar ia merenungkan perkataannya! Akan tetapi, lelaki itu menga-
takan kepada saya, “Publikasikan apa yang Anda mau, saya tidak
takut!”

Saya tidak perlu mendefinisikan siapa orang ini, tidak pula
menyebutkan namanya.” Cukuplah pembaca tahu bahwa dia
adalah orang vang “mengajarkan” paham anti-madzhab, bukan
orang yang “belajar” tentang anti-madzhab. Dia sebenarnya adalah
seorang tokoh, pemuda yang baik, seandainya tidak ada “noda”
dari apa vang ia tuduhkan kepada saya, yang mengantarkannya
pada bentuk fanatisme akut!

Dia datang berserta beberapa pemuda yang baik dan suka
mencari-cari kebenaran dari seluruh praduga. Dia memulai pem-
bicaraan. Lalu saya katakan padanya:

“Bagaimana cara Anda memahami hukum-hukum Allah?
Apakah Anda ambil dari al-Qur "an, Sunnah, atau dari para imam-
mujtahid?”

Dia: “Saya kritisi pendapat para imam dan dalil-dalilnya,
kemudian saya berpegangan pada pendapat vang paling dekat
dengan dalil al-Qur an dan Sunnah.”

Saya: “Anda memiliki lima ribu pound (/irah) Suriah. Setelah
uang tersebut Anda simpan selama enam bulan, Anda belikan
sebuah barang, kemudian Anda gunakan barang itu untuk jual

(* Meskipun demikian, bila pembaca yvang budiman membaca buku ini dari awal
secara runtut dan merenungkannya, pembaca akan dengan mudah menehak
siapakah “tokoh” yang dimaksud Syaikh al-Buthi {(—red.)
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beli. Kapan Anda bayar zakat dari barang tersebut? Enam bulan
atau satu tahun lagi?”

Seraya berpikir, dia menjawab: “Maksud dari pertanyaan Anda
adalah, Anda mengakui bahwa barang dagangan wajib dizakati.”

Saya: “Saya tanya. Yang saya inginkan adalah Anda men-
jawabnya dengan metode Anda itu. Ini ada perpustakaan di depan
Anda. Di sana ada kitab-kitab tafsir, hadits, dan kitab-kitab para
imam mujtahid.”

Lelaki itu berpikir sesaat, kemudian mengatakan: “Saudara-
ku, ini adalah (masalah) agama, bukan perkara sepele. Untuk men-
jawabnya butuh dipikirkan secara mendalam. Hal itu harus diteliti,
dicari ruyjukannya dan dikaji. Semuanya butuh waktu. Kami hanya
datang untuk membahas tema lainnyat”

Saya beralih dari pertanyvaan itu. Saya katakan padanya:
“Baik, apakah setiap muslim wajib mengkritisi dalil-dalil para
imam kemudian ia ambil yang paling sesuai dengan al-Qur an dan
Sunnah?”

Dia: “Ya.”

Saya: “Berarti semua orang memiliki kemampuan ijtihad
sebagaimana para imam madzhab. Bahkan semua orang memiiiki
kemampuan yang lebih hebat karena bisa menghakimi pendapat
para imam, berdasar pada ukuran al-Qur an dan Sunnah. Tentu-
nya orang-orang demikian adalah orang yang lebih alim daripada
para imam madzhab!”

Dia: “Manusia terbagi menjadi tiga orang: muqgallid, muttabrt,
dan muyytahid. Orang yang bisa memperbandingkan madzhab-
madzhab dan menyeleksi mana yang lebih dekat dengan al-Qur "an
adalah muttabi’, yakni level menengah antara taklid dan ijtihad.”

Saya: “Lalu apa kewajiban muqallid?”

Dia: “Bertaklid kepada para mujtahid yang disepakati.”
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Saya: “Apakah seorang mugallid berdosa jika ia bertaklid
pada salah satu mujtahid, konsisten padanya, dan tidak berpindah
ke yang lain?”

Dia: “Ya, hal itu haram baginya.”

Saya: “Apa dalil dari keharaman itu?”

Dia: “Dalilnya, dia telah mengikuti secara konsisten terhadap
sesuatu, padahal hal itu tidak diwajibkan Allah ‘azza wa jalla.”

Saya: “Anda membaca al-Qur an dengan bacaan apa dari
Bacaan yang Tujuh (al-gird’at as-sab’ah)?

Dia: “Qira "ah Hafsh.”

Saya: “Apakah Anda konsisten memakai gird ‘ah tersebut
ataukah Anda setiap hari memakai bacaan giré "ah yang berbeda?”

Dia: “Tidak, saya konsisten memakai gird ‘ah Haish”.

Saya: “Lalu mengapa Anda konsisten dengan gird ‘ah itu,
padahal Allah tidak mewajibkan Anda untuk membaca al-Qur an
kecuali sebagaimana yang diriwayatkan secara mutawatir dari
Nabi Saw?”

Dia: “Karena saya belum selesal mempelajari gird ah-
gira ahyang lain. Tidak mudah bagi saya untuk membaca kecuali
dengan bacaan ala Hatsh.”

Saya: “Ada orang yang mempelajari fikih madzhab Syafii
dan belum selesai mempelajari madzhab-madzhab lainnya. Tidak
mudah baginya menggunakah fikih dalam hukum-hukum agama
kecuali dengan fikihnya imam Syafi’1. Jika Anda wajibkan ia untuk
mengetahui ijtihad-ijtihad semua imam hingga ia kuasai semuanya,
Anda juga wajib mempelajari seluruh qgird "ah, sampai semuanya
Anda gunakan untuk membaca. Jika Anda berapologi karena tak
mampu, maka Anda harus mentolerir si muqallid itu juga. Pendek
kata, kami katakan, dari mana dalil Anda bahwa seorang mugallid
harus berganti-ganti madzhab padahal Allah tidak mewajibkan
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hal itu. Maksudnya, sebagaimana Allah tidak mewajibkan untuk
terus menerus mengikuti suatu madzhab, Allah juga tidak mewa-
jibkan mugallid untuk terus menerus berganti-ganti madzhab.”

Dia: “Yang haram baginya adalah ia konsisten bermadzhab,
sementara ia meyakini bahwa Allah tidak memerintahkan hal itu.”

Saya: “Ttu adalah hal lain (tidak berkaitan dengan bahasan
ini —pener}.), itu adalah hal yang sudah benar, tidak diragukan,
dan disepakati. Akan tetapi, apakah ia berdosa jika menetapi terus
menerus seorang mujtahid padahal ia tahu bahwa Allah tidak

mengharuskannya begitu?”
Dia: “Tidak berdosa”.

Saya: “Tetapi al-Kurrds vang Anda ajarkan menyebutkan
hal yang berbeda dari apa vang Anda katakan. Al-Kurrds mene-
gaskan keharaman hal itu, bahkan dalam beberapa keterangan,
al-Kurras mengkafirkan orang vang konsisten mengikuti seorang
imam tertentu dan tidak berpindah ke imam yvang lain.”

Dia: “Dimana?”

Dia merujuk ke al-Kurrdas, menelaah teks dan ungkapannya.
Ia lalu merenungkan perkataan penulis kurras:

s 1) s 183 8 gny o]

“Bahkan, orang yang konsisten mengikuti suatu madzhab tertentu
bagi semua permasalahannya adalah orang yang fanatis, salah,
dan bertaklid buta. Mereka adalah orang yang memecah belah
agamanya sementara mereka tercerai-berai”.

Dia kemudian mengatakan: “Maksud penulis kurras dengan
‘konsisten” adalah ‘bila meyakini bahwa hal itu wajib secara syara’.
Ungkapan itu masih kurang!”
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Saya: “Apa buktinya kalau ia bermaksud demikian, mengapa
tidak Anda katakan bahwa penulisnya telah berbuat salah?”

Lelaki itu bersikukuh menyatakan bahwa ungkapan al-
Kurrdas benar. Ungkapan tersebut mengandung penakwilan yang
dibuang. Penulisnya terjaga dari kesalahan!

Saya: “Tetapi, kalau ditakwil demikian, ungkapan itu tidak
berpengaruh apa-apa dan tidak ada gunanya. Tidak ada seorang
pun dari umat Islam kecunali mengetahui bahwa mengikuti salah
satu imam madzhab empat bukanlah syarrat yang wajib. Tidak
seorang pun muslim vang konsisten terhadap madzhab kecuali ia
melakukan hal itu karena keinginan dan pilihannya.”

Dia: “Bagaimana? Saya mendengar dari banyak orang dan
sebagian ulama bahwa konsisten terhadap madzhab tertentu
adalah wajib, sampai-sampai tidak boleh berpindah ke madzhab
lainnya.”

Saya: “Sebutkan satu nama saja pada saya, siapa orang awam
atau ulama vang mengatakan statemen itu.”

Lelaki itu diam. Ia tidak mau mengakui bahwa perkataan saya
benar. Ia terus saja mengulang-ulang: “Yang digambarkan oleh
penulis kurrdas adalah bahwa banyak orang mengharamkan ber-
pindah-pindah madzhab.”

Saya: “Anda tidak akan menemukan satu orang pun hari ini
yang meyakini praduga aneh itu. Ya, ada orang-orang yang me-
riwayatkan dari sebagian ulama generasi akhir masa Utsmaniyah,
bahwa mereka menganjurkan berpindahnya seseorang vang ber-
madzhab Hanafi ke madzhab lainnya. Tentu, hal itu—jika memang
riwayatnya benar—adalah bentuk lemahnya akal dan fanatisme
buta.”

Kemudian saya katakan padanya: “Dari mana Anda mem-
bedakan mugallid dan muttabi’, apakah itu klasifikasi secara
bahasa (etimologis) atau istilah (terminologis)?”
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Dia: “Antara keduanya ada perbedaan secara bahasa.”

Saya berikan padanya sumber rujukan bahasa agar ia me-
nemukan perbedaan secara bahasa dari dua kata itu. Ia tidak
menemukan perbedaan apa pun.

Lalu saya katakan: “Abu Bakar ra. pernah mengatakan ke-
pada seorang Arab pedalaman yang protes dengan jatah pen-
dapatannya yang sudah disepakati oleh umat Islam: Jika orang-
orang Muhajirin sudah rela (sepakat), kamu mengikuti (taba’)
mereka. Abu Bakar mengungkapkan dengan kata taba’a (meng-
ikuti) dengan arti persetujuan (muwdfagah) vang tidak bisa
diperdebatkan dan dibahas (lagi).”>

Dia: “(Kalau begitu) perbedaannya adalah perbedaan istilah
(terminologis). Bukankah saya berhak untuk membuat istilah ter-
tentu?”

Saya: “Ya, tetapi istilah Anda tidak akan merubah esensi
masalah. Yang Anda namakan dengan muttabi’ bisa jadi adalah
orang yang mengerti benar dalil-dalil dan cara istinbath-nya.
Dengan demikian dia adalah mujtahid. Jika dia tidak benar-benar
tahu, atau tidak mampu menyimpulkan hukum dan dalil-dalil 1tu,
dengan demikian dia adalah mugallid. Jika dalam sebagian
masalah dia mengerti dalilnya, sedang di bagian yang lain tidak,
dia menjadi mugallid dalam sebagian masalah dan mujtahid dalam
sebagian masalah. Sehingga, bagaimanapun juga, klasifikasi ini
bersifat duahs (hanya ada dua). Ketentuan keduanya sudah jelas
dan diketahui.”

¢ Yang semisal dengan itu adalah firman-Nya:

S e & aladty cadal g
*(Yaitu) ketika orang-orang vang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang
vang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan
antara mereka terputus sama sekali” (QQS al-Bagarah [2]: 166)

A
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Allah Swt menggunakan kata taba’a untuk mengungkapkan bentuk terburuk taklid
buta.
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Dia: “Muttabi’ adalah orang yang mampu membedakan
pendapat-pendapat dengan dalil-dalilnya, lalu (mampu) men-
tarjih sebagian pendapat dengan pendapat lainnya. Ini merupakan
level yang berbeda dengan taklid.”

Saya: “Jika yang Anda maksud dengan ‘membedakan
pendapat-pendapat’ adalah membedakan pendapat itu berdasar
pada kuat-lemahnya dalil, itu adalah level yang tinggi dari ting-
katan ijtihad. Apakah Anda secara pribadi mampu menjadi seperti
itu?”

Dia: “Saya melakukan ita semampu saya.”

Saya: “Saya tahu Anda berfatwa bahwa tiga talak dalam satu
majlis dianggap satu talak saja. Apakah Anda sudah merujukkan
fatwa Anda kepada pendapat-pendapat para imam dan dalil-dalil
mereka dalam masalah ini, kemudian Anda pilah-pilah pendapat
itu lalu berfatwa berdasarkan hal yang sudah Anda pilah itu?
‘Uwaimar al-‘Ajlani mentalak istrinya tiga kali dalam satu majelis
bersama Rasulullah Saw. Setelah ia me-{i'an istrinya, ‘Uwaimar
mengatakan: Saya berbohong pada dia (istri saya), Ya Rasulallah,
jika saya rujuk padanya. Istri ‘Uwaimar tertalak tiga. Apa yvang
Anda tahu dari hadits ini, kedudukannya dalam masalah ini, dan
sejJauh mana kandungan maknanya menurut madzhab jumhur
(mayoritas) atau madzhab Ibn Taimiyyah?"3

Dia: “Saya belum menelaah hadits itu.”

Saya: “Lalu bagaimana Anda berfatwa dalam masalah ini
dengan fatwa yang berlawanan dengan kesepakatan madzhab
empat, tanpa Anda lihat dalil-dalinya dan kuat atau lemahnya?

> Ini merupakan salah satu dari sejumlah dalil dari hadits yang sharif: dan sahih,
yvang menerangkan bahwa talak tiga dengan satu kalimat adalah sama dengan
talak tiga kali. Untuk mendalaminya, rujuk ke buku saya, Muhddharét fi Figh al-
Mugaran.
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Jadi, Anda sudah mengabaikan prinsip yang, katanya, Anda
wajibkan untuk dir1 Anda dan wajibkan pada kami. Yaitu, prinsip
untuk mengikuti apa yang Anda istilahkan itu (ittiba "—penerj.).”

Dia: “Pada saat itu saya tidak memiliki kitab-kitab yang
lengkap, vang bisa saya gunakan untuk meneliti madzhab-

madzhab dan dalil-dalilnya.”

Saya: “Lantas apa yang membuat Anda tergesa-gesa berfatwa
dengan fatwa yang berlawanan dengan jumhur umat Islam,
padahal Anda belum pernah meneliti dalil-dalil mereka sama

sekali?”

Dia: “Saya lakukan itu, sementara saya ditanyai ... saya hanya
punya sumber-sumber rujukan dengan jumlah terbatas.”

Saya: “Anda bisa melakukan apa yang dilakukan oleh semua
ulama dan para imam. Yaitu, Anda katakan: Saya tidak tahu, atau
saya akan menyeleksi pendapat madzhab empat dengan kalangan
yang berbeda pendapat dengan mereka, bukan berfatwa dengan
salah satu dari dua pendapat itu. Anda bisa melakukan hal itu.
Bahkan itulah kewajiban Anda. Problem tidak akan menimpa
Anda, kecuali jika Anda terpaksa untuk mengambil rujukan apa
pun dari permasalahan itu! Sedangkan jika Anda berfatwa dengan
pendapat yang berlawanan dengan kesepakatan imam empat,
sementara Anda belum menelaah—sebagaimana Anda akui—dalil-
dalil mereka dan menganggap cukup dengan dalil-dalil orang vang
berbeda pendapat dengan madzhab empat, itulah puncak fanatis-
me, sikap yang Anda tuduhkan pada kami.”

Dia: “Saya sudah menelaah pendapat-pendapat imam empat
dalam kitab karya asy-Syaukani, Subul as-Salaém dan Figh as-
Sunnah karya Sayyid Sabiq.™

* Kitah karya Muhammad ibn ‘Ali asy-Syaukani berjudul Nail al-Awthar min Ahadits
Sayyid al-Akhyar, Syarh Muntaqga al-Akhbéar. Sedangkan Subulf as-Salam, karya
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Saya: “Dalam masalah ini, itu merupakan kitab-kitab yang
menentang imam madzhab empat. Ketiga-tiganya berpendapat
dengan berlandaskan pada dasar yang sama dan menyebutkan
argumen-argumen yang kuat dasarnya. Apakah Anda mau meng-
hakimi, di antara dua pihak yang bermusuhan, dengan (hanya)
berdasar pada statemen satu pihak saja atau dari statemen para
saksi dan orang-orang yang dekat dengannya (tidak berimbang)?”

Dia: “Saya tidak melihat bahwa perbuatan saya ini akan me-
nimbulkan suatu celaan. Saya harus memberi fatwa kepada si
penanya. Dan inilah yang saya bisa lakukan berdasar pemahaman
saya.”

Saya: “Anda mengatakan bahwa Anda adalah muttabi’. Dan
kami semua harus menjadi muttabi’. Anda menafsirkan kata ittiba
dengan arti meneliti semua pendapat madzhab, mengkaji dalil-
dalilnya, dan berpegangan pada madzhab yang paling dekat
dengan dalil yang sahih. Tapil dengan perbuatan Anda itu, Anda
telah melanggar prinsip Anda. Anda tahu madzhab empat sepakat
bahwa talak tiga (dengan satu kalimat) adalah sama dengan telah
mentalak tiga kali. Anda tahu bahwa para imam madzhab memiliki
dalil-dalilnya, sementara Anda belum menelaahnya. Bersamaan
dengan itu, Anda berpaling dari kesepakatan madzhab empat
kepada pendapat yang Anda sendiri inginkan. Apakah sebelumnya
Anda yakin bahwa dalil-dalil imam empat adalah dalil-dalil yang
tertolak?”

Dia: “Tidak, tetapi saya belum menelaahnya. Sebab, saya
tidak memiliki rujukan satu pun tentang itu.”

ash-Shan’ani, adalah syarah terhadap kitab Buliigh al-Maram karya tbn Hajar al-
‘Asqalani. Ketiga kitab itu {Nail al-Awthar, Subul as-Salam, dan Figh as-Sunnah)
terkenal sebagai kitab yang penulisnva tidak berafiliasi dengan madzhab, bahkan
menyatakan diri berlepas dari madzhab, khususnya madzhab empat—pener;.
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Saya: “Lantas, mengapa Anda tidak menunggu? Mengapa
Anda tergesa-gesa sementara Allah tidak pernah mewajibkan hal
itu? Apakah (perkataan) bahwa Anda belum menelaah dalil-dalil
jumhur madzhab itu adalah argumen yang menguatkan pandangan
Ibn Taimiyyah? Apakah fanatisme yang Anda tuduhkan pada
kami adalah bentuk dusta yang berbeda dengan ini?”

Dia: “Saya sudah melihat, dalam kitab-kitab yang lengkap
saya miliki, dalil-dalil yang cukup bagi saya. Dan Allah tidak me-
wajibkan saya untuk menelaah rujukan vang lebih banyak dari

»

1tu.

Saya: “Jika seorang muslim melihat dalil suatu hal dari kitab-
kitab yang ditelaahnya, apakah hal itu cukup baginya sebagai
alasan untuk mengabaikan madzhab-madzhab yang berbeda pen-
dapat dengan pemahamannya, meskipun si mushm itu belum
menelaah dalil-dalil madzhab tersebut?”

Dia: “Itu cukup.”

Saya: “Ada seorang pemuda yang sangat patuh beragama.
Tapi ia sama sekall tidak punya pengetahuan tentang tsagafah
Islam (tidak terpelajar). Ia membaca firman-Nya:

! e & - & & 5
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“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemana pun
kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Luas {rahmat-Nva} lagi Maha mengetahui” (QS al-Bagarah
[2]:115)

Dar1 ayat 1tu 1a memahami bahwa seorang muslim dalam
salatnya boleh menghadap ke arah mana pun vang ia mau, sebagai-
mana ditunjukkan oleh makna lahiriah ayat itu. Hanya saja, ia
pernah mendengar bahwa para imam empat sepakat akan ke-
harusan menghadap Ka’bah. Ia juga tahu bahwa para imam itu
memiliki dalil-dalilnya, namun ia belum menelaahnya. Maka apa
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yang dilakukan oleh muslim itu ketika hendak salat, apakah ia
mengikutl pemahaman dari dalil yang 1a dapatkan itu, ataukah ia
mengikuti para imam yang menyepakati pendapat yang ber-
lawanan dengan pemahamannya?”

Dia: “Ia ikuti pemahamannya”.

Saya: “(Apakah ia boleh) salat menghadap ke arah timur
misalnya, dan salatnya sah?”

Dia: “Ya, sebab ia diharuskan mengikuti pemahaman subjek-
tifnya (qan@’ah dzatiyyah).”

Saya: “Bagaimana jika pemahaman subjektifnya sampai pada
kesimpulan bahwa orang vang berzina dengan istri tetangganya,
vang menenggak khamr, dan yang merampas harta orang tanpa

hak adalah tidak berdosa, apakah Allah akan menghalalkan hal
itu karena mengutamakan pemahaman subjektifnya?”

Dia berpikir sesaat, lalu mengatakan: “Bagaimanapun, gam-
baran yang Anda tanyakan pada saya in1 adalah gambaran imaji-
natif yang tak akan terjadi.”

Saya: “Hal itu bukan imajinasi. Justru banyak yang mereali-
sasikannya, dan bahkan yang lebih aneh lagi, adalah pemuda yang
tak punya pengetahuan tentang Islam, al-Qur an dan Sunnabh.
Tiba-tiba 1a mendengar atau membaca ayat itu. Lalu 1a memahami-
nya, seperti orang Arab yang memahaminya berdasar pada makna
leterlek, bahwa tidak apa-apa seseorang salat menghadap ke arah
yang ia mau meskipun ia lihat orang-orang menghadap ke Ka'bah,
bukan vang lain. Hal itu adalah hal vang wajar terjadi selagi di
antara umat Islam ada yang sama sekali tidak tahu tentang Islam.
Bagaimanapun juga, Anda sudah menghakimi bahwa gambaran
ini—baik imajinatif atau kenyataan—dengan ketentuan yang pasti,
dan Anda menganggap bahwa pemahaman subjektif adalah vang
menghakimi semuanya. Ini kontradiktif dengan klasifikasi Anda
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bahwa manusia terbagi menjadi tiga golongan, para muqallid,
muttabt’, dan mujtahid.”

Dia: “Pemuda itu harus mengkaji. Apakah ia belum membaca
suatu hadits atau ayat lainnya?”

Saya: “la sama sekali tidak memiliki sumber rujukan untuk
dikaji seperti Anda tidak memilikinya ketika hendak berfatwa
tentang masalah talak. Pemuda itu juga tidak punya kesempatan
untuk membaca ayat lain kecuali ayat tersebut, yang berkaitan
dengan masalah dan ketentuan kiblat. Apakah Anda tetap ber-
sikukuh bahwa ia harus mengikuti pemahaman subjektifnya dan
meninggalkan ijma para imam?”

Dia: “Ya, jika ia tidak mampu meneruskan telaah dan kajian-
nya {terhadap ayat lain}, 1a ditolerir dan cukup berpegangan pada
pertimbangannya semampunya.”

Saya: “Saya akan mempublhikasikan statemen Anda ini ... itu
adalah statemen yang aneh dan berbahaya!”

Dia: “Publikasikanlah, saya tidak takut.”

Saya: “Bagaimana Anda akan takut pada saya, sementara
Anda tidak takut pada Allah. Statemen Anda telah melanggar
firman-Nya:

7 oo f
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“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan
jika kalian tidak mengetahui” (QS al-Anbiya [21]:7)

Dia: “Saudaraku, para imam itu tidak ma’shiim, sedangkan
ayat yang dipeganginya adalah perkataan dari Yang Ma’shiim
(vang tidak mungkin salah; maksudnya, Allah Swt. —penery.).
Maka bagaimana bisa 1a meninggalkan Yang Ma’shitm dan ber-
pengangan pada vang tidak ma’shiim?”
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Saya: “Ai, yang ma’shitm adalah makna hakiki yang dikehen-
daki Allah dar1 firman-Nya, ‘walillah al-masyriq wa al-maghrib
... (QS. al-Bagarah [2]: 115).” Sedangkan yang tidak ma’shitm
adalah pemahaman pemuda itu yang sangat jauh dari tsagafah
dan hukum-hukum Islam serta watak al-Qur " an. Maksudnya, saya
minta Anda membandingkan antara dua pemahaman: pemahaman
pemuda yang bodoh ini dengan pemahaman para imam mujtahid,
padahal keduanya adalah tidak ma’shivm. Hanya saja, yang satu
sangat bodoh, sedangkan satunya lagi sangat dalam ilmunya.”

Dia: “Allah tidak mewajibkan padanya hal yang melebihi batas
kemampuannya.”

Saya: “Jika demikian, jawablah pertanyaan berikut. Ada
seorang lelaki punya anak kecil yang sakit, menderita peradangan.
Ia sudah meminta petunjuk kepada seluruh dokter di daerahnya.
Para dokter sepakat agar si anak diberi obat tertentu. Mereka
memperingatkan ayah si anak untuk tidak meyuntikkan penicilin
kepada anaknya. Mereka memberitahu si ayah kalau dia melaku-
kan itu, nyawa si anak terancam lenyap, mati. Hanya saja, si ayah
tahu dari selebaran kedokteran yang pernah ia baca bahwa
penicilin dapat bermanfaat {(bagi orang yang) sedang kena radang.
Lalu si ayah mengikuti petunjuk informasi dari selebaran itu. Ia
mengabaikan perkataan para dokter, karena ia tidak tahu alasan
dokter-dokter itu. Si ayah lantas menggunakan pemahaman
subjektifnya dan mengobati si anak dengan suntikan penicilin.
Akibatnya, si anak berpulang ke rahmatullah. Apakah si ayah dapat
diadili dan ia berdosa karena perbuatannya atau tidak?”

Dia berpikir sebentar, kemudian mengatakan: “Yang ini
bukan itu” (maksudnya, tidak bisa dianalogikan dengan kasus
pemuda dalam masalah kiblat tadi—penery.)

Saya: “Tidak, ini sama. Si ayah mendengar kesepakatan para
dokter sebagaimana si pemuda mendengar kesepakatan para
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imam madzhab. Hanya saja, si ayah mengikuti selebaran ke-
dokteran yang 1a baca sebagaimana s1 pemuda membaca teks
dalam al-Qur an, bukan yang lain. Si ayah menggunakan pe-
mahaman subjektifnya sebagaimana si pemuda mengguna-
kannya.”

Dia: “Wahai Saudaraku, al-Qur "an itu niir (cahaya) ... nitr ...
apakah kandungan makna niir dapat dibandingkan dengan per-
kataan lainnya?”

Saya: “Cahaya al-Qur an tercermin pada akal orang yang
menelaah dan membacanya, kemudian memahaminya. Ia jadi
cahaya sebagaimana makna yang dikehendaki oleh Allah. Lalu
apa bedanya antara ahludz-dzikri (orang yang berpengetahuan)
dengan vang lainnya, yang menjauh dari cahaya itu? Dua per-
misalan 1tu sama. Sama sekali tidak ada perbedaan di antara
keduanya. Seharusnya Anda menimpali saya: Apakah orang
tersebut harus mengkaji lalu mengikuti pemahaman subjektifnya
atau mengikuti ahias bertaklid kepada orang yang ahli di bidang-
nya?”

Dia: “Pemahaman subjektif itulah yang menjadi dasarnya.”

Saya: “Si ayah menggunakan pemahaman subjektifnya se-
hingga menyebabkan kematian anaknya. Apakah si ayah dikenai
tanggungjawab menurut syara’ atau menurut hukum pengadilan?”

Dengan suara keras, dia mengatakan: “Ayah itu tidak dikenai
tanggung jawab apa pun!”

Saya: “Mari kita tutup pembahasan dan perdebatan ini se-
telah kalimat saya ini. Tidak ada lagi jalan untuk mendapatkan
kesepakatan antara saya dengan Anda, yang bisa menjadi obyek
bahasan. Cukuplah, Anda dengan jawaban Anda yang aneh itu
keluar dari ijma’ millah Islam. Ingatlah, demi Allah, tidak ada
gunanya, Anda fanatik.”

163



MENAMPAR PROPAGANDA “KEMBALI KEPADA QUR'AN"

Seorang muslim yang bodoh menggunakan pemahaman
subjektifnya dalam memahami telaahnya terhadap al-Qur‘an. Ia
salat tidak menghadap kiblat, berbeda dengan semua umat Islam,
lalu salatnya (dianggap) sah. Seorang lelaki buta menggunakan
pemahaman subjektifnya, lalu ia obati seseorang dan orang vang
sakit itu meninggal di tangannya. Kepada orang sakit yang me-
ninggal itu 1a berkata: “Semoga Allah memberimu kesehatan.”

Jika demikian, saya jadi tidak mengerti, mengapa orang-
orang anti-madzhab tidak membiarkan kami untuk menggunakan
pemahaman subjektif kami juga, yakni bahwa orang vang tidak
tahu hukum-hukum agama dan dalil-dalilnya, harus berpegangan
pada salah satu madzhab imam mujtahid; ia mengikutinya karena
memang imam mujtahid adalah orang yang mengerti benar dengan

Kitabullah dan Sunnah Rasul.

Meskipun pendapat ini salah menurut mereka, semoga saja
pendapat ini ditutupi dengan “syafa’at” darn pemahaman subjektif.
Semoga ada yang menjadi contoh bagi mereka yang berpendapat
bahwa membelakangi kiblat dalam salat adalah sah dan bahwa
membunuh anak kecil dibenarkan atas dasar ijtihad dan (ke-
inginan) mengobati! [ |
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Selanjutnya, wahal pembaca: jika Anda adalah orang vang
bersikap adil (munshif), terbebas dari sikap fanatik dalam mem-
baca tulisan di buku ini, juga tidak mengharapkan hal lain kecuali
untuk mengetahui kebenaran beserta dalilnya, sungguh, yang saya
tulis dan paparkan ini merupakan penyampaian yang sangat jelas,
yang menghilangkan segala hal yang meragukan dan samar.

Tapijika Anda mempertahankan suatu pemikiran—Anda ter-
cermin padanya, dan pemikiran itu direpresentasikan oleh Anda,
lalu pemikiran itu menjadi bagian dari kepribadian dan eksistensi
Anda, Anda tidak bisa lepas dari fanatisme terhadap pemikiran
itn. Betapapun kebenaran yang terang dan jelas ini ditambahi
dengan banyak dalil dan bukti kuat lainnya, itu sama sekali tidak
berguna, dan Anda akan tetap mengajak orang untuk mengikuti
pemikiran itu. Karena masalah Anda bukanlah kebodohan yang
bisa dihilangkan dengan ilmu, melainkan sentimen dan fanatisme
yang sangat tidak bisa dilepaskan kecuali dengan benar-benar
mendekatkan diri kepada Sang Pencipta.
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Dimana pun pembaca berada, saya harus mengingatkan bahwa
ada segolongan orang yvang menyelinap ke barisan orang-orang
dan melancarkan propaganda tertentu. Propaganda itu tidak di-
tujukan untuk kepentingan keimanan atau kekufuran. Akan tetapi,
dan inilah kepentingan mereka satu-satunya, untuk menyalakan
bara api permusuhan di antara umat Islam ketika bara api itu
mereda dan hampir padam. Tentunya, mereka menampakkan
gairah (yang hanya bisa muncul) dari esensi dan substansi pemi-
kiran. Tetapi tujuan mereka hanya satu: memperdalam jurang
perbedaan dan merubahnya semaksimal mungkin menjadi per-
musuhan dan perpecahan, juga menghalangi orang-orang untuk
mengoptimalkan kemampuan dalam memikirkan dan merenung-
kan suatu permasalahan.

Demikianlah kenyataan empiris yang tidak diragukan lagi
oleh orang yang berakal. Lantas, bagaimana cara untuk meng-
hindari tipu daya in1? Bagaimana cara untuk menghindarkan titik-
titik pembahasan dan perbedaan pendapat dari permusuhan dan
perpecahan?

Tidak ada cara lain kecuali dengan menggunakan standar-
standar obyektif dalam melakukan kajian dan berpegangan pada
argumen ilmiah yang murni dan tidak tercampuri oleh ambisi,
kecenderungan tertentu, atau fanatisme. Dengan itu, perbedaan
pendapat akan mencair, sedikit demi sedikit. Dan para penyelinap
tersebut tidak akan mampu menggiring salah satu dari dua pihak
yvang berbeda pendapat ke arah perpecahan, dengki dan dendam.

Dalam buku ini sudah dipaparkan semua hal yang dibutuhkan
untuk mengetahui kebenaran dalam masalah ini. Pembaca sudah
tahu bagaimana penulis kurrds menggunakan nukilan yang tidak
benar, bahkan bertentangan dengan kenyataan sebenarnya. Pem-
baca juga sudah melihat bagaimana mereka, para ulama, yang
perkataannya dinukil oleh penulis kurrds, menjelaskan hal yang
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bertentangan sama sekali dengan propaganda penulis kurrdas. Dan
pastinya, pembaca pun sudah mengetahui kesepakatan mayoritas
umat Islam sejak era sahabat hingga masa kini. Tentu, semuanya
sudah pembaca renungkan. Dan demi Allah, orang yang bersikap
obyektif tidak akan mengklaim bahwa saya telah mengada-ada
dan bermain-main, baik dalam melakukan kajian, penukilan, mau-
pun pemaparan dalil dan obyek pembahasan.

Dengan demikian, janganlah beranjak dari jalan yang dilalui
oleh mayoritas umat Islam. Jadilah orang yvang mendukung dan
mempertahankannya dengan memerangi segala bentuk ekstremi-
tas, yang terlalu kaku dan terlalu bebas. Peringatkan orang-orang
untuk tidak fanatik terhadap madzhab-madzhab. Jelaskan pada
mereka, bahwa sumber pertama (al-Qur‘an) adalah segalanya,
dengan catatan mampu mengerti dan memahaminya. Kita jangan
sampal menjadi orang yang berlebih-lebihan dan melampaui
batas. Sungguh itu musibah. Tiada daya dan upaya kecuali karena
Allah, Yang Tinggi lagi Agung.[]
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Saya selalu ingat pada suatu malam di bulan
Ramadhan, bakda isya, ada sekelompok orang
awam, berjumlah lebih dari 15 orang,
mendatangi saya. Di wajah-wajah mereka
masih tampak guratan kemarahan. Mereka
memohon kepada saya agar segera
menghentikan keributan yang terjadi di
masjid, yang dibuat oleh orang yang
mengharamkan salat tarawih lebih dari 8
rakaat. Orang itu terus saja membikin
keributan di dalam masjid. Rumah Allah
berubah menjadi percekcokan di jalan setan!



2
Tanggapan terhadap

Buku yang Mengkonter Buku Ini

Setelah draft cetakan kedua buku ini sudah siap cetak, saya
mendapati satu eksemplar buku berjudul al-Madzhabiyyah al-
Muta’ashshibah Hiya al-Bid’ah (Bermadzhab secara fanatik
Adalah bid’ah), yang ditulis oleh Sayyid Muhammad ‘Id ‘Abbasi.
Buku itu mengandung kritikan terhadap isi buku ini.

Saya segera membacanya, melihat dari mana penerbitnya,
dengan harapan bisa menemukan informasi yang belum saya
temukan. Harapan lainnya, buku itu bisa mengoreksi karya ini,
atau (menyingkap) kejanggalan ilmiah yang sulit ditelaah dan
dikaji. Sehingga kajian yang ditulis di dalam buku ini dapat diarah-
kan ke dalam sudut pandang lain yang bisa menghilangkan hal-
hal ambigu di dalamnya.

Hanya saja, saat saya membaca kritikan dalam buku itu, yang
menghabiskan 350 halaman, tidak ada satu hal pun yang mengutip
ulang {merujuk) bahasan di dalam buku ini. Pembahasan di dalam
buku itu, al-Madzhabiyyah al-Muta’ashshibah Hiya al-Bidah
(selanjutnya disebut: MMHB, -red.), justru lebih diisi banyak caci
maki dan celaan yang bikin panas. Belum pernah saya temukan
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hal semacam itu dalam buku lain, oleh penulis mana pun, dari
berbagai tingkat intelektual dan kecenderungan aliran apa pun.

Walaupun saya mengerti bahwa buku MMHB itu tidak banyak
vang tahu, saya sangat berharap pembaca bisa memeriksa dan
sabar membacanya sampai akhir. Saat menelaah pembahasan ini,
para pembaca akan menemukan hal yang menjelaskan kebiasaan
dan bagaimana sebenarnya mereka (yvang suka mencaci), hal yang
sebetulnya tidak perlu diberitahukan lagi.

Saya tidak perlu ikut-ikutan mencaci dan mencela, setelah
mereka (juga) melakukannya terhadap para salafuna ash-shalih
dan karya-karya utama mereka.

Al-Ghazali, dalam pandangan mereka, telah keluar dari
agama. Al-Bajuri mereka katakan bodoh. Dan Abu Hanifah, me-
nurut mereka, hanya mengerti dan hafal segelintir hadits. Syaikh
Muhammad al-Hamid, semoga Allah merahmatinya, disebut
melakukan tradisi Majusi; berhak mendapat siksa Allah, dan ia
mendidik para pemuda yang bodoh dan dungu. Demikian salah
satu hal yang dikatakan oleh tokoh besar dari kalangan para pen-
caci itu.?

Bukankah wajar jika saya pun menerima banyak kata-kata
kotor, karena saya sedikit pun tidak selevel dengan para ulama
itu?!

Saya tidak merasa heran, kalau bacaan basmalah yang saya
temukan dalam buku MMHB itu tidak berkah. Secara runtut,
buku 1tu menyebut kalimat tersebut bersamaan dengan—pertama
kali—tujuan buku, lalu sejauh mana pentingnya, kemudian sampai
mana kemampuan para penulisnya dalam melaksanakan petunjuk
Rasulullah Saw.

' Yaitu, Mahmud Mahdi al-Istanbuli.
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Komentar saya terhadap buku MMHB itu akan diringkas ke
dalam beberapa halaman berikut. Sava tidak akan menuliskan
semua ungkapan yang tidak perlu. Saya teringat akan nasehat
yang disampaikan oleh seorang muslim yang terkenal ketokoh-
annya di dunia Islam, saat beberapa hari berada di sebagian negara
Arab tetangga. Dia berkata pada saya: “Hati-hati, mereka akan
menyeretmu ke dalam kebiasaan mereka dalam berdebat. Otak
mereka berisi kedengkian terhadap jumhur umat Islam, baik yang
salaf maupun khalaf. Kedengkian itu membuat mereka menumpas
semua yang menentang mereka.”

Seandainya saya paparkan kesalahan-kesalahan buku
MMHB, saya beberkan semua pemalsuan dan pemelintirannya
terhadap statemen-statemen yang dinukilnya, juga pemikiran-
pemikiran yang dibuat mainan oleh buku itu, sungguh pembaca
akan melihat saya terjerumus ke dalam suatu tempat yang seharus-
nya dihindari. Pembaca akan menilai bahwa saya hanya mem-
buang-buang waktu, tak ada rampungnya. (Kalau saya turuti),
saya hanya akan menjadikan amalan yang bisa saya lakukan
karena Allah sebagai debat kusir—suatu hal yang sebaiknya
dihindari oleh orang yang sayang akan dirinya.

Seandainya tidak ada keharusan untuk memperingatkan
kaum muslim terhadap kelakuan dan kenyataan sebenarnya dari
para penulis MMHB itu, agar kaum mushmin bisa waspada dengan
tipu daya mereka, sungguh saya tidak akan menyempatkan diri
barang satu huruf pun untuk mengomentari buku itu. Tetapi saya
tidak bisa melarikan diri, dan tidak ada lain kecuali harus menying-
kapkan nilai yang terkandung dalam buku MMHB itu, dengan
standar ilmiah.

Komentar saya terhadap buku MMHB itu akan diringkaskan
dalam poin-poin berikut:
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1

Di sampul buku MMHB tertulis: “Karya Muhammad ‘Id
‘Abbasi”. Padahal buku itu bukan tulisan dan karangannya. Buku
itu ditulis oleh Syaikh Nashiruddin al-Albani, Mahmud Mahdi al-
Istanbuli dan Khairuddin Wanili. Sayyid Muhammad ‘Id al-
‘Abbasi tidak ikut menulis, kecuali hanya sebagian kecil bahasan
dalam buku itu.

Hal ini didasarkan pada pengakuan Sayyid Mahmud Mahdi
al-Istanbuli. Ia mengakuinya di hadapan teman kami, Haji ‘Adnan
Thibya, dalam suatu pertemuan, dan dia melihat bagaimana Sayyid
Mahmud mendedikasikan diri untuk mempersiapkan buku itu.

Para penulis buku MMHB harus menjawab pertanyaan ber-
ikut: Apa hukumnya menisbatkan perkataan seorang muslhm
kepada orang lain? Disebut apa orang vang melakukan itu?
Apakah dusta ini akan di-hilah-i (disiasati) dengan landasan
hukum syari’at?

Saya bersumpah, seandainya saya tahu bahwa asy-Syafi
menulis suatu statemen kemudian menisbatkannya kepada orang
lain, atau asy-Syafi’l mengambil perkataan orang lain lalu dinisbat-
kan kepada dirinya, saya tidak akan percaya lagi padanya, juga
pada hukum yang dinukilnya, hadits yang diriwayatkannya, atau
masalah yang dijjtihadinya.

2

Para penulis buku MMHB menisbatkan suatu perkataan pada
saya, bahwa saya (di buku al-Lamadzhabiyyah) tidak mengakui
keberadaan penulis buku Hal al-Muslim Mulzam bit-Tiba’i
Madzhab Mu'ayyan, yakni Syaikh al-Ma’shumi. Dan bahwa saya
mengatakan, salah seorang pengikut Salafi menulisnya dan me-
nyembunyikan namanya.
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Simaklah teks perkataan saya dalam buku al-
Lamadzhabiyyah:

“Salah seorang dari mereka telah menerbitkan sebuah buku kecil
(kurras) dengan judul: Hal al-Muslimu Mulzam bit-Tiba’i
Madzhab Mu’ayyan min al-Madzéhib al-Arba’ah (Apakah Seorang
Muslim Wajib Mengikuti Salah Satu dari Madzhab Empat), dan
menisbatkan penulisannya—terserah nama penulisnya tidak ditulis
secara benar atau dipalsukan—kepada: Muhammad Sulthan al-
Ma’'shumi al-Khajnadi al-Makki.” (hlm. 24)

Saya menisbatkannya kepada orang yang namanya disem-
bunyikan oleh penerbit buku, bukan tulisan orang itu sendiri. Dan
ini adalah penisbatan yang benar. Penerbit bukunya melakukan
hal 1itu (menyembunyikan nama penulisnya —penerj.). Tetapi, apa
maksudnya para penulis MMHB menisbatkan pada saya per-
kataan yang tidak saya katakan? Apa tujuannya menuliskan kata-
kata yang tidak saya ucapkan? Apa pula nama perbuatan ini dan
hukumnya?

3

Di bawah judul Sikap Kami Di antara Madzhab-Madzhab
dan Pendapat Kami tentang [jtihad dan Taklid, halaman 13, para
penulis MMHB menyebutkan syarat sah berijtihad dengan ber-
landaskan pada perkataan al-Ghazali dalam kitab al-Mustashfa.
Tentang hal itu, al-Ghazali mengatakan:
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“Syarat kedua, yakni (syarat) yvang mendasar untuk berijtihad,
adalah seseorang harus menguasai sumber-sumber syari’at seraya
memiliki kemampuan untuk mengeluarkan kesimpulan spekulatif
dengan menelaahnya. Hal ini dengan mengetahui sumber-sumber
yang bisa memunculkan hukum-hukum dan mengetahui cara untuk
memunculkannya. Semua itu (dilakukan} dengan mengetahui
delapan ilmu. Yakni, al-Qur™ an, Sunnah, ijma’, giyas, ushul figh,
bahasa dan nahwu, ndsikh-mansdkh, dan musthalah hadits.”?

Penulis MMHB menggunakan statemen al-Ghazali itu untuk
membenarkan perkataan al-Ma’shumi dalam kurrds-nya:
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“Menggunakan metode (ijtihad) ini adalah mudah, tidak memerlu-
kan referensi yang lebih dari al-Muwaththa ', ash-Shahihain [Shahih
Bukhari & Muslim], Sunan Abi Dawadd, Jami” at-Tirmidzi, & an-
Nasa " i. Kitab-kitab ini sudah diketahui lagi masyhur, bisa diakses
dalam waktu vang singkat. Anda harus mengetahui kitab-kitab
itu. Jika Anda tidak mengetahui kitab-kitab itu, dan ada sebagian
saudara Anda yang lebih dulu tahu dan memahamkan Anda
dengan bahasa yang Anda pahami, tidak ada lagi alasan lagi setelah
ini bagi Anda untuk menolaknya.”

2 Kami tahu bahwa para penulis MMHB tidak mengakui keutamaan dan ketlmuan
al-Ghazali—padahal mengakui keutamaan al-Ghazali adalah hal yang memboleh-
kan mereka untuk berargumen dengan perkataannya. Bahkan kami tahu, bahwa
tokoh para pencela itu (para penulis MMHB —penerj.) menganggap al-Ghazali
telah keluar dari agama, sesat, menyesatkan dan menyimpang. Saya sungguh
heran: bagaimana bisa mereka menggunakan dan merujuk pendapat al-Ghazali
sebagai argumen. Kuat dugaan, mereka menggunakan kaidah: “Yang utama adalah
kesaksian dari para musub (al-fadhl méa syahidat bihi af-a’da"”!
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Al-Ghazali mensyaratkan penguasaan terhadap delapan ilmu
untuk mencapai tingkatan mujtahid mutlak. Sedangkan syarat
yvang diajukan al-Ma’shumi hanya mencari berbagai kitab hadits
di pasar-pasar (kitab-kitab itu sudah terkenal dan bisa didapat
dengan mudah). Kemudian, Syaikh Nashiruddin membenarkan
perkataan al-Ma’shumi dengan menggunakan statemen al-
Ghazali. Tidak hanya itu, bahkan Syaikh Nashiruddin menambah-
nya dengan mengatakan: “Dengan ini, kesalahan Dr. al-Buthi
diketahui, yakni saat ia menjelek-jelekkan perkataan al-
Ma’shumi—bahwa ijtihad itu mudah lagi gampang.”

Saya heran dengan orang yang membenarkan suatu hal
dengan menggunakan argamen yang bertentangan dengan hal
tersebut!

4

Di bawah judul itu juga, para penulis MMHB menampik
perkataan yang dinisbatkan kepada mereka. Yakni, bahwa mereka
mewajibkan ijtihad kepada setiap orang, sebagaimana mereka
menolak orang yang mengatakan bahwa mereka mengharamkan
taklid bagi orang yang bodoh. (hlm. 15)

Begitulah, Syaikh Nashiruddin dan sebagian jamaahnya me-
ngatakan hal semacam itu di berbagai kesempatan dan majelis-
majelis. Tetapi, kenyataan yang ditemukan oleh setiap orang yang
ditemui mereka, adalah bahwa mereka tidak akan meninggalkan
seseorang hingga dapat menghilangkan kepercayaan orang itu ke-
pada imam madzhab empat dan bisa membuatnya merasa bahwa
dia adalah seperti mereka; mampu memahami dan berijtihad,
sebagaimana mereka memahami dan berijtihad. Mereka me-
nyuruh orang itu agar tidak menerima suatu ketentuan hukum,
kecuah setelah menanyai dalil al-Qur‘an dan Sunnah-nya.
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Selama ini, orang-orang awam dan bodoh yang menjadi peng-
ikut mereka senantiasa mengkritik para imam dan ulama di
masjid-masjid dan jalan-jalan. Mereka memperdebatkan ijtihad-
ijtihad asy-Syafi’i dan Abu Hanifah. Mereka selalu saja menyata-
kan bahwa mereka tidak bertakhid kepada para imam, dan bahwa
sandaran mereka hanyalah al-Qur‘an dan Sunnah. Tapi jika Anda
meminta mereka untuk membacakan tiga ayat saja dari al-Qur‘an,
Anda akan mendengar banyak kesalahan dan lahn (makhraj huruf
vang tidak tepat)!

Mereka itu bukanlah orang yang dungu atau alim, melain-
kan—sebagaimana kami katakan di sela-sela bahasan buku ini—
orang kebanyakan, penduduk kampung atau suatu daerah, atau
penghum masjid. Hanya saja mereka menjadi korban, merasa
alim, lalu berijtihad tanpa batas.

5

Pada halaman 33, penulis buku MMHB mencatut kami,
bahwa kami membagi manusia menjadi dua tingkatan: mujtahid
dan mugallid. Kami dianggap tidak mengakui adanya tingkatan
ketiga, yakni muttabi’. Padahal kami sudah menegaskan bahwa
muttabi menempati salah satu dari dua tingkatan. Ia bertaklid
(pada masalah tertentu) jika belum mencapai tingkatan menguasai
dalil-dali, dan ia berijtihad (juga pada masalah tertentu) jika sudah
mencapai tingkatan mujtahid.

Penulis MMHB menyalahkan kami yang menukil pernyataan
asy-Syathibi dalam al-I'tishdm. Pembaca yang budiman, renung-
kanlah upaya mereka dalam berdusta, mendistorsi (tahrif)
nukilan, dan menishatkan kepada para imam apa yang tidak
mereka katakan. Renungkan ... renungkanlah agar kita memahami
dengan baik kualitas kepribadian mereka dan bagaimana sesung-
ecuthnya kondisi kejiwaan mereka.
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Penulis MMHB menyalahkan kami sebab tidak mengakui
muttabi’ sebagai tingkatan ketiga di tengah-tengah (antara
mujtahid dan muqallid —penerj.), dan berargumen dengan nukilan
berikut:
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“Asy-Syathibi mengatakan: “Seorang mukallaf (yang diberi pem-
bebanan) hukum-hukum syari‘at pasti menjadi salah satu dari
tiga orang: Pertama, menjadi mujtahid dalam hukum-hukum
syari’atnya. Hukum syari’‘at baginya adalah hukum hasil ijtihadnya
... Kedua, menjadi mugallid mumni yang sama sekali tidak tahu
tentang hukum. la harus memiliki seseorang yang memandunya
... Ketiga, menjadi orang vang belum mencapai tingkatan para
mujtahid, tetapi ia paham dalil dan kedudukan dalil itu, serta
dengan pemahamannvya ia bisa men-tarjih (mengunggulkan suatu
pendapat ulama) dengan piranti tarjih yang diakui keabsahaannya,
yvakni dengan validasi sumber hukum (tahqgfg al-manath) dan
lainnya.” ¢hlm. 35)

Sampai sini buku MMHB mengakhiri statemen asy-Syathibi.
Penulis buku MMHB memotongnya, memaparkan paragrafnya
secara tidak lengkap dan menyebutkan bahwa asy-Syathibi meng-
akui adanya tingkatan ketiga (maksudnya, muttabi’ —pener}.).
Kami pun merujuk ke sumber aslinya, pada halaman 253, juz III,
kitab al-I'tishdm karya asy-Syathibi, agar bisa mengetahui redaksi
ungkapan yang dibuang oleh penulis buku MMHB. Ungkapan itu
adalah sebagai berikut:
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“Tentunvya, ia bisa diakui tarffh atau telaahnya, atau tidak diakui.
Jika kita mengakui hasil tarfih-nya, ia menjadi semacam mujtahid
dalam masalah itu. Seorang mujtahid hanya mengikuti ilmu yang
digunakan untuk menghukumi; ia mampu melihat berbagai sisi
dan arahnya. Orang yang semacam mujtahid, pun demikian.
Namun jika kita tidak mengakui hasil tarjih-nya, ia harus kembali
ke tingkatan orang awam. Seorang awam hanya mengikuti
mujtahid dari sisi bahwa mujtahid itu mampu melihat ilmu hukum
vang benar. Dan demikian pula seharusnya sesecrang yang
semacam dengan orang awam itu.”

Dengan demikian, apa kesimpulan tentang muttabi’ dalam
pandangan asy-Syathibi yang statemennya digunakan sebagai
argumen penulis buku MMHB? Kesimpulannya, sebagaimana
pembaca saksikan: bisa jadi seseorang menjadi mujtahid jika men-
capal tingkatan 1jtihad, atau menjadi orang awam jika kemam-
puannya terbatas. Jadi, klasifikasinya ada dua. Hal ini sebagai-
mana yvang sudah kami tegaskan.

Akan tetapi, penulis bukn MMHB memotong paragraf yang
justru menjadi kesimpulan dari statemen asy-Syathibi. Sehingga,
walaupun teks yang dinukil itu menunjukkan hal yang berlawanan
dengan apa yang penulis buku MMHB kehendaki, 1a tetap meng-
ambilnya dan menjadikannya argumen untuk membenarkan
klaimnya dan menyalahkan saya. Bahkan penulis MMHB merasa
heran, kenapa saya tidak memahami teks nukilan itu, kenapa pula
saya sembarangan berargumen dengan sesuatu yang tidak saya
tahu.
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Pembaca yang budiman, bagaimana bisa seorang muslim
percaya pada ajaran orang yvang menyelewengkan nukilan dan
mendistorsi pernyataan? Bagaimana bisa seorang muslim percaya
pada orang itu dari sisi pengambilan hukum syari’at Islam, padahal
ia membodoh-bodohkan pendapat dan ijtihad para imam? Bagai-
mana, bagaimana seorang muslim bisa menjadi begitu rupa?

Saya sungguh berharap kepada orang vang bisa mendapatkan
kitab al-I'tishGm karya asy-Syathibi, agar merujuk ke halaman
253, juz III, cetakan al-Manar, demi bisa memahami dan meng-
ambil pelajaran darinya, serta mengerti secara mendalam bagai-
mana menghadapi tipu-daya ini.

6

Saya sudah menjelaskan prinsip-prinsip yang telah disepakati
mayoritas umat Islam: bahwa taklid beserta syarat-syaratnya
hanya absah dalam hal-hal furit’, yaitu hukum-hukum syari’at yang
berdasar pada dalil-dalil zhanni (dugaan/spekluatif). Sedangkan
dalam masalah akidah dan ketentuan semacamnya, yang berdasar
pada dalil-dalil gath’i (meyakinkan/pasti), tidak boleh bertaklid.
Hukum-hukum furii’ kebanyakan berdasarkan pada dalil-dalil
zhanni, oleh karena itu wajar bila ada ijtihad di dalamnya.

Akan tetapi, Syaikh Nashiruddin mengatakan dalam buku
MMHB, yang ditulis bersama Sayyid Mahmud Mahdi dan
Khairuddin Wanili, bahwa saya telah salah dalam mengklasifikasi
akidah dan syariah dalam masalah taklid. Dan bahwa saya telah
salah dalam mengatakan, kebanyakan hukum-hukum furi’ ber-
dasarkan pada dalil-dalil zhanni.

Salah satu pendapatnya adalah bahwa akidah yang bersifat
pasti dan hukum-hukum furii’—ijtihadiyah, keduanya berdasar-
kan pada dalil zhanni seperti khabar ahad (lihat, awal halaman
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45). Jika tidak, mengapa Nabi Saw mengirim satu orang (ke satu
daerah) untuk mengajari manusia tentang masalah akidah?

Saya tidak menemukan pendapat lain yang lebih aneh dan
mengherankan daripada pendapat nyleneh Syaikh Nashiruddin
ini. Saya berharap Syaikh Nashiruddin akan mengonter pendapat
saya di sebagian besar buku ini. Tapi saya tidak mengharapkannya
untuk menentang dan menyalahkan saya dalam prinsip vang telah
disepakati mayoritas ulama dan para imam, baik dulu maupun
sekarang, kecuali satu orang saja dari golongan Mu’tazilah, yakni
‘Ubaidullah ibn al-Hasan al-‘Anbari!

Ketentuan ini adalah kaidah ilmiah yang ditunjukkan oleh
argumen-argumen rasional mendasar yang tidak mungkin diper-
debatkan lagi, kemudian ditunjukkan oleh realita di masa sahabat.
Hal itu sebagaimana yang akan kami paparkan berikut.

Argumen rasionalnya adalah kesepakatan para pemikir
bahwa premis-premis spekulatif akan melahirkan kesimpulan
yang spekulatif. Sedangkan ketentuan ilmiah yang meyakinkan
(gath’iy) tidak muncul kecuali darn premis-premis dan argumen-
argumen yang sama-sama meyakinkan. Seorang dokter yang me-
mahami argumen-argumen meyakinkan tentang orang yang
meneguk kopi yang diberi racun tertentu kemudian ia meninggal
setengah jam setelahnya, misalnya, akan memastikan bahwa orang
sebelumnya yang meminum kopi itu juga akan meninggal setelah
setengah jam. Sedangkan yang tidak bisa dia pastikan, kecuali
dengan argumen spekulatif, adalah bahwa 1a hanya bisa menduga
akibat dari itu akan terjadi juga.

Ini adalah ketentuan yang tidak diragukan oleh setiap
pemikir. Dan berdasarkan pada hal tersebut, kami katakan bahwa
dalil zhanni sepertt khabar ahad tidak mungkin hanya memiliki
satu sanad bagi salah satu prinsip akidah yang diwajibkan me-
yakininya. Karena itu, para ulama sepakat bahwa masalah akidah
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yang berdasar pada dalil-dalil zhanni, seperti pembahasan tentang
kembalinya tubuh manusia di hari kiamat apakah setelah semua-
nya tidak ada ataukah setelah bagian-bagian tubuh itu tercerai-
berai, tidak dapat didasarkan pada dalil yang gathiy. Dengan
demikian, keharusan untuk meyakini salah satu dari dua ke-
mungkinan tersebut adalah keharusan yang melampaui batas
kemampuan. Dan oleh sebab itu, meyakini salah satu dari kedua-
nya tidaklah wajib. Oleh karena ketentuan ini sudah jelas dan
terang, bagaimana Syaikh Nashiruddin bisa memahami keabsahan
hal vang yakin-gath’iy dengan berdasar pada dalil-dalil zhanni
seperti khabar ahad?

Syaikh Nashiruddin memperkuat syubhatnya dengan
kenvataan bahwa hanya seorang utusan Rasulullah Saw yang
menyampaikan prinsip-prinsip akidah darinya, sebagaimana
utusan itu menyampaikan hukum-hukum furit’.

Padahal—sebagaimana dinyatakan oleh Imam al-Ghazali dan
lainnya, para utusan Rasulullah itu sama sekali tidak menyampai-
kan masalah akidah kepada orang-orang, hingga mereka sudah
memahami kebenaran hal vang disampaikan oleh Rasul. Jika
tidak, untuk apa orang-orang itu membenarkan kerasulan
Muhammad, padahal sebelumnya tidak mengakui.

Tentang hal ini, al-Ghazali mengatakan:
A psi D sl = 30 S5l pdlely OleYly Al ) ol Ll L
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“Dalil kerasulan, iman dan pemberitahuan tentang kenabian tidak-

lah demikian—maksudnya tidak berdasarkan pada khabar ahad.
Sebab, bagaimana bisa utusan Rasulullah Saw mengatakan: “Rasul
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telah mewajibkan kalian untuk membenarkanku,” sementara
mereka belum mengetahui kerasulan beliau? Adapun setelah mem-
benarkan kerasulan beliau, mereka dapat mendengarkan ajaran
dari para utusan Rasulullah karena Rasulullah sudah merestui
para utusan itu.”

Demikian dari satu segt. Dari segi lainnya, orang yang ber-
iman pada Allah, berdasarkan khabar ahad vang diduga sampai
padanya, iman orang itu pada hakikatnya tidak hanya berpangkal
pada khabar ahad itu semata, tetapi juga pada kumpulan dalil-
dalil rasional yang pasti dan meyakinkan. Khabar yang sampai
padanya tidak lain hanyalah pengingat akan dalil-dalil rasional
itu, sebagaimana disebutkan oleh al-Iji dalam kitab al-Mawdaqif
dan kitab lainnya. Adalah mustahil jika seorang yang berakal
mendasarkan akidahnya kepada khabar spekulatif saja, tentang
suatu hal yang belum pernah ia sentuh, belum pernah ia saksikan
dan belum ia dapatkan dalilnya yang meyakinkan.

Jadi, prinsip-prinsip akidah yang diwajibkan oleh Allah untuk
diyakini tidak mungkin didasarkan pada dalil-dalil zhanni seperti
hanya dengan khabar ahad saja. Tetapi harus berpegangan pada
premis-premis meyakinkan, seperti khabar mutawatir, dan dalil-
dalil rasional-pasti vang bisa didapatkan oleh setiap orang vang
berpikir.

Demikianlah, taklid tidak boleh terjadi dalam hal yang di-
wajlbkan oleh Allah agar kita meyakininya (menjadikannya
akidah). Sebab, taklid berlaku dalam hal yang membutuhkan
kemampuan berijtihad, dan ijtihad hanya berlaku dalam perkara-
perkara yang bersifat zhanni dan mengandung banyak penafsiran.
Prinsip-prinsip dasar agama, yvang diwajibkan oleh Allah untuk
divakini, tidak mengandung dalil zhannt sehingga tidak ada
wilayah di dalamnya untuk berijtihad.

Dalam persoalan akidah tidak bisa dikatakan: seseorang
kadang tidak mampu memahami dalil prinsip-prinsip akidah
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sehingga ia harus bertaklid. Sebab itu dibenarkan jika ia dituntut
untuk terjun ke medan ijtihad, atau medan penghakiman dan
pembandingan dalil-dahil zhanni untuk mendapatkan kesimpulan
yang dicarinya.

Akan tetapi, yang dituntut darinya adalah ia harus memahami
dalil-dalil gath’iy-pasti, yang dapat dicerna dan dipahami oleh
dirinya dan para mukallaf yvang berakal lainnya. Karena itu, para
ulama mengatakan bahwa orang yang mengatakan, “saya beriman
kepada Allah karena saya melihat ayah dan guru saya beriman
pada-Nya”, imannya tidak diterima dan tidak diakui. Ketentuan
minimal yang didapatkan seseorang yang bertaklid dalam masalah
prinsip-prinsip akidah adalah ia berdosa.

Demikianlah, jika Lajnah al-Bahts wa at-Ta lif (Komite Riset
dan Penulisan Buku) baru pertama kali mendengarkan perkataan
tersebut, atau Syaikh Nashiruddin menganggapnya berlawanan
dengan pendapat dan buku yang akan diterbitkan olehnya, silakan
membaca terlebih dulu kitab-kitab para imam dan ulama ter-
dahulu tentang hal itu. Misalnya tulisan asy-Syafi'i dalam ar-
Risalah, dari awal bab “Ilmu” sampai halaman akhir kitab itu.

Syaikh Nashiruddin juga harus membaca pembahasan
tentang khabar dan ijtihad dalam kitab al-Mustashfa karya al-
Ghazali. Demikian pula pembahasan yang sama dalam al-Thkam
karya al-Amidi, al-MuwdéGfaqgat karya asy-Syathibi atau kitab lain
yang banyak menjelaskan permasahan akidah. Seharusnya Syaikh
Nashiruddin bertanya pada orang lain jika tidak mampu me-
mahami ungkapan-ungkapan di dalam kitab itu; demi Allah, hal
itu bukanlah aib. Demikian itu karena, bukan perkara sepele jika
seseorang—dalam masalah ilmiah yang berbahaya—mengatakan,
“Pendapat saya adalah bahwa statemen atau pengambilan dalil
itu adalah salah!” sebelum ia membaca secara keseluruhan kitab-
kitab para ulama dan orang-orang yang pakar dalam masalah
tersebut.
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Hendaknya Syaikh Nashiruddin menerima nasihat ini
meskipun muncul dari orang bodoh yvang tidak pantas ditulis pen-
dapatnya. Betapa banyak hikmah yang dikatakan oleh Allah
melalui lisan orang yang bodoh!

7

Di bawah judul “Pendapat Kami tentang Empat Imam-
Mwgtahid”, penulis MMHB mengatakan bahwa dia sangat meng-
agungkan mereka (para imam mujtahid), bahwa dia dan teman-
temannya adalah orang yang paling mengerti akan keutamaan
mereka, ijtihad mereka, serta meneladani mereka dalam meng-
ikuti al-Qur " an dan Sunnah ... dan seterusnya.

Statemen itu indah, namun jika benar, jika sesuai dengan
kenyataan sebenarnya, kita tidak akan melihat kata-kata kotor
kepada para imam madzhab yang dilancarkan oleh mulut besar
para murid dan pengikut mereka (Syaikh Nashiruddin cs). Kalau
statemen itu benar, salah seorang penulis MMHB, di bagian lain
dari buku itu, tidak akan mengatakan bahwa Abu Hanifah hanya
hafal segelintir hadits! Bila statemen itu benar, tangan Syaikh
Nashiruddin tidak akan menulis ungkapan berbahaya itu pada
salah satu komentarnya terhadap Mukhtashar Sahih Muslim
karya al-Mundzin. Ungkapan yang dimaksud adalah:
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“Sudah jelas bahwa Isa as menggunakan syari‘at kita dan membeti
putusan hukum dengan al-Qur’an dan Sunnah, bukan dengan
vang lain seperti Injil, atau fikih Hanafi, dan sebagainya!l”

Dengan demikian, Syaikh Nashiruddin meyakini bahwa fikih
Hanafi adalah duplikasi dari Injil. Fikih Hanafi bukan bagian dari
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syarl’at Islam dan isinya bukanlah kandungan al-Qur‘an dan
Sunnah. Saya mohon ampun kepada Allah dari kekurangajaran
yang tidak seharusnya diucapkan oleh seorang mushim ini.

Bagaimana pembaca memahami kebenaran perkataan
Syaikh Nashiruddin cs yang (katanya) meneladani para imam
empat dalam mengikuti al-Qur‘an dan Sunnah, sementara Syaikh
Nashiruddin-lah vang mengatakan secara eksplisit bahwa
madzhab Hanafi adalah sesuatu yang mirip Injil, dan bukan al-
Qur‘an dan Sunnah?!

Penulis MMHB kemudian mengajak orang-orang untuk
bersegera menyatukan madzhab-madzhab, ia beritahukan cara-
caranya, seraya membayangkan bahwa hal itu (menyatukan
madzhab-madzhab) mudah dilakukan, tak ubahnya mengumpul-
kan lembaran-lembaran kertas yang bertebaran atau kayu-kayu
yang bercerai-berai! Itulah anehnya, dia mengajak orang-orang
untuk menyatukan madzhab-madzhab, sementara pada saat yang
sama ia terus saja mengajak orang-orang untuk berijtihad!

Kepada dia, kami katakan suatu hal yang sudah berulang-
ulang dijelaskan oleh para ulama, masalah yang sangat jelas dan
tidak bisa diperdebatkan lagi: Bahwa hukum-hukum yang sama
antara para imam empat tidak perlu diperbincangkan lagi karena
sudah disepakati. Sedangkan hukum-hukum hasil jjtihad mereka
yang berbeda-beda, itulah yang perlu untuk dikaji.

Kajian terhadap hukum-hukum yang berbeda itu didasarkan
pada dalil zhanni yang muncul karena banyak sebab. Orang yang
menguasai kajian tentang daldlah (kandungan makna/semantik)

lafazh-lafazh dalam ilmu ushul figh akan tahu tentang itu. Sehingga,
sudut pandang dalam menyimpulkan hukum-hukum darinya akan

beragam dan berbeda-beda. Kalau tidak, tentu 1tu bukanlah dalil
yang zhanni.
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Problem vang menimpa Syaikh Nashiruddin adalah bahwa
1a melihat isi dari madzhab empat melalui sepuluh permasalahan
saja yang disepakati oleh para ulama dan paraimam. Namun, kami
katakan padanya, dan kami ulangi lagi bahwa isi kandungan
madzhab-madzhab bukan hanya sepuluh permasalahan itu. Ada
banyak pembahasan tentang muarmalah (jual-beli, sewa-menyewa,
riba, gadai, syuf’ah, dan syirkah), tentang hukum keluarga (nikah,
talak, persusuan, pengasuhan, wasiat, dan nafkah), tentang pidana,
hukuman, jihad, pemberontakan, dan ... dan seterusnya.

Harapan saya buat orang itu (Syaikh Nashiruddin) hanya
satu, adalah agar ia membaca seluruh pembahasan itu dalam kitab-
kitab fikih yang banyak memaparkan perbandingan madzhab
empat, kemudian menyampaikan kepada kami kesimpulan
pemikirannya. Setelah itu, barulah Syaikh Nashiruddin berhak
mengatakan bahwa umat Islam wajib menyatukan madzhab-

madzhab.

Misalnya, Syaikh Nashiruddin membaca tentang ‘illah (rasio
hukum) riba dalam enam jenis barang,® dan pengaruh dari hal itu
terhadap hal lain yang terkena hukum riba. Dia pahami dulu dengan
baik pembahasan tentang hal itu dalam madzhab empat, lalu ia
berikan pada kami kesimpulan pemikirannya, baru kemudian 1a
katakan bagaimana menyatukan madzhab empat itu dalam
masalah ini saja!

8

Penulis MMHB, pada halaman 77, mengatakan bahwa saya
mengajak orang-orang untuk terus saja berpegangan pada isi
kitab-kitab madzhab empat meskipun sebagian isinya ber-

} Dalam kitab-kitab fikih sering disebut al-ashnaf as-sittah. Maksudnya, jenis-jenis
barang vang bisa terkena hukum riba seperti barang yang dimasak, ditempa dengan
api, mata uang, dsh. —penerj.
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tentangan dengan dalil-dalil yang sharth dari al-Qur‘an dan
Sunnah. Penulis MMHB mengatakan bahwa saya menyebutkan
hal itu pada buku al-Lamadzhabiyyah halaman 74-75.

Pembaca vang budiman, lihat dan bacalah seluruh buku saya
itu, apakah di dalamnya ada statemen seperti itu atau satu kalimat
vang mengindikasikan hal itu dalam satu halaman saja? Apakah
pembaca justru menemukan hal yang berkebalikan dari itu, yakni
yang saya katakan dalam al-Lamadzhabiyyah pada halaman 70:

“Jika seseorang melihat suatu hadits vang bertentangan
dengan pendapat imam madzhab yang ia taklidi ajarannya, dania
merasa hadits itu lebih kuat validitasnya dan kandungan hukum-
nya, ia harus mengikuti kandungan makna hadits dan melepaskan
diri dari madzhab imamnya dalam hukum tersebut ...”

Jika dalam semua statemen saya tidak ditemukan satu pun
kalimat yang dinisbatkan penulis MMHB kepada saya, statemen
yang diperoleh justru yang berkebalikan dari itu, lantas bagaimana
kita menyebut orang yang melakukan perbuatan ini? Di mana

letak harkatnya secara moral kemanusiaan, atau bahkan secara
hukum Islam?

9

Pada buku al-Lidmadzhabiyyah, halaman 42, saya sudah
menjelaskan bahwa “mufti” pada asalnya hanya diperuntukkan
kepada mujtahid mutlak. Demikianlah yvang terjadi pada masa
awal Islam. Hal ini sudah dimengerti oleh setiap orang yang mem-
pelajarinya secara detail dalam mukaddimah kitab al-Majmi’
karya an-Nawawi dan kitab-kitab ushul figh serta ensiklopedi fikih
lainnya.

Saya sudah menjelaskan bahwa setelah masa itu, Mufti—
secara konotatif—berlaku bagi setiap orang vang mengambil
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hukum Allah dari sumber-sumbernya untuk dikatakan kepada
orang-orang, kendati dia sendiri adalah seorang muqgallid. Oleh
karena itu, para ulama mengatakan, saat sang mufti berfatwa
kepada orang-orang, ia harus menyebutkan referensinya dan tidak
berfatwa berdasarkan pada pendapatnya sendiri sebab ia pada
hakikatnya tidak lain hanyalah ulama yang menukil hukum-
hukum dari madzhabnya.

Syaikh Nashiruddin, atau Mahmud Mahdi, mengomentari
statemen saya itu—dengan dugaan bahwa “mufti” dan “ulama”
memiliki arti yang sama; bahwa keduanya dalam istilah fikih adalah
semakna—kemudian mengatakan kepada para ulama: “Apakah
kalian sepakat dengan al-Buthi yang menyatakan bahwa kalian
adalah ulama hanya secara makna konotatif/bukan hakiki? (hlm.
81)

Seorang anak kecil yvang mempelajari fikih dan ushul figh
akan tahu perbedaan antara “ulama” dan “mufti”. Ia tahu bahwa
antara kedua kata itu ada hubungan “yang satu mencakup makna
yvang lain” (‘umiim wa khushiish mutlag). Setiap mufti adalah
ulama, tetapi setiap ulama belum tentu (tidak disyaratkan harus)
seorang mufti.

Komentar terhadap statemen saya, sebagaimana sudah
permbaca lihat, merupakan hal yang tidak semestinya dilakukan.
Sungguh, demi1 Allah, saya tidak ikut campur dari pandangan
seperti itu.

10

Di bawah judul “Mengapa Tidak Boleh Konsisten Terhadap
Madzhab Tertentu”, Syaikh Nashiruddin cs berusaha mengkritik
argumen-argumen yang, sebagaimana saya paparkan di dalam
buku ini, menjelaskan bahwa konsisten terhadap madzhab ter-
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tentu bukanlah hal yang diharamkan selama tidak meyakini
bahwa hal itu wajib. (hlm. 88 dst.)

Tapi apa yang dapat distmpulkan dari upaya itu? Ternyata,
Syaikh Nashiruddin tidak mengkritik argumen-argumen yang
sudah saya jelaskan kecuali dalam poin-poin berikut:

Pertama, mengalihkan perdebatan kepada hal yang sedang
tidak diperbincangkan (al-mushddarah ‘ala al-mathliib). Sebab,
kritiknya yang pertama adalah bahwa konsisten terhadap suatu
madzhab adalah bid’ah. Setiap orang yang tahu tentang cara ber-
debat akan mengerti bahwa ini adalah pengalihan perdebatan,
bukan membatalkan argumen yang saya sebutkan.4

Kedua, tidak konsisten terhadap madzhab adalah hal yang
paling mudah dan paling mendekati pemahaman yang benar ter-
hadap maksud Allah. Renungkan argumen ini. Apakah pembaca
mendapatinya sebagai kritik ilmiah terhadap dalil-dalil yang saya
paparkan dalam buku saya?! Bukankah itu hanya pengulang-
ulangan terhadap klaim itu sendiri?

Ketiga, tidak konsisten terhadap suatu madzhab sesuai
dengan prinsip yang membedakan antara mengikuti yang ma 'shiim
dengan yang tidak ma’shitim. Lihat juga argumen ini, apakah pem-
baca mendapatinya sebagai kritik yang meruntuhkan dalil-dalil
vang sudah saya jelaskan? Bahwa cerita tentang yvang ma’shiim
dan tidak ma’shiim sudah saya terangkan di bagian lain di buku
ini, dan bahwa kamti juga menyatakan, itu merupakan bentuk
kebodohan yang mengherankan.

Keempat, para sahabat dan salafus-shalih di abad ketiga
tidak konsisten dalam bermadzhab.

* Al-Mushadarah ‘ala al-Mathliih: seseorang yang berdebat dengan Anda mengkritik
validitas statemen Anda dengan mengajukan hal yang berlawanan dengan argumen
Anda! Hal ini—sebagaimana Anda tahu—bukan argumen baginya, melainkan
penguatan terhadap cbyek perdebatan, di mana dia sendiri memerlukan argumen.
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Jika argumen ini benar, batallah hal yang berlawanan dengan
itu, yakni yang saya jadikan dalil. Mari kita lihat: Apakah benar
bahwa para sahabat dan salafus-salih tidak konsisten dalam ber-
madzhab?

Syaikh Nashiruddin c¢s mengingkari kebenaran statemen
kami berikut ini:
“Penduduk [rak mengambil fikih dari lbn Mas’ud dan teman-
temannya. Penduduk Hijaz mengambilnya dari |lbn ‘Umar dan

teman-temannya. Di antara para sahabat ada orang yang tidak

meminta fatwa kecuali kepada lbn Mas’ud misalnya, atau lbn
‘Abbas”.

Bagaimana kemudian pendapat pembaca terhadap statemen
Ibn al-Qayyim dalam kitab A’lam al-Muwaqqgiin juz I halaman
217 Ibn al-Qayyim menulis:

Plesly grema oph el e BN 3 it o lally addlly -l
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“Ajaran agama, fikih, dan iimu tersebar di tengah-tengah umat
melalui murid-murid Ibn Mas’ud, murid-murid Zaid ibn Tsabit,
murid-murid ‘Abdullah ibn ‘Umar, dan murid-murid ‘Abdullah
ibn ‘Abbas. Semua orang mengetahui ajaran agama dari murid-
murid keempat sahabat itu. [Imu penduduk Madinah dari murid-
murid Zaid ibn Tsabit dan ‘Abdullah ibn ‘Umar. llmu penduduk
Mekkah dari murid-murid ‘Abdullah ibn ‘Abbas. Sedangkan ilmu
penduduk Irak berasal dari murid-murid ‘Abdullah ibn Mas’ud.”
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Demikianlah vang dimengerti oleh semua orang vang
membaca dan menulis tentang sejarah tasyri’. Begitulah yang
disebutkan oleh paraimam dan para pendahulu kita, semoga Allah
merahmati mereka.

Sudah diketahui dan dimengerti oleh semua orang yang
mengkaji sejarah dan térikh tasyri‘ bahwa ‘Atha ibn Abi Rabah
dan Mujahid memegang otoritas fatwa di Mekkah atas mandat
khalifah ketika itu dan persetujuan dari semua sahabat dan tabi’in.
Orang-orang pun tidak meminta fatwa kecuali kepada salah satu
dari dua imam ini. Apakah yang dimaksud dengan konsisten ber-
madzhab salafu-shalih bukan ini, Wahai Lajnah al-Bahts wa at-
Ta'lif?

Kelima, penulis MMHB mengatakan bahwa analogi saya yang
menyamakan madzhab-madzhab dan qird‘at (madzhab bacaan-
bacaan al-Qur‘an) adalah salah. Karena semua giré‘ah mutawatir
dari Rasulullah Saw, sedangkan madzhab empat tidak demik:an,
dan karena di dalam madzhab empat itu terkandung hal yang sahih
dan hal yang salah lagi batil.

Baiklah kami ulangi lagi penjelasan tentang hal ini. Bagi orang
yvang sudah mencapai tingkatan bisa mengetahui yang benar dan
salah dalam fikih madzhab-madzhab, pada dasarnyaia tidak diper-
bolehkan mengikuti madzhab-madzhab, baik secara konsisten
atau tidak. Sedangkan bagi orang yang belum mencapai tingkatan
itu, semua madzhab baginya sama dan ia—berdasarkan ijma’
ulama—boleh bertaklid kepada madzhab yang ia kehendaki.
Maksudnya, semua madzhab itu adalah benar baginya. Ini tidak
bisa diragukan lagi.

Demikianlah, madzhab-madzhab itu baginya (orang yang
belum mencapai tingkatan ...) adalah sama dengan gird‘ah-qird‘ah
bagi kebanyakan umat Islam. Semua gira‘ah dan semua madzhab
adalah benar bagi orang vang tidak mampu berijtihad atau tidak
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mengetahul yang benar dan yang salah dalam ijtihad para imam
madzhab. Apa bedanya antara yang disamakan (taklid kepada
madzhab fikih) dengan yang disamai (mengikuti madzhab girG‘ah)
bagi orang yang tidak mampu berijtihad dan diharuskan bertaklid?

Keenam, Syaikh Nashiruddin cs kemudian mengatakan
bahwa argumen saya dengan kenyataan sejarah, yakni ribuan
orang mengikuti (taklid kepada) asy-Syafi’i, Malik, Abu Hanifah
dan Ahmad,—sebagaimana yang diceritakan dalam kitab-kitab
Thabagdt—adalah argumen yang salah, dan bahwa mereka semua
(pengikut para imam) adalah salah! Para penulis MMHB kemudian
berdalil dengan banyak ayat al-Qur‘an, seperti firman-Nya:
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“Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman - walaupun
kamu sangat menginginkannya” (QS Yusuf [12]: 103)
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“Dan jika kamu menuruti kebanyakan crang-orang yang di muka
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah.
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan
mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah)” (QS al-
An‘am [6]): 116)

Kami berusaha berlapang dada menghadapi mereka. Kami
jelaskan kepada mereka apa yang seharusnya dipahami oleh
semua orang vang mengkaji ilmu. Dan kami katakan bahwa ada
banyak nash-nash al-Qur‘an dan Sunnah yang menunjukkan se-
suatu yvang seperti perkataan mereka, yakni bahwa minoritas
selalu berada dalam kebenaran dan bahwa mayoritas—walaupun
kamu sangat menginginkannya—bukanlah orang-orang yang ber-
iman. Akan tetapi, ada juga banyak hadits sahih yang hampir
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mencapai tingkat mutawatir, yang memerintahkan manusia untuk
mengikuti jamd’ah (mayoritas) dan tidak menyeleweng darinya.

D1 antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Majah
dari Anas ibn Malik, dia mengatakan bahwa Rasulullah Saw ber-
sabda:
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“Sesungguhnya umatku akan terpecah menjadi 72 golongan.
Semuanya di neraka kecuali satu, yakni jamd’ah (golongan
mayoritas)”. (al-Haitsami dalam Majma’ az-Zawa " id mengatakan
sanadnya sahih dan para perawinya terpercaya.)

Dan hadits riwayat at-Tirmidzi dan Ibn Majah dengan sanad
yang sahih dari “‘Umar ibn al-Khaththab, bahwa Rasulullah ber-
sabda:
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“Berpeganglah pada golongan mayoritas, hati-hati dengan per-
pecahan karena setan bersama orang yvang sendirian dan setan
akan menjauh darinya jika orang itu berdua®. Dan barang siapa
menginginkan tempat yang lapang di surga maka hendaklah ia
mengikuti golongan mavyoritas.” (at-Tirmidzi mengatakan bahwa
hadits ini hasan-sahih dan gharib dalam satu jalur. lbn al-Mubarak
meriwayatkannya dari Muhammad ibn Sugah. Hadits ini juga
diriwayatkan dengan jalur lain dari ‘Umar dari Nabi Saw.)

Juga hadits riwayat at-Tirmidzi dari Ibn ‘Umar, bahwa
Rasulullah Saw bersabda:

> Maksud dari wahuwa min al-itsnain ab’ad (setan akan menjauh darinya jika dia
berdua) adalah semakin banyak teman dalam ber-jama‘ah atau yang segolongan
dengannya, setan akan semakin jauh darinya —pener;.

194



TaNGGAPAN TERHADAP Buky vanGg MEenGrkonTER BUku INI

é_z;utqjmwfk—;u;ﬁﬂuujf— 16_:;;‘3'@1@1

“Sesungguhnya Allah tidak (akan) mengumpulkan umatku—atau
dalam riwayat lain, umat Muhammad-—dalam kesesatan. ‘Tangan’
(Kuasa) Allah bersama golongan mayoritas. Dan barangsiapa me-
nyimpang (dari golongan mayoritas) maka ia akan menyimpang
(masuk) ke neraka”. (at-Tirmidzi mengatakan bahwa penafsiran
kata jamd’ah menurut ahli ilmu adalah: ahli fikih, ilmu dan hadits)

Di antaranya juga adalah hadits riwayat Syaikhdan (Bukhari
dan Muslim) dengan sanad dari Hudzaidah ibn al-Yaman bahwa
dia mengatakan:

SERUY FUNERU IS A5y

“Orang-orang bertanya kepada Rasulullah Saw tentang kebaikan
sedangkan saya bertanya pada beliau tentang keburukan, karena
takut keburukan itu akan menimpa saya. Saya bertanya, “Ya Rasul,
kami dulu berada dalam kehidupan jahilivah dan buruk,
kemudian Allah mendatangkan kepada kami kebaikan ini. Apakah
setelah kebaikan ini akan ada keburukan {lagi)? Rasulullah men-
jawab, “Ya.” Saya bertanya, “Apakah setelah keburukan itu akan
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ada kebaikan?” Beliau menjawab, “Ya, tapi di dalamnya ada
dakhan.”® Saya tanvya, “Apa itu dakhan di dalamnya?” Beliau
menjawab, “Segolongan orang yang tidak menggunakan
petunjukku, kamu akan tahu tentang mereka dan kamu akan
menolak (mereka).” Saya bertanya lagi, “Apakah setelah kebaikan
itu akan ada keburukan (lagi)¢” Beliau menjawab, “Ya, ada orang-
orang yvang mengajak ke pintu-pintu jahannam. Orang vang
memenuhi ajakan mereka, akan mereka jerumuskan ke dalamnya.”
Saya mengatakan, “Sebutkan sifat mereka untuk kami, Ya
Rasulullah.” Beliau berkata, “Mereka dari golongan kita dan
berbicara dengan bahasa kita.” Saya bertanya, “Apa yang Engkau
perintahkan kepada kami jika hal itu menimpa kami?” Beliau
mengatakan, “Berpeganglah pada jama’ah umat Islam dan para
iImamnya.”

Banyak nlama menyampaikan beragam riwayat yang se-
makna dengan hadits ini, sehingga secara makna, hadits itu adalah
mutawatir. Para ulama ushul figh menganggap hadits-hadits
seperti ini sebagai pondasi utama legalitas syari’at “ijma””. Al-
Amidi mengatakan bahwa hadits tersebut merupakan argumen
terkuat (bagi keabsahan ijyma’).

Dengan demikian, ayat-ayat yang dinukil oleh penulis MMHB
di atas, bertentangan dan kontradiktif dengan hadits-hadits ini!
Lantas, bagaimana menyikapinya?

Seorang ulama adalah orang yang mengerti secara mendalam
maksud nash-nash, sehingga ia bisa mengkompromikan nash-
nash yvang di permukaan tampak kontradiktif. Ulama bukanlah
orang yang sembarangan menggunakan makna dalil, kemudian
berdasar dalil itu ia menyimpulkan hukum-hukum yang berba-

¢ Dakhan, sebagaimana diterangkan oleh Ibn Hajar al-*Asqgalani dalam Fath al-
Bari, memiliki beberapa arti: kedengkian, fitnah dan kerusakan dalam hati. Ada
juga yang berpendapat bahwa dakhan semakna dengan dukhin (asap) yang secara
konotatif berarti ada kericuhan yvang menvyelimuti, bagaikan asap vang membuat
polusi. Dalam Fath al-Bari, Ibn Hajar menjelaskan hadits ini dengan sangat bagus
dalam bab "Kaifa al-Amru idza Lam Takun famad’ah” (Bagaimana Menyikapi
Kedaaan ketika Tidak Ada fam4 ‘ah)—penerj.
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haya. Bukan pula orang-orang yang mengklaim sesat semua or-
ang vang sudah diterangkan dalam kitab-kitab thabagdt dan
tar@um (biografi para ulama) hanya karena mereka konsisten
mengikuti madzhab empat dan tidak berpindah ke madzhab lain!

Penjelasan dari al-Qur‘an itu berlaku bagi semua penduduk
bumi (tidak terbatas pada umat Islam saja), dan ini sah, serta tidak
diragukan lagi. Dan orang-orang di muka bumi ini, yang beriman
kepada Allah dan mengikuti jalan-Nya, lebih sedikit daripada
belang putih pada kulit seekor sapi hitam. Itulah yang dimaksud
oleh Rasulullah dengan “asing”.

Adapun hadits-hadits yang telah kami sebutkan sebagiannya
tadi, memiliki arti golongan mayoritas (as-sawdd al-a’zham)
dalam koridor umat Islam saja. Ketika kita menemukan banyak
perbedaan antar sesama umat Islam dan ulamanya, Kitabullah
dan Sunnah-lah yang menjadi hakim. Sementara golongan mayo-
ritas dari kalangan ulama, dari sudut pandang (di dalam) negara-
negara Islam, adalah golongan yang paling dekat dengan al-Qur‘an
dan Sunnah. Fenomena penyimpangan syari at Allah, baik dalam
akidah maupun hukum-hukum-Nya, yang terjadi pada banyak
masa, selamanya berasal dari kelompok yang sedikit dan nyeleneh.
Dan golongan mayoritas umat Islam justru menjadi teladan yang
baik dalam cara melaksanakan isi Kitabullah dan petunjuk Sunnah
Rasulullah Saw.

Khawarij, Jahmiyah, Murji‘ah, dan Qadariyah, semua itu
hanya kelompok kecil jika dibandingkan dengan golongan mayo-
ritas umat Islam. Apakah mereka ini yang dianggap merepresen-
tasikan kebenaran menurut ukuran Syaikh Nashiruddin ¢s? Siapa
yang mengatakan demikian? Siapa pula orang Islam yang men-
dukung pemikiran kalian yang aneh dan menyimpang ini?
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Dalam buku ini, saya sudah menjelaskan bahwa statemen
asy-Syafi’i (“Jika suatu hadits itu sahih, maka itulah madzhabku™),
tidak berarti bahwa orang yang menemukan hadits sahih, yang
secara lahiriah berbeda maknanya dengan hadits yang diambil
oleh asy-Syafl’l, orang itu boleh—dalam koridor bertaklid kepada
asy-Syafi'i—menggunakan hadits tersebut karena memper-
timbangkan statemen asy-Syafi’i yang masyhur itu. Tetapi dalam
hal 1ni ada syarat-syarat dan batasan-batasan. Saya sudah me-
maparkan dalil untuk itu dari perkataan Imam an-Nawawi dalam
mukaddimah al-Majymit .

Lajnah at-Ta'lif (“Komite Riset” yang dipimpin oleh Syaikh
Nashiruddin—penerj.) mengatakan, hal tersebut merupakan pema-
haman yang keliru terhadap perkataan an-Nawawi, dan bahwa
an-Nawawl sama sekali tidak menyebutkan larangan mengambil
hadits bagi orang yvang belum memenuhi syarat-syarat itu.

Saya sangat berharap kepada orang-orang vang memahami
makna dan bahasa Arab agar membaca tulisan an-Nawawi tentang
hal ini pada halaman 164, juz I, cetakan al-Muniriyah. Mulai dari
ungkapan “Hal yang dikatakan oleh asy-Syafi’1ini tidak bermakna
bahwa setiap orang yang menemukan hadits sahih, dia bisa menga-
takan bahwa inilah madzhab asy-Syafi’i kemudian mengamal-
kannya ... dst.” Pembaca tahu, bahwa pernyataan ini hanya berlaku
bagi orang yang belum menjadi mujtahid, hanya yang bertaklid
kepada madzhab asy-Syafit misalnya. Apakah orang itu boleh
beralih ke hadits yang makna lahiriahnya bertentangan dengan
pendapat asy-Syafi’i, sementara ia masih mugallid bukan
mujtahid? Jika orang tersebut sudah menjadi mujtahid, syarat-
syarat yang dikatakan oleh an-Nawawi itu tidak berlaku sebab ia
telah mampu menyamai asy-Syafi’i dalam memahami dalil,
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menyimpulkan hukum dan mengambil serta mengabaikan dalil
yang ia kehendaka.

12

Mahmud Mahdi al-Istanbuli ¢cs kemudian membuat dua bab
dalam MMHB, dengan judul “Mengapa Kami Mengajak Untuk
Kembali Kepada Sunnah”dan “Realita Bermadzhab yang Fanatik
dan Sikap Kita Menghadapinya” yang menghabiskan banyak
halaman, dari 116 sampai 232.

Penulis buku MMHB memenuht semua halaman itu dengan
cacat-cacat para imam dan kekeliruan fugaha pengikut madzhab
empat dalam bentangan masa sejarah. Di satu tempat, ia paparkan
hal-hal yang menunjukkan sebentuk fanatisme mereka; di tempat
lain, ia paparkan hipotesis mereka yang sangat sulit menjadi ke-
nyataan; di tempat lain lagi, ia tuliskan bukti bahwa mereka meng-
abaikan hadits shahih demi mengikuti madzhab.

Penulis buku MMHB tidak lupa untuk berargumen dengan
realita kontemporer, di mana orang-orang yang sudah mendapat-
kan gelar akademik tinggi tidak memerlukan hujjah-hujjah dari
madzhab empat. Kenyataan adanya gelar itu, dimanfaatkan
penulis buku MMHB untuk mencela dan memaparkan aib-aib para
imam. Dengan argamen yang serampangan, penulis buku MMHB
membincangkan hal itu dan melemparkan julukan bodoh dan
dungu kepada para imam madzhab yang agung. Padahal, para
imam madzhab-lah yang memberikan banyak manfaat kepada
dunia Islam, dengan ilmu yang tidak mampu ditandingi oleh
seorang pun kecuali atas izin Allah.

Dengan dasar itu semua, penulis buku MMHB mengatakan:
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“lika Anda sudah mengerti penjelasan tersebut, wahai pembaca
budiman, tentu Anda mengetahui bahwa Dr. al-Buthi sama sekali
tidak benar dalam penentangannya terhadap pernyataan Svaikh
al-Ma’shumi, yakni bahwa berdirinya madzhab empat dan penye-
barannya disebabkan oleh kepentingan politis dan beragam
ambisi.” {(hlm. 222}

Komentar kami terhadap ini semua adalah, kami menolak
fanatisme bermadzhab dan, menurut kami, tidak ada gunanya
membuang-buang waktu untuk mengikuti hipotesa mereka yvang
sangat jauh dari kenyataan. Hal ini sebagaimana kami menolak
berpaling dari hadits sahih jika kebenaran maknanya lebih kuat
daripada pendapat madzhab yang menentangnya, sebagaimana
sudah kami jelaskan dalam buku ini. Akan tetapi, itu semua tidak
membuat kami ingin mengumpulkan semua orang, dari Timur
sampai Barat, untuk mengatakan pada mereka bahwa madzhab-
madzhab itu berdiri dan menyebar tidak lain karena adanya kepen-
tingan dan inirik politik. Itu semua tidak membuat kita boleh
melabeli para fugaha itu dengan kata-kata—yang lebih dari sekali
muncul dari mereka, penulis MMHB— “bodoh”, “dungu” atau
kata-kata tak sopan semacamnya.

Paraimam dan fugaha, yang tiap hari kita nikmati hasil jerih
payah mereka, bukanlah para nabi. Mereka—dengan kebesaran-
nya—tetaplah manusia yang kadang melakukan hal-hal seperti
yang dilakukan oleh manusia pada umumnya yang tidak ma’shiim.
Tapi orang yang berakhlak baik tidak akan terjerumus ke dalam
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sikap mencari-cari kesalahan dan kekhilafan para imam yang
agung itu. Orang yvang melihat keagungan para imam dan sum-
bangan besar mereka kepada manusia—tentu saja int merupakan
kebaikan besar—, akan melupakan kesalahan-kesalahan itu atau
memakluminya.

Saya tahu bahwa salah satu penulis buku MMHB (maksud-
nya, orang yang mencela, yang tergabung dalam Komite Riset)
sudah sejak lama mencari-cari kesalahan para imam dan fuqaha.
Tentu, dalam pencariannya itu, ia ‘mengarungi’ banyak tahgiq-
tahgiq akademis dan kekayaan turdts fikih—yang tidak mampu
ditandingi oleh semua undang-undang di dunia. Sebenarnya dia
bisa mengetahui—kalau ingin, minimal mendapatkan ilmu dari
kekayaan fikih itu—bahwa para imam madzhab yang agung adalah
anugerah bagi dunia Islam.

Tetapi, penulis buku MMHB tidak mendapatkan apa pun dari
semua itu. Dia terus saja mencari-cari kesalahan yang sebetulnya
tidak akan bisa menutupi keagungan para imam madzhab. Dari
kesalahan-kesalahan yang didapatkannya, penulis buku MMHB
menyebut para imam madzhab dengan bodoh, dungu, sesat dan
menyimpang!

Kebanyakan kesalahan yang 1a anggap kesalahan memang
hanya sebatas perkiraan saja. Seperti ‘kesalahan’ yang ia dapatkan
dari Imam Syafi’li, kemudian 1a mencela pendapat asy-Syafi’i itu
dengan mengatakan: “Asy-Syafi'i membolehkan seorang lelaki
menikahi anak perempuannya!”” Seandainya penulis buku MMHB
membaca statemen itu dan memahami maknanya secara men-
dalam, niscaya ia akan menarik kesimpulannya dan kembali ke
pekerjaannya, mengajar anak-anak kecil.

” ¥Yang dimaksud oleh Imam asy-Syafi’i, anak perempuan itu adalah anak hasil zina
lelaki tersebut. Sebab anak perempuan itu bukanlah anaknya secara syara’, sehingga
tidak ada larangan secara syara’ untuk menikahinya.
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Sudahkah Anda (maksudnya, simpatisan anti-madzhab—ed.)
membersihkan jiwa Anda, menghilangkan sifat-sifat yang Anda
tuduhkan kepada para imam madzhab, yakni bodoh, menyimpang
dan palsu?® Sehingga setelah itu Anda dapat kembali kepada para
imam, orang-orang yang jerih payahnya Anda nikmati setiap hari,
dengan menghargai martabat dan kehormatan mereka.

Guru Anda (maksudnya, Syaikh Nashiruddin —penery.)
mengatakan—seraya membela al-Khajnadi—bahwa kita wajib
berprasangka baik kepada seorang muslim yang sudah meninggal,
dan jika bisa, kita harus memaafkannya. Apakah Anda memahami,
guru Anda menyatakan prinsip Islam yang agung ini hanya ber-
laku bagi al-Khajnadi dan orang-orang semacamnya?!

Saya meminta Anda, demi Sang Pencipta Yang Maha Agung,
jika Anda beriman pada-Nya, tidakkah Anda merasa takut jika
pada suatu hari Allah menurunkan kepada Anda bala‘ yang tidak
bisa Anda hindari sebagai balasan dari ucapan Anda yang kotor
terhadap orang-orang yang hidupnya dihabiskan untuk ber-
khidmah kepada agama Allah dan syari’at-Nya (yakni, para imam
madzhab —pener;.), kemudian Allah menjadikan itu sebagai
pelajaran di dunia dan akhirat bagi orang-orang yang melihatnya?

Kepada pembaca yang mungkin mendapati perkataan orang
seperti ini {(penulis MMHB)—sebuah perkataan yang seumur
hidup belum pernah saya tahu ada perkataan lain yang lebih berani
dari perkataan itu dalam merendahkan martabat para imam
madzhab dan fugaha terdahulu; semoga Allah meridhai mereka—

8 Termasuk hal yang dituduhkan penulis MMHB kepada para imam madzhab
adalah bahwa mereka telah membuat hilah (siasat tipu daya) dalam syariat. Dan
kami pun meng-hifah-nya. Siapa yang ingin mendapatkan tulisan kami tentang
hal itu secara panjang-lebar lihatlah di buku kami, Dhawabith al-Masiahah fi asy-
Svari’ah al-Islamiyyah. Hanvya saja, saya yakin bahwa lelaki itu (penulis buku
MMHB) tidak mampu memahaminya dengan baik barang satu halaman pun.
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saya peringatkan untuk tidak membiasakan membaca hal itu,
lebih-lebih merasa senang dengan kesalahan-kesalahan para imam
(vang dicari dan dibeberkan penulis MMHB). Hendaklah pembaca
mempelajari satu bab yang ditulis oleh Imam an-Nawawi dalam
mukadimah kitab al-Maymii‘ dengan judul “Larangan Keras dan
Ancaman Berat Bagi Orang yang Melukai dan Mencaci Para Ahli
Fikih dan Para Pelajar Fikih, dan Anjuran untuk Memuhakan dan
Menghormati Mereka”. Di akhir bab itu, seraya menukil dari al-
Hafizh Ibn ‘Asakir, an-Nawawi mengatakan:
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“Ketahuilah saudaraku—semoga Allah memberikan taufik kepada
saya dan Anda menuju ridha-Nya dan menjadikan kita termasuk
orang vang takut dan bertakwa kepada-Nya dengan sebenar-
benarnya takwa—bahwa daging para ulama itu beracun; bahwa
kebiasaan Allah dalam membukakan aib orang-orang vang
mencari-cari kesalahan ulama adalah hal yang maklum; bahwa
siapa saja yang mengucapkan hinaan kepada para ulama, maka
Allah akan memberikan bala’-Nya kepadanya sebelum ia mati,
dengan kematian hatinya ...”

Sebisa mungkin, hindarilah fanatisme dalam bermadzhab,
atau membuang-buang waktu untuk memikirkan berbagai ke-
mungkinan hipotesis yang hampir mustahil terjadi dalam kenyata-
an, seraya menghormati seluruh fugaha, membela dan mendoakan
mereka. Tentunya hal yang juga harus dihindari adalah menyebut
mereka bodoh atau dungu, atau menjadikan cacat mereka sebagai
bahan guyonan.
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13

Saya sudah menjelaskan, statemen yang dinukil al-Ma’shumi
dari ad-Dahlawi dalam kitabnya al-Inshdf adalah statemen bohong
vang tidak ada dalam al-Inshdf, juga kitab ad-Dahlawi lainnya.
Yakni:
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“Barangsiapa mengambil seluruh perkataan Abu Hanifah, Malik,
asy-Syafi’'i, Ahmad atau yang lainnya, serta tidak bersandar pada
keterangan dalam al-Qur”an dan Sunnah, ia telah menyalahi
semua ijma’ umat dan mengikuti jalan yang bukan jalannya orang-
orang beriman.”

Dan sudah saya nukilkan statemen ad-Dahlawi yang sama
sekali berbeda dengan hal itu, tapi didustakan oleh al-Ma’shumi:
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“Menurut kesepakatan umat, atau orang-orang yang dianggap
bagian dari umat, madzhab empat vang telah terkodifikasi dan
berdiri sendiri itu sampai saat ini boleh diikuti ...”

Saya berharap kepada mereka yang terlibat dalam kampanye
melawan saya untuk merenungkan hal ini. Jika mendapati ke-
benaran di dalamnya, saya harap, bersepakatlah dengan saya,
tidak usah menggubris al-Ma’shumi, dan kalau bisa, tinggalkan
al-Ma’shumi.

Hanya saja, hal itu tidak akan dimintakan kepada mereka
(Komite Riset). Mereka mengucapkan kata-kata aneh dan meng-
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herankan dalam rangka melancarkan tipu-daya, bahwa ad-Dahlawi
menyatakan hal yang dinukil oleh al-Ma’shumi, meskipun dengan
cara memotong paragraf dan membuat-buat. Lihatlah perbuatan
aneh mereka itu!

Komite Riset mengatakan:
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“Kami merujuk ke kitab al-Inshaf karya ad-Dahlawt rahimahullah.
Di dalam al-inshaf kami mendapatkan statemen yang disebutkan
oleh al-Ma’shumi. Inilah teksnya: “Ketahuilah bahwa orang-or-
ang pada abad pertama dan kedua tidak bersepakat untuk bertaklid
kepada suatu madzhab (tentunya). Abu Thalib al-Makki dalam
Qat al-Qufib mengatakan bahwa kitab-kitab dan kumpulan
risalah serta catatan-catatan dan fatwa dari satu madzhab,
mengambil pendapat dan menceritakanya, dan berfikih dengan
madzhab adalah hal yang baru. Orang-orang dulu, pada abad
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Mereka sengaja menyortir paragraf awal
statemen yang saya nukil lalu membuang
semuanya. Mereka sengaja menyortir
mubtada (subyeknya) yang berupa ma
maushdl di awal statemen ad-Dahlawi,
kemudian membuangnya. Mereka membuang
khabar (predikatnya) yang berada di tengah-
tengah teks yang panjang dari lbn Hazm.
Mereka menyatakan, Ibon Hazm mengatakan
hal itu, padahal Ibn Hazm lepas dari
perkataan itu!
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pertama dan kedua, tidak melakukan itu. Tetapi, orang-orang
dahulu terbagi menjadi dua tingkatan: ulama dan orang awam.
Dari cerita orang awam, dalam masalah-masalah vang ijtihadi,
vang tidak bisa diperdebatkan kembali antara umat Islam dan
mayoritas mujtahid, mereka tidak bertaklid kecuali kepada
Pemilik Syari’at. Ketika terjadi suatu hal yvang ganjil mereka
meminta fatwa kepada mufti, siapa pun, tanpa menentukan suatu
madzhab. Ibn al-Hamam di akhir kitab at-Tahrir mengatakan:
“Mereka meminta fatwa sesekali kepada seorang mufti, kali lain
kepada mufti lainnya; tidak konsisten kepada satu mufti.”

Setelah kami rujuk ke kitab al-Inshéaf, cetakan Faruq bil-
Manshurah, kami menemukan bahwa baris terakhir yang digaris-
bawahi itu sama sekali tidak ada dalam statemen tersebut.

Bagaimanapun, kami bertanya kepada pembaca: apakah
dalam teks yang dinukil oleh penulis buku MMHB di atas, pem-
baca menemukan satu bagian saja dari statemen yang dinisbatkan
secara dusta kepada ad-Dahlawi oleh kurrdas-nya al-Ma’shumi?
Ataukah Anda menemukan ada hubungan antara keduanya?

Penulis MMHB kemudian mengatakan:
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“Adapun sebagian (statemen al-Ma’shumi) vang lain terdapat
dalam kitab Hujjatu Allah al-Bdlighah (juz 1, hlm. 154-155).
Ad-Dahlawi menukilnya dari lbn Hazm, rahimahulldh. Berikut
ini kami nukil teksnya. Ad Dahlawi berkata: “lbn Hazm
mengatakan: taklid itu haram dan seorang pun tidak boleh
mengambil perkataan orang lain selain Rasulullah tanpa memiliki

bukti ...”

Penulis MMHB memaparkan statemen panjang ad-Dahlawi
yang menukil pernyataan Ibn Hazm. Isinya adalah teks yang
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dinisbatkan oleh al-Ma’shumi kepada ad-Dahlawi, dan bahwa apa
yang saya katakan dalam buku in1 adalah dusta terhadap ad-
Dahlawi. Penulis MMHB mengakhiri nukilan itu dengan menuduh

MENAMPAR PROPAGANDA “KEMBALI KEPADA QUR'AN"

saya pendusta dan tukang mengada-ada.

Sekarang marilah kita lihat bagaimana sebenarnya perkataan
ad-Dahlawi yang mengutip Ibn Hazm dalam kitab Hujjatu Allah
al-Balighah (Juz 1, hlm. 123, cetakan al-Khairiyah). Ad-Dahlawi

memulai suatu pembahasan, kemudian mengatakan:
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“Ketahuilah, menurut kesepakatan umat, atau orang-orang yang
dianggap bagian dari umat, madzhab empat yang telah ter-
kodifikasi dan berdiri sendiri itu sampai saat ini boleh diikuti,
Dalam hal itu jelas ada kemaslahatan. Lebih-lebih di masa kini,
saat gairah untuk belajar agama sangat rendah, jiwa-jiwa di-
selimuti hawa nafsu, dan setiap orang vang cerdas takjub dengan
akalnya sendiri.”

Setelah statemen ini, ad-Dahlawi langsung mengatakan:
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“Pendapat lbn Hazm yang mengatakan bahwa taklid itu haram
dan seorang pun tidak boleh mengambil perkataan orang lain
selain Rasulullah Saw ...(ad-Dahlawi menyitir panjang perkataan
Ibn Hazm, kemudian mengatakan) ... hanya berlaku bagi orang
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vang memiliki kemampuan ijtihad meskipun hanya dalam satu
permasalahan.”

Ad-Dahlawi kemudian menjelaskan syarat-syarat ijtihad, dan
secara panjang lebar menjelaskan ketentuan yang benar dalam
masalah ini.

Lantas disebut apa perbuatan para penulis MMHB yvang me-
nuduh kami sebagai pendusta dan mengada-ada? Mereka sengaja
menyortir paragraf awal statemen yang saya nukil itu lalu mem-
buang semuanya. Mereka sengaja menyortir mubtada (subyek-
nya) yang berupa ma maushiil di awal statemen ad-Dahlawi,
kemudian membuangnya. Mereka membuang khabar (predikat-
nya) yang berada di tengah-tengah teks yang panjang dari Ibn
Hazm. Mereka cuma memotong shilah dari ma maushiil dalam
statemen ad-Dahlawi itu, tanpa menyebutkan mubtada di awalnya
dan khabar di akhirmya. Mereka menyatakan, Ibn Hazm mengata-
kan hal itu, padahal Ibn Hazm lepas dari perkataan itu. Mereka
menampakkan ungkapan itu sebagai bukti bahwa ad-Dahlawi
berargumen dengan statemen Ibn Hazm dan mengakui isinya,
padahal ad-Dahlawi menukil statemen Ibn Hazm itu untuk meng-
kritiknya, sebagaimana hal itu sudah jelas bagi orang yang me-
mikirkannya!

Bisa saja saya membongkar pemalsuan berbahaya dari penulis
MMHB dan melawan guyonannya. Akan tetapi, amanah dari Allah,
ilmu dan orang-orang, meminta saya untuk memperingatkan
jamaah umat Islam tentang perbuatan yang mengherankan itu.
Perbuatan vang disalahpahami oleh kaum propagandis paham
para penulis MMHB itu, yang mengajak orang-orang untuk ber-
iman kepada agama penulis MMHB, dan meriwayatkan hadits dari
‘nabi’-nya para penulis MMHB. Mungkin saja saya salah dalam
mengatakan hal ini, oleh karena itu, kepada para pembaca, silakan
tengok kitab Hujjatu Allah al-Bdlhighah di bagian dan halaman
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yang sudah disebutkan di atas, kemudian ambil dan bukalah buku
MMHB halaman 287.

Bacalah dan bandingkan...

Ambilah dari hal itu pelajaran yang {memang) sebaiknya
diambil oleh setiap orang yang berakal.®

3 Kepada sekelompok umat Isiam dan para pemikir yang selalu saja percaya pada
lelaki ini (penulis MMHB)} dan para pengikutnya, saya harus bertanya dan meminta
penafsiran (dari statemen ad-Dahlawi):
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*Pendapat [bn Hazm yang mengatakan bahwa taklid itu haram dan seorang
pun tidak boleh mengambil perkataan orang lain selain Rasulullah Saw ...
...... hanva berlaku bagi orang vang memiliki kemampuan ijtihad meskipun
hanya dalam satu permasalahan.”

Ma Maushdl di awal statemen itu dibuang, juga khabar setelahnya. Penulis MMHB
kemudian hanya mencomot teks di tengah-tengahnya, menjadikannya argumen
untuk memperkuat propagandanyal Dari pemaparan sebelumnya, Anda sudah
melihat bagaimana perbuatan yang serupa ia lakukan terhadap statemen asy-
Syathibi, dan ia menyatakan bahwa dalam segi mengubah-ubah syariat Islam,
fikih Hanafi seperti Injil,

Kalau masalahnya adalah tidak tahu—padahal sebenarnya ia tahu—maka kami
akan katakan: “Itu adalah kekhilafan. Lelaki itu (penulis MMHB), setelahnya akan
belajar.” Kalau masalahnya adalah lupa—padahal sebenarnya ia tidak fupa—
kami akan katakan: “Alangkah mengagetkannya! Dia benar-benar lupa dengan
vang dia klaim!”

Kami ulangi pertanyaan ini: Apa hukum Allah terhadap orang yang menukil
pernyataan-pernyataan dari para muallif—padahal pernyataan itu berlawanan
dengan yvang mereka (para penulis MMHB) katakan—untuk menipu orang-orang
seolah-olah para penulis MMHB memiliki argumen bahwa klaim-klaimnya adalah
benar?! Di manakah keilmuan yang murni dan obyektif untuk mencari kebenaran?
Bagaimana seorang muslim—di mana pun berada—bisa merasa nyaman mengikuti
orang yang perbuatannya seperti ini dalam berijtihad, meriwayatkan hadits dan
berfatwa tentang hukum Allah?!

Sava tidak sedang menyebut mereka dengan sifat (buruk} tertentu, tetapi saya
bertanya ... saya bertanya kepada orang yang melihat dengan mata kepalanya,
merenungkannya, dan ikhlas dalam beragama! Saya sangat mengharapkan seluruh
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14

Pada halaman 254, penulis MMHB mengatakan bahwa kami
berargumen dengan beberapa paragraf dari statemen Imam adz-
Dzahabi, dan bersamaan dengan itu membuang banyak perkata-
annya. Dengan hal itu, menurutnya, saya adalah orang vang paling
mahir dalam men-tahrif (imendistorsi/menyelewengkan nukilan)!

Kami katakan kepada Komite Riset dan Penulisan Buku
(Lajnah al-Bahts wa at-Ta'lif), kami berargumen dengan statemen
Imam adz-Dzahabi tersebut demi menunjukkan bahwa ia tidak
mengharamkan seorang mugqallid untuk konsisten mengikuti satu
madzhab. Paragraf-paragraf yang dinukil itu sendiri adalah bukti
dan argumen {tentang konsistensi bermadzhab —pener;.). Adz-
Dzahabi memuji fugaha Hanafivah dan mengakui konsistensi
mereka dalam mengikuti madzhab Hanafi. Adz-Dzahabi memuji

fuqgaha Syafi’iyvah dan mengakui konsistensi mereka dalam meng-

ikuti madzhab Muhammad ibn Idris asy-Syafi’i. Adz-Dzahabi juga
mengatakan demikian terhadap Imam Malik dan Imam Ahmad.
Mereka adalah orang-orang yang konsisten dengan satu madzhab.
Merekalah vang (biografinya) dijelaskan dalam kitab-kitab
thabaqgat. Merekalah yvang dikatakan oleh Komite Riset “telah
sesat dan mengikuti jalan orang-orang yang tidak beriman dengan
berdasar pada firman-Nya, ‘Dan jika kamu menuruti kebanyakan
orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya mereka akan menye-
satkanmu dari jalan Allah™. (MMHB, hlm. 111)

Di luaritu, stateman adz-Dzahabi berisi anjuran kepada orang
yang bermadzhab untuk tidak fanatik kepada imamnya dan tidak
meyakini bahwa madzhabnya adalah yang paling utama. Statemen
ini menjadi faqyid (pembatasan) terhadap statemen sebelumnya,

umat [slam beserta para ulamanya agar menjawab pertanyaan ini, dan agar
menegaskan sikapnya secara [slami terhadap orang yang perbuatannya seperti
Iitu. Kami tunggu.
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bukan pembatalan. Adalah hal yang tidak kami ingkari, bahwa
bersamaan dengan itu, kami memberi tanda titik-titik (...) dem
memberitahukan bahwa statemen selebihnya kami buang. Kami
menukil ringkasan statemen adz-Dzahabi, tapi kami tidak
melakukan seperti yang dilakukan oleh Komite Riset, yakni
membuang mubtada dan khabar dari statamen ad-Dahlawi dan
hanya memotong shilah al-maushiil sebagai argumen, hingga
menghasilkan pernyataan yang bertentangan dengan maksud ad-
Dahlawi.

15

Kami kritik penulis MMHB karena kami mencatat—(sebagai-
mana) kami terangkan dalam kitab Figh as-Sirah—beberapa hadits
yang kadang di-takhrij oleh Syaikh Nashiruddin dengan me-
nimbulkan wahm (kesalahpahaman). Ringkasan dari catatan yang
kami tulis adalah, bahwa hadits yang diriwayatkan dalam suatu
peristiwa, ketika di-takhri}, tidak seharusnya diringkas dengan
menyebut jalur yang dha’if atau hasan tanpa menyebutkan jalur
yang sahih atau lebih sahih. Sebab, hal itu akan menimbulkan
praduga vang tidak benar, yang dilarang oleh para ulama hadits.

Ini merupakan tema yang sudah ma’ruf (populer) di kalangan ahli
hadits.

Hadits tentang bermakmumnya para sahabat kepada Abu
Bakar dan bermakmumnya Abu Bakar kepada Rasulullah Saw
saat dia sakit parah—hampir meninggal, berkaitan dengan satu
peristiwa yang tidak terulang. Oleh karena itu, takhrij-nya tidak
boleh diringkas dengan hanya menyebut Imam Ahmad dan Ibn
Majah, padahal hadits tersebut muttafaq ‘alaih. Jika ada sedikit
perbedaan dalam lafadnya atau banyak sanadnya, semua riwayat-
nya tetap harus disebutkan atau katakan “muttafaq ‘alath” kemu-
dian dilanjutkan dengan kata-kata: “redaksi latad itu dari si fulan”.
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Demikian pula hadits kedua yang diriwayatkan dari ‘Aisyah
ra dalam menggambarkan sakaratul-maut Rasulullah Saw. Hadits
itu diriwayatkan oleh Bukhari, Ibn Majah, at-Tirmidzi dan lainnya,
semuanya dari ‘Aisyah. Bahwa di depan Nabi Saw, ada satu bejana
berisi air, kemudian ia memasukkan tangannya ke dalam air itu,
lalu mengusapkannya ke wajah. Sampai sini, perbedaan riwayat
terjadi dalam kalimat yang diucapkan oleh Nabi Saw saat itu. Al-
Bukhari meriwayatkan, ucapan Nabi adalah: “La tlaha illa Allah
inna li al-maut sakardat” (Tiada tuhan selain Allah, kematian me-
miliki sekarat). Sedangkan at-Tirmidzi, Ibn Majah dan an-Nasai
meriwayatkan, ucapan Nabi adalah: “AllGhumma A’inni ‘ala
ghamarat al-maut” atau dengan kata “sakardat al-maut”.

Pen-dha’if-an yang dilakukan Syaikh Nashiruddin terhadap
hadits ini telah kami komentari dalam kitab Figh as-Sirah sebagai
berikut:

{._'QJL::-_:,H :a'lj_) Jrd n..'_'....:-_l.;—t ‘_}_‘,af L.AT (dogs ool 1A - o L;Cij
JL..a.‘I.::-‘}J'I L;_sv..g. M JLEQ.)-E J.*:-—‘Ijj'l qmu dbftib ?EL;'?"@ L..§"_)'1'9'

2 Nyl e e W Legie (e all S e a2 3
.5-1:-'9 NN sl Ls 1510 4_3 yed l...ﬁ‘}'l_‘.‘_a-'l

“Hadits itu dha’ff hanya dengan lafad ini saja. Adapun hadits
vang aslinya, telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan jalur
yvang sahih. Jika suatu hadits memiliki dua jalur, tidak seharusnya
diringkas, dalam men-takhrij-nya, dengan menyebut vang dha’if,
karena hal itu akan menimbulkan praduga yang tidak tepat ...
Sedikit perbedaan dalam lafadnya tidaklah mengapa bila masih
satu peristiwa.” {(Figh as-Sirah, cet. Il, hlm. 536).

Sedangkan hadits yang ketiga, kami catat sebagai sesuatu
yang sama sekali berkebalikan dengan masalah ini. Hadits itu
berasal dari dua sumber, tetapi masing-masing meriwayatkan
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peristiwa yang berbeda. Diriwayatkan dalam Thabagdt Tbn Sa’d,
bahwa Rasulullah Saw kedatangan dua orang yang diutus Badzan
(Gubernur Kisra Persia yang berkuasa di Yaman). Nabi melihat
kumis dua orang itu dipilin dan pipi keduanya diberi anting-ant-
ing. Rasulullah tidak suka melihat hal itu, dan mengatakan,
“Waihakuma (celaka kalian berdua), siapa yang menyuruh kalian
begini?” Kedua orang itu menjawab, “Kami disuruh oleh tuan
kami”—maksudnya raja Kisra Persia.

Riwayat seperti ini hanya ada dalam kitabnya Ibn Jarir. Ibn
Sa’d mencatat cerita yang sama tanpa menyebut ungkapan itu.
Adapun yang disebutkan Ibn Sa’d di tempat yang berbeda, dengan
redaksi: “Seorang Majusi datang kepada Rasulullah Saw. Majusi
itu kumisnya lebat dan jenggotnya dipotong. Rasulullah berkata,
‘Siapa yang menyuruh kalian seperti ini?” Majusi itu menjawab,
‘Rabbit (Tuan saya)’. Rasulullah mengatakan, “Tetapi Rabbi (Tuhan
saya) memerintahkan saya untuk mencukur kumis dan meman-
jangkan jenggot.” Hal ini merupakan peristiwa vang jelas berbeda
bagi orang yang merenungkan dan memikirkannya.

Lelaki Majusi itu tentu bukanlah dua utusan Badzan yang
kisahnya bersama Nabi Saw diceritakan Ibn Sa’d. Oleh karena
dua peristiwa itu berbeda, haditsnya tentu berbeda. Masing-masing
hadits dimisbatkan hanya kepada perawi yang meriwayatkannya.

Demikianlah. Syaikh Nashiruddin memisahkan satu hadits
yang berbeda jalur—sebagaimana disebutkan sebelumnya,
padahal ia seharusnya menyatukan dan mengumpulkannya. Dan
dalam kasus yang terakhir, yang seharusnya dipilah, dipisah dan
dinisbatkan kepada masing-masing perawinya, justru Syaikh
Nashiruddin malah mengumpulkannya.

Sebenarnya, tema-tema yang ingin kami klarifikasikan ke-
pada Syaikh Nashiruddin dalam buku kami, Figh as-Sirah, ada
banyak. Akan tetapi, Komite Riset dan Penulisan Buku tidak
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mengkritik kami kecuali dalam tiga hal itu. Wacana dialognya
pun sedikit. Dan kami, dalam komentar atau catatan yang kami
tulis, tidak bermaksud untuk membodoh-bodohkan dan mencaci-
maki. Tetapi itulah kesalahan yang kadang terjadi pada setiap
pengkajl. Wacana hanya tinggal wacana jika tidak ada penerimaan
akan peringatan atau nasehat, lebih-lebih bila merasa paling benar
lagi sombong!

Adapun tentang tulisan kami yang dikutip cleh Syaikh
Nashiruddin dari buku Kubra al-Yaginiyyat, tentang hadits per-
nikahan Nabi Saw dengan Zainab binti Jahsy ra, bukan dimaksud-
kan untuk mensahihkan hadits yang dha’if. Kami hanya memapar-
kan riwayat yang terkenal, yang diriwayatkan oleh ath-Thabari
dan lainnya, tapi disalahpahami oleh sebagian orang. Dan hal itu
kami jawab dengan penjelasan bahwa kalaupun riwayat itu benar
dan sahih, sama sekali tidak mengurangi keagungan Nabi Saw.

Pada cetakan kedua buku Kubra al-Yaqginiyydt, kami sudah
membubuhkan catatan kaki demi menjelaskan masalah tersebut
secara rinci. Buku cetakan kedua itu tidak lama lagi akan terbit,
Insya Allah.

Sedangkan tentang tulisan kami yang dikutip oleh Syaikh
Nashiruddin mengenai riwayat hadits Mu’adz tentang ijtihad, kami
tidak menukil pernyataan Ibn al-Qayyim tentang hadits itu kecuali
kami tahu bahwa di antara para ulama ada yang mendha’ifkannya.

Akan tetapi, kami berpendapat, sebagaimana yang dikatakan
oleh Ibn al-Qayyim dan lainnya, bahwa suatu hadits menjadi knat
dan bisa dipegangi bila diterima (magbiil) oleh para ulama. Seraya
menukil sebagian mereka (ulama), Imam as-Suyuthi dalam Tadrib
ar-Rawi mengatakan (hlm. 24, cet. an-Namnakani), “Suatu hadits
dihukumi sahih jika diterima oleh banyak orang, meskipun
sanadnya tidak sahih.” As-Suyuthi juga mengutip keterangan se-
macam itu dari Ibn ‘Abd al-Barr dan Abu Ishaq al-Isfirayini.
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Jika Syaikh Nashiruddin punya pendapat yang berbeda, ia
boleh berpegangan pada pendapatnya tapi tanpa memaksa orang
lain untuk mengikutinya. Ia tidak berhak melarang kita untuk
mengikuti Syu’bah dan lainnya, sebagaimana kita tidak boleh me-
larangnya untuk mengikuti Ibn Taimiyyah (pendapatnya banyak
dinukil oleh Syaikh Nashiruddin). Saya bukan termasuk pakar
sanad hadits, sehingga Syaikh Nashiruddin menganggap hal 1tu
sebagai tadlis (menyembunyikan perawi yang sebenarnya masuk
dalam mata rantai transimi hadits) buatan saya.

16

Banyak penulis buku kemudian memberikan komentar
tentang perdebatan yang terjadi antara saya dengan Syaikh
Nashiruddin, pasca terbitnya cetakan pertama buku ini. Mereka
berkomentar dengan kata-kata yang tidak perlu saya gubris.
Hanya saja, saya katakan bahwa yang benar-benar tahu akan per-
debatan itu sekaligus apa yang terjadi di dalamnya, hanyalah orang
yang menyimak seraya merekamnya secara langsung dari awal
hingga akhir. Saya juga mencatat/merekam perdebatan itu, dan
notulanya sudah saya berikan kepada Syaikh Nashiruddin—sesuai
permintaannya. Notula perdebatan itu kini telah menyebar ke
banyak orang di berbagai daerah. Dan di sini, saya akan mengulang
kembali apa yang sudah saya katakan kepada Syaikh Nashiruddin,
dalam surat saya kepadanya: “Sama sekali tidak ada larangan
untuk mempublikasikan perdebatan itu secara lengkap, dengan
syarat tidak ada satu kata pun yang diubah.”

9 Dalam teks aslinya memakai kata sajjala yang memiliki arti dasar ‘merekam’ dan
‘mendaftar’. Namun, penerjemah di sini kurang tahu secara pasti, apakah yang
dimaksud oleh al-Buthi adalah rekaman suara atau rekaman tulisan (notula)-
penerj.
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17

Adapun tentang ‘banjir’ cacian dan celaan yang menjadi inti
sebenarnya dari buku MMHB itu, —Allah Mahatahu saya tidak
membuat-buat dan mengada-ada— dari lubuk hati saya katakan,
jika memang benar bahwa saya berhak mendapat celaan dan cacian
1tu, saya mohon kepada Allah Swt agar memperbaiki diri saya
dan menunjukkan kepada saya jalan yang lurus. Dan jika sebenar-
nya saya tidak layak mendapat cacian itu, saya minta kepada Allah
Swt untuk mengampuni orang-orang yang mengatakannya, tidak
menjadikannya dosa, dan tidak menumbuhkan dalam hati saya
perasaan dendam kepada orang yang seiman dengan saya, iman

kepada Allah dan Rasul-Nya.

18

Buku MMHB itu diakhiri dengan saran dari para penulisnya
yang ditujukan kepada saya, agar saya berhenti menulis buku se-
lama lima tahun.

Saya pun bertanya pada diri saya sendiri: apa yang membuat
saya kini terus menulis buku?

Saya sudah mendapatkan popularitas melebihi apa yang saya
harapkan. Allah sudah memuliakan saya dengan harta yang me-
lebihi kebutuhan saya. Saya juga sudah mendapat pujian banyak
orang, vang (sebenarnya) saya tidak berhak mendapatkannya.
Pada akhirnya, saya mendapati bahwa itu semua tiada gunanya.
Tidak ada yang saya harapkan kecuali doa dari saudara sesama
muslim kepada saya.

Hal terpenting yang membuat saya terus menulis—dan Allah
yang menjadi saksi—adalah satu ayat dalam Kitabullah, yang selalu
saya ulang-ulang dan renungkan, dengan harapan Allah akan me-
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masukkan saya ke dalam golongan di dalamnya, meski dengan
segala kelemahan saya. Yakni, firman-Nyva:

“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal vang saleh, dan berkata:

“Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah diri¢”
(QS. Fushilat [41]:33)

Saya ingin—dan Allah melihat saya— termasuk ke dalam
barisan para penyeru kepada agama-Nya, mengamalkan syari’at-
Nya, masuk dalam golongan mereka meski saya bukan mereka,
dan mendapatkan pahala seperti mereka, meski saya tidak berhak
menempati kedudukan mereka.

Jadi, saya tidak akan berhenti menulis buku.

Meskipun demikian, saya tidak akan ragu untuk berhenti
menulis buku ketika saya mendapat ‘fatwa’ dari orang yang saya
paham benar bagaimana agamanya, keilmuannya, dan keikhlasan-
nya. Sebab, alangkah banyak orang yang berbicara, di mana diam
lebih berakhlak dan lebih baik baginya, namun orang itu tidak
mengetahui hal tersebut.

#* ¥ ¥

Selanjutnya, kepada saudara Muhammad ‘Id ‘Abbasi yang
namanya dibubuhkan (dicatut, -ed.) di buku MMHB oleh para
penulisnya, saya mohon perkenannya jika saya tidak berkomentar
apa pun tentang dirinya. Mohon maaf, saya merasa tidak men-
dapatkan cukup alasan untuk melakukan hal itu.

@ 2 dads of Giges 2T,

Dan penutup doa kami ialah: “Alhamdulildhi Rabbil-’dlamin”
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Sekilas
Biodata Penulis

Dr. MuHaMMAD SA'TD RaAMADHAN AL-BuUTHI; lahir pada
tahun 1929 di desa Jilka, pulau Buthan, Turki. Beliau bermigrasi
ke Damaskus, Suriah, bersama ayahnya, Syaikh Mulla Ramadhan,
saat berusia empat tahun. Al-Buthi menyelesaikan pendidikan
menengahnya di Ma'had at-Taujih al-Islamy (Institue of Islamic
Guidance), Damaskus. Gelar sarjananya diperoleh pada tahun 1955
dari Fakultas Syariah, Universitas Al-Azhar. Tahun berikutnya, ia
meraih gelar S2 Bahasa Arab dari Universitas Al-Azhar. Pada 1960,
al-Buthi mendapatkan mandat untuk menjadi dosen, mengajar di
Fakultas Syariah Universitas Damaskus.

Berkat beasiswa dari Universitas Damaskus, pada tahun 1965,
al-Buthi menyelesaikan S3 di Universitas Al-Azhar dan menyabet
gelar doktor dalam bidang Epistemologi Hukum Islam. Pada tahun
yang sama, beliau diangkat menjadi dekan Fakultas Syari’ah, Uni-
versitas Damaskus.

Al-Buthi sangat produktif menulis, tidak kurang dari 40 karya
1a hasilkan. Ia dikenal sebagai salah seorang pemikir Islam yang
mempertahankan manhaj Ahlussunnah wal Jamaah (madzhab
empat dan akidah asy’ariyyah). Karena kegigihannya membela
Ahlussunnah wal Jamaah, beliau mendapat tentangan keras dari
aliran-aliran Islam lainnya, termasuk juga yang paling keras adalah
dari kaum Salafi. Dua karya pertamanya, as-Salafiyyah dan al-
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Lamadzhabiyyah, melambungkan namanya sebagai salah satu
ulama garda depan pembela Ahlussunnah. Dengan dua buku
tersebut, ia berdebat melawan Nashiruddin al-Albani, seorang
tokoh Salati-Wahabi, pada tahun 1970-an.

Al-Buthi semakin mendapat tempat di hati masyarakat Timur
Tengah setelah pada tahun 1980 beliau terlibat perdebatan sengit
yang disiarkan televisi dalam rangka menggugat filsafat material-
isme, melawan intelektual Marxis. Tiga buah tulisannya, L& Ya'tihi
al-Bathil, Kubra al-Yaqiniyyah dan Figh as-Sirah, dipuji oleh
banyak ulama sebagai karya fenomenal penentang para orientalis
yang banyak menyebarkan syubhat-syubhat mengenai Otentisitas

Al-Qur‘an, Akidah Islam, dan Sirah Nabi.

Mobilitas dakwahnya yang tinggi dan jamaahnya yang banyak
dan loyal, membuatnya dilirik oleh para politikus untuk diangkat
menjadi anggota partai. Namun, ia selaln menampiknya. Al-Buthi
bahkan menolak ajakan politik aliran Islam, semisal Jamaah al-
Ikhwan al-Muslimin. Pada tahun 1993, dalam rangka menanggapi
Islam radikal, al-Buthi menulis buku berjudul al-Jihad fi al-Islam.
Buku ini mendapat sambutan yang luas, beliau bahkan sempat
bersitegang dengan Syaikh Yusuf al-Qardhawi, ulama kenamaan
al-Ikhwan al-Muslimun.

Beberapa karya terkenalnya antara lain: (1) al-Mar‘ah, Baina
Tughyan an-Nizham al-Gharbiy wa Latha'if at-Tasyri’ al-Islamiy,
(2) Dhawabith al-Maslahah, (3) Uriiba min at-Tagniyyah ila ar-
Rithaniyyah, (4) Syakhshiyydt Istawgafatni, (5) Kubrada al-
Yaqginiyyat al-Kauniyyah, (6) al-Jihdd fi al-Islam (7) as-
Salafiyyah, (8) al-Lamadzhabiyyah—vang terjemahannya sedang
Anda pegang (9) L4 Ya‘tihi al-Bathil (10) Figh as-Sirah an-
Nabawiyyah —buku sejarah hidup Nabi yang menjadi pegangan
di universitas-universitas Timur Tengah dan pesantren-pesantren
di Indonesia (11) Syarh wa Tahlil al-Hikam al-‘Athdiyyah (12)
al-Hubb fi al-Qur‘an, dan lain-lainnya, masih banyak.

Jika berkenan, pembaca bisa mendengarkan ceramah dan
dialog al-Buthi via download dari situs Youtube. Banyak hal vang
ia bahas, termasuk penjelasan-penjelasan mengena dua bukunya,
as-Salafiyyah dan al-Lamadzhabiyyah, yang barangkali bisa
melengkapi penjelasan buku ini. (disadur oleh penerjemah dari
situs resmi Dr. al-Buthi [www.bouti.net] dan wikipedia bahasa Arab

dengan entri Muhammad al-Bithiy).[]
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Segera dapatkan di toko buku atau pesan via SMS ke: 085 878 933 456




Ibu/Bapak/Saudara/Saudari yang baik,
Terimakasih kami ucapkan karena Anda telah membeli buku terbitan
kami:

MENAMPAR PROPAGANDA “KEMBALI KEPADA QUR’AN"
Sebagai ungkapan terimakasih, kami memberikan diskon (min. 15%)
kepada Anda jika Anda membeli buku-buku Pustaka Pesantren langsung
lewat penerbit. Untuk itu, Anda dapat bergabung dalam “Jamaah Buku
Pustaka Pesantren” (JBPP), dengan mengisi formulir di bawah ini dan
mengirimkannya ke alamat kami (Salakan Baru No. I Sewon Bantul, Jl.
Parangtritis Km. 4,4 Yogyakarta).

Harap didaftar sebagai anggota JBPP, kami:

Nama Lengkap: Jenis Kelamin: L/ P

Umur: Profesi/Pekerjaan:
Pendidikan Formal Terakhir. SD / SMP / SMU / §-1/S-2 / S-3

Pendidikan non-Formal/Pesantren:

Alamat Lengkap (terjangkau Pos):
RT/RW/Desa: Kec.:
Kab.: Prov.: Kode Pos:
Telp./HP: e-mail:

Kesan/Pesan:

Tema Buku yang menarik minat Anda:

No. Anggota: (dilsioleh penerbit) = i

| Keuntu@an mengikuti “Jamaah Buku Pustaka Pesantren”

Diskon minimal 15 % setiap kali membeli buku Pustaka Pesantren melalui penerbit.
Informasi terbaru tentang buku terbitan Pustaka Pesantren secara berkala.
Informasi seputar kegiatan Pustaka Pesantren, khususnya di kota Anda dan kota-
kota terdekat.

Diskon khusus untuk kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan Pustaka Pesantren,
seperti seminar, diskusi, bedah buku, dan lain-lain.

B e -t

PUSTAKA  Terimakasih Anda berkenan bersilaturahmi di:
Jesantyen 2

Menfozs San Menggerakkan Tradis Penerbit Pustaka Pesantren @PustakPesantren

Layanan Konsumen: 085 878 933 456
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